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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung
akhlaknya dan lembut perangainya.

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang
terdiri dari: Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang M,
MTs, dan MA/MAK.

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, llmu Tafsir, llmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, llImu Kalam, Akhlak
Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab.

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah
Ditien Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis
dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah
oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh
PBALZ2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI.

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami
ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta)
dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta limu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri
dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran
di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih
menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang
dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim
kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik
maupun psikis, dan menghormati budaya-budaya lokal.

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk
senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk
menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan
bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang
turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan
masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat
memberi manfaat yang lebih luas.

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin.

Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Suyitno, M. Ag.
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Kata Sambutan

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam,
selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw.
pemimpin nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan.
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara
efektif. Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar
yang berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian,
desain dan grafika.

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK
Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAIl dan Bahasa Arab untuk jenjang M,
MTs, MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar
bahasa Arab yakni Tafsir, Hadis, lImu Tafsir, Imu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, liImu Kalam dan
Akhlak Tasawuf.

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan
mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi.
PM menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan
olahraga. Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca
Cintanya. Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan
madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh cinta.

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum
teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan
agama secara gratis.

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat
bersinergi memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi
literasi harus terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada
anak-anak tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang
sinergis dengan cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak.

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang
telah mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan
semua pihak menjadi amal jariyah, amin.

Direktur KSKK Madrasah

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si
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Pada setiap awal bab,
kamu akan menemukan
judul bab, capaian
pembelajaran, tujuan
pembelajaran yang
diinsersikan Dimensi
Profil Lulusan (DPL) dan
tema Kurikulum
Berbasis Cinta (KBC)

FITUR BUKU

(13

Capalan Pembelajaran

uuwmhnmpﬂurllmam uumwmmmlmm
dan i (licak hakim, at
aunnu. akmahkum fih, dan al-mahkum alain, akgawdsd leyan dan Kawaia Usulian.

‘mjum Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum B.ﬁub Cinta (KBC)

omwa-nwmmum sangan mar 2 bpdlﬂrllm
dan usul fidh i pada dapat kbh dﬂ .ﬁln agama
mlm‘kmmmmﬂaumﬁmnmmm
mamilki keimanan can katakwaan.

Kata Kunci: Tk, usd fikih, hokum syarak, amaliah
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I’ Peta Materi / Peta Konsep )

Konsep Dasar
Fikih dam Usul Fikih

o . Uh]ek Kajian
i Ih

Pengertian Oh]ek Kajian
Usul Fikik Llsul Fikih

Objek
Penseman ) @ @

faat Fikih
MSRISSERE Setelah halaman awal
bab, kamu akan
Manfaat
Usul Fikih menemukan peta

- Wujud
Cinta Kepada Allah dan Rasulullah

materi/peta konsep
sesuai pembahasan
pada bab tersebut.
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Gambar 1. 2 hidup di ara gigital
(ntos w123 cony)

Gambar 1.3 Era aigital (nioe diiealiania g

Parhatkankh gambar-gambar parkembangan kehidupan di era cigital ai atas! Di era inl, kamu
dapat malakan berbagal aktivitas secara anling, balajer, bakeris, bendiskusi can baryak hal
Sinnya. Harwa saja yang paeru dipahami bahwa dalam perspekl? fkh, setiap aktvitas
manusia, bak yang barkaitan dangan ibadah, transaksl, bisnis, mavpun aspek laibnya.
mamiiki status atau ketentuan hukumnya. Sebagian hukum fkih tersabul mamiikd dall secara
eksplisit dalem AlQuran dan Hads, sementara sebagian Winnya tidak memitki ol
Lrgsung, Intapi dapat ditentukan meRiul metoce iihad bardasarkan prinsip-prinsip syarat
Kajan menganai prinsip-prinsip hukum islam ini dbahas dalam disipin iimu yang sangat
panting, yaitu wsul Skih. Oleh karana tu, sebagal generasi penerus yang Ingin memanami
agama kebh dalam, kamu perlu mempaljarnya dangan lakun dan penuh semangat. Salamat

A

Setelah peta konsep,
kamu akan
mendapatkan
apersepsi. Apersepsi
adalah kegiatan awal
untuk menghubungkan
materi baru dengan
pengetahuan,
pengalaman, atau
ingatan murid
sebelumnya, serta
menarik perhatian agar
siap dan termotivasi

balaart

untuk belajar.

Setelah apersepsi
dilanjutkan dengan
uraian materi dan
kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

v

Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A, Pengeriiam Filih

Dari panjalasan dalem aparsepsi di alas dapat dipahami bahwa dalem parspakii
fikh, seliap adivias manusia jamaliah mukaa) ity ada hukumnya: waji, sunah, haram,
maknsh, alau mubah. Demikian juge dengan semuea yang ieleh kamu lakukan jeniu ada
yang hukumnya wajio Seperti salat lima wakiu, 202 yang sunah Soperti barsadokah, aos
yang mubah seperti makan atau minum, dan mungkin juga ada yang haram ataw maknehe
Lantas, apakah yang dimaksisd dangan fikh iu?

Sorarn bahasa, fikh (4221 borad Bi== A3 alau pemahaman mandalam yang
manghendakl pangerahan pobensi akal. Sedangkan pangertian Tkih menurul stikh,
lerdapal bermacam-macam rumusan para vlama yarg artara in dapat kamu pelajari
sabagal barikul:

1. Abachd Wahhab Khallaf
Ehallat mandafinisikan fikih sobagai berikui:
Brtirrac "Fikih adafah Smu fanfasy dedum-hukoam syarak amaliah Farkail poriadan
manusia)l yang dipancafi davi dad-dalinya pang epenieo™
Dengan bahasa yang barboda, Khallat mandafinsics Tkih sehagal bt
Tl e Gy SRR faah rectn TN ER5t
Artira - "Fikih adalah kempulan Aukam-tedum syarak amaliah  flekal peviinadan
MaHASAS) Va0 namd oan aE-oaRITES PG BmarieciT,
2. Muhammad Abu Takeah
Zanhrah memberikon definisi fikib sebogai ekl
BB el e Bt e 1 RSN AL
Arfiryac Fkih adaih dmu denfang hukam-bedum syarak amal Tadkail podboadan
Manusia) Fang aoanciaf oo ANy pang Ripenno
3. mam akGazali
Bl nurut e al-Gazall, Tkih adalah:
Stale el all And e B gmatl fb
Artirac FRin SAah Smu dantang hukewn-Rekum Syarak pang farae bagi pavbuatan-
parbuatan mukalaf secara khuses”
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Aktivitas 1.1. Tugas Diskusi
Diskuskanlah dengan disa ararg lmanmi yang lain dan buatlsh rmusen pangerin
Tkih secara bkh yang komprehensif! Kemudian bandingkan hasll umusen kalian

dengan hasil rumusan kelompak yang lain!

Di akhir pembahasan
materi pembelajaran.
kamu diajak untuk
melakukan aktivitas atau
kegiatan.

Ujji Kom petensl

Jawablah peranyaan-pertanyaan berikul ini secara baik dan bemar

1.

]

Parfatkan panyabaan Dot
“Tidak akan ada 'ikih lanpa usul kG,
Salujuiah amu dengan permyataan lersebut dan apa alasanmya?
Para ulama dalam mandefinisikan fikih dan wsul fikh menggunakan mdaksi yarg
berbeda-beda dengan makna yang sama. Dengan mengeos kepada defnisl yang
dirumuskan para Wama larsabut, buatiah rumusan definis fikih dan wswl kb yang baik
dan komprehenst dengan nedaksi yang kamu buai serdir
Ibaral dua sisl mala uang Tih dan usd fikih dapal dbedakan akan tetapd fidak dapat
dipsahkan. Buafiah kerangka yang menurjukkan pabedaan keduanya dalam sabu
canioh perbualan hukum?
Apa parbedaan objek kajan fkih dan wsuel fildh? Busah uralan yang siegkat, padat dan
banar ienlang hal bersebot!
Fikih dan usul fikih adalah dua disiglin iimu yang sama-sama peniing dalam khazanah
kedmuan kam. Lakukanlah analisis dan rumuskaniah hasil analisis yarg kamu lakuizn
mangapa mempalajar ki dan usal Skin b peniing bagl kka?

rrakakiuk analsis fenk manfaat mampsiajar fkih dan usul fikdh, apa yarg
dapat kamu warkan uniuk memeangun moderasl beragama di Indonesia?
Buatah peta konsep yang kigia tentang fikih dan wsuel Skinc objak kajan, ujuan dan
manfaatryal
Saeorang fagih [ahli Tkinh) Bdak akan mudah tefjebak paham iberaisme dan sakularsma.
Mengapa demikian 7
Sonorarg fagih [zl Sk juga akan mudah bersikap moderat Solujukeh kamis dengan

pamyatzan iersabut? Dan apa alasanmya?

. Pamahaman usul fkin sangat diperukan di era kortemponer ini karana banyak persaalkn

bans yang periu distapian stalus hukumnya Selujuiah kemu dengan pemyataan
Inrsebul? Dan apa alasannya?

Di akhir pembahasan
materi dalam satu bab,
kamu dapat berlatih
menjawab soal untuk
mengukur
pemahaman kamu
terhadap materi
tersebut

Setelah kamu berlatih
menjawab soal dalam
“Uji Kompetensi”,
maka kamu dapat
melakukan pengayaan

atau remedial.

)
Eagi kamu yang ingin mMemperiayd pamahaman Ientang konsed dasar Skih gan uwsul Skin,
‘emuikeh bokoh atau ahl agama di lempabmu. Minkalah perjelasan dari beliau eriang konsep
dasar fikdh dan usul fikih! Lakukanlah secara berkslompok dan berbegl ges antar semis
anggoba kelompak Ada wang bertugas sebagal pereawancana, pancaial, yang maemvidio, dan
‘ugas kain sesuai dergan kebuiuhan

)

Bagi kamu yang balum memahami dengan baik malend konsep dasar fikih dan us fikh
ihissusnya ferkail parbedaan keduanya, kamu bisa meryimak panjelesan dalam vidio
youluba berkul. Ajidah beman Jlau kelargamu wniuk maryimak bersama dan bardiskus)
sefizlah maihal widio.
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Muhasabah (Refleksl)

Untuk mambsnbumu malaokan ks, @wvablen poteryaan-panaryaan berikol dengan

Setelah pengayaan

o dan remedial, kamu
ML
Seinleh saya belajar berdang konsep daser fkih dan wsul Tkin, diajak untuk
1. saya T"'-n.marlami hiahwa ... melakukan
2. saya ingin kb hu lentang ...
3, saya mendapatkan banyak manfaat & anlaranys ... muhasabah (I’EﬂEkSi)

£, saya akan melkakukan .

Pada setiap akhir bab,
kamu akan
mendapatkan mutiara
hikmah untuk
dijadikan renungan
setelah selesai

| Mutiara Hikmah

Imam al-Syafil barkaty dalam syaimya:

pembelajaran

ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL

1. Pamsskan sass! bork Setelah selesai
Anmad manamukan dus buku penting: buku Satu berisi tentang hukum-hukm ibadah
dan muamalah, dan buki yang satunya lagi bersi tertang penjksan ke cara pembahasan semua bab
p!ng@ﬂi.‘ﬂ Pikium dari AlDuran dan hadis. Bardasarkan deskrpsi o atas,
@ mryataan barit yan, aling benar adalah...
:.N:umnn. D-an:lnrgtj'gozmnih:ﬂn di hickang usul fikin. da Ia m satu semeSter'
B. Buludua h!ﬁsiu’\l:lu; pambarasan & biﬂ:nu fikih 0
C. Bukusab: dan dua sama-sama bertsi fantang pembahasan di bidang sl fikihe ka mu da pat berlatl h
D. Buiu sabs dan dua sama-sama berisi lentang pembahasan di bidang Tkin. . “
E. Buku satu barisi IInI:l'g pambarasan di bin!ir'g fikih dan bukuy dua barisi menjawab Soal Asesmen

pambahasan & bidang usul Skih.

Ketka ada permasalanan ban: yang Rans dsekssikan oleh Se0Eng WAma Sepert Sumatif Akhir Semester”

persnalan kerkal tramsaksi dighal, maks hal pertama yang pert dipamatkan ssakn

h

panarapan pendakatan usul kih, kamna usul kih k...
A. barisi tenkang fatwa para Llama yang telah disepaias.

B. manspaian dasar hukum yang kuat manunt keesansus ulma.

C. memberkan pilihen berbsgal melode yang dapal digunakan uréuk menggali
nukum dan sumbar-sumbar syanal.

D. mamberkan pembahasas Gntang sajah perkambangan hikum isizm.

E. dapat langsung manyediakan jawaban larhadap pamasalahan kakinian.

Dalam kegialan diskusi Kelompok, para siswa giminia Lrluk mambahas ofjak kajan

w

Tiin. Setxlan diskusi, merka Ikzn bk fiin m rii
saiat, puasa, sl Baii, warisan, dan sahagainya.

Dangan damikian, objak kajian Tkin yang paing tepat adalan kajan lentang ...
A sejarah panpoharan hukm Ham ke barbagal wiayah

E. cara ulama dalam mengsluarikan hukm dan dali-calil syariat

C. Nukum-hukum praktis yang bersumber dan dali-dall sparat

O. persoalan inadah saja tanpa manyoniuh aspek muamalan
E

. tnod-send hukum yang barsital flosalis dan abstrak

Bagian belakang isi buku, kamu akan mendapatkan glosarium, daftar pustaka, daftar sumber
gambar, indeks, dan biodata penulis
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-gawa'id al-fighiyyah dan al-qawa'id al-
usaliyyah.

;I'ujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan belajar tentang konsep dasar fikih dan usul fikih berupa pengertian,
obyek, tujuan dan manfaat mempelajarinya sehingga dengan memahami konsep dasar fikih
dan usul fikih ini pada akhirnya dapat lebih memacu semangat mempelajari ajaran agama
sebagai bentuk cinta kepada Allah dan Rasulullah serta mencerminkan profil lulusan yang
memiliki keimanan dan ketakwaan.

Kata Kunci: fikih, usul fikih, hukum syarak, amaliah




Konsep Dasar
Fikih dan Usul Fikih

Peta Materi / Peta Konsep )

Konsep Dasar

Fikih dan Usul Fikih

Pengertian

Objek Kajian
Fikih

o Pengertian Fikih Tujuan Fikih = Manfaat Fikih

Pengertian Objek Kajian Tujuan Manfaat
Usul Fikih Usul Fikih Usul Fikih Usul Fikih

v

Wujud
> Cinta Kepada Allah dan Rasulullah <

Profil Lulusan

Memiliki Keimanan dan Ketakwaan
Kepada Tuhan Yang Maha Esa
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ﬁ(% i l I!\‘% ﬁ Realizing Society 5.0
)

'

DATA CONCEPTS; E'LP['H-US[

BUSINESS
e

e
L

Gambar 1. 3 Era digital (https:/ritaelfianis.id) Gambar 1. 2 hidup di era digital
(https://www.123rf.com/)

Perhatikanlah gambar-gambar perkembangan kehidupan di era digital di atas! Di era ini, kamu
dapat melakukan berbagai aktivitas secara online, belajar, bekerja, berdiskusi dan banyak hal
lainnya. Hanya saja yang perlu dipahami bahwa dalam perspektif fikih, setiap aktivitas
manusia, baik yang berkaitan dengan ibadah, transaksi, bisnis, maupun aspek lainnya,
memiliki status atau ketentuan hukumnya. Sebagian hukum fikih tersebut memiliki dalil secara
eksplisit dalam Al-Quran dan Hadis, sementara sebagian lainnya tidak memiliki dalil
langsung, tetapi dapat ditentukan melalui metode ijtihad berdasarkan prinsip-prinsip syariat.
Kajian mengenai prinsip-prinsip hukum Islam ini dibahas dalam disiplin ilmu yang sangat
penting, yaitu usul fikih. Oleh karena itu, sebagai generasi penerus yang ingin memahami
agama lebih dalam, kamu perlu mempelajarinya dengan tekun dan penuh semangat. Selamat

belajar!


https://ritaelfianis.id/
https://socs.binus.ac.id/2020/11/01/
https://www.123rf.com/

Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Pengertian Fikih
Dari penjelasan dalam apersepsi di atas dapat dipahami bahwa dalam perspektif
fikih, setiap aktivitas manusia (amaliah mukalaf) itu ada hukumnya: wajib, sunah, haram,
makruh, atau mubah. Demikian juga dengan semua yang telah kamu lakukan tentu ada
yang hukumnya wajib seperti salat lima waktu, ada yang sunah seperti bersedekah, ada
yang mubah seperti makan atau minum, dan mungkin juga ada yang haram atau makruh.

Lantas, apakah yang dimaksud dengan fikih itu?
Secara bahasa, fikih (482Jl) berarti fgmi— (&43 atau pemahaman mendalam yang

menghendaki pengerahan potensi akal. Sedangkan pengertian fikih menurut istilah,
terdapat bermacam-macam rumusan para ulama yang antara lain dapat kamu pelajari
sebagai berikut:
1. Abdul Wahhab Khallaf
Khallaf mendefinisikan fikih sebagai berikut:
Artinya: “Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak amaliah (terkait perbuatan
manusia) yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci”.
Dengan bahasa yang berbeda, Khallaf mendefinisikan fikih sebagai berikut:
3k (gl &y 33EELAN dllas)) L5 31 85T d2gases
Artinya : “Fikih adalah kumpulan hukum-hukum syarak amaliah (terkait perbuatan
manusia) yang dipahami dari dalil-dalilnya yang terperinci”.
2. Muhammad Abu Zahrah

Artinya: ‘Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak amali (terkait perbuatan
manusia) yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci’.
3. Imam al-Gazali
Menurut Imam al-Gazali, fikih adalah:
Artinya: “Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak yang tetap bagi perbuatan-
perbuatan mukalaf secara khusus”
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Apabila kamu perhatikan berbagai macam redaksi pengertian fikih di atas, maka
dapat dipahami adanya “benang merah” persamaannya sehingga dapat kamu susun
sendiri rumusan pengertian fikih secara baik dan benar. Setidaknya ada dua hal pokok
yang dapat dipahami dari rumusan pengertian fikih oleh para ulama tersebut, yaitu
hukum-hukum syarak amaliah (perbuatan manusia) dan dalil-dalil terperinci terkait
dengan hukum-hukum tersebut.

Dua hal pokok dalam pengertian fikih tersebut memberikan penjelasan: pertama,
bahwa yang menjadi bidang kajian ilmu fikih ini terbatas pada amaliah (perbuatan)
mukalaf dan bukan masalah akidah atau keyakinannya. Kedua, yang dimaksud dalil-dalil
terperinci di sini adalah dalil-dalil nas yang satu persatunya menunjuk pada satu hukum

tertentu.

Aktivitas 1.1. Tugas Diskusi
Diskusikanlah dengan dua orang temanmu yang lain dan buatlah rumusan pengertian
fikih secara istilah yang komprehensif! Kemudian bandingkan hasil rumusan kalian

dengan hasil rumusan kelompok yang lain!

B. Pengertian Usul fikih

Setelah memahami pengertian fikih, selanjutnya kamu akan lebih mudah
memahami definisi usul fikih. Sebagaimana disampaikan al-Gazali dalam kitab al-
Mustasfa fi ‘llim al-Usdl, bahwa seseorang itu akan mengalami kesulitan dalam
memahami pengertian usul fikih sebelum dia memahami dulu makna fikih.

Secara bahasa kata “Usul Fikih” (4!l Js=l) apabila ditinjau dari perspektif iimu
nahwu merupakan susunan idafah dari dua kata, yaitu usul (Js=') dan fikih (4ill) yang di
antara kedua kata tersebut tersimpan huruf J yang berarti “bagi atau untuk”. Dengan
demikian usul fikih dapat diartikan usul bagi atau untuk fikih. Lafaz Js<! sendiri
merupakan kata jamak dari lafaz Jl yang artinya pondasi atau sesuatu yang dijadikan
dasar bagi sesuatu yang lain. Dengan demikian usul fikih diartikan sebagai sesuatu yang
dijadikan dasar atau pondasi bagi fikih.

Dalam kajian fikih, kata Jial berarti dalil dan juga dapat diartikan kaidah atau
aturan umum. Dengan demikian usul fikih artinya adalah dalil-dalil bagi fikih atau hukum-
hukum syarak amaliah. Usul fikih juga dapat diartikan sebagai aturan-aturan umum bagi

pengambilan fikih atau hukum-hukum syarak amaliah.
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Selanjutnya, perlu kamu cermati dan pahami pengertian usul fikih yang
disampaikan oleh para ulama sebagai berikut:
1. Wahbah al-Zuhaily

o833 i JI Agisll Gy o33 call elsall (25 aball daTblias aball Y301
3L g (e dgkan) diesdd)
Artinya: “Usul fikih artinya adalah dalil-dalil fikih, yaitu kaidah-kaidah yang dijadikan
sarana oleh mujtahid untuk memperoleh hukum-hukum syarak amaliah dari
dalil-dalilnya yang terperinci”.
2. Muhammad Abu Zahrah
i) sl (o dikasll pBYT LY faliall (455 ()l uel5all Alali
Artinya: “ilmu tentang kaidah-kaidah yang menggariskan tata cara untuk memperoleh
hukum-hukum amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci’.
3. Abdul Wahhab Khallaf
Gl ¢y kel &30 pB5YT B3 Lascl J1\G U3 ¢l 35201 5 eIl &Ll

s Sa
@ (o 0..‘

Artinya: “ilmu tentang kaidah-kaidah dan pembahasan-pembahasan yang dijadikan
sarana untuk memperoleh pemahaman hukum-hukum syarak amaliah dari
dalil-dalilnya yang terperinci’.

Apa yang dapat kamu pahami dari berbagai definisi yang dirumuskan oleh para
ulama di atas? Usul fikih dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas kaidah-kaidah
atau metode untuk memahami hukum-hukum syarak amaliah dari dalil-dalil yang
terperinci. Makanya dalam bahasa Inggris, usul fikih disebut dengan istilah Islamic legal
theory (teori hukum Islam). Hal itu karena di dalamnya terkandung teori-teori untuk
memahami hukum syarak amaliah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fikih
tidak dapat dipisahkan dari usul fikih. Jika fikih membahas hukum-hukum syarak seperti
wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah, maka usul fikih membahas proses dan
metodologi yang mendasari penetapan hukum-hukum tersebut. Karena itu tidak salah
kalau dikatakan bahwa tidak ada fikih tanpa melalui usul fikih.

Untuk memahami lebih lanjut keterkaitan antara fikih dan usul fikih, kamu dapat
memperhatikan contoh tentang salat lima waktu yang oleh para ulama dihukumi wajib.
Kewajiban mendirikan salat itu disebut sebagai hukum syarak amaliah yang didasarkan
pada dalil syarak yaitu berupa ayat Al-Qur'an :5.all 1528, Dalam ayat atau dalil syarak

tersebut tidak ada penjelasan bahwa salat itu hukumnya wajib. Redaksi ayat tersebut

FIKIH | Kelas XII MA -



2

hanya berisi perintah untuk mendirikan salat. Kedua hal itu, yakni ayat Al-Quran 1548
sl sebagai dalil syarak dan kewajiban mendirikan salat sebagai hukum syarak amaliah
merupakan objek kajian fikih. Sedangkan kesimpulan para ulama memahami kewajiban
mendirikan salat dari ayat tersebut didasarkan kepada kaidah yang ada yaitu “hukum asal
perintah itu menunjukkan waijib” (g.-ajfaji! A1 8 JaYT). Aspek yang menjelaskan tentang
penerapan kaidah dan metode atau tata cara memahami hukum dari dalil syarak itulah

yang menjadi objek kajian usul fikih.

Aktivitas 1.2. Tugas Kelompok

Buatlah kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Lakukanlah analisis tentang
hubungan atau keterkaitan antara fikih dan usul fikih dalam satu contoh perbuatan hukum
tertentu seperti jual beli, puasa, zakat, haji, atau perbuatan hukum lainnya. Hasil analisis

tersebut ditulis dan dipresentasikan di depan kelas!

C. Objek Kajian Fikih

Ketika kamu mempelajari pengertian fikih di atas dapat dipahami bahwa objek
pembahasan atau kajian dalam ilmu fikih adalah perbuatan seorang mukalaf yang dilihat
dari sudut pandang hukum syarak. Secara garis besar, perbuatan tersebut
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu ibadah dan muamalah, yang kemudian lahir istilah fikih
ibadah dan fikih muamalah.

Adapun cakupan fikih ibadah adalah semua persoalan yang pada intinya terkait
dengan urusan akhirat. Maksudnya adalah semua perbuatan mukalaf yang dikerjakan
dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, seperti salat, puasa, zakat, haji dan lain
sebagainya. Sedangkan yang menjadi cakupan fikih muamalah adalah hal-hal yang
berhubungan dengan harta, perkawinan atau munakahat, jinayah atau peradilan, siyasah
atau politik dan lainnya selain ibadah mahdah. Karena itu fikih muamalah ini cakupannya
sangat luas seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, amanah, harta
peninggalan, masalah-masalah perkawinan, persoalan-persoalan terkait jinayah atau
peradilan, permasalahan siyasah atau politik, dan lain sebagainya.

Dalam perkembangan selanjutnya ulama membagi ruang lingkup dalam kajian
ilmu fikih menjadi 6 bidang, yakni:

1. Fikih Ibadah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan

persoalan ubudiyah atau ibadah mahdah seperti salat, puasa, zakat, dan haiji.
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2. Fikih Muamalah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan
dengan hubungan sosial khususnya dalam konteks bidang ekonomi dan jasa, seperti
jual beli, gadai barang, sewa menyewa, dan lain sebagainya.

3. Ahwal Syakhsiyah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan
dengan kehidupan keluarga seperti persoalan perkawinan, nafkah, perceraian, dan
ketentuan nasab.

4. Fikih Jinayah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan
sanksi-sanksi atas tindak kejahatan kriminal seperti persoalan hudud, diat, kisas dan
lain sebagainya.

5. Fikih Siyasah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan dengan
persoalan-persoalan politik atau pemerintahan.

6. Ahkam Khulugiyah, yakni fikih atau ketentuan-ketentuan hukum yang berkenaan

etika pergaulan seorang muslim dalam tatanan kehidupan sosial.

Aktivitas 1.3. Tugas Individu
Untuk lebih memudahkan kamu dalam memahami objek kajian fikih tersebut,

gambarkanlah dalam sebuah peta konsep yang baik! Selamat berkreasi.

D. Objek Kajian Usul fikih
Setelah kamu memahami objek kajian fikih di atas, saatnya kini belajar tentang
apa yang menjadi objek pembahasan usul fikih. Secara umum, yang menjadi objek kajian
usul fikih, oleh para ulama dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu
pembahasan mengenai dalil, hukum, kaidah, dan ijtihad.
1. Pembahasan Tentang Dalil
Dalam usul fikih, pembahasan tentang dalil ini meliputi macam-macam dalil,
kekuatan dan tingkatan-tingkatannya, dan rukun atau syarat dari masing-masing dalil
tersebut. Pembahasan tentang dalil ini tidak dilakukan kajian satu persatu dalil
secara terperinci bagi setiap perbuatan mukalaf, akan tetapi kajiannya dilakukan
secara global. Secara umum, dalil dibagi menjadi dua kategori, yaitu dalil istinbaty
dan dalil istidlaly. Dalil istinbaty adalah dalil yang berupa nas-nas syarak yang berasal
dari ayat Al-Quran, Hadis, dan ijmak. Adapun dalil istidlaly adalah dalil yang terbentuk
dari olah pikir yang sehat, rasional dan hasil dari penelitian hukum yang mendalam

misalnya Kias, Istihsan, Istishab, Maslahat Mursalah dan lainnya. Para ulama usul
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fikih di samping menyebut dengan kata “dalil’, mereka juga menggunakan istilah
sumber hukum Islam (masdar al-tasyri® al-islami). Hal itu karena dalil dijadikan
sebagai sumber penetapan hukum dalam Islam.

2. Pembahasan Tentang Hukum
Objek pembahasan atau kajian tentang hukum dalam ilmu usul fikih adalah
mencakup macam-macam hukum yang secara garis besar dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu hukum taklifi dan hukum wad7. Selain itu juga ada pembahasan
tentang hakim (pihak yang menetapkan hukum), al-mahkum alaih (subjek hukum
atau pihak yang diberi beban perintah hukum), dan pembahasan tentang al-mahkum
fihi (perbuatan mukalaf yang dikenakan hukum).

3. Pembahasan Tentang Kaidah
Secara garis besar, pembahasan tentang kaidah ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu al-qawa’id al-usiliyah al-lugawiyyah (kaidah-kaidah kebahasaan) dan al-
qawd’id al-usdliyah al-tasyrTiyyah (kaidah-kaidah terkait dengan tujuan umum
penetapan hukum).

4. Pembahasan Tentang ljtihad
Cakupan pembahasan tentang ijtihad ini adalah macam-macam ijtihad, syarat-syarat
menjadi mujtahid, tingkatan-tingkatan mujtahid ditinjau dari kacamata ketentuan
melakukan ijtihad, hukum melakukan ijtihad dan metodologi yang benar bagi seorang

mujtahid.

Aktivitas 1.4 Tugas Individu
Buatlah peta konsep sebaik dan sekreatif mungkin di buku tulis masing-masing

tentang objek kajian usul fikin! Selamat berkreasi.

E. Tujuan limu Fikih
Apakah kamu sudah paham apa yang menjadi tujuan dari ilmu fikih? Tujuan
utama dari ilmu fikih adalah penerapan hukum-hukum syarak atas perbuatan dan
perkataan seseorang. Dan karena itu, fikih menjadi rujukan bagi hakim dalam
ketetapannya, dan menjadi rujukan bagi mufti dalam fatwanya. Begitu pula fikih menjadi
rujukan bagi setiap mukalaf untuk mengetahui hukum syarak dalam setiap perkataan dan
perbuatan yang keluar dari dirinya, sehingga tahu mana yang wajib, sunah, haram,

makruh, dan mubabh.
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F. Tujuan limu Usul Fikih
Sesudah memahami tujuan dari ilmu fikih, sekarang kamu bandingkan dengan tujuan
ilmu usul fikih. Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa usul fikih berisi kaidah-
kaidah atau teori-teori yang digunakan untuk memahami hukum syarak amaliah dalam
fikih. Ada proses usul fikih yang mendasari lahirnya hukum-hukum syarak amaliah
tersebut. Sehingga dikatakan tidak ada fikih tanpa usul fikih.

Memperhatikan keterkaitan erat antara fikih dan usul fikih tersebut, maka tujuan
mempelajari usul fikih adalah setidaknya ada dua hal. Pertama, agar dapat menerapkan
teori-teori atau kaidah-kaidah usul fikih terhadap dalil-dalil terperinci sehingga dapat
menetapkan hukum-hukum syarak amaliah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil tersebut.
Kedua, agar dapat menerapkan kias, Istihsan, Maslahat mursalah, istishab dan dalil
lainnya untuk menghasilkan hukum-hukum yang tidak ada dalil nas syaraknya baik di Al-
Qur’an maupun Hadis. Kemampuan untuk menerapkan dalil-dalil tersebut adalah penting
untuk menyelesaikan permasalahan kontemporer yang sangat mungkin belum tercakup

oleh nas- nas syarak di Al-Quran dan Hadis.

Aktivitas 1.5 Tugas Diskusi
Setelah mempelajari tujuan ilmu fikih dan usul fikih, diskusikan dengan teman sebangku

“‘perbedaan mendasar dari tujuan keduanya”!

G. Manfaat limu Flkih
Taukah kamu apa manfaat yang akan diperoleh seseorang setelah mempelajari
ilmu fikin? Sebagaimana pembahasan sebelumnya bahwa tujuan ilmu fikih adalah untuk
mengetahui hukum dalam setiap perbuatan mukalaf. Karena itu manfaat yang dapat
diperoleh setelah mempelajari ilmu fikih antara lain adalah sebagai berikut:
1. Memperkuat Keimanan
Di antara cakupan dari ilmu fikih adalah masalah ibadah yang dilakukan oleh seorang
mukalaf. Oleh karena itu, dengan ilmu fikih seorang mukalaf dapat lebih mendekatkan
diri kepada Allah Swt. Semakin baik pemahaman seseorang tentang fikih maka
semakin baik pula tata cara dan tingkatan ibadahnya.
2. Memecahkan Permasalahan Baru
Sebagaimana sudah diketahui bersama, bahwa kehidupan manusia senantiasa

berkembang dan memunculkan permasalahan baru yang harus diselesaikan status
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hukumnya dalam perspektif fikih. Bagi ulama yang fagih (ahli fikih) akan mudah
menemukan solusi untuk bisa memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut.
Hal itu karena ilmu fikih mencakup semua bidang kehidupan manusia seperti hukum
jinayah, gisas, waris, zakat, dan hukum-hukum muamalah lainnya.

3. Mencegah Pemahaman yang Menyimpang
Dengan mempelajari ilmu fikih, seorang muslim akan terhindar dari pemahaman yang
salah atau menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri. Dengan pemahaman fikih
yang baik dan mendalam, seseorang tidak perlu khawatir akan terjerumus dalam
kesyirikan dan dosa-dosa yang sejenis karena penyimpangan pemahaman.

4. Memahami Hak dan Kewajiban
Seseorang yang mempelajari ilmu fikih dengan baik, maka memiliki pemahaman
tentang hak dan kewajiban sebagai seorang muslim, sehingga dapat menjalankan
hidup yang sesuai dengan syariat Islam.

5. Menangkal Liberalisme dan Sekulerisme
Mempelajari fikih memiliki peran penting dalam menjaga kemurnian ajaran Islam serta
menangkal pengaruh liberalisme dan sekulerisme yang dapat melemahkan
pemahaman umat terhadap syariat. Liberalisme cenderung menafsirkan agama
secara bebas tanpa terikat kaidah yang benar, sementara sekulerisme berusaha
memisahkan agama dari kehidupan sosial dan hukum. Dengan memahami fikih,
seorang Muslim dapat mengetahui batasan-batasan syariat dalam berbagai aspek
kehidupan, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran yang menyimpang.
Selain itu, fikih juga sejalan dengan kurikulum berbasis cinta, yang menekankan
pembelajaran dengan penuh kasih sayang dan pemahaman mendalam terhadap nilai-
nilai Islam. Dengan pendekatan ini, fikih tidak hanya dipelajari sebagai hukum kaku,
tetapi juga sebagai pedoman hidup yang penuh hikmah dan rahmat bagi umat
manusia. Hal ini membantu membentuk karakter Muslim yang tidak hanya taat pada
syariat, tetapi juga memiliki rasa cinta terhadap agama, sesama manusia, dan
lingkungan sekitarnya, sehingga mampu menjalankan Islam secara menyeluruh dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Meruntuhkan Ekstremisme
Mempelajari fikih memiliki peran penting dalam meruntuhkan ekstremisme yang sering
kali muncul akibat pemahaman agama yang dangkal dan parsial. Ekstremisme lahir
dari penafsiran ajaran Islam yang kaku dan tidak mempertimbangkan konteks serta

magqasid syariah (tujuan utama syariat). Dengan memahami fikih secara mendalam,
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seorang Muslim dapat mengembangkan sikap moderat (wasathiyah) yang
mengedepankan keseimbangan antara teks dan realitas kehidupan. Fikih
mengajarkan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin, penuh kasih

sayang dan menjunjung tinggi keadilan serta toleransi.

H. Manfaat limu Usul Fikih
Setelah memahami manfaat dari ilmu fikih, saatnya kamu mempelajari manfaat
apa yang diperoleh seseorang ketika mengkaji ilmu usul fikih. Setidaknya ada 5 aspek
manfaat sebagaimana penjelasan Syaikh Wahbah al-Zuhaili dalam kitab usd/ al-figh al-
islami sebagai berikut.
1. Manfaat Kesejarahan
Dengan mempelajari kaidah-kaidah yang ada di usul fikih, seseorang dapat
memperoleh informasi yang mendalam tentang sumber-sumber kajian dan metode
yang digunakan oleh para mujtahid dalam menetapkan hukum syarak. Manfaat
kesejarahan ini sangat penting dalam hal keterkaitan suatu bangsa atau umat dengan
masa lalunya untuk menggugah dan membangun kesadaran di masa kini serta
membuat arah untuk masa depan agar menjadi lebih baik.
2. Manfaat llmiah dan Amaliah
Bagi seorang mujtahid, ilmu usul fikih memiliki manfaat ilmiah, yaitu dapat
meningkatkan kompetensi atau kemampuannya dalam menetapkan hukum
berdasarkan dalil-dalil yang ada. Sedangkan bagi orang awam, ilmu usul fikih memiliki
manfaat amaliah, yakni mempelajari usul fikih dapat memberikan pemahaman kepada
mereka tentang sumber-sumber hukum Islam dan kaidah-kaidah yang digunakan para
mujtahid dalam menetapkan hukum Islam. Dengan pengetahuan tersebut, seorang
mukalid atau orang awam yang bertaklid akan merasa lebih percaya diri dalam
mengikuti dan mengamalkan pendapat seorang mujtahid.
3. Manfaat dalam ljtihad
Dengan pemahaman usul fikih yang baik, seorang mujtahid akan lebih mudah dalam
melakukan istinbat hukum. Di samping itu, ilmu usul fikih dapat membantu mujtahid
dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang muncul seiring dengan
perkembangan kehidupan masyarakat baik secara individu maupun sosial. Dalam
menyelesaikan permasalahan baru yang tidak ada ketentuan hukumnya di Al-Qur’an

dan Hadis tidak dapat dilakukan kecuali dengan cara ijtihad. ljtihad tidak dapat
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dilakukan oleh seorang mujtahid kecuali dengan memahami kaidah-kaidah usul dan
menemukan ilat (alasan) hukumnya.

4. Manfaat Untuk Memahami Perbandingan Hukum
Perbandingan hukum sangat diperlukan dalam perkembangan kehidupan
kontemporer seperti sekarang yang hampir semua sektor kehidupan saling terkait.
Perbandingan hukum yang baik dan produktif tidak akan terjadi tanpa berpegang
kepada dalil nakli, akal, dan usul fikih. Di era kehidupan yang mengalami
perkembangan secara pesat ini, melakukan perbandingan mazhab atau pendapat fikih
menjadi kebutuhan mendesak baik dalam konteks perbandingan antar mazhab fikih
atau antara hukum fikih dengan hukum umum (hukum positif). Dalam melakukan
perbandingan antara dua persoalan tersebut, tidak mungkin mengabaikan kaidah-
kaidah usul fikih. Hal itu karena dengan kaidah-kaidah usul fikih, seseorang dapat
melakukan perbandingan yang baik dan mendalam terhadap berbagai pendapat yang
berbeda dan pada akhirnya dapat memilih pendapat yang paling relevan.

5. Manfaat Keagamaan
Manfaat keagamaan ini adalah manfaat terpenting dari mempelajari usul fikih. Dengan
ilmu usul fikih, seorang mukalaf dapat lebih memahami hukum-hukum Allah Swt. yang
pada akhirnya mendorongnya untuk dapat melaksanakan hukum-hukum tersebut
sebagai perintah agama. Itulah yang menjadi kunci kebahagiaan, baik di kehidupan

dunia maupun di akhirat.

Aktivitas 1.6 Tugas Kelompok
Setelah mempelajari manfaat ilmu fikih dan usul fikih di atas, diskusikan dengan dua
temanmu “manfaat lain yang berbeda dengan penjelasan di atas yang kalian temukan

dari kedua ilmu penting tersebut”!



Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!
1. Perhatikan penyataan berikut!

“Tidak akan ada fikih tanpa usul fikih”.

Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut dan apa alasannya?

2. Para ulama dalam mendefinisikan fikih dan usul fikih menggunakan redaksi yang
berbeda-beda dengan makna yang sama. Dengan mengacu kepada definisi yang
dirumuskan para ulama tersebut, buatlah rumusan definisi fikih dan usul fikinh yang baik
dan komprehensif dengan redaksi yang kamu buat sendiri!

3. Ibarat dua sisi mata uang, fikih dan usul fikih dapat dibedakan akan tetapi tidak dapat
dipisahkan. Buatlah kerangka yang menunjukkan perbedaan keduanya dalam satu
contoh perbuatan hukum!

4. Apa perbedaan objek kajian fikih dan usul fikih? Buatlah uraian yang singkat, padat dan
benar tentang hal tersebut!

5. Fikih dan usul fikih adalah dua disiplin ilmu yang sama-sama penting dalam khazanah
keilmuan Islam. Lakukanlah analisis dan rumuskanlah hasil analisis yang kamu lakukan
mengapa mempelajari fikih dan usul fikih itu penting bagi kita?

6. Setelah melakukan analisis tentang manfaat mempelajari fikih dan usul fikih, apa yang
dapat kamu tawarkan untuk membangun moderasi beragama di Indonesia?

7. Buatlah peta konsep yang lengkap tentang fikih dan usul fikih: objek kajian, tujuan dan
manfaatnya!

8. Seorang faqgih (ahli fikih) tidak akan mudah terjebak paham liberalisme dan sekularisme.
Mengapa demikian ?

9. Seorang faqgih (ahli fikih) juga akan mudah bersikap moderat. Setujukah kamu dengan
pernyataan tersebut? Dan apa alasannya?

10. Pemahaman usul fikih sangat diperlukan di era kontemporer ini karena banyak persoalan
baru yang perlu ditetapkan status hukumnya. Setujukah kamu dengan pernyataan

tersebut? Dan apa alasannya?



Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang konsep dasar fikih dan usul fikih,
temuilah tokoh atau ahli agama di tempatmu. Mintalah penjelasan dari beliau tentang konsep
dasar fikih dan usul fikih! Lakukanlah secara berkelompok dan berbagi tugas antar semua
anggota kelompok. Ada yang bertugas sebagai pewawancara, pencatat, yang mengambil

vidio, dan tugas lain sesuai dengan kebutuhan

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi konsep dasar fikih dan usul fikih
khususnya terkait perbedaan keduanya, kamu bisa menyimak penjelasan dalam vidio
youtube berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk menyimak bersama dan berdiskusi

setelah melihat vidio.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang konsep dasar fikih dan usul fikih,

1. saya memahami bahwa ...

2. saya ingin lebih tahu tentang ...

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Konsep Dasar
Fikih dan Usul Fikih

Mutiara Hikmah )

Imam al-Syafi'i berkata dalam syairnya:
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawa'id al-fighiyyah dan al-gawa'id al-
usdaliyyah.

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari sumber hukum Islam yang disepakati (Al-Qur’an, Hadis,
ljmak, dan Kias) agar dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman
bersikap terhadap berbagai persoalan individu maupun sosial, serta menumbuhkan cinta
kepada Allah, Rasulullah, diri dan sesama serta cinta ilmu sebagai cerminan profil lulusan
yang memiliki keimanan, ketakwaan kepada Tuhan YME dan penalaran kritis.

Kata Kunci: sumber hukum Islam, muttafaq ‘alaih, Al-Qur’an, Hadis, ljmak, Kias
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Sumber Hukum Islam
Yang disepakati

Peta Materi / Peta Konsep )

Sumber
Hukum Islam
Yang
Disepakati

Menumbuhkan
cinta kepada Allah, Rasulullah,

diri, sesama dan ilmu

Menjadi profil lulusan yang memiliki
keimanan, ketakwaan kepada Tuhan YME
dan penalaran kritis
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Sumber Hukum Islam
Yang disepakati

Apersepsi

Knowledge ! u\lotma|»onl alm not

shared and cross-sector value is
difficult to create.

1oT will connect all people and
things, all sorts of knowledge and
information will be shared, and
totally new value will be born,

Avanety !l !!lsll!l!lls !:u!ls with

respect to social problems such as the

aging society and regional depopulation

o {7 making a sufficient response difficult.
o .

CEOTLNL
Social issues will be overcome and
humans will be liberated from
various types of constraints.

Society 5.0

Al will free humans from the
burdensome work of analyzing
huge amounts of information.

(CISX=E

With an over of intormation, the work of m
finding and analyzing the information desired
is difficult and burdensome.

The possibilities open to humans will
expand through the use of robots,
automatic-driving cars, etc.

Y
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7Y

People do a larg > abdities
had Emitations, and the behavior of the
physically challenged is constrained,

Gambar 2. 1 Perkembangan Kehidupan di Era Society 5.0
(https://issuu.com/perencanaandanpelapo5683/docs/warta_2020)

Perhatikan gambar di atas! Itu adalah sebagian gambaran kehidupan masyarakat 5.0.
Kehidupan manusia sudah berkembang sedemikian rupa yang berbeda dengan kehidupan
pada masa-masa sebelumnya. Hal itu juga diiringi dengan munculnya permasalahan-

permasalahan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Dalam perspektif fikih,

permasalahan-permasalahan tersebut perlu dipastikan status hukumnya.

Renungan:

1. Apakah status hukum permasalahan-permasalahan baru tersebut dapat diselesaikan

hanya berlandaskan kepada Al-Qur'an, Hadis, ijmak dan kias?

2. Bagaimana menerapkan keempat sumber hukum Islam tersebut untuk menyelesaikan

permasalahan?
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Al-Quran (Ofyal)

Gambar 2. 2 Membaca Al-Qur'an di HP
(https://immimpangkep.ponpes.id/blogquru/2023/05/09/baca-al-quran-di-handphone/)

Menurutmu, sepenting apa Al-Quran dalam kehidupan ini? Kedudukan Al-
Qur’an sangat penting dan sentral bagi kaum muslimin. Al-Qur'an merupakan sumber
dari semua sumber hukum Islam. Maksudnya adalah Al-Qur'an merupakan rujukan
utama dalam hukum Islam, sehingga sumber hukum Islam lainnya harus selaras dan
tidak bertentangan dengannya. Karena itu, mari kita pelajari dengan semangat bab

tentang “Al-Qur'an Sebagai Sumber Hukum Islam” berikut!

1. Pengertian Al-Qur’an

Secara bahasa, “al-Quran” merupakan bentuk masdar dari kata qara’a (EE)

mengikuti wazan fu’lan (03123) yang berarti bacaan, yang dibaca, dilihat, dan

ditelaah. Penambahan al di awal kata memiliki kekhususan makna, yaitu bacaan
yang diyakini sebagai wahyu Allah Swt. Sedangkan adanya huruf alif dan nun pada
akhir kata menunjukkan bahwa bacaan tersebut adalah sempurna.

Sedangkan secara terminologi terdapat beberapa definisi yang
dikemukakan oleh beberapa ulama sebagai berikut:
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Gsd) Jshiall 7y 5ol Lol Jag ade 2l Lo sass Je JRANT JS a1 336 5h ST5AT
S35y p3ihall 250l 855y 30l gk Jiatall choliaall § LA
o)
Artinya: “Al-Quran adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dengan lafaz berbahasa arab, diriwayatkan kepada kita
secara mutawatir, termaktub di dalam mushaf, membacanya merupakan
ibadah, dimulai dari surah al- fatihah dan diakhiri dengan surah an-nas”

Dengan redaksi bahasa yang sedikit berbeda, Muhammad Ali Al-Sabuni
mendefinisikan Al-Qur'an sebagai berikut:

iz i) Aty GAlasal) 3 £l @51 Je SR Saal 0l 656 5 HAT
tydaall il daazall | S50 U) U3kl caxlaall § G3i8adl ASla) wile

B 34 AN A5NS4y
Artinya: “Al-Qur’an ialah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul, melalui malaikat Jibril, termaktub di
dalam mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,
membacanya merupakan ibadah, dimulai dari surah al-fatihah dan diakhiri

dengan surah al-nas.”

2. Kehujahan Al-Qur’an

Sebagaimana penjelasan di atas, dapat kamu pahami bahwa Al-Qur’an
adalah sumber dari semua sumber hukum Islam ().;Lfaldi Jar). Al-Quran

merupakan sumber utama dan pertama bagi hukum Islam. Karena itu apabila
terjadi suatu peristiva yang memerlukan penyelesaian hukum, maka tindakan
pertama yang dilakukan seorang mujtahid adalah mencari penyelesaiannya dari Al-
Quran. Ketika peristiwa tersebut dapat diselesaikan dengan Al-Qur'an, maka tidak
diperbolehkan mencari jawaban dari sumber lain.

Adapun dasar Kehujahan Al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam dapat
kamu pahami dari beberapa ayat Al-Quran yang memerintahkan umat manusia
untuk mematuhi Allah Swt. Perintah untuk mematuhi Allah Swt. berarti perintah
untuk mengikuti apa yang difirmankan-Nya dalam Al-Qur'an. Setidaknya lebih dari
30 kali hal tersebut dinyatakan dalam Al-Qur'an yang antara lain adalah sebagai
berikut:
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a. QS. Al-Maidah (5): 44
O3S b A58 AT il ey (S35 & 123
Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan hukum menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir’
b. QS. Al-Maidah (5): 48
ik (S36 e Uongas ST e 455 o W s (350l sl ] Wiy
351 e 5ls e @helshl 285 Y5 DT Ul oy
Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu...”
c. QS. Al-Nisa’ (4) :105
Uas sl oS5 V3 0T &gl Ty ollT o5 @S5 3500 s ) Gl )
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang khianat”

Dari ayat-ayat di atas dapat kamu pahami bahwa kita diperintahkan untuk
selalu berpegang teguh kepada Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber hukum Islam.
Ayat-ayat tersebut juga menegaskan larangan kepada kita untuk menetapkan suatu
perkara yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an.

Selain berdasarkan kepada ayat-ayat di atas, dasar Kehujahan Al-Qur'an
dapat dipahami dari hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Malik sebagai

berikut:
& ol (o8 E85: alas ale Al Lo 4l U35 B U6 L3 i 938 (2
(UL olyy) 45 Lls bl IES Lagy 43825 s 131,23
Artinya: “Dari ‘Amr bin ‘Auf berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku tinggalkan

dua perkara untuk kalian semua yang kalian tidak akan tersesat selagi
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kamu berpegang teguh pada keduanya, yaitu berupa kitab Allah dan
Sunah Nabi-Nya” (HR. Malik)

3. Macam-Macam Hukum dalam Al-Qur’an

Hukum-hukum yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, secara garis besar terbagi
ke dalam tiga kelompok sebagai berikut.

a. Hukum-hukum dalam persoalan akidah (hukum-hukum yang terkait dengan
rukun iman), yaitu kewajiban setiap mukalaf untuk meyakini Allah, malaikat,
kitab-kitab Allah, para rasul, dan hari akhir.

b. Hukum-hukum akhlak, yaitu hukum yang terkait dengan kewajiban mukalaf
untuk berhias diri dengan keutamaan-keutamaan dan menghindarkan dirinya
dari hal-hal kehinaan.

¢. Hukum-hukum amaliah, yaitu hukum yang terkait dengan semua hal yang keluar
dari seorang mukalaf berupa perkataan, perbuatan, akad atau transaksi, dan

pendayagunaan yang dilakukannya. Inilah yang kemudian disebut dengan istilah
fikih Al-Qur'an (O1,8)1 4a8).
Secara garis besar, hukum-hukum amaliah dalam Al-Qur'an (C)L-EJ‘ 449)

terdiri dari dua macam, yaitu: Pertama, hukum yang bertujuan untuk mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya. Inilah yang kemudian disebut dengan istilah
fikih ibadah mencakup salat, puasa, zakat, haji, nazar, sumpah, dan bentuk-bentuk
ibadah lainnya. Kedua, hukum-hukum muamalah yang mencakup macam-macam
akad, hukuman kejahatan, tindak pidana dan lain sebagainya yang tidak termasuk
ibadah. Fikih muamalah ini mencakup semua hal yang bertujuan untuk mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya, baik dilakukan secara perseorangan
maupun kelompok.

Dalam perkembangan kehidupan modern, hukum atau fikih muamalah telah

bercabang-cabang yang secara rinci dapat kamu baca seperti berikut :
a. Hukum pribadi atau keluarga (&uasid! d‘}})’\ A&y yaitu hukum-hukum
yang bertujuan mengatur hubungan suami istri dan antar kerabat. Terkait hal

ini, dalam Al-Qur’an ada sekitar 70 ayat.
b. Hukum perdata (:ngJ.AJ‘ éﬁéﬂ) yaitu yang berhubungan dengan muamalah

antara perseorangan, seperti: jual beli, sewa menyewa, gadai, pertanggungan,
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syirkah, utang piutang dan memenuhi perjanjian yang dibuat. Terkait hal ini,
dalam Al-Qur’an ada sekitar 70 ayat.

c. Hukum pidana (:tblfo}]\ (5&5}’\) yaitu hukum-hukum yang terkait dengan tindak
kriminal mukalaf dan sanksi hukumnya. Terkait hal ini, dalam Al-Qur'an ada
sekitar 30 ayat.

d. Hukum acara (q»l:’é\}ij‘ é&;I), yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan
pengadilan, kesaksian dan sumpah. Terkait hal ini dalam Al-Qur'an ada sekitar
13 ayat.

e. Hukum perundang-undangan (i@}i&ﬂ é&>5’|) yaitu hukum-hukum yang
berhubungan dengan peraturan pemerintahan dan dasar-dasarnya. Terkait hal
ini dalam Al-Qur’an ada sekitar 10 ayat.

f.  Hukum internasional (iz’«ljjﬂ é&%’\) yaitu hukum-hukum yang berhubungan
dengan persoalan hubungan antar negara dan tata cara pergaulan dengan
non-muslim di dalam negara Islam. Terkait hal ini dalam Al-Qur'an ada sekitar
25 ayat.

g. Hukum ekonomidan keuangan (3@&3\5 33.>Lsa-«.9))\ é&:;}’\) yaitu hukum-hukum
yang terkait dengan hak-hak orang fakir miskin dalam harta orang kaya, dan

mengatur masalah devisa serta perbankan. Terkait hal ini dalam Al-Qur'an ada
sekitar 10 ayat.

4. Sifat Al-Qur’an dalam Menetapkan Hukum

Apakah kamu mengetahui bagaimana Al-Qur'an menetapkan hukum bagi
manusia? Terdapat beberapa sifat yang dapat kamu pahami terkait dengan

penetapan hukum dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
a. Tidak Memberatkan (@’5& pac)
Maksudnya adalah semua hukum yang ditetapkan dalam Al-Qur’an itu berada
dalam batas-batas kemampuan manusia. Dengan kata lain hukum-hukum
tersebut tidak memberatkan dan mudah untuk dilaksanakan sebagaimana
isyarat dalam QS. Al-Bagarah (2): 185.
ot 35 0 8 s
Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu’.
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b. Menyedikitkan Beban ( , ‘ 21%)

Maksudnya adalah taklif atau beban hukum bagi mukalaf itu sedikit sehingga
kalau merasa terlalu banyak dan berat, maka boleh menerapkan hukum

rukhsah. Hal ini dapat kamu pahami dalam QS. Al-Nisa’ : 101

7=

t:aéLZJT’" ”""u\cb@iil.cw.\lsua))’lép»ﬁbb

Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa

kamu men-qashar salat(mu)”
c. Pelaksanaannya Bertahap (éjlm)

Maksudnya adalah sebagian hukum yang ada di Al-Qur’an dilaksanakan secara
bertahap. Contoh yang dapat kamu kaji adalah tahapan pengharaman khamar.
Tahapan pengharaman khamar ini mempertimbangkan kebiasaan masyarakat
Arab waktu itu yang suka minum khamar, sehingga lebih siap untuk
meninggalkan kebiasaan tersebut. Hal ini dapat dipahami dari ayat-ayat tentang
khamar yang turun secara bertahap sebagai berikut:
1) QS. Al-Bagarah (2): 219. Ayat ini turun pertama kali dan hanya menjelaskan
manfaat khamar itu lebih kecil dibanding akibat buruk yang ditimbulkannya.

Dalam ayat tersebut belum ada penjelasan tentang keharamannya.
o BT Tadalls Bl Raias 508 @) Tagad U8 Sudalls 14501 o cbiglicy
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
2) QS. Al-Nisa’ (4): 43. Dalam ayat yang kedua ini sudah mulai ada pelarangan
minum khamar tetapi hanya terbatas ketika akan melaksanakan salat.
Osloi5  Toala5 (5 05580 Ry B3LANT 13585 Y Tgfale 5T GG
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan”
3) QS. Al-Maidah (5): 90. Dalam ayat yang ketiga ini, Al-Qur'an secara tegas

melarang khamar dan harus dijauhi.
SRR A2 3 sy &55T5 LT udally 33507 3) T5tale ¢ 0T (G
Syl 81 475356
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”

5. Dalalah Ayat-Ayat Al-Qur’an

Tahukah kamu bagaimana dalalah atau kandungan makna ayat-ayat Al-
Quran? Dalalah ayat-ayat Al-Qur’an itu dapat dibedakan atas ayat-ayat yang gat’i
dan zanni. Ayat-ayat qafi adalah ayat yang memiliki makna pasti tanpa
kemungkinan untuk ditakwil atau diartikan dengan makna lain. Sementara itu, ayat-
ayat zanni adalah ayat yang mengandung makna tetapi masih memungkinkan
untuk ditakwil atau diarahkan pada makna lain.

Contoh ayat qaf’i yang dapat kamu analisis antara lain adalah QS. Al-Nisa’
(4): 12 sebagai berikut.

o 305 53 85 4 0 184531 A5 e Caas 105
Artinya: “dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isteri kamu jika mereka tidak mempunyai anak”

Dalalah ayat ini adalah gat’i sehingga tidak boleh ditakwil atau dipahami
selain makna yang ditunjukkan oleh ayat tersebut. Oleh karena itu bagian warisan
suami adalah setengah dari peninggalan harta isterinya jika isteri yang meninggal
tidak memiliki anak.

Sedangkan contoh ayat zanni antara lain adalah QS. Al-Maidah (5): 38
berikut.

S5 S5 AT T 50 SIS sl sy 555 Lagaudl 150280 48,1215 (3yLadTs
Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Dalalah ayat ini adalah zanni. Makna “tangan” dalam ayat tersebut
mengandung beberapa kemungkinan. Hal itu karena belum jelas apakah tangan
kanan atau kiri. Yang dimaksud tangan di sini apakah sampai pergelangan tangan
saja atau sampai siku? Adanya kemungkinan-kemungkinan makna yang

terkandung dalam lafaz tersebut karena bersifat zanni. Menghadapi ayat semacam

FIKIH | Kelas XII MA -



itu, seorang mujtahid boleh memilih makna yang terkuat menurut pandangannya
sesuai dengan dalil lain yang mendukungnya.

Aktivitas 2.1 Tugas Kelompok

Untuk lebih memperdalam pemahaman kamu tentang Al-Qur'an sebagai sumber hukum

Islam, lakukanlah diskusi dengan 3 atau 4 teman untuk bersama-sama berusaha
memahaminya secara lebih baik!

B. Hadis (Cud=dl)

Gambar 2. 3 Kitab-kitab Hadis (https.//alif.id/read/topic/hadis-nabi/)

Perhatikan gambar kitab-kitab hadis di atas! Apakah kamu pernah membuka
atau membaca Kkitab-kitab hadis seperti itu? Haruskan kita mempelajari dan
mempedomani hadis?

Di dalam Al-Qur’an setidaknya terdapat sekitar 50 ayat yang mengandung
perintah kepada kaum muslimin agar senantiasa mematuhi Allah dan Rasul-Nya.
Dari ayat-ayat tersebut dapat kita pahami bahwa kepatuhan kepada Allah Swt. tidak
sempurna tanpa diikuti dengan kepatuhan kepada Rasul-Nya. Hal itu karena
siapapun beriman dan mentaati Nabi Muhammad saw. dapat dipastikan bahwa dia
juga beriman dan taat kepada Allah Swt. sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Nisa’' (4): 80 berikut.
<21 $UST 388 U503 adal 3ya
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Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati
Allah”.

Ketaatan kepada Rasulullah saw. pada hakikatnya adalah mengikuti
ajarannya dan menteladani seluruh ucapan, perbuatan dan ketetapannya yang dapat
dipahami dari hadis. Dengan demikian keberadaan hadis menjadi sangat penting
dalam kehidupan umat Islam. Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua
setelah Al-Quran.

1. Pengertian Hadis

Kamu tentu sudah memahami apa yang dimaksud dengan Hadis?
Secara bahasa, Hadis berarti al-jadid (sesuatu yang baru) sebagai lawan kata
dari al-qadim (terdahulu atau lama). Di samping itu, Hadis juga berarti al-khabar
artinya berita yang menjadi perbincangan dan dipindahkan dari seseorang
kepada orang lain. Hadis juga berarti pembicaraan.

Adapun pengertian Hadis secara istilah oleh para ulama usul disamakan
dengan definisi Sunah, yaitu:

25985 51 J32 5133 b oo ) 35 2 530 B 2
Artinya: “Sunah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad saw. baik
perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya (taqrir)”.

Coba kamu perhatikan pengertian Hadis atau Sunah di atas! Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa mempelajari Hadis sama dengan mengkaji
sejarah Nabi saw. Oleh karena itu untuk menentukan status suatu Hadis
diperlukan penelusuran sejarah periwayatannya.

Hadis Nabi saw. juga merupakan wahyu dari Allah Swt. sebagaimana Al-
Quran. Perbedaannya adalah kalau Al-Qur'an adalah wahyu yang dibacakan
sedangkan Hadis adalah wahyu yang tidak dibacakan. Karena sama-sama
berasal dari Allah Swt., maka tidak berbeda dari segi kewajiban mentaatinya dan

ketetapan-ketetapan hukum yang dihasilkannya.

2. Dasar Kehujahan Hadis

Para ulama sepakat bahwa Hadis yang diriwayatkan dengan sanad yang

sahih menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Quran dan karena itu sama-
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sama wajib diikuti. Kekuatan Hadis sebagai sumber hukum Islam didasarkan
kepada Al-Qur’an, Hadis, ijmak dan logika sebagai berikut.
a. Al-Quran
Dalam beberapa ayat Al-Quran, Allah Swt. memerintahkan umat
manusia untuk menaati Rasulullah saw. serta menegaskan bahwa ketaatan
kepada Rasulullah saw. berarti juga menaati-Nya. Selain itu, Allah Swt.
mengarahkan kaum muslimin agar mengembalikan segala bentuk
perselisihan kepada-Nya dan Rasul-Nya. Bagi seorang mukmin, tidak ada
pilihan lain selain menerima keputusan yang telah ditetapkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Hal ini menjadi bukti kuat bahwa ketetapan hukum yang dibuat
oleh Rasulullah saw. merupakan bagian dari tasyri” ilahi yang wajib diikuti.
Di antara ayat Al-Qur'an yang menjelaskan Kehujahan Hadis
sebagai sumber hukum Islam adalah QS. Al-Nisa’ (4): 8
s dgle GlilafiGd I8 o mguwd}w))\ 3 &y

Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka”

Ayat kedua adalah QS. Al-Hasyr (59): 7 berikut:

Toats PHERETS @5&@4 (a3 2 03429 gl (6&.:\ [
Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
b. Hadis Nabi
Dasar Kehujahan Hadis sebagai sumber hukum Islam juga dapat
dipahami dari beberapa Hadis antara lain adalah Hadis yang diriwayatkan

Imam Malik sebagai berikut:
5 sl b &5 1 @l adle Al L 4l 055 06 U6 L52 o g,k 2
(e ol) 4k 85 £l QS lagy 225 s 151
Artinya: “Dari ‘Amr bin ‘Auf berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku
tinggalkan dua perkara untuk kalian semua yang kalian tidak akan

tersesat selagi kamu berpegang teguh pada keduanya, yaitu
berupa kitab Allah dan Sunah Nabi-Nya” (HR. Malik)
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C. ljmak Sahabat

Para Sahabat bersepakat mengenai kewajiban mengikuti Sunah Nabi
saw. Mereka selalu menjalankan ketetapan hukum dari Rasulullah saw.
serta menaati perintah dan menjauhi larangannya. Selain itu, mereka tidak
membedakan antara kewajiban menaati hukum yang bersumber dari Al-
Qur’an maupun hukum yang berasal dari Rasulullah saw.

Beberapa peristiwa menunjukkan kesungguhan para Sahabat untuk
tidak melakukan sesuatu di luar yang ditetapkan dan dicontohkan Nabi saw.
Hal ini dapat kita pahami dari beberapa peristiwa sebagai berikut. Pertama,
peristiwa pembaiatan Abu Bakar menjadi khalifah. Pada saat itu Abu Bakar
berkata: "Saya tidak meninggalkan sedikitpun sesuatu yang dilaksanakan
atau diamalkan oleh Rasulullah saw., sesungguhnya saya takut tersesat bila
meninggalkan perintahnya."

Kedua, peristiwa Umar bin Khattab saat mencium hajar aswad. Pada
saat itu Umar berkata: “Saya tahu bahwa engkau adalah batu. Seandainya
saya tidak melihat Rasulullah saw. menciummu, saya tentu tidak akan
menciummu.”

Selain dua contoh di atas, masih banyak lagi tindakan dan ucapan
para Sahabat yang menunjukkan bahwa mereka selalu mengikuti perintah
Rasulullah saw. serta menjauhi segala sesuatu yang beliau larang.

d. Berdasarkan Logika atau Akal Sehat

Al-Qur'an menyampaikan sejumlah perintah kepada manusia dalam
bentuk yang masih umum dan belum terperinci. Contohnya adalah perintah
melaksanakan salat, zakat, puasa, dan haji, yang dalam Al-Qur’an tidak
dijelaskan secara rinci mengenai tata cara pelaksanaannya. Oleh karena
itu, peran Rasulullah saw. sangat penting dalam menjelaskan hukum-hukum
yang masih bersifat global tersebut.

Jika penjelasan Rasulullah saw. tidak dapat dijadikan hujjah atau
sumber hukum Islam, maka perintah Al-Qur'an yang bersifat umum tersebut
akan sulit untuk diterapkan. Selain itu, sebagai seorang Rasul, Nabi
Muhammad saw. memiliki kedudukan yang mengharuskan umatnya untuk

menaati dan mengamalkan setiap ketentuan yang beliau sampaikan.
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3. Fungsi Hadis dalam Penetapan Hukum Islam

Apakah kamu sudah memahami fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an dalam
penetapan hukum Islam? Secara umum Hadis berfungsi sebagai penjelas atau
bayan terhadap Al-Qur'an sesuai dengan QS. Al-Nahl (16): 64 sebagai berikut:

Osiasl 38 45255 (533 4 TodlidT (i1 480 Y] s elgle G5l e

Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (al-Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisinkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman”.

Terkait dengan kedudukannya terhadap Al-Quran dalam penetapan
hukum Islam, Hadis tidak akan keluar dari satu di antara tiga fungsi bayan
sebagai berikut.

a. Bayan Taqrir atau Ta kid

Yang dimaksud bayan tagrir atau fa 'kid adalah Hadis berfungsi untuk
menetapkan dan menguatkan hukum yang sudah ada di Al-Qur'an. Dengan
demikian penetapan hukum tersebut berdasarkan kepada dua sumber atau
dalil, yaitu Al-Qur'an sebagai dalil yang menetapkan dan Hadis Nabi saw.
sebagai dalil yang menguatkan. Contohnya adalah hukum-hukum tentang
perintah puasa Ramadan, zakat, haji, larangan berlaku syirik kepada Allah
Swt., larangan berbuat durhaka kepada kedua orang tua, dan lain
sebagainya. Semua contoh persoalan hukum tersebut ditetapkan oleh Al-
Qur’an dan dikuatkan oleh Hadis Nabi saw.

Misalnya perintah melaksanakan puasa Ramadan ketika telah
menyaksikan hilal yang ditetapkan berdasarkan ayat Al-Qur’an yaitu QS. Al-
Bagarah (2): 185
Artinya: “maka barangsiapa yang telah menyaksikan bulan, hendaknya dia

berpuasa....”

Persoalan hukum ini dikuatkan oleh Hadis Nabi saw. sebagai bayan

ta kid sebagai berikut:
d i & "W%\W@Tdﬁw)w dbh&i@i@a)ﬁcw|u§
(adke 3ano) 133ka518 534355 1315 134500 U1 A%3T5 156
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Artinya: “Dari Ibnu Umar berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Apabila kalian melihat bulan, maka berpuasalah, dan apabila kalian
telah melihat bulan lagi maka berbukalah” (HR. Bukhari Muslim)

b. Bayan Tafsil atau Tafsir

Yang dimaksud bayan tafsil atau tafsir adalah fungsi Hadis untuk
memberikan perincian dan penafsiran ketentuan hukum yang masih umum
atau global di Al-Quran, atau memberikan batasan terhadap ketentuan
hukum yang didasarkan kepada lafaz mutlak dalam Al-Quran, atau
mengkhususkan ketentuan hukum yang didasarkan kepada lafaz ‘am dalam
Al-Quran. Dengan demikian, fungsi penafsiran, pembatasan, atau
pengkhususan oleh Hadis tersebut merupakan penjelasan terhadap maksud
dari ayat Al-Qur’an.

Contoh yang dapat kamu pelajari tentang hal ini adalah Hadis-hadis
yang menjelaskan tata cara salat, tata cara berzakat, dan tata cara
pelaksanaan haji. Di dalam Al-Qur’an, perintah tentang perbuatan hukum
tersebut tidak disertai dengan penjelasan jumlah rakaat dan tata cara salat,
tidak ada penjelasan tentang jumlah atau kadar zakat, dan tidak ada
penjelasan tentang tata cara pelaksanaan haiji.

Contoh lain dalam hal ini adalah Hadis yang menjelaskan hukuman
potong tangan bagi pencuri, yaitu hanya sampai pergelangan tangan saja

sebagaimana Hadis berikut:
STl Jiaks e b5 3D )l ol U345 3 ipind 0 9,48 %
(‘;'1\)..\143\ a\jJ)
Artinya: “Dari Amr bin Syu’aib: Rasulullah saw. didatangi seseorang dengan
membawa seorang pencuri, maka beliau memotong tangan pencuri
dari penggelangan tangan”. (HR. Tabranr)

Hadis tersebut di atas memberikan penjelasan terhadap ketentuan
yang masih global atau umum tentang hukuman potong tangan pencuri dalam
QS. Al-Maidah (5): 38 sebagai berikut:

S5 3038 AT T 53 WSS e Wy 255 gl 1540250 48U (5yLaTs
Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
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kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana”
c. Bayan Tasyrr atau Bayan 1sbat

Yang dimaksud bayan tasyri’ atau bayan isbat adalah fungsi Hadis
untuk menetapkan hukum yang didiamkan atau tidak ada di dalam Al-Qur’an.
Hadis dalam hal ini menjadi satu-satunya sumber penetapan hukum karena
tidak ayat Al-Qur'an yang membahasnya. Contoh dalam hal ini adalah Hadis
Nabi saw. yang melarang seorang laki-laki menggabungkan seorang wanita
bersama bibinya atau dengan neneknya untuk dinikahi. Persoalan
penggabungan wanita dengan bibinya untuk dinikahi ini tidak ada nas Al-
Qur'an yang menjelaskan larangannya. Dalam Al-Qur'an hanya ada larangan
penggabungan dua wanita bersaudara untuk dinikahi sebagaimana QS. Al-
Nisa™ (4): 23

Cala 38 6 V) (3T o 1535 ol
Artinya: “dan (diharamkan atas kamu) menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada

masa lampau.”

Lebih lanjut kamu dapat mengkaji contoh lain, yaitu pengharaman
memakai pakaian sutera dan memakai cincin emas bagi laki-laki. Hukum
pengharaman tersebut didasarkan kepada Hadis saja karena di Al-Quran
tidak ada ayat tentang larangan tersebut.

Berdasarkan tiga fungsi Hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa
hukum-hukum yang ditetapkan oleh Hadis ada tiga kemungkinan. Pertama,
hukum yang menguatkan dan menetapkan kembali hukum yang ditetapkan
oleh Al-Qur'an. Kedua, hukum yang menjelaskan atau memerinci hukum
yang masih global di Al-Quran. Ketiga, hukum yang tidak terdapat atau
didiamkan dalam Al-Quran. Dengan tiga fungsi Hadis tersebut dapat
dipahami bahwa tidak mungkin terjadi perbedaan atau pertentangan antara
hukum-hukum yang ditetapkan oleh Al-Quran dan hukum-hukum yang

ditetapkan berdasarkan Hadis.
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4. Macam-Macam Hadis Berdasarkan Sanadnya

Tahukah kamu pembagian Hadis berdasarkan sanad atau segi
periwayatannya? Dilihat dari segi periwayatannya Hadis dibagi menjadi tiga,
yaitu mutawatir, masyhur, dan hadis ahad.

Yang dimaksud Hadis mutawatir adalah Hadis yang disampaikan secara
berkelompok dari satu generasi ke generasi selanjutnya oleh sejumlah besar
perawi atau periwayat Hadis, sehingga secara logika dan kebiasaan, tidak
mungkin mereka bersepakat untuk berbohong. Contohnya adalah Hadis tentang
puasa, salat, haji, azan dan lain sebagainya yang termasuk bagian dari syiar
agama. Semua periwayatan hadis tentang hal tersebut dilakukan secara
mutawatir.

Sedangkan yang dimaksud dengan Hadis masyhur adalah Hadis yang
jumlah perawi pertama setelah Rasulullah saw. adalah seorang atau dua orang
Sahabat atau sekelompok Sahabat yang tidak mencapai jumlah periwayatan
kategori mutawatir tetapi periwayatan selanjutnya jumlah perawinya mencapai
kategori mutawatir. Contoh Hadis masyhur ini adalah Hadis tentang “Islam
dibangun atas lima perkara”, atau Hadis tentang “amal perbuatan itu tergantung
pada niatnya”.

Adapun yang dimaksud Hadis ahad adalah Hadis yang diriwayatkan oleh
satu atau dua orang atau beberapa orang saja yang tidak mencapai kategori
mutawatir dalam setiap tingkatannya. Hadis ahad atau dikenal juga dengan
istlah khabar al-wahid adalah Hadis yang paling banyak jumlahnya
sebagaimana dapat kita temukan di kitab-kitab Hadis.

Menurut ulama usul fikih, tiga klasifikasi pembagian Hadis tersebut
apabila dilihat dari segi keluarnya (wurdd al-hadis) memiliki konsekuensi hukum
yang berbeda. Hadis mutawatir adalah Hadis yang dapat dipastikan berasal dari
Rasulullah saw. atau disebut dengan istilah qat’iy al-wurad. Hal itu karena
periwayatan secara mutawatir memberikan ketegasan dan kepastian tentang
kebenaran isi hadis. Sedangkan Hadis masyhur adalah Hadis yang dapat
dipastikan berasal dari seorang atau beberapa Sahabat yang menerimanya dari
Rasulullah saw. Hadis ini tidak gat’iy al-wurdd dari Rasulullah saw. karena

jumlah perawi pertama dari Rasulullah tidak mencapai kategori mutawatir.
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Sedangkan Hadis ahad adalah Hadis yang zanniy al-wurid atau diduga
kuat berasal dari Rasulullah saw. Hal ini karena sanad atau periwayatan Hadis
ahad tidak mencapai kategori mutawatir.

Menyikapi ketiga kategori Hadis di atas, ulama-ulama dari mazhab
Hanafi menjadikan hadis masyhur sama hukumnya dengan hadis mutawatir.
Keduanya sama-sama dapat digunakan untuk memberikan batasan terhadap
lafaz muflag dan mentakhsis lafaz ‘@m yang ada dalam Al-Qur’an. Hal itu karena
Hadis masyhur dipastikan berasal dari Sahabat, sementara Sahabat itu menjadi
hujjah terpercaya dalam meriwayatkan Hadis dari Rasulullah saw.

Apabila dilihat dari segi dalalah atau penunjukan terhadap makna, ketiga
pembagian hadis tersebut bisa qgaf’y al-dalalah dan bisa zanniy al-dalalah.
Dikatakan qaf’y al-dalalah apabila teks atau nas Hadis tidak mengandung
kemungkinan adanya takwil. Kemungkinan kedua adalah zanniy al-dalalah, yaitu
apabila teks atau nas Hadis tersebut masih dimugkinkan adanya takwil.

Aktivitas 2.2 Tugas Kelompok

Agar pemahamanmu tentang Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Al-
Qur’an semakin baik, lakukanlah wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur'an
Hadis tentang tema tersebut. Lakukan secara berkelompok dan presentasikan hasil

wawancara di depan kelompok yang lain.

C. limak (gl=Y1)

[

he lnternatlonal Suf>| Conference
SUFI WORK 'N'\ REN; ED WORLD"

J? Pl v

Gambar 2. 6 International Sufi Conference Gambar 2. 4 Muktamar Ulama Dunia
(https.//sinarbnews.comy/) (https://hidayatullah.com/berita/internasional/)
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Kamu perhatikan dua gambar di atas. Itu adalah gambar para ulama
internasional sedang bermusyawarah. Keberadaan para ulama itu bagaikan pelita di
tengah malam yang menerangi kaum muslimin lainnya sehingga mampu menghadapi
dan menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang memerlukan kepastian hukum.
Apakah hasil musyawarah para ulama tersebut dapat dikatakan ijmak dan mengikat
bagi kaum muslimin yang lain. Apakah yang dimaksud dengan ijmak itu? Mari kita
pelajari dengan penuh semangat pembahasan “ljmak Sebagai Sumber Hukum Islam”
berikut.

1. Pengertian ljmak

Kata “ijma” mungkin sudah familiar kamu mendengarnya. Sebenarnya apa
yang dimaksud dengan ijmak itu? ljmak secara etimologi memiliki arti kebulatan
tekad terhadap suatu persoalan. Arti ijmak tersebut dapat dipahami dari QS.
Yunus (10) : 71 sebagai berikut:

S5 53l T3zl BB AT
Artinya: “maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah
keputusanmu dan  (kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu (untuk
membinasakanku)”.
Secara etimologi, ijmak juga berarti kesepakatan atau konsensus
sebagaimana dapat kita dipahami dalam QS. Yusuf (12): 15 sebagai berikut:
o ST a3 belazs ol 5aa3Ts-a 19203 B18
Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke
dasar sumur (lalu mereka masukkan dia)...."
Sedangkan menurut pengertian terminologi atau istilah dalam ilmu usul
fikih, ijmak adalah
oS3 J& U35l 865 355 )34 s 228 (3 el e gl e UL
a3 3 L
Artinya: “jjmak adalah kesepakatan semua mujtahid dari kalangan kaum muslimin
pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah atas hukum syarak dalam
suatu persoalan”.
Apabila kamu renungkan pengertian ijmak secara terminologi tersebut,
maka dapat kamu simpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, kesepakatan
itu dilakukan oleh semua mujtahid bukan orang yang belum mencapai tingkatan

mujtahid. Oleh karena itu pendapat orang awam atau orang yang belum mencapai
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tingkatan mujtahid apakah mereka sepakat atau tidak sepakat tidak dapat
diperhitungkan terhadap terjadinya ijma. Kedua, kesepakatan itu terjadi setelah
Rasulullah saw. wafat. Hal itu karena tidak ada ijmak pada saat Rasulullah masih
hidup, sebab semua persoalan yang muncul dapat langsung diselesaikan oleh
Rasulullah saw. Ketiga, kesepakatan itu terbatas hanya pada masalah-masalah
hukum peristiwa baru atau perbuatan manusia (bukan masalah akidah) yang tidak
ada ketentuan nas hukumnya di Al-Qur'an dan hadis Nabi saw.

2. Rukun ljmak

Perhatikan sekali lagi pengertian ijmak di atas, maka kamu akan
memahami bahwa ijmak tidak akan pernah terjadi kecuali terpenuhinya empat
rukun sebagai berikut.

a. Terdapat sejumlah mujtahid pada waktu terjadinya permasalahan yang
menjadi objek ijmak. Sebagai sebuah kesepakatan, ijmak tidak dapat
digambarkan kecuali adanya beberapa pendapat yang saling menyetujui.
Seandainya pada waktu tertentu tidak ada satupun mujtahid yang hidup atau
hanya ada seorang mujtahid, maka secara syarak tidak dapat dilakukan ijmak.

b. Adanya kesepakatan dari semua mujtahid terhadap hukum syarak dalam suatu
peristiwa. Kesepakatan tersebut dilakukan oleh seluruh mujtahid tanpa melihat
jenis kelamin, asal negara, atau asal kelompok mereka. Oleh karena itu,
kesepakatan yang hanya dilakukan oleh mujtahid dari daerah atau negara
tertentu saja atau hanya disepakati oleh kelompok mujtahid Sunni saja tanpa
melibatkan kelompok mujtahid Syi'ah, maka kesepakatan tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai ijmak.

c. Kesepakatan yang dilakukan oleh mujtahid ditandai dengan adanya
penyampaian pendapat baik dengan lisan ataupun perbuatan yang
menunjukkan kalau dia sepakat.

d. Kesepakatan itu dilakukan oleh semua mujtahid, tidak cukup kalau dilakukan
oleh mayoritas mujtahid walaupun yang tidak sepakat hanya sedikit mujtahid.
Adanya perbedaan atau ketidaksepakatan walau hanya dari seorang mujtahid,
maka hal itu masih mengandung kemungkinan benar di satu sisi dan salah di
sisi yang lain. Oleh karena itu, kesepakatan oleh mayoritas ulama atau

mujtahid tidak dapat dijadikan sebagai hujah syarak yang qat’i.
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3. Dasar-Dasar Kehujahan Ijmak

Para ulama sepakat bahwa bahwa keputusan yang dihasilkan
berdasarkan ijmak, dianggap sebagai undang-undang syarak yang harus diikuti
dan tidak boleh diingkarinya. Peristiwa yang keputusan hukumnya ditetapkan
berdasarkan ijmak tidak boleh lagi menjadi objek ijtihad bagi mujtahid pada masa-
masa selanjutnya. Demikian itu karena keputusan hukum yang ditetapkan
berdasarkan ijmak adalah bersifat gat’.

Kehujahan ijmak ini didasarkan kepada beberapa hal sebagai berikut.

a. Al-Quran

cish 3 B3 OB e AT U3l U Tpaubls gt Tgiale 50T s

Sl s 55 @S J55T o3l AUl O3hais 8 0y Syl A Iy 5’53

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al

Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. Al-Nisa’ (4): 59)

Lafaz _)-AB’T pada ayat di atas merupakan lafaz ‘am sehingga bermakna

umum, yaitu semua urusan agama dan juga urusan dunia. Karena itu makna

JZS’T J 57 dalam urusan dunia adalah para raja atau kepala negara, atau

pemimpin urusan dunia, sedang )ZS’T Jj‘ dalam urusan agama adalah para
mujtahid. Dengan demikian berdasar pada nas atau ayat Al-Qur’an tersebut
dapat dipahami bahwa ketika JAS’T Jj‘ urusan agama (para mujtahid)
bersepakat dalam masalah hukum suatu peristiwa, maka kesepakatan itu
wajib diikuti dan dilaksanakan oleh kaum muslimin.
b. Hadis

Kehujahan ijmak sebagai sumber hukum Islam juga dapat didasarkan

kepada beberapa hadis Nabi saw. sebagai berikut.
oy adle bl o ) s Ekade Uk e ll o2y s o 1 32

i
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Artinya; "Dari Anas bin Malik r.a. berkata, saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Umatku tidak akan bersepakat untuk melakukan
kesalahan". (HR. Ibn Majah)

548 Uas O3Aked)I 85 b elaws dake bl o 4l U545 I8 © 353ip o3l o2
(o 0lg)) oz ol Jis

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah saw. bersabda: Apa yang dianggap baik

oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi Allah baik.” (HR. Ahmad)
Berdasarkan dua hadis di atas dapat dipahami bahwa umat Islam
tidak mungkin bersepakat atas suatu kesesatan. Oleh karena ijmak yang
dilakukan oleh para mujtahid hendaklah diikuti, karena mereka tidak mungkin
bersepakat atas suatu kesesatan. Bahkan Rasulullah saw. menjamin bahwa
apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin, maka hal itu juga dianggap baik

di sisi Allah.

c. Logika

Para mujtahid dalam melakukan ijtihad memiliki batasan-batasan
tertentu yang tidak mungkin dilanggarnya. Karena itu ijmak yang dilakukan
oleh para mujtahid atas hukum syarak dapat dipastikan bahwa hal itu
didasarkan kepada ketentuan-ketentuan syarak. Ketika semua mujtahid telah
melakukan kesepakatan atas satu hukum pada suatu peristiwa, maka hal itu
dapat dipastikan menunjukkan adanya penggunaan dasar-dasar syarak yang
gati. Hal itu karena para mujtahid dalam melakukan ijmak tidak mungkin
bersandar kepada dalil zanni. Karena dalil zanni tersebut merupakan tempat

munculnya perbedaan pemikiran atau akal.

4. Kemungkinan Terjadinya Iljmak pada Masa Sekarang

Menurut pendapat jumhur ulama tidak sulit untuk melakukan ijmak.
Jumhur berpendapat bahwa dalam sejarah peradaban Islam, para ulama pernah
melakukan ijmak. Sebagai contoh hukum yang didasarkan pada ijmak adalah
jam’u Al-Qur’an (pengumpulan Al-Qur'an) pada masa khalifah Abu Bakar,
pembagian waris untuk nenek sebesar seperenam dari harta warisan, dan tadwin
Al-Qur’an (pembukuan Al-Quran) pada masa khalifah Utsman.

Beberapa ulama terkemuka seperti Imam Syafi’i, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu

Qayyim al-Jauziah hanya menerima ijmak yang dilakukan pada masa para
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Sahabat. Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa siapa yang
mengatakan adanya ijmak terhadap hukum suatu masalah, maka ia dianggap
telah berdusta. Hal itu, karena masih dimungkinkan adanya mujtahid yang tidak
setuju. Menurutnya adalah sangat sulit untuk mengetahui terjadinya ijmak.

Tidak berbeda dengan pandangan ulama klasik, para ahli atau ulama usul
fikih modern, seperti Imam Muhammad Abu Zahrah, Muhammad Khudori Bek,
Abdul Wahhab Khallaf, Fathi al-Duraini, dan Wahbah az-Zuhaili, juga berpendapat
bahwa ijmak yang mungkin terjadi hanyalah pada masa sahabat. Hal itu karena
para sahabat masih berada pada satu daerah yang sama.

Adapun pada masa tabi'in dan masa-masa sesudahnya, menurut mereka
tidak mungkin terjadi ijmak. Hal itu karena luasnya wilayah atau daerah Islam, dan
karena itu dirasa mustahil mengumpulkan seluruh ulama pada satu tempat yang
sama. Kendala yang lain adalah sulitnya untuk mengidentifikasi seseorang
sebagai mujtahid atau bukan. Lebih sulit lagi adalah mengetahui setuju atau tidak
setujunya mereka atas hukum suatu peristiwa tertentu.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, ijmak dengan definisi dan rukun-rukunnya
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, tidak mungkin terjadi jika sepenuhnya
diserahkan kepada umat Islam tanpa keterlibatan pemerintah. Sebaliknya, ijmak
dapat terlaksana apabila prosesnya berada di bawah wewenang pemerintah. Hal
ini disebabkan oleh peran pemerintah sebagai ulil amri yang memiliki kemampuan
untuk mengenali dan menentukan siapa saja yang berhak menjadi mujtahid.
Pemerintah juga dapat menetapkan mujtahid di suatu negara dan memastikan
kesepakatan dari mujtahid di seluruh dunia Islam.

Keterlibatan pemerintah dalam proses ijmak tersebut sejalan dengan
definisi yang disampaikan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy, yaitu ijmak sebagai proses
pengumpulan para ahli permusyawaratan untuk berdiskusi dan bermusyawarah
sebagai perwakilan rakyat, yang dilakukan atas perintah atau undangan kepala

negara.

Aktivitas 2.3 Tugas Diskusi

Setelah memahami ijmak sebagai sumber hukum Islam beserta rukun dan dasar-
dasar-dasar Kehujahannya, kamu diskusikan dengan 2 siswa yang lain tentang
kemungkinan penggunaan teknologi berbasis internet dalam upaya mewujudkan
terjadinya ijmak di masa sekarang!
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D. Kias (oWal)

DILARANG MEROKOK
di seluruh area SPBU

Gambar 2. 8 Larangan Merokok di area SPBU
(https.//kendarinews.com/2022/06/29/1)

Tahukah kamu mengapa ada larangan merokok di areal SPBU? Hal itu karena
berpotensi menjadi penyebab kebakaran. Walaupun tulisannya hanya “dilarang
merokok”, larangan tersebut tentu tidak hanya terbatas pada merokok saja, tetapi
berlaku juga pada menyalakan korek api, menyalakan mercon, kembang api, dan
membawa obor menyala. Hal itu karena perbuatan-perbuatan tersebut memiliki sifat
yang sama dengan merokok, yaitu sama-sama berpotensi menjadi penyebab
kebakaran. Menyamakan hukum dua peristiwa atau lebih karena memiliki sifat (ilat)
yang sama sebagaimana contoh larangan merokok tersebut dalam perspektif usul fikih
dinamakan dengan kias. Mempertimbangkan peran kias yang begitu penting dalam
pengembangan hukum Islam, seyogianya kamu berusaha untuk memahaminya
dengan baik. Selamat belajar!

1. Pengertian Kias

Sebagaimana penjelasan ringkas di atas, kamu tentu sedikit memiliki
gambaran apa yang dimaksud dengan kias? Menurut bahasa, kias berarti
pengukuran sesuatu dengan yang lainnya atau penyamaan sesuatu dengan

sejenisnya. Sedangkan menurut terminologi, kias adalah:
el & 355 Sl SE § a8t Gl 355 48315y @SS J o Y a3l (Bl
oS35 de § pa3lsh ylad
Artinya: “Kias adalah menyamakan suatu peristiwa yang tidak ada nas hukumnya
dengan peristiwa lain yang ada nas hukumnya, dalam hukum yang ada

pada nas, karena dua peristiwa tersebut memiliki ilat hukum yang

sama.”
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Berdasarkan pengertian tersebut, apabila terdapat nas Al-Quran atau
hadis yang menetapkan hukum atas suatu peristiwa, lalu muncul peristiwa lain
yang serupa dan memiliki ilat yang sama, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
peristiwa tersebut memiliki hukum yang sama.

Dari penjelasan pengertian kias di atas, kamu dapat memahami terjadinya
kias, yaitu:

a. Terdapat dua peristiwa atau kasus yang memiliki ilat yang sama.

b. Salah satu di antara dua peristiwa tersebut sudah ada hukumnya yang
ditetapkan berdasarkan nas, sedangkan peristiwa yang satu lagi belum
diketahui hukumnya.

c. Berdasarkan kepada ilat yang sama, seorang mujtahid dapat menetapkan
hukum pada kasus yang tidak ada nasnya.

Contoh kasus pengharaman khamar dapat memperjelas pengertian kias
sebagaimana berikut. Meminum khamar adalah peristiwa yang hukumnya
ditetapkan berdasarkan pada nas, yaitu haram. Keharaman khamar ini
ditunjukkan oleh nas Al-Qur'an surah al-Maidah (5): 90

300036 QLI Jak &5 dudy BI5 DS Sialls 35501 )

Artinya: “sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala,

dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan

termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah...”

Yang menjadi ilat pengaharaman khamar adalah memabukkan. Oleh
karena itu, setiap minuman (atau makanan) yang di dalamnya terdapat ilat ini
(memabukkan), maka hukumnya disamakan dengan khamar, yaitu haram. Itulah

yang menjadi dasar pengharaman narkoba.

2. Dasar-Dasar Kehujahan Kias

Menurut pendapat jumhur ulama, kias merupakan sumber hukum Islam
keempat. Artinya, apabila terjadi suatu peristiwa yang hukumnya tidak ditemukan
dalam nas (Al-Qur’an dan hadis) maupun ijmak, tetapi peristiwa tersebut memiliki
ilat yang sama dengan kasus yang terdapat dalam nas, maka hukumnya dapat
ditetapkan melalui kias. Hukum yang dihasilkan dari kias ini termasuk hukum
syarak yang wajib diikuti oleh mukalaf, karena kias merupakan metode penalaran

yang berlandaskan pada nas.
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Kehujahan kias ini didasarkan kepada dalil-dalil sebagai berikut.
a. Al-Quran

lsh 3 MRS ol ie ,ATT U315 09T Tgabls i Toadol T5iale ol ST
gl &asTs 55 GUS (8T 340l o O3e38 GBS &) 350ty ST 1) 33353
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. Al-Nisa’ (4): 59)

Menurut Abdul Wahab Khallaf, alasan menjadikan ayat di atas
sebagai dasar hukum Kehujahan kias adalah karena Allah Swit.
memerintahkan orang-orang beriman untuk mengembalikan segala
permasalahan yang diperselisihkan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya apabila
hukumnya tidak ditemukan dalam Al-Quran maupun Sunah. Perintah ini
bersifat umum, mencakup segala cara dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Oleh karena itu, menyamakan suatu peristiwa yang tidak memiliki
nas hukum dengan peristiva yang sudah memiliki nas, berdasarkan
kesamaan ilat, termasuk dalam kategori “mengembalikan permasalahan
kepada Allah dan Rasul-Nya” sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat
tersebut.

b. Hadis

Hadis yang dapat dijadikan dasar Kehujahan kias sebagai sumber
hukum Islam adalah hadis yang menceritakan dialog Rasulullah saw. dengan
Mu’az bin Jabal ketika hendak diutus Rasulullah ke Yaman. Dalam hadis
tersebut dijelaskan tentang kebolehan Mu’az melakukan ijtihad ketika tidak
ditemukan dalil di Al-Qur'an dan Sunah Rasul saw. ljtihad ini mencakup juga
kias, karena kias merupakan salah satu macam ijtihad.

c. ASar Sahabat

Setidaknya ada dua contoh yang dapat dijelaskan dalam konteks
kehujahan kias:

1) Surat Umar bin Khattab kepada Abu Musa Al-Asy’ari
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Ketika diutus sebagai gadhi di Yaman, Umar bin Khattab
menginstruksikan Abu Musa untuk memutuskan hukum berdasarkan
Kitab Allah. Jika tidak ditemukan dalam Al-Qur'an, maka berpedoman
pada Sunah Rasul. Jika dalam Sunah juga tidak ditemukan, ia diminta
untuk berijtihad menggunakan akalnya (rakyu). Umar kemudian
menambahkan pesan penting: “Ketahuilah kesamaan dan keserupaan;
kiaskanlah segala urusan pada masa itu.” Pesan ini menunjukkan bahwa
Umar mengakui kias sebagai metode dalam menetapkan hukum ketika
tidak ada nas yang eksplisit.

2) Kesepakatan Sahabat dalam mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah
Para sahabat sepakat memilih Abu Bakar sebagai pengganti Nabi
dengan dasar kias. Mereka menetapkannya berdasarkan peristiwa ketika
Nabi Muhammad saw. menunjuk Abu Bakar sebagai imam salat
berjamaah saat beliau sakit. Karena salat merupakan salah satu urusan
agama yang sangat penting, maka mereka menganalogikan bahwa
kepemimpinan dalam urusan pemerintahan juga dapat diserahkan
kepada Abu Bakar, sebagaimana ia telah dipercaya dalam urusan
ibadah.

d. Logika
Dalil keempat adalah dalil rasional atau logika. Allah mensyariatkan
hukum dengan tujuan utama menciptakan kemaslahatan bagi manusia.

Kemaslahatan ini terus berkembang seiring dengan perubahan kehidupan

manusia yang tidak terbatas dan selalu berlanjut. Sementara itu, jumlah nas

dalam Al-Quran dan hadis terbatas, sehingga tidak semua persoalan yang
muncul dapat diselesaikan secara langsung oleh keduanya. Dalam kondisi
seperti ini, diperlukan peran akal atau rakyu oleh para mujtahid untuk
menggali hukum syarak. Penggunaan rakyu yang tetap berlandaskan nas

inilah yang disebut sebagai kias.

3. Rukun-Rukun Kias

Dari pembahasan tentang pengertian kias dan contohnya di atas, dapat
dipahami bahwa setiap kias itu terdiri dari empat rukun sebagai berikut.
a. Aslun (asal), yaitu peristiwva yang ada nas hukumnya. Aslun disebut juga

dengan istilah "al-magqis ‘alaih”, “al-mahmdal ‘alaih” atau “al-musyabbah bih”.
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Aslun Minum khamar | Peristiwa atau kasus yang ada nas

b. Far’'un (cabang), yaitu peristiwa baru yang tidak ada nas hukumnya. Far'un
disebut juga dengan istilah “al-magqis”, dan “al-musyabbah”.
¢. Hukum aslun, yaitu hukum syarak yang terdapat pada aslun (nas).
d. llat, yaitu sifat atau alasan yang dijadikan dasar penetapan hukum pada aslun.
Perhatikan contoh berikut agar kamu lebih memahami kias dan rukun-

rukunnyal

hukumnya yaitu QS. Al-Maidah (5): 90

Far’un Mengkonsumsi | Peristiwa atau kasus yang tidak ada
sabu-sabu nas hukumnya
Hukum Aslun Haram Hukum minum khamar berdasarkan

pada QS. Al-Maidah (5): 90 adalah

haram

llat

Memabukkan Khamar dan sabu-sabu sama-sama

memabukkan, maka hukumnya

disamakan yaitu haram.

Macam-Macam Kias

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa keberadaan ilat
dalam kias memiliki peran yang sangat penting. llat menjadi faktor utama dalam
menentukan apakah suatu hukum dapat diterapkan pada kasus lain yang serupa.
Selain itu, perbedaan jenis kias juga bergantung pada kekuatan dan kejelasan ilat
yang digunakan.

a. Pembagian kias Berdasarkan Kekuatan llat
1) Kias Aulawi, yaitu kias di mana hukum pada farun (cabang) lebih kuat
dibandingkan dengan yang ada pada aslun (asal) karena ilat pada cabang
lebih dominan. Contohnya adalah larangan memukul orang tua yang
dikiaskan dengan larangan berkata “Ah” kepada mereka dalam QS. Al-Isra’
(17): 23. Jika berkata “Ah” saja dilarang karena menyakiti hati orang tua,

maka memukul mereka tentu lebih dilarang karena lebih menyakitkan.
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2) Kias Musawi, yaitu kias yang menetapkan hukum cabang dengan kekuatan
yang sama seperti pada asal karena memiliki ilat yang sebanding. Misalnya,
larangan membakar harta anak yatim dikiaskan dengan larangan memakan
harta mereka, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa (4): 2. Kedua
tindakan ini sama-sama menyebabkan kerugian bagi anak yatim.

3) Kias Adna, vyaitu kias di mana ilat pada cabang lebih lemah dibandingkan
dengan asal. Contohnya adalah mengkiaskan keharaman perak bagi laki-
laki dengan keharaman emas, atau mengkiaskan apel dengan gandum
dalam hal berlakunya riba fadal.

b. Pembagian Kias Berdasarkan Kejelasan llat

1) Kias Jaliy, yaitu kias yang ilatnya ditetapkan secara jelas dalam nas
bersamaan dengan hukum asal, atau meskipun tidak disebutkan, tetapi
tidak ada perbedaan yang mempengaruhi antara asal dan cabang.
Contohnya adalah mengkiaskan larangan memukul orang tua dengan
larangan berkata “Ah,” karena keduanya memiliki ilat yang sama, yaitu
menyakiti hati orang tua.

2) Kias Khafiy, yaitu kias yang ilatnya tidak disebutkan secara eksplisit dalam
nas. Misalnya, mengkiaskan pembunuhan dengan benda berat kepada
pembunuhan dengan benda tajam dalam penerapan hukum kisas. Dalam
hal ini, meskipun cara pembunuhan berbeda, namun ilatnya tetap sama,

yaitu tindakan pembunuhan yang disengaja.

Aktivitas 2.4 Tugas Kelompok

Setelah memahami kias sebagai sumber hukum Islam yang keempat beserta
rukun dan dasar-dasar Kehujahannya, selanjutnya diskusikan dengan 3 siswa
yang lain untuk membuat contoh penerapan kias minimal 3 kasus!
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1. Al-Quran disebut sebagai masdar al-masadir. Berilah penjelasan yang
komprehensif tentang hal tersebut!

2. Dalam menetapkan hukum, Al-Qur'an memiliki beberapa sifat. Berilah penjelasan
yang komprehensif tentang hal tersebut beserta contohnya!

3. Hukum yang ditetapkan berdasarkan kepada hadis tidak mungkin bertentangan
dengan hukum yang ditetapkan oleh Al-Quran. Setujukah kamu dengan
pernyataan tersebut. Mengapa ?

4.  Sebagian kelompok masyarakat ada yang menolak hadis sebagai sumber hukum
Islam. Bagaimana sikapmu terhadap kelompok atau golongan tersebut?

5. Dalam sejarah Islam, para sahabat pernah berijmak untuk mengangkat Abu Bakar
sebagai khalifah setelah wafatnya Rasulullah saw. Jika Kamu hidup pada masa itu,
apakah Kamu akan setuju dengan ijmak tersebut? Jelaskan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip ijmak sebagai salah satu sumber hukum Islam!

6. Mungkinkah pada masa sekarang ini dilakukan ijmak? Apa alasanmu ?

7. Dalam mengimplementasikan kias sebagai dalil untuk menyelesaikan persoalan
hukum harus memenuhi rukun-rukunnya. Buatlah rincian rukun kias beserta
contohnya dengan baik dan benar!

8. Dalam Islam, minuman keras diharamkan karena mengandung khamar yang
memabukkan. Jika suatu hari ditemukan zat sintetis baru yang memiliki efek
memabukkan tetapi tidak berasal dari bahan alami seperti anggur atau kurma,
bagaimana kias dapat digunakan untuk menentukan hukumnya?

9. Beberapa ulama menggunakan kias dalam menetapkan hukum terkait transaksi
digital modern, seperti cryptocurrency dan saham. Menurut Anda, apakah
penggunaan kias dalam konteks ini cukup kuat sebagai dasar hukum Islam?
Jelaskan pendapat Anda dengan argumentasi yang logis!

10. Hadis tidak hanya berfungsi untuk menguatkan dan menjelaskan hukum yang ada
di Al-Qur’an, tetapi juga berfungsi untuk menetapkan hukum yang tidak terdapat
dalam Al-Quran. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut? Tidakkah
pernyataan tersebut membuka celah terhadap adanya kemungkinan hadis

bertentangan dengan Al-Qur'an? Berikan jawaban dan argumentasi yang cukup!
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Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang sumber hukum Islam yang
disepakati, kamu bisa membaca buku/kitab usul fikih yang cukup bagus yang ditulis oleh
Abdul Wahhab Khallaf. Kitab ini sudah ada versi terjemahannya dalam bahasa Indonesia.
Saya sarankan kamu membeli atau pinjam di perpustakaan kalau ada. Pelajari kedua versi

bahasa Arab maupun terjemahannya.

Selamat Membaca !!l

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang Al-Qur'an, Hadis, ijmak, dan
kias, kamu bisa menyimak penjelasan Prof. Dr. KH. Said Aqil Siraj, MA dalam vidio youtube
berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk menyimak bersama dan berdiskusi setelah
melihat vidio.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang sumber hukum Islam yang disepakati,

1. saya memahami bahwa ...

2. saya ingin lebih tahu tentang ...

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Sumber Hukum Islam
Yang disepakati

Mutiara Hikmah )

Imam al-Syafi’i berkata dalam syairnya:
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (d 1& %%%htalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-gawa'id al-fighiyyah dan al-qawa'id al-
usdaliyyah.

Tujuan Pemﬁjaran (TP), Indikator Ketercapai?\ hjuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema KurikuluK erbasis Cinta (KBC)
um_ |

Pada ini, akan mempelajari sumber huk slam mukhtalaf fih (tidak
disep @&E@]Eﬁ)@% Maslahat mursalah, uruf, istishab, syarZg an qablana kaul al-
ner\p\kanvé dalam meruy‘wskan hukum terhadap
berbagai persoalan baru secara tepat dan proporsmnal sebagai wujud cinta kepada Allah &

sahabr, dan Saduzarai, agar mampu

| =g

RasquII %ﬁ dan lingkungan, serta mencerminkan profil lulusan yang memiliki
eta Waan penalaran kritis da J@atlwfas l (/

keimanan

Kata Kunci: mukhtalaf fihi, IstihsanD/Iaslahat mursalah, uruf, istis%ab, ‘$\yar’u man qablana,

kaul al-sahabr, Saduzarai




Sumber Hukum Islam
Yang Tidak Disepakati

Peta Materi / Peta Konsep

Sumber Hukum
Islam Yang Tidak
Disepakati

Maslahah
Mursalah

Syar’u Man
Qablana

Qaul al-Sahabi Sadd al-Zari‘ah,

Istihsan ‘urf Istishab

Menumbuhkan cinta kepada
Allah & Rasulullah, diri &
sesama, dan lingkungan

Menjadi profil lulusan yang memiliki

keimanan, ketakwaan, penalaran

kritis dan kreativitas
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Sumber Hukum Islam
Yang Tidak Disepakati
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Gambar 3. 1 Perkembangan Kehidupan Manusia
(https://komunikasipraktis.com/pengertian-era-society-5-0-pasca-revolusi-industri-4-0/)

Dari gambar di atas kamu dapat memahami bahwa perkembangan kehidupan
manusia tidak dapat dielakkan, dan hari ini kita semua berada di abad 21 dengan tantangan
yang semakin kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, perubahan iklim,
dan dinamika sosial, yang berpotensi melahirkan masalah baru seperti kesenjangan digital,
krisis lingkungan, serta dilema etika dalam kecerdasan buatan, dan lain-lain. Dalam perspektif
fikih, permasalahan-permasalahan tersebut perlu dipastikan status hukumnya.

Renungan:

1. Mampukah sumber hukum Islam yang tidak disepakati, yaitu Istihsan, Maslahah
Mursalah, ‘Uruf, Istishab, Syaru Man Qablana, Kaul al-Sahabi, dan Saduzarai
memberikan solusi hukum terhadap permasalahan-permasalahan tersebut?

2. Bagaimana cara menerapkan sumber hukum Islam yang tidak disepakati tersebut

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada?
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Sumber Hukum Islam
Yang Tidak Disepakati

Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Istihsan (&wasuyi)

Gambar 3. 2 Jual Beli Online di HP
(https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/09/)

Salah satu perkembangan kehidupan manusia di era digital ini adalah jual beli
online. Dengan jual beli online ini kamu dapat membangun bisnis walaupun tidak
memiliki banyak modal. Kamu dapat berjualan apa saja dengan hanya bermodalkan
gambar barang yang diperjualbelikan. Artinya barang-barang yang kamu jual tersebut
tidak ada di tanganmu. Barang tersebut baru kamu usahakan setelah ada orang yang
akan membelinya. Hal itu berarti ada satu rukun jual beli yang belum terpenuhi, yaitu
barang yang diperjualbelikan (mabi’). Menurut hukum secara umum seharusnya jual
beli semacam ini tidak sah, akan tetapi dalam perspektif istihsan karena ada tuntutan
kemaslahatan bagi manusia maka jual beli seperti itu termasuk pengecualian atau
dibolehkan.

1. Pengertian Istihsan

Tahukah kamu? Istihsan secara bahasa atau etimologi merupakan bentuk

masdar dari kata Blaceiil - Quddid - fracddil yang berarti menganggap baik
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sesuatu atau mengira sesuatu itu baik. Istihsan juga berarti memilih atau mengikuti

sesuatu yang lebih baik, atau mencari pilihan yang lebih baik untuk diikuti karena

hal tersebut memang dianjurkan. Dari pengertian secara bahasa tersebut, dapat
dipahami adanya dua opsi yang harus dipilih dan meninggalkan salah satunya
karena dianggap ada yang lebih baik untuk diamalkan.

Sedangkan secara istilah atau terminologi, ulama usul fikih mendefinisikan
istihsan sebagai berikut:

S LB (S 5,14 b o2iks I ls B oBRES (2 agisall J3i 3h

U53401 11 40 &85 alde (§ 4851 YW ki)
Artinya: Istihsan adalah berpindahnya seorang mujtahid dari ketentuan hukum yang
dikehendaki kias jali (jelas) kepada ketentuan hukum yang dikehendaki
oleh kias khafi (samar) atau dari hukum kulli (umum) kepada hukum
istisna’ (pengecualian), karena ada dalil yang menuntut demikian.
Dari definisi istihsan yang telah dikemukakan oleh ulama usul fikih di atas,
maka dapat kamu pahami adanya dua macam istihsan, yaitu:

a. Meninggalkan ketentuan hukum berdasarkan kias jali dan memilih penggunaan
kias khafi karena ada dalil yang mendukungnya. Contohnya adalah status
hukum dari air sisa minuman burung buas seperti elang, rajawali dan sejenisnya,
suci atau najis? Kalau berdasarkan kias jali, air tersebut najis karena dikiaskan
kepada air sisa minuman hewan buas seperti harimau atau singa yang
dagingnya najis. Karena dagingnya najis, maka air liurnya juga najis. Dengan
demikian, air sisa minuman binatang buas tersebut menjadi najis karena
bercampur dengan air liur yang keluar dari lidahnya yang digunakan ketika
minum. Sedangkan kalau berdasarkan kias khafi, air sisa minuman burung buas
dihukumi suci karena dikiaskan dengan air sisa minuman manusia dengan ilat
keduanya sama-sama tidak boleh dimakan dagingnya. Apalagi kalau dilihat cara
minum burung buas yang menggunakan paruh berbeda dengan cara minum
binatang buas yang menggunakan lidah. Paruh adalah tulang kering yang suci,
bukan daging basah seperti lidah binatang buas.

b. Meninggalkan ketentuan hukum berdasarkan hukum kulli atau kaidah umum,
dan lebih memilih pemberlakuan hukum pengecualian karena ada dalil khusus
yang mendukungnya. Sebagai contoh adalah jual beli “salam”, yaitu jual beli
pesanan atas suatu benda yang tidak tampak atau belum ada barangnya.

Berdasarkan ketentuan hukum kulli (umum), jual beli semacam ini hukumnya
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tidak sah dan dilarang syarak, sebab salah satu syarat sahnya jual beli adalah
adanya barang yang diperjualbelikan. Berdasarkan istihsan, ketentuan hukum
umum tersebut dapat ditakhsis atau dikecualikan dengan adanya nas khusus
yang membolehkannya. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa saat Nabi
tinggal di Madinah, beliau melihat kebiasaan penduduk setempat yang
melakukan jual beli buah-buahan yang belum tampak wujudnya untuk satu
hingga dua tahun ke depan. Menyaksikan transaksi semacam itu, Nabi
memperbolehkannya dengan syarat tertentu serta dalam jangka waktu yang
telah ditetapkan.

Kalau kamu cermati penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa
istihsan adalah meninggalkan ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh syarak
dan menetapkan ketentuan hukum lain karena ada dalil yang dianggap lebih cocok
dan lebih kuat menurut pertimbangan mujtahid. Oleh karena itu, tidak tepat jika
dikatakan bahwa istihsan didasarkan hanya pada hawa nafsu, karena sejatinya

istihsan berlandaskan dalil-dalil yang kuat.

2. Kehujahan Istihsan

Apabila kamu perhatikan pengertian dan penjelasan dua macam istihsan di
atas, maka dapat disimpulkan kalau istihsan itu pada hakikatnya bukan sumber
hukum Islam yang berdiri sendiri. Hal itu karena ketetapan hukum pada istihsan
yang pertama dalilnya adalah kias khafi. Sedangkan ketetapan hukum pada
istihsan yang kedua dalilnya adalah maslahat.

Walaupun demikian, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama
mengenai kedudukan istihsan sebagai sumber hukum Islam, ada yang menerima
dan ada yang menolak. Di antara ulama yang menerima istihsan sebagai sumber
hukum Islam adalah ulama Hanafi, Maliki dan Hanbali. Menurut mereka, istihsan
adalah meninggalkan perkara yang sulit beralih ke perkara yang mudah dan hal itu
merupakan dasar dari agama sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2):
185.

ST 5 St 95 240 6 T o

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.

Selanjutnya dasar lain yang digunakan para ulama yang menerima istihsan

sebagai sumber hukum Islam adalah hadis Nabi saw. tentang penegasan bahwa
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pandangan kaum muslimin atas suatu kebaikan itu juga dianggap baik di sisi Allah

Swt.

(Ao ols) B> ) Hie 548 Uas H3akandli B s 1338ia il e

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud: Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal

itu di sisi Allah baik.” (HR. Ahmad)

Sedangkan ulama yang menolak istihsan sebagai sumber hukum Islam
adalah Imam Syafi’i, Zahiriyah, Mu’tazilah dan Syiah. Mereka menolak istihsan
dengan beberapa alasan sebagai berikut:

a. Nabi Muhammad saw. tidak pernah meminta para sahabat untuk melakukan
Istihsan.

b. Dasar yang digunakan dalam menerapkan Istihsan adalah logika atau akal
manusia. Dan karena itu tidak ada bedanya antara orang alim dan orang
bodoh, keduanya sama-sama dapat melakukan Istihsan. Jika setiap orang
diperbolehkan menerapkan istihnsan secara bebas, maka hal itu berarti setiap
individu akan menetapkan syariatnya sendiri. Karena itulah Imam Syafii

berkata:

Artinya: “Barang siapa yang melakukan istihsan maka ia telah membuat
Syariat”

Perbedaan pendapat antara dua kelompok ulama di atas, berawal dari
perbedaan tentang definisi atau pengertian Istihsan. Menurut ulama Hanafiah,
Istihsan bukanlah seperti yang dipahami oleh para ulama yang menolaknya, yakni
sekadar pendapat tanpa dalil yang didasarkan pada hawa nafsu dan keinginan
semata. Istihsan vyang diterapkannya merupakan bentuk Kias yang
mengesampingkan Kias lainnya. Bahkan, ulama Hanafiah sendiri menolak
penggunaan Istihsan jika bertentangan dengan Kias zahir, terutama jika hal
tersebut hanya menguntungkan satu pihak tertentu.

Senada dengan penjelasan di atas, menurut al-Syatibi penggunaan Istihsan
bukan semata-mata didasarkan pada logika murni dan mengikuti hawa nafsu, tetapi
juga sesuai dengan maksud syarak secara umum Yyaitu terwujudnya maqasid al-
syarrah. Misalnya dibolehkannya secara hukum memeriksa aurat tubuh untuk
kesehatan. Hukum mubah atau boleh tersebut adalah pengecualian dari kaidah

umum yang mengharamkannya.
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Menurut Imam Syafi’i, setiap persoalan hukum yang tidak secara eksplisit
disebutkan dalam Al-Quran dan Sunah dapat diselesaikan melalui Kias.
Pandangan serta metode istinbat hukum yang diterapkan oleh Imam Syafi'i
menunjukkan bahwa beliau tidak serta-merta menolak Istihsan. Selama Istihsan
dimaknai sebagai pemilihan hukum yang terbaik dengan dasar dan landasan yang
kuat, bukan sekadar mengikuti keinginan atau hawa nafsu, maka hal tersebut dapat
diterima. Dengan kata lain, Imam Syafi'i hanya menolak bentuk Istihsan yang
berlandaskan pada subjektivitas belaka tanpa didukung oleh dalil syar’i, yang
tujuannya semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu dan kesenangan pribadi.

Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan mendasar antara pandangan
Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah, serta para ulama lain yang menggunakan
Istihsan. Dalam pandangan Imam Abu Hanifah, Istihsan bukanlah sekadar
mengikuti hawa nafsu tanpa dalil, melainkan suatu metode untuk mentarjih
(menguatkan) satu dalil atas dalil lainnya. Oleh karena itu, dalam pembahasan
definisi Istihsan, al-Syatibi menegaskan bahwa seseorang yang menerapkan
Istihsan tidak boleh hanya mengandalkan keinginan pribadi atau hawa nafsunya.
Sebaliknya, ia harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang maqasid al-

SyarTah (tujuan syariat) dalam cakupan yang lebih luas.

3. Bidang Penerapan Istihsan sebagai Dalil Syarak

Sebagaimana yang sudah kamu ketahui di atas bahwa para ulama berbeda
pendapat memandang Istihsan sebagai sumber hukum Islam. Perbedaan tersebut
berdampak pada perbedaan mereka dalam menerapkan Istihsan sebagai dalil
syarak. Dalam hal ini, para ulama secara umum terbagi menjadi dua kelompok.

Kelompok pertama terdiri dari ulama yang menerapkan Istihsan secara
mutlak tanpa mempertimbangkan apakah kemaslahatan yang terkandung di
dalamnya bersifat dardriyyah (primer), hajiyyah (sekunder), atau sekadar
tahsiniyyah (tersier). Representasi dari kelompok pertama ini adalah ulama
Hanafiah, Malikiah, dan sebagian Hanabilah.

Kelompok kedua terdiri dari ulama yang membedakan jenis maslahat,
seperti Imam Syafi'i dan Imam Ghazali. Meskipun terdapat beberapa ulama
Syafi'iyah yang tidak membedakan tingkatan maslahat, kedua ulama besar ini
secara tegas mengklasifikasikannya. Menurut mereka, jika suatu maslahat

termasuk dalam kategori primer (dardriyyah) atau sekunder (hajiyyah), maka
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penggunaan istihnsan sebagai dalil syarak diperbolehkan, asalkan sesuai dengan
pemahaman istihsan yang mereka terima. Namun, istihsan tidak dapat dijadikan
dasar hukum dalam perkara yang hanya berkaitan dengan maslahat tersier
(tahsiniyyah).

Kategori Maslahat dardriyyah (primer) merujuk pada segala sesuatu yang
berkaitan dengan perlindungan terhadap lima aspek fundamental yang mendukung
keberlangsungan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Lima aspek
tersebut mencakup terjaganya agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Sementara
itu, maslahat hajiyyah (sekunder) mencakup segala sesuatu yang dibutuhkan
manusia untuk memperoleh kemudahan dan kenyamanan dalam kehidupan.
Adapun maslahat tahsiniyyah (tersier) berkaitan dengan kebiasaan yang baik serta

penerapan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

B. Maslahat Mursalah (a3l dsdlaali)

Gambar 3. 3 Akta Nikah bagi Pasangan Suami Istri
(https: https://desaplayen.qunungkidulkab.go.id/first/artikel/107)

Tahukan kamu bahwa setiap pernikahan di Indonesia itu harus dilakukan
pencatatan nikah, dan kepada masing-masing pasangan suami istri diberikan buku
akta nikah. Terkait hal ini, tidak ada nas Al-Qur'an maupun hadis yang secara eksplisit
memerintahkannya. Hal itu dilakukan berdasarkan adanya kemaslahatan di dalam

pencatatan nikah tersebut.
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Sudah menjadi kesepakatan para ulama bahwa hukum Islam disyariatkan
untuk mewujudkan kemaslahatan atau kepentingan manusia. Kemaslahatan atau
kebutuhan manusia itu seringkali berubah sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman yang ada. Oleh karena itu, ketika suatu hukum diberlakukan pada masa
tertentu karena adanya kebutuhan, lalu kebutuhan tersebut tidak lagi relevan, maka
tindakan yang bijaksana adalah mengganti hukum tersebut dengan yang lebih sesuai
dengan kondisi zaman dan tempat. Hal ini menunjukkan bahwa kemaslahatan atau
kepentingan umum dapat dijadikan dasar dalam menetapkan atau mengubah hukum.

Contoh implementasi kemaslahatan sebagai dasar penetapan hukum adalah
pengumpulan dan pembukuan Al-Qur'an dalam satu mushaf. Dalam hal ini tidak ada
nas dari Al-Quran maupun hadis yang secara langsung memerintahkannya. Namun
demikian, pengumpulan dan pembukuan Al-Qur’an dalam satu mushaf dilakukan para
Sahabat karena adanya tuntutan kemaslahatan umum. Tuntutan kemaslahatan umum
sebagaimana yang dilakukan oleh para Sahabat ini dalam kajian usul fikih dikenal

dengan istilah maslahat mursalah.

1. Pengertian Maslahat Mursalah

Secara etimologi atau bahasa, kata maslahat (d>Jasll) merupakan bentuk

El

masdar dari fiil madr @L,o yang berarti manfaat, faedah, bagus, baik, patut, layak,

dan sesuai. Sedangkan kata mursalah berarti terlepas bebas, dalam hal ini artinya
adalah tidak terikat dengan nas baik Al-Qur'an maupun hadis yang memerintahkan
atau melarangnya. Dalam bahasa Arab, kata maslahat ini sinonim dengan kata
manfaat dan merupakan antonim dari kata mafsadah. Karena itu secara umum,
maslahat dapat diartikan menarik kemanfaatan dan menolak kemafsadatan.
Adapun secara terminologi atau istilah dalam usul fikih, maslahat mursalah

adalah:

3 yladl Je e Y5 05 43, Ganas) W3 £)1a) £54 o) ) dsliaall
@)

Artinya: “Maslahat di mana syari’ (Allah) tidak mensyariatkan hukum untuk

mewujudkannya, dan juga tidak terdapat dalil syarak yang menunjukkan

atas pengakuannya atau pembatalannya’.
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Karena tidak dibatasi oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang
menolaknya, maslahat mursalah disebut juga dengan maslahat mutlak (muflagah).
Contoh yang dapat dipahami adalah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para
Sahabat Nabi saw., antara lain mengumpulkan Al-Quran (jam'u al-Quran) dan
membukukan Al-Quran (tadwin al-Qur'an) dalam satu mushaf, membangun
penjara, dan mencetak mata uang. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut terkandung
kemaslahatan yang tidak ada ketentuan hukumnya dalam nas Al-Qur'an dan hadis
yang membolehkan atau melarangnya.

Kamu tentu dapat menyimpulkan dari pengertian dan penjelasan di atas,
bahwa maslahat mursalah digunakan untuk menetapkan hukum dalam persoalan
yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an maupun hadis baik yang memerintahkannya
ataupun melarangnya. Hal tersebut dilakukan karena adanya tuntutan
kemaslahatan atau kepentingan hidup manusia yang bersendikan pada asas

menarik manfaat dan menolak atau menghindari mafsadah.

2. Macam-Macam Maslahat dari Segi Ada Tidaknya Dalil

Ditinjau dari segi ada tidaknya dalil atau nas Al-Quran atau hadis, ada tiga
macam maslahat, yaitu:

a. Maslahat Muktabarah, yakni maslahat yang ditunjukkan secara eksplisit oleh
nas Al-Quran atau hadis. Maslahat semacam ini sebenarnya adalah
mengamalkan nas itu sendiri. Karena itu para ulama sepakat bahwa maslahat
seperti ini merupakan hujjah syariiyah yang valid dan otentik. Misalnya,
kemaslahatan yang terkandung dalam larangan bagi suami untuk menyetubuhi
isterinya yang sedang haid karena faktor adanya bahaya penyakit yang
ditimbulkan. Kemaslahatan yang terkandung dalam larangan tersebut
merupakan maslahat muktabarah karena sesuai dengan QS. Al-Bagarah (2):
222

5= u—‘byﬁ-’ % il g £l wfu’cw 3 3b U5 paumall o2 dgliiss

z 9 J;

RrYH O35 bL9 uj.g.la.:
Z)f”l’:f’ﬂ’

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu

“ e

adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan

diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
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mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

b. Maslahat Mulgah, yaitu maslahat yang bertentangan dengan ketentuan nas Al-
Quran atau hadis. Contohnya adalah anggapan adanya maslahat dalam
usulan menyamakan bagian hak waris anak perempuan dengan bagian anak
laki-laki karena dianggap lebih adil dan mempertimbangkan semangat
kesetaraan gender. Usulan penyamaan hak waris tersebut merupakan
maslahat mulgah karena bertentangan dengan QS. Al-Nisa’ (4): 11 sebagai
berikut:

ST s e S0 B 3 T oo
Artinya: “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian

dua orang anak perempuan”.

c. Maslahat Mursalah, yaitu maslahat yang tidak secara eksplisit diakui atau
disebutkan dalam Al-Quran dan hadis, tetapi juga tidak ditolak. Meski
demikian, maslahat ini substansinya sejalan dengan tujuan dan prinsip-prinsip
umum dalam hukum Islam. Sebagaimana contoh yang sudah dijelaskan
sebelumnya tentang aturan keharusan pencatatan nikah dan karena itu
pernikahan harus dilakukan di depan pegawai pencatat nikah (PPN). Aturan
tentang hal tersebut tidak secara eksplisit diakui atau disebutkan dalam Al-
Qur'an dan hadis, tetapi juga tidak ditolaknya. Secara substansi, aturan
tersebut sangat baik dan diperlukan karena lebih menjamin tercapainya tujuan

hukum Islam yaitu, terwujudnya kemaslahatan manusia.

3. Kehujahan Maslahat Mursalah

Jumhur atau mayoritas ulama berpendapat bahwa maslahat mursalah dapat
dijadikan dasar dalam penetapan hukum Islam. Itu artinya, ketika terjadi suatu
peristiwa yang status hukumnya tidak dapat ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur'an
dan hadis, ijmak, kias, atau istihsan, maka hukum peristiwa tersebut dapat

ditetapkan berdasarkan maslahat mursalah.
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Mayoritas atau jumhur ulama mendasarkan penerapan maslahat mursalah
sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam pada dua pertimbangan logika
sebagai berikut:

a. Tujuan utama penetapan hukum Islam adalah untuk menciptakan kemaslahatan
bagi manusia. Kemaslahatan tersebut bersifat dinamis dan terus berubah seiring
dengan perkembangan situasi dan kondisi manusia. Jika perubahan ini tidak
diperhatikan dengan cermat dan tidak direspon melalui ketetapan hukum yang
relevan—terutama dalam perkara yang tidak memiliki nas secara langsung—
maka kemaslahatan tersebut bisa lenyap dari kehidupan manusia. Akibatnya,
perkembangan hukum menjadi stagnan dan bertentangan dengan tujuan utama
hukum Islam itu sendiri, yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.

b. Jika kita telaah perkembangan hukum Islam pada masa Sahabat dan Tabi’in,
tampak jelas bahwa mereka menetapkan beberapa hukum untuk mewujudkan
kemaslahatan mutlak meskipun tanpa adanya nas yang secara eksplisit
mengaturnya. Salah satu contohnya adalah upaya penghimpunan dan
pembukuan Al-Qur'an dalam satu mushaf. Langkah ini diambil karena adanya
kekhawatiran bahwa Al-Quran bisa hilang seiring dengan wafatnya para
Sahabat yang menghafalnya. Dalam hal ini, baik Al-Qur'an maupun hadis tidak
secara eksplisit mengatur tentang penghimpunan tersebut. Oleh karena itu,
tindakan tersebut dilakukan murni demi kemaslahatan. Kasus ini menunjukkan
bahwa para Sahabat telah menerapkan konsep maslahat mursalah dalam
praktik hukum mereka, meskipun istilah tersebut pada saat itu belum secara

resmi dilembagakan.

4. Syarat-Syarat Penerapan Maslahat Mursalah

Perlu kamu ketahui bahwa dalam mengimplementasikan maslahat
mursalah sebagai sumber hukum Islam ada beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi. Hal itu penting supaya dalam mengimplementasikannya tidak membuka
pintu hawa nafsu yang dapat mempengaruhi proses tersebut.

Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut:

a. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan adalah maslahat yang hakiki bukan
maslahat yang hanya berdasarkan prasangka. Berdasarkan maslahat yang
hakiki tersebut penggunaan maslahat mursalah sebagai dalil syarak akan benar-

benar dapat membawa kemanfaatan dan menolak kemudaratan. Sebaliknya,

FIKIH | Kelas XII MA



kalau hanya berdasarkan kepada sekedar prasangka adanya kemanfaatan atau
penolakan terhadap kemudaratan, maka implementasi maslahat mursalah
semacam itu adalah berdasarkan wahm (prasangka) saja dan tidak berdasarkan
syariat yang benar.

b. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan merupakan kemaslahatan umum,
bukan kemaslahatan perseorangan. Yang dimaksudkan dengan persyaratan
kedua ini adalah implementasi maslahat mursalah dalam penetapan hukum
suatu persoalan dapat mendatangkan kemaslahatan umum bagi banyak orang
atau menolak kemudaratan dari mereka, bukan untuk kemaslahatan pribadi atau
kelompok.

c. Kemaslahatan yang dijadikan pertimbangan tersebut adalah tidak bertentangan
dengan nas Al-Qur’an atau hadis dan ijmak. Kemaslahatan yang bertentangan
dengan nas atau ijmak tidak dapat dijadikan pertimbangan dalam penggunaan
maslahat mursalah sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Berdasarkan
hal tersebut, tidak benar dikatakan sebagai suatu kemaslahatan upaya

menyamakan bagian anak laki-laki dengan perempuan dalam pembagian waris.

Aktivitas 3.1. Tugas Kelompok
Buatlah small group discussion bersama 3 atau 4 temanmu untuk membuat contoh
implementasi maslahat mursalah sebagai salah satu sumber hukum Islam dalam menghadapi

perkembangan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara!

C. Uruf (<isdi)

Gambar 3. 4 Tradisi Selamatan Desa
(https://jatim.antaranews.com/foto/315190/selamatan-desa/)
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Coba kamu perhatikan gambar di atas! Itu adalah foto sejumlah warga atau
penduduk desa sedang mengarak tumpeng dalam sebuah tradisi selamatan yang
disebut dengan istilah Ajheru’ Aghung di Desa Kayumas, Arjasa, Situbondo, Jawa
Timur. Tradisi tersebut digelar sebagai perwujudan rasa syukur atas panen yang
melimpah dan terhindar dari bencana di desa setempat. Apakah di tempatmu juga
terdapat tradisi semacam itu? Dalam perspektif fikih, apa hukumnya tradisi tersebut?
Mari kita pelajari bersama dengan penuh semangat sebagai bentuk rasa cinta kita
kepada lingkungan.

1. Pengertian Uruf

Secara bahasa, uruf adalah segala sesuatu yang dipandang baik dan
diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara istilah, ulama usul fikih mendefinisikan
uruf sebagai berikut:

LB 3T, Jad 8T, U3 be , 41E 135105 el 48583 s 5 Casal

Artinya: Uruf adalah segala sesuatu yang sudah saling dikenal oleh umat manusia

dan selalu diikuti, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun pantangan.

Ulama usul fikih juga mengartikan uruf sebagai praktik-praktik muamalah yang
sudah biasa dilakukan dan telah berlangsung konsisten di tengah masyarakat.

Mencermati penjelasan di atas, tentu kamu dapat memahami bahwa uruf
tak ubahnya seperti adat istiadat atau kebiasaan yang berlangsung lama di
masyarakat baik berupa perkataan maupun perbuatan. Dalam pandangan
mayoritas ulama usul fikih, istilah uruf dan adat dianggap sinonim karena memiliki
makna yang sama. Contoh uruf dalam perkataan adalah kebiasaan masyarakat
menggunakan kata "daging" untuk merujuk pada selain daging ikan. Sementara itu,
contoh uruf dalam perbuatan adalah praktik jual beli yang dilakukan dengan saling
menyerahkan barang dan uang tanpa mengucapkan lafaz ijab kabul secara
eksplisit.

Menurut ulama usul fikih, uruf dapat menjadi salah satu sumber hukum
Islam dengan syarat-syarat tertentu. Pendapat ini didasarkan kepada hadis Nabi

saw. sebagai berikut:
(J.A:-Tob)) &1&955‘3:.9}@:9&1»5 C)W%ELB a@a@&@‘giﬁ&i
Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi (menurut)
Allah sebagai perkara yang baik.” (HR. Ahmad)
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Apa yang dapat kamu pahami dari hadis di atas ? Hadis tersebut, baik dari
segi redaksi maupun tujuannya, mengajarkan bahwa setiap hal yang telah menjadi
tradisi di kalangan kaum Muslimin dan dianggap baik oleh mereka, maka hal itu
juga dipandang baik di sisi Allah Swit.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara istilah dalam usul
fikin, uruf merujuk pada segala sesuatu yang telah dikenal dan dipahami oleh
sekelompok masyarakat, dianggap baik, diterima oleh akal, serta diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan mereka, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan.

2. Macam-Macam Uruf

Dari segi boleh tidaknya dijadikan sebagai dalil syarak, urufada dua macam
sebagai berikut:
a. Uruf Sahih
Yang dimaksud dengan uruf sahih (kebiasaan yang dianggap sah) adalah
tradisi yang berkembang di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nas
atau dalil syarak, baik dari Al-Quran maupun hadis. Kebiasaan ini tetap
menjaga kemaslahatan dan tidak menimbulkan kemudaratan bagi mereka.
Dengan kata lain, kebiasaan tersebut tidak menghalalkan sesuatu yang haram
dan tidak pula menggugurkan kewajiban. Contohnya dalam tradisi
pertunangan, pihak laki-laki memberikan hadiah kepada pihak perempuan,
namun hadiah tersebut tidak dianggap sebagai mahar.
b. Uruf Fasid
Yang dimaksud dengan uruf fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) adalah
kebiasaan atau tradisi yang bertentangan dengan nas atau dalil-dalil syarak
baik dari Al-Quran maupun hadis. Misalnya dalam tradisi selamatan desa
pesisir, ada acara pelarungan kepala kerbau atau sapi ke tengah laut sebagai
persembahan kepada penguasa lautan. Kalau dalam tradisi tersebut terdapat
pengakuan adanya “penguasa” lain selain Allah Swt., maka sudah pasti itu
adalah uruf fasid.
Adapun jika dilihat dari segi objeknya, uruf juga ada dua macam, yaitu uruf
kauli (kebiasaan yang menyangkut ugkapan) dan uruf amali (kebiasaan yang

berbentuk perbuatan) sebagaimana penjelasan berikut.
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a. Uruf Kauli
Yang dimaksud uruf kauli adalah kebisaan masyarakat yang terkait dengan
penggunaan perkataan atau ungkapan tertentu dalam menyatakan atau
mengungkapkan sesuatu. Contohnya adalah penggunaan kata ikan dalam
kaitannya dengan makan maksudnya adalah lauk pauk yang tidak hanya
terbatas pada ikan yang ada di laut atau sungai. Pemaknaan ikan dalam arti
lauk pauk ini sudah menjadi hal yang lazim pada suatu daerah tertentu.
b. Uruf Amali
Yang dimaksud uruf amali adalah kebiasaan atau tradisi masyarakat yang
berhubungan dengan kegiatan atau perbuatan tertentu. Contohnya adalah
kebiasaan masyarakat dalam jual beli, di mana pembeli mengambil barang dan
membayarnya di kasir tanpa adanya pernyataan akad ijab kabul secara
langsung antara kedua belah pihak.
Sedangkan dari segi cakupannya, uruf juga ada dua macam yaitu uruf am
dan uruf khas sebagai berikut.
a. Uruf Am
Uruf am atau kebiasaan yang bersifat umum merujuk pada tradisi yang yang
berlaku secara luas di seluruh masyarakat atau bahkan seluruh negara.
Contohnya dalam jual beli mobil, peralatan yang diperlukan untuk perbaikan
seperti kunci, tang, dongkrak, dan ban serep sudah termasuk dalam harga jual
tanpa akad terpisah dan biaya tambahan. Uruf semacam ini, menurut mazhab
Hanafi dapat mengalahkan kias, yang dinamakan dengan istihsan. Uruf ini juga
dapat mentakhsis nas yang am yang bersifat zanni, bukan gati. Contohnya
adalah larangan Nabi saw. terkait jual beli yang disertai dengan adanya syarat.
Hadis tersebut ditakhsis, sehingga jumhur ulama mazhab Hanafi dan Maliki
menetapkan kebolehan diberlakukanya semua syarat jika telah menjadi uruf am.
b. Uruf Khas
Uruf khas atau kebiasaan yang bersifat khusus adalah tradisi yang berlaku di
daerah atau kelompok masyarakat tertentu. Contohnya, di kalangan para
pedagang, terdapat kebiasaan bahwa jika suatu barang yang sudah dibeli
memiliki cacat tertentu, maka pembeli berhak mengembalikannya. Menurut
ulama usul fikih, uruf khas tidak boleh bertentangan dengan nas, tetapi
diperbolehkan jika hanya berlawanan dengan kias. Contohnya adalah terkait

akad jual beli swalayan (mengambil barang dan membayar di kasir tanpa
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sepatah kata pun) sudah menjadi uruf pada masyarakat modern. Praktik ijab
kabul seperti itu dianggap sah karena mewakili keridaan dan kebiasaan yang
berlaku. Padahal menurut kias, sahnya akad jual beli memerlukan pelafalan ijab

dan kabul secara verbal.

3. Dasar Kehujahan Uruf

Dasar kehujahan uruf sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam adalah
sebagai berikut:
a. Firman Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf (7): 199
el e ()21 3al 5415 5aa0T 42
Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memerintahkan kaum muslimin untuk
mengerjakan perbuatan yang makruf. Maksud dari makruf di sini adalah
sesuatu yang dianggap baik oleh kaum muslimin, dikerjakan berulang-ulang,
dan tidak bertentangan dengan fitrah atau watak manusia yang lurus, serta
selaras dengan prinsip-prinsip umum dalam hukum Islam.
b. Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad sebagai berikut:
ol)) G ) e 548 Bas H3ALANI B 1a:0B s9iiun o ol aie (2
(o]
Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi
(menurut) Allah sebagai perkara yang baik.” (HR. Ahmad)
Menurut sebagian ulama, hadis ini menjadi dasar untuk menerima uruf
sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Baik dari segi redaksi atau
maksudnya, hadis ini menunjukkan bahwa kebiasaan baik yang berlaku di
dalam masyarakat dan sejalan dengan prinsip-prinsip umum syariat Islam
juga dianggap baik di sisi Allah Swt. Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan
dengan tradisi atau kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan
melahirkan kesempitan dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari.
C. Dasar sejarah pembentukan hukum Islam.
Pada masa awal lahirnya Islam, syariat Islam mengakomodasi dan mengakui
adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat, selama tidak bertentangan

dengan prinsip-prinsip syariat Islam itu sendiri. Kedatangan Islam tidak serta-
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merta menghapus seluruh tradisi atau kebiasaan yang telah mengakar, tetapi
secara selektif mempertahankan dan melestarikannya. Salah satu contohnya
adalah kerjasama bagi hasil dengan sistem mudarabah, yaitu sistem kerja
sama dalam perdagangan dengan pembagian keuntungan. Praktik
mudarabah telah dikenal dan menjadi tradisi di kalangan bangsa Arab
sebelum Islam datang. Kebiasaan atau tradisi ini pada akhirnya diakui dan
dijadikan bagian dari hukum Islam. Contoh lainnya adalah tradisi khitan, yang
dilaksanakan sejak zaman Nabi Ibrahim dan kemudian dilanjutkan dalam
ajaran Islam. Khitan memiliki manfaat kesehatan antara lain melindungi

manusia dari berbagai penyakit, seperti infeksi pada organ kelamin.

4. Syarat-Syarat Uruf sebagai Sumber Hukum Islam

Tahukah kamu bahwa untuk menerapkan uruf sebagai dalil syarak atau
menjadi sumber hukum Islam, para ulama menetapkan empat syarat sebagai
berikut:

a. Uruf harus mengandung kemaslahatan yang dapat diterima secara logis.
Syarat ini mutlak harus ada pada uruf sahih sehingga dapat diterima oleh
masyarakat secara umum. Dengan kata lain, uruf tersebut tidak boleh
bertentangan dengan Al-Quran dan hadis. Sebaliknya, jika uruf itu
mendatangkan kemudaratan dan bertentangan dengan akal sehat, maka hal
itu tidak dapat dibenarkan dalam Islam. Misalnya tradisi melakukan pesta
minuman keras untuk merayakan persahabatan, yang secara tegas
bertentangan dengan ajaran Islam.

b. Uruf harus berlaku secara luas di masyarakat atau minimal pada sebagian

besar masyarakat.
Contohnya adalah penggunaan mata uang rupiah sebagai alat tukar di
Indonesia. Secara umum, masyarakat Indonesia selalu menggunakan rupiah
dalam transaksi. Oleh karena itu, dalam suatu transaksi, tidak masalah jika
jenis mata uang tidak disebutkan secara eksplisit, karena semua orang sudah
memahami bahwa yang dimaksud adalah rupiah. Pengecualian mungkin
terjadi dalam situasi tertentu, tetapi secara umum, penggunaan rupiah sebagai
alat tukar telah menjadi uruf yang diterima secara luas.

c. Uruf yang dijadikan dasar dalam penetapan suatu hukum harus telah berlaku

pada saat itu, bukan uruf yang muncul kemudian.
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Artinya, uruf atau tradisi tersebut harus telah berlaku sebelum penetapan
hukum. Kalau uruf itu datang belakangan setelah penetapan hukum, maka
tidak dapat diperhitungkan. Contohnya tentang pemberian mahar oleh suami
kepada istrinya. Ketika akad nikah berlangsung, tidak disebutkan secara
spesifik apakah mahar dibayarkan secara tunai atau dicicil. Pada saat itu, uruf
yang berlaku di daerah tersebut adalah melunasi seluruh mahar. Namun,
seiring waktu, uruf atau kebiasaan itu mengalami perubahan dan orang-orang
mulai terbiasa mencicil mahar. Jika kemudian terjadi perselisihan antara suami
dan istri terkait pembayaran mahar, suami mungkin berpegang pada uruf
terbaru yang membolehkan pembayaran secara cicilan, sementara istri tetap
berpegang pada uruf yang berlaku saat akad nikah, yaitu pembayaran secara
lunas. Dalam hal ini, yang menjadi acuan adalah uruf yang berlaku saat akad
berlangsung, bukan yang muncul kemudian.
d. Uruf tidak boleh bertentangan dengan nas.
Berdasarkan syarat keempat ini, uruf yang dapat dijadikan sebagai dalil syarak

adalah uruf sahih dan menutup peluang dibolehkannya penerapan uruf fasid.

Aktivitas 3.2. Tugas Kelompok
Bersama dengan teman sebangkumu lakukanlah pencarian di internet tentang tradisi
yang ada di Indonesia. Buatlah analisis terhadap tradisi-tradisi tersebut apakah dapat

dijadikan dalil syarak atau tidak!
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D. Istishab (Cobeaii)

Gambar 3. 5 Macam-macam kuliner kekinian
(https://beritapasundan.com/rekomendasi-6-bisnis-kuliner-kekinian-yang-patut-dicoba/)

Coba kamu perhatikan gambar aneka jenis kuliner atau makanan di atas!
Bagaimana sikap kamu ketika menemukan makanan baru yang belum pernah kamu
ketahui sebelumnya, terutama terkait kehalalan atau keharamannya? Saat ini industri
makanan mengalami perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan terjadinya
perubahan kehidupan yang dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan IT. Akibatnya,
tidak jarang kita menemui jenis makanan baru yang belum kita ketahui status
kehalalan atau keharamannya.

Ketika mendapatkan makanan baru dan belum tahu status kehalalan atau

keharamannya, kamu dapat berpegang teguh pada kaidah:
de3y35 Je I U35 G5 syl shiT g Ul

Artinya: Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah), kecuali ada dalil yang
menunjukkan keharamannya.

Cara berpikir berdasarkan kaidah ini dalam kajian usul fikih dibahas dalam bab

istishab. Pada bab ini, kamu akan mempelajarinya sehingga pada akhirnya memahami

pentingnya istishab sebagai dalil hukum serta bagaimana relevansinya dengan

berbagai permasalahan modern.
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1. Pengertian Istishab

~ a;a|

Istishab secara bahasa atau etimologi berasal dari lafaz — CSuaiw!
Blsearis] — Ceiaiid yang bermakna dxsuill jl5aiisl. Kata dwewall berarti teman

atau sahabat dan lyiwl berarti selalu atau terus menerus. Dengan demikian,

maka istishab secara bahasa artinya adalah selalu menemani atau selalu
menyertai.

Adapun istishab menurut terminologi atau secara istilah adalah:
JUdiells G5 Je (s p3h5 &5 58 e e OF call YL (3d0 Je (&1 503
oALS Je 5 p385 3> JII (§ LB coplall § B 08 (501 (S Yaz 3h 5
Artinya: Istishab adalah menetapkan hukum atas sesuatu berdasarkan keadaan
sebelumnya, sampai ada dalil yang menunjukkan atas perubahan
keadaan tersebut. Atau menetapkan hukum yang telah tetap pada masa
yang lalu dan masih tetap pada keadaannya itu, sampai ada dalil yang
menunjukkan atas perubahannya.
Selaras dengan pengertian tersebut, Imam al-Asnawy mendefinisikan
istishab sebagai berikut:

I ol § w5 Je 2 GBI oLl (3 1541 3k ST 2 Blie Olsearayl &
B gt 5345 3
Artinya: Istishab adalah menetapkan suatu hukum pada waktu yang kedua
berdasarkan keberadaannya pada waktu yang pertama, karena tidak

adanya sesuatu yang dapat mengubah hukum tersebut.

Dari pengertian istishab di atas, kamu dapat memahami bahwa hukum-
hukum yang telah ditetapkan pada masa lalu, dinyatakan tetap berlaku pada masa
sekarang atau masa-masa selanjutnya sampai ada dalil yang merubahnya.

Ketika seorang mujtahid ditanya tentang status hukum pada transaksi
muamalah baru yang tidak ada nas Al-Qur’an dan Sunah, maka dia akan menjawab

hukumnya boleh sesuai kaidah:
FELIATE S RSN

Artinya: "Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah)”
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2. Macam-Macam Istishab

Abu Zahrah seorang ulama usul fikih membagi istishab menjadi empat

macam, sebagai berikut:

a. lIstishab al-/bahah al-Asliyyah
Yang dimaksud dengan istishab al-ibahah al-asliyyah adalah istishab yang
didasarkan pada hukum asal, yaitu mubah (boleh). Implementasi kaidah ini
banyak berhubungan dengan masalah-masalah muamalah, terutama terkait
makanan dan minuman. Selama tidak ada dalil yang melarangnya, maka
hukumnya adalah mubah (boleh). Hal itu karena pada dasarnya segala sesuatu
yang ada di bumi ini diperuntukan oleh Allah untuk kepentingan hidup manusia.

b. Istishab al-Barg’ah al-Asliyyah
Yang dimaksud istishab al-bard’ah al-asliyyah adalah istishab yang didasarkan
pada prinsip bahwa pada dasarnya manusia itu bebas dari taklif (beban)
sampai terdapat dalil yang mengubah status tersebut. Oleh karena itu, manusia
bebas dari kesalahan sampai ada bukti yang menyatakan bahwa dirinya
bersalah.

c. lIstishab al-Hukmi
Yang dimaksud dengan istishab al-hukmi adalah istishab yang didasarkan atas
tetapnya hukum yang sudah ada sampai ada dalii yang merubah atau
mencabutnya. Contohnya adalah seseorang yang sudah jelas melaksanakan
akad nikah, maka status pernikahannya akan terus berlaku sampai terbukti
adanya perceraian.

d. Istishab al-Wasfi
Yang dimaksud dengan istishab al-wasfi adalah istishab yang berlandaskan
pada anggapan bahwa suatu sifat yang telah ada dan diketahui sebelumnya
tetap berlaku hingga terdapat bukti yang menunjukkan perubahan sifat
tersebut. Contohnya adalah sifat air yang telah diketahui suci sebelumnya akan

tetap dihukumi suci sampai ada bukti yang menunjukkan air itu menjadi najis.

3. Kehujahan Istishab dalam Menetapkan Hukum

Setidaknya terdapat tiga kelompok ulama terkait dengan kehujahan istishab

sebagai dalil syarak sebagai berikut:
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a. Ulama Hanafiah.
Ulama Hanafiah berpendapat bahwa istishab dapat dijadikan sebagai hujah
untuk menolak konsekuensi hukum yang bertentangan dengan hukum yang
telah ditetapkan sebelumnya, tetapi tidak digunakan untuk menetapkan hukum
baru. Dengan kata lain, istishab berfungsi sebagai dasar untuk
mempertahankan hukum yang sudah ada serta menolak dampak hukum yang
muncul akibat penetapan hukum yang berlawanan, bukan sebagai dalil dalam
menetapkan sesuatu yang belum memiliki kepastian hukum.

b. Ulama Mutakallimin
Menurut ulama mutakallimin (ahli kalam), istishab tidak dapat dijadikan dalil
syarak, karena setiap hukum yang ditetapkan di masa lalu harus didasarkan
pada suatu dalil tertentu. Sama halnya, jika hukum yang sama akan
diberlakukan pada saat ini atau masa mendatang, maka juga harus ada dalil
yang mendukungnya. Menurut mereka, menetapkan hukum berdasarkan
istishab berarti menetapkan hukum tanpa adanya dalil yang jelas. Menurut
mereka, istishab bukanlah dalil yang sah, dan mempertahankan hukum masa
lalu tanpa dalil baru dianggap sebagai penetapan hukum tanpa landasan yang
kuat.

c. Ulama Malikiah, Syafiiah, Hanabilah, Zhahiriyah dan Syi’ah.
Menurut kelompok ulama yang ketiga ini, istishab bisa menjadi hujah secara
mutlak untuk menetapkan hukum yang sudah ada, selama belum ada adil yang
mengubahnya. Mereka mengatakan bahwa sesuatu yang telah ditetapkan
pada masa lalu, selama tidak ada dalil yang mengubahnya, baik secara qat’i
maupun zanni, maka hukum tersebut tetap berlaku terus. Contohnya adalah
orang hilang masih berhak menerima pembagian warisan dari ahli warisnya
yang meninggal dunia. Bagian warisan untuk orang hilang tersebut disimpan
sampai keadaannya bisa diketahui. Jika masih hidup, maka bagian harta waris
itu diserahkan kepadanya, dan jika sudah wafat, maka harta warisnya diberikan

kepada ahli waris lain.

4. Kaidah-Kaidah Istishab

Terkait dengan implementasi istishab sebagai dalil syarak terdapat

beberapa kaidah yang dirumuskan oleh para ulama. Sebagai murid di madrasah
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aliyah, kamu seyogianya menghafal dan memahami kaidah-kaidah tersebut

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

a Al bl J
Artinya: “hukum asal seseorang itu adalah bebas tanggungan”
Berdasarkan kaidah ini, seseorang tidak dapat dinyatakan atau dituduh
bersalah sebelum ada bukti atau saksi yang menyatakan bahwa dia bersalah.
Oleh karena itu, seorang yang dituduh melakukan pencurian tidak dapat
diputuskan sebagai pencuri sampai ada saksi atau ditemukan bukti-bukti yang
menunjukkan secara meyakinkan bahwa ia mencuri.

b &sGY S § U
Artinya: “Hukum asal segala sesuatu adalah mubah”
Berdasarkan kaidah ini, kamu boleh makan dan minum apa saja selama tidak
ada dall yang menyatakan keharamannya. Misalnya ketika kamu
mendapatkan makanan baru pemberian dari teman sebagai oleh-oleh dari luar
negeri, maka hukum makanan tersebut adalah boleh atau mubah selama tidak
ada dalil yang mengharamkannya. Ketika pada waktu selanjutnya diketahui
ternyata di antara bahan makanan tersebut ada yang yang haram misalnya
daging babi, maka pada saat tahu itu makanan tersebut menjadi haram.
Artinya: “Keyakinan tidak hilang dengan munculnya keragu-raguan”
Contohnya adalah seseorang yang sudah berwudu kemudian melakukan
aktivitas yang lain seperti berangkat ke madrasah dan setelah pulang
madrasah muncul keraguan dalam dirinya, apakah wudunya sudah batal atau
belum, maka berdasarkan kaidah ini wudunya dihukumi belum batal, sampai
ada dalil yang membatalkannya, seperti buang air, kentut, dan hal-hal lain yang
membatalkan wudu.

d. &8k Je &8 1E YT
Artinya: “Hukum asal segala sesuatu adalah kembali pada hukum awalnya”.
Berdasarkan kaidah ini, seseorang yang memiliki hutang akan tetap memiliki
tanggungan hutang tersebut sampai dia membayarnya atau dibebaskan dari

hutangnya.
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Aktivitas 3.3. Tugas Kelompok
Setelah mempelajari istishab sebagai sumber hukum Islam, ajaklah beberapa temanmu
untuk melakukan kajian lebih lanjut tentang istishab ini. Buatlah beberapa contoh

penerapan kaidah-kaidah istishab !

E. Syar’'u Man Qablana (GL3 } 6—3’4)

Silsilah Mengenal Agama Islam ‘ Halaqoh 02

ALLAH IS ONE! R
WE ARE ALL | oo
ONE UMMAH

ot

Allah teish memilih agama ini
bagimu, make janganlah keme mati
kecuali dalam memeluk agama Islam".

(Al-Bagarah: 132)

4

bimbinganisam.com (@) 0s72 2621 5000 @ smbiooon o simiins

Gambar 3. 8 Kesatuan Umat Allah Gambar 3. 6 Ayat dan Hasi Tentang Agama Tauhid
(https.//www.facebook.com/Pesona TAUHID/ (http-//biasnoeha.blogspot.com/2016/02/)

Menurut kamu, bagaimana kedudukan para nabi sebelum Nabi Muhammad
saw.? Salah satu rukun iman adalah meyakini keberadaan nabi dan rasul yang
menerima wahyu dari Allah Swt. dan menyampaikannya kepada umatnya. Keimanan
ini mencakup keyakinan terhadap risalah dan syariat yang dibawa oleh para rasul,
yang kemudian harus diamalkan oleh umat masing-masing.

Sebagai seorang muslim, kita menghormati semua rasul tanpa membeda-
bedakan satu dengan yang lainnya. Islam mengajarkan bahwa seluruh rasul memiliki
kedudukan yang sama karena mereka menyampaikan pesan-pesan Allah yang
mencakup dua aspek utama: pertama, hal-hal yang harus diimani, dan kedua, ajaran
yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Iman berkaitan dengan aspek batin manusia yang tidak dipengaruhi oleh
kondisi duniawi, sementara amal mencakup aspek lahiriah yang dapat berubah sesuai
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, ajaran tentang keimanan yang dibawa

oleh para rasul dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad saw. tetap konsisten, yaitu
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bertumpu pada konsep tauhid. Sebaliknya, ketentuan mengenai amal dapat bervariasi
karena menyesuaikan dengan perubahan kehidupan manusia. Dengan demikian, apa
yang diwajibkan bagi umat pada masa seorang rasul tertentu belum tentu sama
dengan yang berlaku bagi umat sebelumnya. Hal ini akan dibahas lebih lanjut dalam

pembahasan mengenai syar'u man qablana.

1. Pengertian Syar’'u Man Qablana

Secara bahasa atau etimologi, syar’u man qablana diartikan sebagai syariat
sebelum kita (Islam). Adapun secara istilah atau terminologi, syar'u man qablana
adalah syariat yang diturunkan Allah kepada umat-umat terdahulu sebelum umat
Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain syar'u man qablana adalah ajaran agama
yang berasal dari Allah Swt. sebelum datangnya ajaran agama Islam seperti ajaran
agama Nabi Musa, Ibrahim, Isa, dan lainnya.

Karena sama-sama agama samawi, sumbernya sama yaitu Allah Swt. Oleh
karena itu, syariat untuk umat terdahulu itu pada prinsipnya mempunyai asas yang
sama dengan syariat yang dibawa Nabi Muhammad saw. terutama yang
berhubungan dengan masalah-masalah akidah seperti tentang ketuhanan, akhirat,
janji, dan ancaman dari Allah Swt. Sedangkan rinciannya ada yang sama dan ada
juga yang berbeda. Allah Swt berfirman dalam QS. al-Syura (42): 13 sebagai
berikut:

($543 iyl & B3 g Al BT (5013 535 40 o5 s 31 53 ST 855 &
30 A0 4) 4h3e5 o S AR Je 78 418 13555 V5 53l 19481 O (sde3

&
9 9.5 3 0 ~-- 9

G & 4l (50853 2 LAS G 4l
Artinya: “Dia telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang

kembali (kepada-Nya)”
Apa yang dapat kamu pahami dari ayat di atas? Lafaz ¢wa! diberikan huruf

jarr (&), yang salah satu fungsinya adalah menunjukkan makna sebagian (Ii al-
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tab7d). Dengan pemahaman ini, pembahasan mengenai syar'u man qablana
menjadi semakin relevan. Artinya, tidak semua ajaran agama yang dibawa oleh
Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa berlaku dengan penerapan yang sama dalam
syariat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Beberapa bagian dari ajaran
mereka tetap berlaku, sementara yang lainnya mungkin telah disesuaikan atau
diubah sesuai dengan ketetapan Allah dalam Islam.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syar'u man qablana merupakan
syariat Allah yang dibawa oleh para rasul sebelum Nabi Muhammad saw. dan
berlaku untuk umat mereka pada zaman itu. Syariat tersebut setelah Islam datang,
sebagian berlaku sama penerapannya, dan sebagian yang lain berbeda atau
bahkan sudah dihapus dan diganti dengan ketentuan hukum yang baru. Contohnya
syariat Allah tentang puasa untuk umat terdahulu yang namanya sama tetapi
berbeda pelaksanaannya dengan syariat Nabi Muhammad saw sebagaimana
dalam QS. Al-Bagarah (2): 183.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa”.

2. Macam-macam Syar’u Man Qablana

Para ulama membagi syar’u man qgablana dalam tiga kelompok sebagai
berikut:

a. Syar’'u man qablana yang terdapat dalam Al-Qur'an atau penjelasan Nabi
Muhammad saw. yang disyariatkan untuk umat terdahulu dan dijelaskan pula
dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi tersebut bahwa yang demikian telah dinasakh
(dihapus) dan tidak berlaku lagi bagi umat Nabi Muhammad saw. Contohnya
adalah firman Allah dalam QS. al-An’am (6): 146

Fd
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Artinya: Atas orang-orang Yahudi Kami mengharamkan semua (hewan) yang
berkuku. Kami mengharamkan pula atas mereka lemak sapi dan
domba, kecuali yang melekat di punggungnya, yang ada dalam isi

perutnya, atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami
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menghukum mereka karena kedurhakaannya. Sesungguhnya Kami
Maha Benar
Dalam ayat ini dijelaskan apa yang diharamkan Allah untuk umat Yahudi.
Kemudian ayat yang lain, Allah menjelaskan bahwa hal itu tidak berlaku lagi
untuk umat Nabi Muhammad saw. sebagaimana disebutkan dalam surat al-
An’am (6): 145 sebagai berikut:

)
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Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin
memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah
yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih
secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah.”

b. Syar'u man qablana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an maupun hadis Nabi saw.
disyariatkan untuk umat sebelumnya dan dinyatakan pula berlaku untuk umat
Nabi Muhammad saw. Contohnya adalah firman Allah dalam QS. Al-Bagarah
(2): 183 sebagai berikut.

O3AB (&1 (LB b 3l Jo b S el il o 1581 5301 G0
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa puasa disyariatkan untuk umat terdahulu dan
diwajibkan pula atas umat Nabi Muhammad saw. Para ulama sepakat bahwa
hukum semacam ini berlaku juga untuk umat Nabi Muhammad karena secara
tegas dinyatakan demikian dalam Al-Qur’an. Jadi, pemberlakuan hukum untuk
umat Nabi Muhammad tersebut bukan karena ia adalah syar’u man qablana
yang harus berlaku untuk kita, tetapi karena hukum tersebut ditetapkan
pemberlakuannya untuk kita dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi saw.
c. Syar’'u man gablana yang yang disebutkan dalam Al-Quran atau hadis Nabi
saw. dan dijelaskan berlaku untuk umat sebelum Nabi Muhammad saw.
Namun demikian, tidak ada penegasan bahwa hal itu tidak berlaku untuk kita,

dan juga tidak ada penjelasan bahwa hukum tersebut telah dihapus (nasakh).
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Dari ketiga kelompok syar'u man qablana tersebut, bentuk pertama sudah
jelas hukum dan kedudukannya yaitu tidak berlaku lagi untuk umat Nabi
Muhammad saw. Untuk syar’u man qablana yang kedua para ulama sepakat
bahwa hal itu telah menjadi hukum Islam. Sedangkan syar'u man qablana yang
ketiga inilah yang menjadi bahan kajian ulama usul fikih dalam kaitannya sebagai

dalil syarak atau sumber hukum Islam.

3. Kehujahan Syar'u Man Qablana

Para ulama berbeda pendapat mengenai kehujahan syar’u man gablana,
yaitu apakah dapat dijadikan sebagai dalil syarak dalam menetapkan hukum bagi
umat Nabi Muhammad saw. Pendapat para ulama tersebut dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Jumhur ulama Hanafiah, Hanabilah, sebagian Syafiiah dan Malikiah serta ulama
kalam Asyariyah dan Mu’tazilah.
Mereka berpendapat bahwa syar'u man gqabland untuk yang tidak ada
penegasan dari syariat kita apakah dihapus (nhasakh) atau ditetapkan dan
dilanjutkan sebagai syariat kita, hal seperti ini disepakatinya tidak berlaku untuk
umat Nabi Muhammad saw. Mereka memberikan alasan bahwa syariat sebelum
kita itu tidak berlaku secara umum. Berbeda halnya dengan syariat yang dibawa
oleh Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul terakhir yang berlaku secara umum
dan menasakh syariat sebelumnya.

b. Sebagian ulama Hanafiah, sebagian ulama Malikiah, sebagian ulama Syafiiah
dan Imam Ahmad.
Mereka berpendapat bahwa syar'u man qablana yang disebutkan dalam Al-
Qur'an atau Sunah Nabi saw. meskipun tidak diarahkan untuk umat Nabi
Muhammad saw. selama tidak ada penjelasan yang menghapusnya, maka
berlaku pula untuk umat Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, mereka

membuat kaidah:
Artinya: Syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita
Adapun dasar yang mereka kemukakan adalah beberapa ayat dalam Al-Qur’an,

antara lain QS. Al-Syura (42): 13 sebagaimana sudah disebutkan pada sub bab
pengertian syar’u man qablana di atas dan QS. Al-Nahl (16): 123 berikut:
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Artinya: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif* dan bukanlah dia termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan”
Berdasarkan pendapat kelompok kedua ini, ulama Hanafiah memberlakukan
hukum gisas bagi umat Islam, meskipun ayat tentang qisas tersebut ditujukan
kepada orang Yahudi.

Berdasarkan penjelasan di atas, memberlakukan syar'u man qablana bagi kita
umat Islam apabila hal tersebut terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis yang sahih dengan
alasan sebagai berikut:

a. Tercantumnya syaru man qablana pada Al-Quran dan hadis yang sahih itu
menunjukkan bahwa ia termasuk dalam syariat samawi.

b. Keberadaannya dalam Al-Quran dan hadis yang tanpa diiringi dengan adanya
penolakan dan tanpa nasakh menunjukkan bahwa ia juga berlaku sebagai syariat
nabi Muhammad saw.

c. Sebagai implementasi dari pernyataan bahwa Al-Quran membenarkan kitab-kitab

sebelumnya, Taurat dan Injil.

Aktivitas 3.4. Tugas Individu
Setelah mempelajari syar'u man qablana sebagai sumber hukum Islam, setujukah kamu
bahwa hal itu dapat dijadikan sebagai syariat kita? Apa alasanmu dan berilah

contohnya!
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Sumber Hukum Islam
Yang Tidak Disepakati

F. Kaul Sahabat (3wl J33)

Gambar 3. 10 llustrasi Gambar Sahabat Nabi

(https://aktual.com/sepuluh-sahabat-nabi-yang-sudah-dijamin-masuk-surga/)

Kamu semestinya sudah paham Sahabat adalah orang yang beriman yang
hidup sezaman dengan Nabi dan pernah bertemu Nabi. Secara singkat, Sahabat
adalah murid-murid Nabi saw. Para Sahabat adalah orang-orang yang paling
memahami ajaran Islam karena mereka hidup sezaman dengan Nabi, menyaksikan
langsung praktik syariat, serta memahami konteks wahyu dengan baik. Oleh karena
itu, pendapat mereka memiliki bobot yang kuat dalam hukum Islam, terutama dalam
bidang ijtihad.

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam (tarikh tasyri’), dijelaskan bahwa
sepeninggal Rasulullah saw. fatwa-fatwa para Sahabat mulai muncul ketika Islam
mengalami ekspansi ke berbagai wilayah, seperti Persia, Mesir, Irak, dan Syam.
Penyebaran Islam ke berbagai daerah baru ini menyebabkan interaksi antara ajaran
Islam dengan budaya lokal, yang pada akhirnya melahirkan tantangan hukum baru
yang harus dipecahkan oleh umat Islam.

Ketika menghadapi persoalan hukum baru, para Sahabat mengalami
kesulitan untuk melakukan kesepakatan bersama (ijmak) karena letaknya yang
tersebar di berbagai wilayah yang berjauhan. Masing-masing Sahabat mengeluarkan
fatwa secara mandiri untuk menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi di masing-
masing daerah. Dari sinilah kemudian berkembang konsep kaul al-sahabri, yang
menjadi acuan dalam menyelesaikan permasalahan hukum Islam pada masa itu.

Untuk itu, mari persiapkan dirimu untuk belajar lebih lanjut tentang hal ini.
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1. Pengertian Kaul Sahabat (3Ll J39)

Secara bahasa atau etimologi, kaul sahabat (L}.lﬁuﬁaﬂ 353) terdiri dari dua kosa

kata, kaul dan sahabat. Kaul artinya adalah ucapan, perkataan atau pendapat.
Sedangkan sahabat (al-sahabi) berasal dari lafaz suhbah yang memiliki arti
pertemanan dan persahabatan. Ulama usul fikih, memaknai sahabr sebagai individu
yang bertemu Nabi saw. dan beriman kepadanya serta menemaninya dalam waktu
yang lama.

Sebagian ulama usul fikih menyebut kaul sahabat dengan isitilah mazhab

sahabat (L}_‘auaJ\ «&Jw) yang keduanya memiliki makna yang sama, yakni:

El
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Artinya: “Kumpulan pendapat-pendapat ijtihadi dan fatwa-fatwa fikih yang berasal dari

salah seorang sahabat Rasulullah saw.”

Dari penjelasan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kaul sahabat ( 35-9

L”;.l.éufaJ\) merupakan pendapat perseorangan sahabat dan karena itu sangat

dimungkinkan terjadinya perbedaan pendapat dengan sahabat yang lain. Sebagai
sebuah komunitas, para sahabat memiliki latar belakang yang beragam, dan tidak
semuanya ahli dalam hukum Islam atau mampu berijtihad secara mandiri. Hanya
sebagian sahabat yang memiliki pemahaman mendalam tentang syariat dan diakui
keilmuannya dalam bidang hukum Islam.

Sebagian sahabat ada yang mendalami dan mengkhususkan diri dalam bidang
hukum Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika beberapa di antara mereka
lebih dikenal dibandingkan sahabat lainnya dalam hal fatwa dan ijtihad hukum.
Beberapa sahabat yang sering mengeluarkan fatwa dalam hukum Islam antara lain
Umar bin Khattab, Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Aisyah,
dan Ali bin Abi Thalib.

Berikut ini contoh beberapa kaul sahabat yang terkenal antara lain:

a. Kaul sahabat Anas tentang rentang waktu minimal haid perempuan, yaitu tiga hari.
Kaul ini diikuti oleh Imam Abu Hanifah.

b. Kaul Aisyah r.a. tentang usia kehamilan maksimal 2 tahun.

c. Kaul sahabat Umar Ibn Khattab antara lain sebagai berikut:
1) Perbuatan kejahatan terhadap mata hewan dikenai tanggungan seperempat

harga hewan tersebut.
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2) Pembatalan pernikahan yang dilangsungkan pada masa idah.

3) Masa menunggu bagi wanita yang suaminya hilang adalah selama empat tahun.
Kaul sahabat (L}.lﬁ:fal‘ 353) memiliki kedudukan yang penting karena para

sahabat lebih memahami konteks turunnya ayat Al-Qur'an dan keluarnya sabda Nabi
saw. dibandingkan generasi setelahnya. Oleh karena itu, Rasulullah saw.
menegaskan bahwa para sahabat merupakan generasi terbaik dalam sejarah Islam,

dalam sebuah hadis berikut:

(555 06 gl ale &l Lo bl o5 O 835 s o Olshe Eaiads JB b3 42
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Artinya: “Dari Zahdam berkata: saya mendengar Imran bin Hushain disebutkan bahwa
Rasulullah saw. bersabda: sebaik-baik kamu (adalah yang hidup pada)
masaku, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya” (HR.
Bukhari)

2. Kehujahan Kaul Sahabat (3Gual! J39)

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kehujahan kaul
sahabat (L}_‘éc-éﬂ\ 053) sebagai dalil syarak atau sumber hukum Islam. Secara garis

besar, ada dua kelompok ulama dalam menyikapi hal ini, yaitu kelompok ulama yang
setuju menjadikan kaul sahabat sebagai hujah dan kelompok yang menolaknya.
a. Kelompok Ulama Yang Setuju
Kelompok ulama yang setuju dengan kaul sahabat sebagai dalil syarak
atau hujah syariyah antara lain adalah Hanafiah, Malikiah, dan Hanabilah.
Pendapat mereka didasarkan kepada hal-hal berikut:
1) QS. Al-Tawbah (9): 100

pie LT (525 (randly obgadl il LTy Gy GATT oo 5139 G g 2l

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha
kepada Allah”
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Dalam ayat tersebut, secara tegas Allah Swt. menyatakan keridaan-Nya
kepada kaum Muhajirin dan kaum Ansor serta kepada orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik.

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari tentang generasi terbaik dalam
Islam, yaitu generasi yang hidup sezaman dengan Nabi saw., yakni para
sahabat sebagaimana hadis yang telah disebutkan dalam sub bab pengertian
kaul sahabat di atas.

3) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar sebagai berikut:

(338l ag)ld ‘35;’;5165}:@2? o0 Al U345 OB (BRI o 538 o)l 2
(cpi olgy) @2333H)
Artinya: “Dari Ibn Umar bin Khattab, Rasulullah saw bersabda: Sahabatku
adalah bagaikan bintang, maka siapapun di antara mereka yang
kalian jadikan panutan, maka kalian akan mendapatkan petunjuk.”
(HR. Razin)
Dalam hadis ini, Nabi saw. memberi isyarat kepada umat Islam tentang
kebolehan mengikuti sahabatnya dan bahkan dengan itu akan mendapatkan
petunjuk.
4) Logika
Secara logika, ijtihad yang dilakukan sahabat kemungkinan benarnya lebih
besar dibanding yang lain. Hal itu karena, para sahabat memiliki kelebihan
yang tidak dimiliki mujtahid selainnya. Kelebihan sahabat antara lain adalah
kemampuan sahabat terhadap penguasaan bahasa Arab yang baik, keadilan
dan keutamaan sahabat, pemahaman terhadap asbab al-nuzdl dan wurdd al-
hadis secara langsung, menyaksikan tingkah laku Nabi, dan mengetahui
maqasid al-syarrah.
b. Ulama Yang Menolak

Kelompok ulama yang tidak setuju dengan kaul sahabat (3wl J39)

sebagai hujah syar’iyah antara lain adalah Syafiiah, As’ariyyah, Mu’tazilah, dan
Syi'ah. Alasan penolakan yang mereka sampaikan adalah karena sahabat itu
tidak maksum sama dengan mujtahid lainnya. Karena itu, ijtihad yang dilakukan
sahabat juga memiliki peluang salah, sama halnya dengan ijtihad para tabi'in dan
mujtahid setelahnya. Oleh karena itu, mujtahid generasi tabi’in dan sesudahnya

tidak wajib mengikuti kaul sahabat.
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Imam al-Gazali berpendapat bahwa siapapun dari para sahabat itu tidak
ada jaminan terbebas dari kesalahan sebagaimana keistimewaan yang dimiliki
Nabi saw. Karena itu, dapat dimaklumi kalau terjadi ikhtilaf atau perbedaan di
antara mereka. Perbedaan atau ikhtilaf di antara para sahabat tersebut menjadi
dalil atau alasan yang kuat bahwa pendapat mereka tidak dapat dijadikan hujah.

Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengkompromikan dua kelompok ulama antara
yang menerima dan menolak kaul sahabat tersebut. Menurutnya kaul sahabat yang
bersifat pendapat individu atau perseorangan tidak dapat dijadikan hujah syar’iyah
yang berdiri sendiri. Hal itu, karena kaul sahabat semacam itu memiliki peluang benar
dan salah sama dengan hasil ijtihad dari selain sahabat. Sebaliknya, kaul sahabat
dapat menjadi hujah yang wajib diikuti apabila memiliki dasar dalam bentuk nas baik

Al-Qur'an maupun hadis.

3. Contoh Penerapan Kaul Sahabat

Perbedaan ulama tentang kehujahan kaul sahabat menjadi sebab adanya
perbedaan fikih sebagaimana dalam contoh berikut.
a. Ganti rugi atas pencederaan hewan ternak

Dalam kasus ini, ulama Hanafiah berpendapat bahwa ganti rugi terhadap
hewan ternak seperti unta, sapi dan kuda ketika dicederai adalah seperempat dari
harga standar hewan tersebut. Pendapat mereka didasarkan kepada kaul Umar bin
Khattab bahwa ganti rugi hewan yang dicederai matanya adalah seperempat dari
harga standar hewan tersebut.

Sedangkan ulama Malikiah, Syafiiah dan Hanabilah berpendapat bahwa
kadar ganti ruginya adalah senilai dengan harga yang terkurangi dari harga hewan
tersebut. Dasar yang mereka gunakan adalah kias, yakni kias kepada kasus
perbuatan melawan hukum terhadap harta kekayaan orang lain.

b. Masa Minimal Menstruasi

Dalam persoalan masa minimal menstruasi seoarang wanita, ulama
Hanafiah berpendapat bahwa waktu tersingkat menstruasi perempuan adalah tiga
hari atau 3x24 jam. Pendapat ini didasarkan kepada pendapat atau kaul Anas bin
Malik yang menyatakan bahwa masa menstruasi perempuan ialah tiga, empat,
lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, atau sepuluh hari.

Berbeda dengan ulama Hanafiah, menurut ulama Malikiah, Syafiiah dan

Hanabilah waktu tersingkat menstruasi perempuan adalah sehari semalam atau
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1x24 jam. Pendapat ini berdasarkan uruf, yakni terdapat wanita yang waktu
menstruasinya hanya 1x24 jam saja.
c. Jual Beli Kredit

Pada masa sahabat ditemukan praktik jual beli sejenis kredit yang disebut
dengan jual beli ‘inah. Jual beli ‘inah merupakan transaksi di mana seorang penjual
menjual barangnya dengan pembayaran yang ditangguhkan. Setelah itu, ia
membeli kembali barang tersebut dari pembeli dengan harga yang lebih rendah,
namun pembayarannya dilakukan secara tunai sesuai kesepakatan. Jika
diperhatikan, jual beli ‘inah memiliki kesamaan dengan jual beli kredit yang disertai
penambahan harga.

Menurut ulama Syafiiah praktik jual beli semacam itu diperbolehkan dengan
berdasarkan kias. Sedangkan menurut ulama Malikiah, Hanafiah dan Hanabilah
praktik jual beli tersebut tidak sah dan haram. Adapun dasar yang mereka gunakan
adalah kaul sahabat yakni kaul Aisyah yang memberi tanggapan buruk terhadap
praktik jual beli inah yang dilakukan oleh keluarga Zaid bin Argam.

Aktivitas 3.5. Tugas Individu
Setelah mempelajari kaul Sahabat sebagai sumber hukum Islam, mana yang
kamu ikuti apakah ulama yang setuju menggunakannya atau yang menolaknya? Dan

apa alasanmu?
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G. Saduzarai (é'\-igji-” j-&’)

Ve v
JAMN MENUJU NERAKA VANG BANYAK .
" DILAKUKAN MANUSIA DI ZAMAII INI "

R . i AN

Gambar 3. 11 llustrasi Manusia di Jalan Menuju Neraka
( https://www.youtube.com/watch?v=JrOM20QbP0jA)

Tahukah kamu bahwa setiap tindakan manusia memiliki konsekuensi hukum
yang termasuk dalam lima kategori, yaitu wajib, sunah, haram, makruh, atau mubah.
Setiap perbuatan juga memiliki keterkaitan dengan tindakan sebelumnya. Misalnya,
dalam kasus tindak pidana pembunuhan, perlu ditelusuri jenis pembunuhan yang
terjadi, alasan di baliknya, alat yang digunakan, serta siapa yang menyediakan atau
membuat alat tersebut. Semua aspek ini penting untuk memberikan kejelasan dalam
proses hukum.

Segala sesuatu yang berhubungan langsung dengan tindak pidana
pembunuhan juga dapat terkena dampak hukum. Sebagai contoh, jika X membunuh
Y menggunakan alat yang disediakan oleh Z, maka Z sebagai pihak yang turut
berperan dalam terjadinya pembunuhan juga akan menghadapi konsekuensi hukum.

Konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek lain. Sebagai contoh, wudu
yang merupakan perantara dalam kewajiban salat memiliki hukum wajib. Begitu pula,

berkhalwat dengan lawan jenis yang bukan mahram, yang dapat menjadi jalan menuju
perzinaan, hukumnya juga haram. Prinsip ini sesuai dengan kaidah: e%&bl}u
g\aequJ\ (Segala perantara hukumnya mengikuti hukum dari tujuan yang dituju).

Dalam usul fikih, pola pikir seperti ini dikenal dengan istilah saduzarai, yaitu
upaya menutup celah (perantara) agar tidak menimbulkan kerusakan atau mafsadah.

Bab ini menarik untuk dipelajari, ayo bersemangatlah !
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https://www.youtube.com/watch?v=JrOM2QbP0jA

1. Pengertian Saduzarai (4&s)ll Ji)

Secara bahasa atau etimologi, saduzarai ({ti}ngl :L«lv) terdiri dari dua kosa

kata, yaitu sadd dan al-zar’ah. Sadd artinya menutup atau menghalangi, dan al-

Zarrah artinya jalan, wasilah, atau perantara yang mengantarkan kepada sesuatu
(gC?zJ‘ J[ @& L5 ‘_91‘ :tl;ugug-‘\) Gabungan dari dua kata tersebut menjadi

susunan idafah yang berarti menutup jalan, maksudnya menutup jalan terjadinya
kerusakan.

Sedangkan menurut istilah atau terminologi, saduzarai adalah:

Srin §l 8ads Je Joidadl g3iaadl sildl J) 4 (138 s IS Ea
Artinya: “Mencegah segala sesuatu (perkataan maupun perbuatan) yang
menyampaikan pada sesuatu yang dilarang yang mengandung kerusakan

atau bahaya”.

Berdasarkan penjelasan pengertian di atas dapat dipahami bahwa
saduzarai merupakan suatu metode penggalian hukum Islam dengan cara
preventif, yaitu melarang, mencegah, menutup jalan atau wasilah yang awalnya
dibolehkan karena dapat menimbulkan terjadinya kerusakan atau sesuatu yang
dilarang. Contohnya adalah seorang petani anggur dilarang menjual buah
anggurnya kepada pembuat khamar. Larangan tersebut karena dikhawatirkan
dapat menimbulkan mafsadah, yaitu anggur tersebut dijadikan bahan untuk

membuat minuman yang memabukkan.

2. Dasar-Dasar Kehujahan Saduzarai

Dalil yang digunakan sebagai dasar kehujahan saduzarai antara lain adalah
sebagai berikut:
a. QS. Al-An’am (6): 108
e ik 532 1151450 I 053 50 0525 05445 9
Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan

melampaui batas tanpa pengetahuan.”
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa kita dilarang mencaci maki
sesembahan kaum musyrikin karena hal itu dapat menimbulkan kemudaratan
yaitu balasan orang-orang musyrik dengan mencaci maki Allah.

b. QS. Al-Nur (24): 31

Os4Bal G bas AT ] 53535 il 00 (b W 130 Beld5h 5355 5
Artinya: “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami upaya preventif atau saduzarai bahwa
perempuan mukmin yang menghentakkan kakinya, meskipun dibolehkan namun
jika mengakibatkan rangsangan bagi kaum lelaki yang bukan suaminya, maka
hal itu menjadi dilarang (haram).

c. Sunah
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Al-Migdad bin Al-Aswad, disebutkan
larangan membunuh orang kafir (munafik) setelah ia mengucapkan kalimat
tauhid, meskipun pengucapannya didasari rasa takut akan dibunuh. Al-Qadt
‘lyad menjelaskan bahwa makna hadis ini menunjukkan bahwa seseorang yang
tetap membunuh dalam kondisi tersebut dianggap serupa dengan orang kafir
dalam hal menentang kebenaran dan melakukan perbuatan dosa.

d. Kaidah Fikih

ols= 343 plssdl J) 13T s
Artinya: “Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga haram
hukumnya.”
Berdasarkan kaidah fikih tersebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang
dapat mengantarkan kepada hal yang haram maka hukumnya juga haram.
Contohnya adalah berkhalwat dengan lawan jenis itu dilarang karena
dikhawatirkan akan menjerumuskan kepada perbuatan yang dilarang seperti

berzina dan sejenisnya.
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3. Kedudukan Saduzarai sebagai Dalil Syarak

Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan Saduzarai sebagai dasar
atau dalil dalam penetapan hukum Islam. Perbedaan ulama tersebut, secara umum
diklasifikasikan dalam tiga kelompok sebagai berikut.

a. Ulama yang menerima sepenuhnya.
Ulama yang menerima sepenuhnya penggunaan saduzarai sebagai dalil
dalam menetapkan hukum adalah ulama Malikiah dan Hanabilah. Alasan yang

mereka kemukakan adalah firman Allah dalam QS. Al-An’am (6): 108.

“ 7= 2w

(?1843;3 foie 2T Tgsldd T 193 oy 9635 [)ﬁ‘:‘jﬂﬁ*‘“’ M)
Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa mencaci maki sesembahan
nonmuslim adalah dilarang karena dapat menimbulkan mafsadah, yaitu balasan
perbuatan nonmuslim yang mencaci maki Allah. Oleh karena itu seorang Muslim
dilarang memaki sesembahan atau tuhannya nonmuslim.

b. Ulama yang menerima tidak sepenuhnya.

Ulama yang menerima tidak sepenuhnya penggunaan saduzarai
sebagai dalil dalam menetapkan hukum Islam adalah mazhab Syafi’i dan
mazhab Hanafi. Mereka menolak saduzarai pada kasus-kasus tertentu saja, dan

menggunakannya pada kasus-kasus yang lain. Contohnya adalah Ibnu Najim

(w. 970 H) menuliskan kaidah fikih dalam kitab al-Asybah wa al-Nada’ir j}él\

db3 Kaidah ini memiliki hubungan yang erat dengan konsep saduzarai, seperti

dalam kasus seorang wanita yang masih dalam masa idah setelah ditinggal
wafat suaminya. Dalam kondisi tersebut, ia dilarang berhias, memakai
wewangian, menggunakan celak mata, pacar, serta mengenakan pakaian
mencolok. Larangan ini bertujuan untuk mencegah timbulnya ketertarikan dari
laki-laki lain, mengingat statusnya yang masih dalam masa idah dan belum
diperbolehkan menikah.
c. Ulama yang menolak sepenuhnya.

Ulama yang menolak saduzarai secara mutlak adalah ulama Zahiriyyah.

Penolakan ini sejalan dengan prinsip mereka yang menetapkan hukum hanya

berdasarkan makna tekstual nas (zahir al-lafz). Dengan demikian, saduzarai
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yang didasarkan pada penalaran terhadap suatu perbuatan yang masih bersifat
dugaan—meskipun tingkatannya kuat—bertentangan dengan metode mereka.
Menurut pandangan Zahiriyyah, penggunaan saduzarai dalam menetapkan
hukum hanyalah hasil pemikiran akal semata dan tidak bersumber langsung dari

nas.

Aktivitas 3.6. Tugas Diskusi
Setelah mempelajari saduzarai sebagai dalil dalam menetapkan hukum Islam,
buatlah contoh penerapan saduzarai tersebut! Kerjakan bersama dengan teman

sebangkumu!
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1.

10.

Sebagian ulama menerima kehujahan istihsan sebagai sumber hukum Islam. Buatlah
analisis terhadap alasan yang mereka kemukakan!

. Ada beberapa hal yang disampaikan ulama sebagai dasar kehujahan maslahat

mursalah sebagai sumber hukum Islam. Buatlah korelasi terhadap semua dasar
tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan baik dan
benar!

Banyak hal keputusan hukum yang ditetapkan berdasarkan maslahat mursalah.
Tuliskanlah contoh kebijakan atau peraturan yang ditetapkan berdasarkan kepada
maslahat mursalah tersebut!

Para ulama menyampaikan dasar-dasar uruf sebagai sumber hukum Islam. Buatlah
korelasi terhadap semua dasar tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh
dengan baik dan benar!

Dengan berkembangnya kehidupan manusia, banyak tradisi atau kebiasaan kekinian
muncul yang belum pernah ada pada zaman Nabi saw. Buatlah dua contoh
penerapan uruf dalam persoalan kekinian!

Adanya kaidah-kaidah istishab dapat membantu kita untuk menerapkannya dalam
berbagai kasus atau peristiwa hukum. Buatlah contoh dalam kehidupan kekinian yang
merupakan implementasi dari kaidah-kaidah tersebut!

Ada seorang siswa madrasah aliyah berpuasa tiga hari tiga malam tidak makan.
Alasan yang dikemukakannya adalah syar'u man gablana, yakni mengikuti kebiasaan
nenek moyangnya. Apa pendapatmu tentang hal tersebut?

Para ulama berbeda pendapat tentang kehujahan syar'v man qablana sebagai dalil
syarak. Pendapat yang mana menurut kamu paling tepat dan mengapa?

Imam Syafi'i banyak menulis kitab fikih dan usul fikih. Dari kitab-kitab itu, kita dapat
mengetahui fatwa-fatwa hukum yang dikeluarkan oleh imam Syafi’i. Apakah fatwa-
fatwa tersebut dapat dikategorikan sebagai kaul sahabat? Mengapa?

Banyak hal yang dapat diputuskan berdasarkan saduzarai. Buatlah satu contoh
produk hukum berdasarkan saduzarai tersebut yang tidak sama dengan yang ada di

buku paketmu!
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Bagi kamu yang ingin memperkaya pemahaman tentang sumber hukum Islam yang tidak
disepakati, kamu bisa membaca buku/kitab usul fikih dan kamu juga dapat mencari artikel di

e-jurnal di internet.

Selamat Mengembangkan diri !!!

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang sumber hukum Islam yang
tidak disepakati, kamu bisa membaca tulisan dengan judul “ljtihad Modern dan Peran
Sumber Mukhtalaf dalam Hukum Islam” dalam link berikut. Ajaklah temanmu untuk

mendiskusikan isi tulisan tersebut.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang sumber hukum Islam yang tidak disepakati,

1. bab yang paling saya pahami adalah ...

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah ...

3. saya mendapatkan banyak manfaat di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Sumber Hukum Islam
Yang Tidak Disepakati

Mutiara Hikmah )

Imam al-Syafi'i berkata dalam syairnya:
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-gawa'id al-fighiyyah dan al-qawa'id al-

usdaliyyah.

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari aspek-aspek hukum Islam agar mampu memahami dan
menganalisis hakim (pembuat hukum), al-hukmu (ketentuan hukum), al-mahkum fih (objek
hukum), dan al-mahkum alaih (subjek hukum), serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, diri dan sesama, sekaligus
mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, kewargaan (berwawasan

kebangsaan), dan penalaran kritis.

Kata Kunci: hakim, al-hukmu, al-mahkum fih, al-mahkum alaih
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Aspek-Aspek
Hukum Syarak

Peta Materi / Peta Konsep )

Aspek-Aspek

Hukum Islam

Al-Mahkum
Fihi

Al-Mahkum

Al-Hakim Al-Hukmu ‘Alaih
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Aspek-Aspek
Hukum Syarak

Hukum Islam

G s

Gambar 4. 1 Memahami Hukum Islam
(https.//sindig.unesa.ac.id/course/4/44/hukum-islam)

Sebagaimana penjelasan yang kamu dapatkan dalam bab-bab sebelumnya bahwa
Allah Swt. mensyariatkan hukum kepada manusia itu semata-mata bertujuan untuk
kemaslahatan dan keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Setiap
ketentuan hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. dalam syariat Islam mengandung
kemaslahatan dan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, baik secara individu maupun
sosial. Kemaslahatan dan keselamatan ini akan diperoleh jika hukum-hukum Allah Swit.

tersebut ditaati secara konsekuen.

Pertanyaan:
1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum itu sendiri? Dan dari mana kita
mengetahuinya?
2. Apakah Allah Swt. yang menetapkan status hukum perbuatan mukalaf: wajib, sunah,
haram, makruh, atau mubah? Ataukah para ulama yang merumuskannya?
3. Siapakah yang memiliki kewajiban melaksanakan hukum tersebut? Setiap manusia
atau ada syarat-syarat tertentu?
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Hakim (gS\i)

Gambar 4. 2 Allah Pembuat Hukum

(https:// http://tafaqguh.net/2019/12/29/hukum-allah-dalam-seqgala-sesuatu/)

Tahukah kamu siapa yang dimaksud dengan hakim yang berhak membuat
hukum? Para ulama usul fikih sepakat bahwa yang dimaksud hakim adalah Allah Swt.
Oleh karena itu hukum didefinisikan sebagai khitab (firman) Allah yang berkaitan dengan
perbuatan mukalaf. Dengan demikian, maka pembuat hukum (hakim) itu adalah Allah
Swit.

Penegasan bahwa hakim adalah Allah Swt. dapat dipahami dalam QS. al-An’am
(6): 57 sebagai berikut:

Oibadl| 55 555 51 Gakidy I &1 ol
Artinya: Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan kebenaran dan
Dia pemberi keputusan yang terbaik.
Senada dengan ayat tersebut adalah QS. al-Maidah (5): 44 berikut:
63580 b SLls &1 U5y (3 ) 533
Artinya: Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.
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Kedua ayat di atas mempertegas kedudukan Allah Swt. sebagai hakim yang
memiliki wewenang menetapkan hukum. Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas
bahwa tidak ada perbedaan di antara para ulama tentang hal ini. Perbedaan para ulama
terjadi ketika membahas tentang peran akal untuk mengetahui hukum Allah Swt. dalam
perbuatan mukalaf. Apakah akal mampu mengetahuinya atau tidak mampu? Tentang hal

ini terdapat tiga mazhab di kalangan para ulama sebagai berikut:

1. Mazhab Asyariyah

Mazhab ini adalah pengikut Abu Hasan Asy’ari (w. 324 H/935 M). Menurut
mazhab ini tidak mungkin akal mampu mengetahui hukum Allah Swt. dalam perbuatan
mukalaf kecuali dengan perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya. Hal itu karena akal
manusia berbeda-beda dalam memandang suatu perbuatan. Sebagian akal
menganggap baik, tetapi sebagian yang lain menganggapnya jelek. Bahkan akal satu
orang bisa berubah dalam memandang satu perbuatan karena adanya hawa nafsu
yang seringkali mempengaruhinya. Oleh karena itu, mazhab ini berpendapat bahwa
tidak mungkin dikatakan bahwa apa yang dianggap baik oleh akal itu baik pula
menurut Allah dan dituntut untuk dikerjakannya.

Adapun dasar mazhab ini adalah petunjuk syariat. Perbuatan mukalaf itu
dikatakan baik ketika ada petunjuk syariat atas kebolehan untuk dikerjakannya atau
ada perintah untuk dilaksanakannya. Demikian juga sebaliknya, perbuatan mukalaf itu
dikatakan jelek ketika ada petunjuk syariat tentang larangan untuk dikerjakannya. Jadi,
menurut mazhab ini ukuran atau standar kebaikan atau kejelekan dalam perbuatan
mukalaf itu adalah syariat bukan akal.

Berdasarkan hal tersebut, mazhab Asyariyah ini berpendapat bahwa tidak ada
hukum Allah Swt. yang dibebankan kepada manusia sebelum diutusnya para rasul.
Jika belum ada rasul yang diutus oleh Allah Swt. untuk menyampaikan hukum-hukum
Allah, maka manusia tidak dapat dibebani hukum. Dalam kondisi seperti itu, manusia
tidak memiliki kewajiban dan larangan untuk mengerjakan sesuatu dan karenanya
mereka belum berhak mendapat pahala dan dosa. Hal itu sesuai dengan firman Allah
Swit. dalam QS. al-Isra’ (17): 15 berikut:

P
4

Yils Gl b5 hodas B8 s

Artinya: Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga Kami mengutus seorang rasul.
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2. Mazhab Muktazilah

Mazhab Muktazilah adalah pengikut Wasil bin ‘Ata’ (w. 131 H/748 M). Mazhab
ini berpendapat bahwa akal manusia mampu mengetahui hukum Allah swt. dalam
perbuatan mukalaf tanpa perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya. Hal itu karena
setiap perbuatan memiliki sifat dan dampak yang dapat menjadikannya itu bermanfaat
atau mendatangkan mudarat. Berdasarkan pada sifat atau dampak yang ditimbulkan
tersebut, akal mampu menentukan baik atau buruknya suatu perbuatan. Dan hukum
Allah Swt. terkait perbuatan tersebut sesuai dengan kemanfaatan atau kemudaratan
yang dipahami oleh akal. Allah Swt. akan menuntut mukalaf untuk mengerjakan
perbuatan yang menurut akal mengandung kemanfaatan dan meninggalkan
perbuatan yang menurut akal mendatangkan kemudaratan.

Adapun yang menjadi dasar dari mazhab Muktazilah ini adalah perbuatan
dikatakan baik ketika menurut akal itu adalah baik karena adanya kemanfaatan di
dalamnya. Sebaliknya, perbuatan dikatakan buruk ketika menurut akal hal itu adalah
buruk karena mengandung kemudaratan di dalamnya. Dan hukum-hukum Allah Swit.
atas perbuatan mukalaf itu sesuai dengan apa yang dipahami oleh akal didasarkan
pada kebaikan atau keburukan yang ditimbulkan perbuatan tersebut.

Dengan pendapat seperti itu, mazhab Muktazilah mengatakan bahwa manusia
sudah dibebani hukum walaupun belum ada rasul yang diutus atau dakwah rasul
belum sampai kepadanya. Manusia terkena taklif atau beban hukum untuk melakukan
perbuatan yang menurut akal baik dan meninggalkan perbuatan yang menurut akal
buruk, karena itu adalah hukum Allah Swt. Dengan demikian, maka manusia sudah
memikul tanggung jawab dan hisab serta konsekuensi pahala dan dosa sekalipun dia

belum mendengar dakwah Islam atau risalah kerasulan.

3. Mazhab Maturidiah

Mazhab Maturidiah adalah pengikut Aba Mansar al-Maturidi (w. 333 H/944 M).
Mazhab ini berpendapat bahwa dalam perbuatan mukalaf terdapat sifat dan dampak
yang ditimbulkannya baik dan buruk. Berdasarkan sifat dan dampak tersebut, akal
manusia mampu menghukumi bahwa suatu perbuatan itu dikatakan baik dan
perbuatan yang lain dikatakan buruk. Akan tetapi, hukum-hukum Allah Swt. dalam
perbuatan mukalaf itu tidak harus sesuai dengan apa yang dipahami oleh akal baik itu
kebaikan maupun keburukan. Hal itu karena menurut mazhab ini, tidak ada jalan lain

untuk mengetahui hukum-hukum Allah tersebut kecuali melalui para rasul.
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Aspek-Aspek
Hukum Syarak

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa mazhab Maturidiah ini satu sisi
sama dengan mazhab Muktazilah dan berbeda dengan mazhab Asyariyah, yakni
dalam hal kemampuan akal mengetahui baik dan buruknya perbuatan mukalaf dari
dampak yang ditimbulkannya. Di sisi yang lain, mazhab Maturidiah sama dengan
Asyariyah dan berbeda dengan Muktazilah, yakni dalam hal mengetahui hukum Allah
dalam perbuatan mukalaf. Bagi Maturidiah dan Asyariyah hukum-hukum tersebut
hanya bisa diketahui dengan perantaraan para rasul dan kitab-kitabnya, akal tidak
mampu mengetahuinya. Sedangkan bagi Muktazilah hukum-hukum tersebut dapat

diketahui oleh akal manusia walaupun tanpa perantaan para rasul.

B. Hukum (xad))

Kerangka Hukum Islam

Hukum Taklifi Q gré Hukum Wadl'i

=1
Hul_<_um taklifi Hukum wadl'i terkait
mencakup ijab, nadb, sebab, syarat, manf’,

tahrim, karahah, azimah, rukhshah.
ibahah.

\ 4

\ 4

1. Pengertian Hukum
Kamu tentunya seringkali mendengar kata hukum. Tahukah kamu apa
sebenarnya arti hukum itu sendiri? Secara bahasa atau etimologi, hukum itu berarti
mencegah atau menolak, yaitu mencegah terjadinya ketidakadilan, kezaliman, dan
penganiayaan. Sedangkan secara terminologi usul fikih, hukum adalah:

b3 51 S 51 Gl (palall Jash 3laiall ¢y l0 Slas
Artinya: Khitab atau titah Allah pembuat syariat yang berkaitan dengan perbuatan
mukalaf, baik berupa tuntutan (perintah dan larangan) atau pilihan

(kebolehan) atau wadl’i/penetapan (menjadikan sesuatu sebagai sebab,
syarat dan penghalang bagi suatu hukum).
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Dari pengertian hukum secara terminologi usul fikih di atas, dapat dipahami
bahwa hukum itu adalah titah atau firman Allah Swt. dan titah tersebut berkaitan
dengan perbuatan mukalaf. Dengan demikian khitab atau firman Allah Swt. yang tidak
berkaitan dengan perbuatan mukalaf tidak dapat dikatakan hukum. Misalnya firman
Allah dalam QS. al-Fatihah (1): 2 berikut:

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

Ayat tersebut adalah firman Allah Swt. tetapi tidak berkaitan dengan perbuatan
mukalaf, dan karena itu tidak dapat dikatakan sebagai hukum dalam perspektif usul
fikih.

Berbeda dengan ayat di atas, firman Allah Swt. dalam QS. al-Maidah (5): 1
berikut:

3544 15831 il 0301 30
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!
Ayat tersebut adalah contoh hukum karena merupakan firman/khitab Allah Swt. dan
berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu perintah untuk menepati janji.

Demikian juga contoh kedua dalam QS. al-Hujurat (49): 11 berikut:

035 0% 338 555 ¥ il G310
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain.
Ayat ini adalah termasuk kategori hukum dalam perspektif usul fikin karena merupakan
khitab Allah dan berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu larangan terhadap kaum

mukmin mengolok-ngolok kaum yang lain.

2. Macam-Macam Hukum
Secara garis besar, hukum itu dibagi menjadi dua kelompok, yaitu hukum taklifi

dan hukum wadT sebagai berikut:

a. Hukum Taklifi (&S eSell)

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum taklifi? Para ulama

usul fikih mendefinisikan hukum taklifi sebagai berikut:

Ca8015 Jaal 05 045 51 a3 52 458 51 BN o Jad b o251 6

90 _

e
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Artinya: Semua ketentuan hukum yang menghendaki adanya tuntutan kepada
mukalaf untuk melakukan, atau melarangnya untuk melakukan, atau

memilih antara melakukan dan tidak melakukan.

Dinamakan hukum taklifi adalah karena hukum tersebut mengandung
taklif atau tuntutan kepada mukalaf baik tuntutan untuk melaksanakannya, atau
tuntutan meninggalkannya, atau tuntutan untuk memilih antara mengerjakan
atau meninggalkannya. Dengan kata lain, hukum taklifi adalah khitab atau
firman Allah Swt. yang berhubungan dengan perbuatan mukalaf yang berupa
tuntutan atau kebebasan memilih antara mengerjakan atau tidak.

Hukum taklifi terbagi menjadi lima macam, yaitu ijab, nadb, tahrim,
karahah, dan ibahah. Kelima macam hukum taklifi tersebut merupakan khitab
atau ketentuan yang berisi tuntutan perbuatan bagi mukalaf. Jika ketentuan
tersebut berupa tuntutan secara tegas untuk mengerjakan suatu perbuatan,
maka disebut ijab dan perbuatannya dikatakan wajib. Contohnya adalah QS.
al-Baqgarah (2): 43 berikut:

aSYI as 1538513 85531 14315 8 glitall 1445315

Artinya; Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.

Ayat tersebut adalah contoh ijab karena mengandung tuntutan secara tegas
untuk melaksanakan salat dan menunaikan zakat, sehingga salat dan zakat

hukumnya menjadi wajib.

Jika tuntutan mengerjakan sesuatu tersebut tidak disampaikan dengan
cara yang tegas, maka disebut nadb dan perbuatannya disebut mandub atau
sunah. Contohnya adalah QS. al-Baqarah (2): 282 berikut:

o_ =

B3S0 fad U3 I o3l 615 130155l 501 (@0
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.

Ayat tersebut adalah contoh nadb, karena mengandung tuntutan yang tidak
tegas untuk mencatat utang piutang dalam waktu yang ditentukan, sehingga

pencatatan utang piutang itu hukumnya mandub atau sunah.
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Jika tuntutan tersebut berupa larangan secara tegas untuk
mengerjakan sesuatu, maka disebut tahrim dan perbuatan yang dilarangnya

disebut haram. Contohnya adalah QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut:

= ~ z
“

gz Lo L G661 3015588

Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah

perbuatan keji dan jalan terburuk.

Ayat tersebut adalah contoh tahrim, karena mengandung tuntutan secara tegas
untuk tidak mendekati perbuatan zina, sehingga zina itu hukumnya adalah

haram.

Jika khitab tersebut berupa larangan yang tidak disampaikan dengan
cara yang tegas, maka disebut karahah dan perbuatan yang dilarangnya
disebut makruh. Contohnya adalah QS. al-Maidah (5): 101 berikut:

8523 80 55 519651 o e Y el o3l 60

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya)

menyusahkan kamu.

Ayat tersebut adalah contoh karahah, karena mengandung tuntutan secara
tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan dapat
menyusahkan, sehingga hukum menanyakan hal-hal seperti itu adalah

makruh.

Jika khitab Allah tersebut memberikan pilihan antara mengerjakan atau
meninggalkannya, maka disebut ibahah dan perbuatannya disebut mubah.
Contohnya adalah QS. al-Bagarah (2): 235 berikut:

3, ~

Artinya: Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang

ot

\

perempuan-perempuan atau (keinginan menikah) yang kamu

sembunyikan dalam hati.

Ayat tersebut merupakan contoh ibahah, karena Allah Swt. memberikan pilihan

antara meminang secara sindiran kepada perempuan yang dalam masa idah
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karena ditinggal mati oleh suaminya atau karena talak bain atau
menyembunyikan pinangannya. Dengan demikian hukum meminang secara
sindiran kepada perempuan yang dalam masa idah karena ditinggal mati oleh

suaminya atau karena talak bain adalah mubah.

Penjelasan lebih lanjut tentang kelima macam hukum taklifi tersebut

dapat kamu pelajari sebagai berikut:

1) Wajib
Menurut jumhur ulama, istilah wajib memiliki makna yang sama
dengan fardu, yaitu suatu perintah yang bersifat mengikat, tegas, dan
harus dilaksanakan. Jika perintah tersebut ditinggalkan, maka pelakunya
berdosa dan dianggap tercela. Contohnya adalah perintah menegakkan
salat lima waktu dalam sehari semalam dan menghormati kedua orang tua.
Seorang mukalaf yang tidak melaksanakan salat lima waktu atau tidak
menghormati kedua orang tuanya akan mendapatkan dosa dan dianggap
memiliki akhlak yang tercela.
Para ulama membagi hukum wajib menjadi beberapa macam
sebagai berikut:
a) Macam-macam wajib dari segi waktu pelaksanaannya.
i.  Wajib Muakat (<850 =l9)
Wajib muakat adalah kewajiban yang dituntut oleh hakim
(Allah) untuk dikerjakan dengan tuntutan yang tegas dalam waktu
tertentu seperti salat lima waktu, puasa ramadan, dan setiap
perbuatan wajib yang waktu pelaksanannya sudah ditentukan
oleh hakim (Allah). Dalam wajib muakat ini mengandung dua
kewajiban, yaitu mengerjakan perbuatan yang diwajibkan
tersebut dan melaksanakannya pada waktu yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, seorang mukalaf dianggap berdosa
apabila mengerjakannya sesudah atau di luar waktu yang
ditentukan kecuali karena ada uzur syar'i.
Wajib muakat ini dibagi lagi menjadi tiga macam, yaitu
muwasak, mudayak, dan Zzd syibhain. Dikatakan muwasak
(lapang) apabila waktunya tidak hanya cukup untuk pelaksanaan

kewajiban itu saja, tetapi juga cukup untuk melaksanakan
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perbuatan hukum yang lain. Contohnya adalah waktu salat zuhur
yang tidak hanya mencakup pelaksanaan salat zuhur, tetapi juga
dapat mencakup pelaksanaan salat lainnya.

Disebut mudayak apabila waktu yang disediakan oleh
hakim (Allah) itu hanya mencakup pelaksanaan kewajiban itu saja
dan tidak mencakup kewajiban atau perbuatan hukum yang lain.
Contohnya adalah bulan ramadan yang mencakup hanya untuk
puasa ramadan, tidak untuk puasa yang lain.

Sedangkan disebut zd syibhain adalah apabila memiliki
batas waktu tertentu tetapi dalam pelaksanaannya masih
diberikan kelonggaran, baik dalam rentang waktu maupun dalam
cara pelaksanaannya. Dengan kata lain, kewajiban ini memiliki
dua sifat sekaligus, yaitu menyerupai wajib muakat (kewajiban
yang memiliki batas waktu tertentu) dan wajib mutlak (kewajiban
yang tidak terikat waktu secara ketat). Contohnya adalah waktu
pelaksanaan haji, yaitu bulan-bulan haji. Dari satu sisi, mukalaf
dalam setahun tidak dapat melaksanakan ibadah haji kecuali satu
kali, tetapi dari sisi yang lain manasik haji tersebut tidak
menghabiskan bulan-bulan haji tersebut.

i. Wajib Mutlak.

Wajib mutlak adalah kewajiban yang dituntut oleh hakim
(Allah) untuk dikerjakan dengan tuntutan yang tegas tetapi tidak
ditentukan waktu pelaksanaannya. Contohnya adalah kafarat
wajib bagi orang yang melanggar sumpah yang pelaksanaannya
tidak ada waktu tertentu, bisa langsung melanggar sumpah atau
dilaksanakan dalam waktu-waktu setelah itu. Demikian juga
seperti ibadah haji diwajibkan bagi orang yang mampu tetapi
pelaksanaannya tidak ada ketentuan tahun tertentu.

b) Macam-macam wajib dari segi jumlah pelakunya.
i.  Wajib Ain (Perseorangan)

Wajib ain atau fardu ain adalah kewajiban yang dituntut
oleh hakim (Allah) untuk dilaksanakan oleh setiap individu
mukalaf. Contohnya adalah salat, zakat, puasa, menepati jan;ji

dan lain-lain.
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ii. Wajib Kifayah (Kolektif)

Wajib kifayah atau fardu kifayah adalah kewajiban yang
dituntut oleh hakim (Allah) untuk dikerjakan oleh para mukalaf
secara kolektif, bukan kewajiban individual. Ketika sebagian
mukalaf telah menunaikannya, maka kewajiban tersebut menjadi
gugur bagi yang lain. Dan apabila tidak ada satupun individu
mukalaf yang mengerjakannya, maka semua mukalaf berdosa
karena meninggalkan kewajiban tersebut. Contohnya adalah
amar makruf nahi mungkar, salat jenazah, membangun rumah
sakit, menjadi dokter, menjadi petani, dan kewajiban-kewajiban
lainnya yang dibutuhkan banyak orang.

¢) Macam-macam wajib dari segi kadar atau ukurannya.

i. Wajib Muhaddad
Wajib muhaddad adalah kewajiban yang kadar atau ukurannya
sudah ditentukan oleh hakim (Allah). Dengan demikian, wajib
muhaddad hanya boleh dilaksanakan dengan takaran yang telah
ditentukan oleh syariat, seperti salat lima waktu dalam sehari
semalam, jumlah rakaatnya tidak kurang tidak lebih, zuhur empat
rakaat, asar empat, magrib tiga, isya empat, dan subuh dua rakaat.

ii. Wajib Gairu Muhaddad
Wajib gairu muhaddad adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah)
tidak ditentukan takarannya, seperti seseorang yang bernazar mau
bersedekah kepada orang yang membutuhkan atau orang fakir.
Tidak ada ukuran pasti seberapa banyak nilai sedekah tersebut dan
juga kepada berapa orang fakir sedekah tersebut diberikan.

d) Macam-macam wajib dari segi penentuan obyeknya.

i. Wajib Muayan
Wajib muayan adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah) sudah
ditentukan kualitas dan kuantitasnya, seperti zakat yang sudah
ditentukan nisab, haul, dan persentase zakatnya.

ii. Wajib Mukhayar
Wajib mukhayar adalah kewajiban yang oleh hakim (Allah)
diberikan pilihan kepada mukalaf untuk melaksanakannya sesuai

dengan pilihan yang diambilnya. Contohnya adalah denda atau
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kafarat bagi suami isteri yang berhubungan atau bersetubuh di
siang hari bulan Ramadan. Allah Swt. sebagai pembuat syariat
memberikan pilihan antara membebaskan budak, berpuasa dua
bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 orang fakir miskin.

2) Mandub (Sunah)

Mandub adalah perbuatan yang dituntut oleh hakim (Allah) untuk
dikerjakan dengan tuntutan yang tidak pasti, atau sesuatu yang diberi
pahala bagi mengerjakannya dan tidak berdosa jika meninggalkannya.
Kata mandub ini memiliki sinonim atau persamaan kata, yaitu nafilah,
sunah, tatawuk dan ihsan. Dari semua kata tersebut, yang paling populer
dan banyak dipahami oleh kaum muslimin adalah sunah. Secara garis
besar, sunah dibagi menjadi dua, yaitu sunah muakad dan sunah gairu
muakad.

a) Sunah Muakad

Sunah muakad adalah sunah yang senantiasa dikerjakan oleh Nabi
saw. meskipun perbuatan tersebut bukan termasuk kategori wajib.
Contohnya adalah salat witir, salat sunah dua rakaat sebelum fajar,
salat sunah setelah zuhur, salat sunah setelah magrib dan setelah
isya.

b) Sunah Gairu Muakad

Sunah gairu muakad adalah sunah yang Nabi saw. tidak secara rutin
mengerjakannya. Contohnya adalah salat sunah empat rakaat
sebelum zuhur, salat sunah empat rakaat sebelum asar, dan empat
rakaat sebelum isya.

3) Haram

Haram adalah perbuatan yang dilarang oleh hakim (Allah) untuk
dilakukan dengan larangan yang tegas dan pasti dan dikenakan hukuman
bila dilakukannya. Secara garis besar haram dibagi menjadi dua, yaitu
haram lizatihi dan haram ligairihi.

a) Haram Lizatihi
Haram lizatihi adalah haram karena zatnya sendiri. Maksudnya adalah
sesuatu itu diharamkan karena esensinya memang haram atau

dilarang oleh syariat, bukan karena ada faktor lain atau kondisi
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tertentu yang menjadikannya haram. Contoh haram lizatihi ini sangat
banyak, misalnya dalam makanan atau minuman yang termasuk
haram lizatihi: darah, babi, bangkai, khamar, sabu-sabu, dan lain-lan.
Sedangkan contoh perbuatan yang haram lizatihi antara lain: berzina,
mencuri, menipu, membunuh, syirik, dan lain-lain.
b) Haram Ligairihi
Haram ligairihi adalah sesuatu yang awalnya tidak haram, tapi
kemudian menjadi haram karena ada faktor lain yang menjadikannya
haram, seperti cara memperolehnya atau dampak yang ditimbulkan.
Contohnya adalah salat memakai baju hasil curian, jual beli yang
didalamnya ada unsur penipuan, makan makanan halal tetapi hasil
mencuri, memberi sedekah dengan hasil korupsi, dan lain-lain.
4) Makruh

Makruh adalah sesuatu yang dituntut oleh hakim (Allah) kepada
mukalaf untuk ditinggalkan dengan tuntutan yang tidak tegas. Dengan
demikian, hal tersebut sebenarnya tidak disukai oleh Allah Swt., tetapi
tidak sampai kategori haram. Karena itu, sesuatu yang makruh kalau
ditinggalkan akan mendapat pahala, dan kalau dikerjakan tidak berdosa.
Contohnya adalah meniup makanan atau minuman panas, makan atau
minum sambil berdiri, salat dalam keadaan menahan buang air, dan lain-

lain.
5) Mubah

Mubah adalah sesuatu yang oleh hakim (Allah) diberikan pilihan
kepada mukalaf antara mengerjakan atau meninggalkannya (tidak
mengerjakannya). Allah Swt. pembuat syariat tidak menuntut mukalaf
untuk mengerjakan suatu perbuatan dan juga tidak menuntutnya untuk
meninggalkannya. Contoh mubah ini sangat banyak, karena sesuatu
selain ibadah itu hukum asalnya adalah mubah kecuali ada dalil yang
mengharamkannya sebagaimana kaidah fikih yang cukup populer sebagai

berikut:

o

403,55 Je I 9% As As Bl L) & JeY1

e -
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Artinya: Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh (mubah) sampai ada

dalil/petunjuk yang menunjukkan keharamannya.

b. Hukum Wad'T (&2 9! oSuJl)

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan hukum wag’7? Hukum wad'T
adalah hukum atau ketetapan Allah yang menjelaskan sebab, syarat, atau
penghalang bagi berlakunya hukum syarak, dan juga membahas tentang sah dan
batal, azimah dan rukhsah. Mari kita pelajari dengan semangat macam-macam
hukum wad7 sebagai berikut.

1) Sebab

Sebab adalah sesuatu yang keberadaannya menjadikan adanya
hukum dan ketiadaannya menjadikan tidak ada hukum. Seperti waktu yang
dijadikan oleh hakim (Allah) sebagai sebab terhadap kewajiban mendirikan
salat, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Isra’ (17): 78 berikut:

VA AREN AP
Artinya: Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir.
Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa tergelincirnya matahari
menjadi sebab terhadap adanya kewajiban salat zuhur.

Contoh yang lain misalnya menyaksikan bulan ramadan menjadi
sebab berpuasa, mencapai nisab menjadi sebab kewajiban mengeluarkan
zakat harta, mencuri menjadi sebab terhadap hukum potong tangan, dan
lain-lain.

2) Syarat

Syarat adalah sesuatu yang sahnya hukum tergantung pada
keberadaannya, dan ketiadaannya menjadikan tidak sahnya hukum, tetapi
keberadaannya tidak mengharuskan adanya hukum. Contohnya adalah
wudu menjadi syarat sahnya salat, sehingga kalau tidak ada wudu maka
salatnya menjadi tidak sah, tetapi adanya wudu tidak mengharuskan
adanya salat.

Dari pengertian dan contoh di atas, dapat dipahami bahwa syarat
adalah faktor eksternal dari hukum yang harus dipenuhi agar hukum

tersebut menjadi sah. Berbeda dengan rukun yang merupakan bagian dari
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hakikat hukum itu sendiri, seperti rukuk yang menjadi salah satu rukun
salat.
3) Mani’

Mani’ (penghalang) adalah sesuatu yang keberadaannya
menjadikan tidak ada hukum atau mengakibatkan batalnya sebab.
Contohnya adalah akad perkawinan yang sah atau hubungan kekerabatan
menjadi sebab adanya hukum waris, tetapi masalah waris mewaris itu bisa
terhalang karena perbedaan agama antara ahli waris dengan muwaris
atau karena ahli waris membunuh muwaris. Dengan demikian perbedaan
agama dan pembunuhan oleh ahli waris tersebut menjadi penghalang
(mani’) terhadap adanya hukum waris.

4) ‘Azimah dan Rukhsah

Azimah adalah hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah Swt.
pada awalnya yang secara umum berlaku terhadap setiap mukalaf tanpa
dijelaskan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh mukalaf tersebut.
Dengan kata lain, azimah adalah hukum-hukum yang ditetapkan dan
berlaku dalam kondisi dan situasi normal, seperti salat zuhur itu empat
rakaat dan harus dilaksanakan pada waktu zuhur, makan bangkai itu
hukumnya adalah haram, dan lain-lain.

Sedangkan rukhsah adalah hukum-hukum yang disyariatkan oleh
Allah Swt. sebagai keringanan bagi mukalaf dalam situasi dan kondisi
tertentu yang menghendaki keringanan tersebut. Dalam bahasa yang lain,
rukhsah adalah ketetapan hukum yang menyalahi atau berbeda dengan
hukum yang ditetapkan secara umum karena adanya uzur. Contohnya
adalah salat zuhur bisa menjadi dua rakaat (salat gasar) dan dilaksanakan
di waktu asar (salat jamak) sebagai rukhsah (keringanan) bagi orang yang
sedang dalam bepergian. Demikian juga, seseorang diperbolehkan makan
bangkai dalam keadaan darurat.

5) Sah dan Batal

Sah adalah perbuatan hukum mukalaf yang sesuai dengan syarat
dan rukun yang ditetapkan syariat, sehingga perbuatan itu memiliki
konsekuensi hukum yang dikehendaki. Sedangkan batal adalah perbuatan

hukum mukalaf yang tidak memenuhi syarat dan rukun yang ditetapkan
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syariat, sehingga perbuatan itu tidak memiliki konsekuensi hukum yang
dikehendaki. Contohnya adalah salat yang terpenuhi syarat dan rukunnya
menjadi salat yang sah sehingga menggugurkan kewajiban salat.
Sebaliknya, salat yang tidak memenuhi syarat atau rukunnya menjadi tidak
sah dan karena itu tidak menggugurkan kewajiban salat, artinya yang

bersangkutan masih memiliki kewajiban mendirikan salat.

Aktivitas 4.1. Tugas Individu

Untuk mempermudah menghafal dan memahami macam-macam hukum tersebut, tulislah
dalam bentuk tabel yang baik dan lengkap. Kerjakan tugas ini sebaik mungkin secara
berkelompok terdiri dari 2 atau 3 siswa. Selamat mengerjakan!

C. Mahkum Fih (Objek Hukum)
1. Pengertian Mahkum Fih
Tahukah apa yang dimaksud dengan mahkum fih? Mahkum fih yang oleh
sembagian ulama disebutnya dengan istilah mahkum bih, yaitu perbuatan mukalaf
yang terkait dengan hukum syariat. Contohnya sebagaimana yang terdapat dalam
firman Allah Swt. QS. al-Maidah (5): 1 berikut:

23R40, 15851 1341 301190
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!
ljab (perintah dengan tegas) yang dipahami dari khitab ayat tersebut adalah berkaitan
dengan perbuatan mukalaf, yaitu memenuhi atau menepati janji, sehingga menepati
janji yang dibuat hukumnya adalah wajib.

Demikian juga contoh mahkum fih yang dipahami dari QS. al-Isra’ (17): 33
berikut:

0~

5L Y1 il 355 2l T 160255 3
Artinya: Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.
Tahrim (larangan dengan tegas) yang dipahami dari khitab ayat tersebut adalah
berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yaitu membunuh orang lain, sehingga
membunuh hukumnya adalah haram.
Adapun contoh mahkum fih yang berkaitan dengan hukum wad’i dapat kamu
pahami dalam QS. al-Bagarah (2): 184 berikut:

a5 o1 (3 83a R 2 31 LS5 0a O (28
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Artinya: Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak
berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu)
pada hari-hari yang lain.

Mahkum fih yang dipahami dari ayat tersebut adalah kondisi sakit atau perjalanan
menjadi sebab dibolehkannya mukalaf untuk tidak berpuasa.

Dari beberapa contoh mahkum fih di atas, dapat dipahami bahwa setiap hukum
syarak itu pasti berkaitan dengan perbuatan mukalaf baik berupa tuntutan, pilihan,
atau penetapan (wad7). Dengan kata, tidak ada pembebanan (taklif) kepada mukalaf
kecuali berupa perbuatan.

2. Syarat-Syarat Mahkum fih
Perbuatan yang sah dikatakan sebagai mahkum fih harus memenuhi tiga
syarat sebagai berikut:

a. Perbuatan tersebut diketahui oleh mukalaf secara sempurna sehingga dia
mampu melaksanakannya sesuai dengan tuntutan yang ada.
Berdasarkan syarat ini, ayat Al-Quran yang bersifat global dan belum ada
penjelasan mengenai makna yang dimaksud, tidak dapat dijadikan dasar taklif
kepada mukalaf hingga ada penjelasan dari Rasulullah saw. mengenai makna
ayat tersebut. Contohnya adalah perintah mendirikan salat dalam QS. al-
Bagarah (2): 43 berikut:

Bolall 1943815
Artinya: Tegakkanlah salat.
Dalam ayat tersebut perintah mendirikan salat masih bersifat global, tidak ada
penjelasan tentang syarat dan rukun salat serta tata cara melaksanakannya.
Karena itu, Rasulullah saw. kemudian memberikan penjelasan terhadap
makna yang masih global dalam ayat tersebut dengan sabda beliau sebagai
berikut:
(@l olsy) Jl 33355 WS 1510 : J6 gl O o33l o el 32
Artinya: “Dari Malik bin al-Huwairis bahwa Rasulullah saw. bersabda: Salatlah
kalian sebagaimana kalian melihat saya salat” (HR. Bukhari)

b. Perbuatan yang dibebankan (taklif) bersumber dari pihak yang memiliki
otoritas, yakni Allah Swt.
Melaksanakan taklif yang diketahui bersumber dari Allah Swt. itu berarti

mentaati perintah-Nya dan itu sesuai dengan pengertian hakim, yakni Allah
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Swt. Oleh karena itu, tidak sah melaksanakan mahkum fih yang diketahui
bukan berasal dari Allah Swit.
c. Perbuatan tersebut adalah sesuatu yang mungkin dikerjakan dan berada
dalam kemampuan mukalaf.
Berdasarkan syarat yang ketiga ini, ada dua hal yang perlu diperhatikan
sebagai berikut:
1) Tidak sah suatu tuntutan yang dinyatakan mustahil untuk dikerjakan atau
ditinggalkan.
2) Tidak sah hukumnya seseorang melakukan perbuatan yang ditaklifkan

untuk dan atas nama orang lain

Aktivitas 4.2. Tugas Individu

Lakukanlah wawancara kepada tokoh agama (kiai, ustaz, atau guru agama) di daerah
tempat tinggal masing-masing terkait mahkum fih ini sehingga kamu memiliki
pemahaman yang lebih luas. Tulis tanggal wawancara dan nama yang kamu jadikan
responden!

D. Mahkum Alaih (Subjek Hukum)
1. Pengertian Mahkum Alaih

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mahkum alaih? mahkum alaih
adalah mukalaf itu sendiri, yaitu seseorang yang dibebani hukum atau seseorang yang
perbuatannya dikenai khitab oleh Allah Swt. Dengan kata lain, mahkum alaih atau
mukalaf adalah orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum, baik yang
berhubungan dengan perintah Allah maupun dengan larangan-Nya. Dari definisi ini
dapat dipahami bahwa mahkum alaih itu hanya merujuk kepada seseorang bukan
kepada badan hukum.

Karena dianggap mampu bertindak secara hukum, semua perbuatan yang
dilakukan mukalaf akan diminta pertanggungjawabannya, baik di dunia maupun di
akhirat. Ketika dia mengerjakan perintah Allah Swt., maka akan mendapatkan pahala
atau imbalan, dan sebaliknya, dia akan mendapat dosa atau siksa bila mengerjakan
larangan-Nya. Taklif atau pembebanan hukum beserta dengan konsekuensinya
diberikan kepada orang yang sudah dianggap mampu untuk mengerjakan tindakan
hukum.
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Menurut para ulama usul fikih dasar pembebanan hukum terhadap seorang
mukalaf adalah akal dan pemahaman. Artinya, seseorang baru bisa diberikan taklif
atau dibebani hukum apabila ia berakal dan mampu memahami secara baik taklif yang
ditujukan kepadanya. Oleh karena itu, seseorang yang tidak berakal atau belum cakap

akalnya dianggap tidak bisa memahami taklif dari Allah Swt.

2. Syarat-Syarat Mahkum alaih
Ulama usul fikih berpendapat bahwa seorang mukalaf dapat dikenai taklif

(pembebanan hukum) apabila telah memenuhi 2 (dua) syarat sebagai berikut:

a. Hendaklah dia mampu memahami dalil taklif (tuntutan syarak) yang terkandung
dalam Al-Quran atau hadis Nabi saw., baik secara langsung maupun tidak
langsung atau melalui orang lain. Kemampuan untuk memahami taklif tidak dapat
diperoleh, kecuali melalui penggunaan akal. Hanya dengan kemampuan akal,
seseorang dapat mengetahui taklif itu harus dilaksanakan atau ditinggalkan.
Karena akal merupakan sesuatu yang abstrak, dalam pengertian tidak dapat
diukur secara langsung, maka yang dijadikan tolok ukur sebagai dasar yang
konkret dalam menentukan seseorang itu mampu memahami dalil taklif adalah
kedewasaan (balig). Indikator seseorang dikatakan telah balig adalah keluarnya
haid pertama bagi perempuan dan keluarnya air mani bagi laki-laki.

b. Hendaklah dia memiliki kecakapan untuk melaksanakan taklif (ahliah). Dengan
demikian, perbuatan seseorang yang belum ahliah (tidak memiliki kecakapan
melaksanakan taklif), perbuatan tersebut belum atau tidak bisa
dipertanggungjawabkan secara hukum. Contohnya adalah anak kecil yang belum
balig, tidak dikenakan hukum syarak. Demikian juga perbuatan orang gila tidak
ada konsekuensi hukumnya, karena tidak memiliki ahliah. Pembahasan tentang

ahliah ini akan dipaparkan dalam sub bab tersendiri sebagai berikut.

3. Ahliah (Kecakapan Untuk Melaksanakan Taklif)

Secara etimologi, ahliah bermakna saldhiyyah yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti kelayakan atau kesesuaian. Sedangkan secara terminologi, ahliah
diartikan sebagai kompetensi, kecakapan atau kewenangan seseorang untuk
melakukan tindakan hukum, seperti transasksi, hibah, jual beli, ataupun kegiatan

hukum yang lainnya. Abu Zahrah mengartikan ahliah sebagai kemampuan seseorang
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untuk melaksanakan kewajiban dan menerima hak. Dalam perspektif usul fikih, ahliah
terbagi menjadi dua macam, yaitu ahliah al-wujab dan ahliah al-ada’.
a. Ahliah al-Wujab

Yang dimaksud dengan ahliah al-wujab adalah kepantasan seseorang
untuk menerima hak dan kewajiban. Ahliah al-wujab ini berlaku bagi setiap
manusia. Artinya ahliah al-wujib melekat pada setiap individu manusia tanpa
pengecualian, baik laki-laki maupun perempuan, masih janin atau anak-anak,
sudah dewasa atau belum, pandai atau bodoh, berakal atau gila, sehat maupun
sakit. Para ulama usul fikih membagi ahliah al-wujiab ini menjadi dua macam,
yaitu:

1) Ahliah al-Wujab al-Naqgisah
Ahliah al-wujab al-nagisah adalah ahliah al-wujib yang belum sempurna.
Contohnya adalah janin yang masih ada dalam rahim ibu dianggap memiliki
hak walaupun belum dapat diterimakan sampai ia lahir. Menurut para ulama
ada empat hak bagi janin, yaitu hak keturunan dari ayahnya, hak mendapat
warisan, hak wasiat, dan hak atas harta wakaf yang ditujukan kepadanya.

2) Ahliah al-Wujab al-Kamilah
Ahliah al-wujab al-kamilah adalah ahliah al-wujdb yang sempurna. Artinya
adalah kecakapan bagi setiap orang untuk menerima hak dan kewajiban
sejak dia dilahirkan. Berdasarkan ahliah al-wujab al-kamilah ini, maka
seorang anak yang baru dilahirkan berhak menerima wasiat dan menerima
warisan, jika ahli warisnya meninggal dunia, tetapi harta seorang anak yang
belum balig tidak boleh dikelola sendiri olehnya, melainkan oleh walinya.

b. Ahliah al-Ada’

Yang dimaksud dengan ahliah al-adad’ adalah kemampuan seseorang
untuk melaksanakan ketentuan hukum atau kelayakan hukum atas tindakannya.
Artinya, jika dia melakukan suatu perjanjian atau perikatan, maka tindakannya
tersebut dianggap sah dan memiliki konsekuensi hukum. Demikkian juga jika dia
menjalankan kewajiban agama seperti salat, puasa, atau haji, maka ibadah
tersebut diakui keabsahannya dan dianggap telah menunaikan kewajiban.
Sebaliknya, jika dia melakukan pelanggaran hukum yang merugikan jiwa atau
harta orang lain, maka dia dapat dikenai sanksi pidana atau diwajibkan membayar

ganti rugi.

FIKIH | Kelas XII MA -



Lebih lanjut, ulama usul fikih membagi ahliah al-adad’ menjadi dua macam,
yaitu ahliah al-ada’ al-kamilah dan ahliah al-ada’ al-nagisah sebagaimana
penjelasan berikut:

1) Ahliah al-Ada’ al-Kamilah
Ahliah al-ada’ al-kamilah adalah kecakapan melaksanakan perbuatan hukum
secara sempurna. Seseorang dikatakan memiliki ahliah al-ada’ al-kamilah
apabila dia telah balig dan berakal (dalam fikih dikenal dengan istilah akil
balig).

2) Ahliah al-Ada’ al-Nagisah
Ahliah al-ada’ al-nagisah adalah kecakapan yang tidak sempurna dalam
melaksanakan perbuatan hukum. Seseorang yang dikatakan memiliki
kecakapan yang belum sempurna dalam bertindak ini adalah anak kecil yang
sudah mumayiz tetapi belum balig. Dia dikatakan belum sempurna (al-
naqisah) karena akalnya masih dianggap lemah dan belum sempurna.
Tindakan hukum anak mumayiz tetapi belum balig ini berlaku pada bidang
transaksi-transaksi kebendaan kecil saja seperti membeli makanan dan
minuman, dan lain-lain. Sedangkan dalam sebagian tindakannya tidak
memiliki konsekuensi hukum karena dia belum dapat dikatakan sebagai

mukalaf, seperti salat, haji, puasa, dan lain-lain.

4. ‘Awarid Ahliah (Penghalang Kecakapan Bertindak)
Secara etimologi, ‘awarid (Ubj}i‘—) adalah bentuk jamak dari kata arid (‘_,ZQL'C)

yang berarti sesuatu yang datang secara tiba-tiba atau yang menghalangi.
Sedangkan secara terminologi, ‘awarid ahliah adalah segala sesuatu yang menjadi
penghalang atau pengurang kecakapan seseorang untuk menjalankan tanggung
jawab hukum (ahliah al-ad&’). Dalam kajian usul fikih, ‘awarid ahliah dibagi menjadi
dua macam, vyaitu al-‘awarid al-samawiyyah dan al-‘awarid al-muktasabah
sebagaimana berikut.
a. al-‘Awarid al-Samawiyyah
Yang dimaksud al-‘awarid al-samawiyyah adalah penghalang yang muncul
karena kondisi alamiah atau ketetapan dari Allah Swt. yang berada di luar
kendali manusia. Contohnya adalah anak kecil belum balig, gila, pikun, tidur,
pingsan, haid, nifas, dan sakit.

b. al-‘Awarid al- Muktasabah
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Yang dimaksud al-‘awéarid al-muktasabah adalah penghalang yang pada
dasarnya berasal dari perbuatan atau usaha manusia itu sendiri. Contohnya
adalah sifat boros, mabuk, bepergian, kebodohan, keterpaksaan, kelalaian, dan
kesalahan yang tidak disengaja.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ‘awarid ahliah adalah
faktor-faktor yang dapat mengurangi atau menghilangkan tanggung jawab
hukum seseorang. Memahami konsep ini penting agar pelaksanaan hukum
Islam tetap adil dan mempertimbangkan kondisi individual setiap orang.

Aktivitas 4.3. Tugas Individu

Setelah mempelajari mahkum alaih, ajaklah beberapa temanmu untuk melakukan kajian lebih
lanjut tentang mahkum alaih ini disertai dengan contoh-contoh yang memadai! Selamat
belajar lebih lanjut !!
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1.

10.

Setujukah kamu bahwa yang dimaksud hakim itu adalah Allah Swt. bukan yang lain?
Dan apa alasanmu?

Di antara tiga mazhab tentang cara mengetahui hukum Allah Swt., yaitu Asyariyah,
Muktazilah, dan Maturidiah, manakah yang paling kamu sepakati? Apa alasannya?
Secara garis besar, hukum itu dibagi dua, yaitu hukum taklifi dan hukum wagd. Berilah
uraian yang cukup tentang perbedaan keduanya!

Pembagian wajib itu cukup banyak macamnya. Tuliskan contoh perbuatan dari
macam-macam wajib tersebut!

Perbuatan mukalaf dikatakan sah sebagai mahkum fih apabila memenuhi beberapa
persyarat. Jelaskan dan lengkapi dengan contohnya!

Seorang mukalaf dikatakan sah mendapatkan taklif apabila telah memenunhi
beberapa persyaratan. Jelaskan dan lengkapi dengan contohnya !

Apa perbedaan mendasar antara ahliah al-wujab dan ahliah al-ada’ ? Jelaskan
dengan penjelasan yang cukup!

Dalam melaksanakan perbuatan hukum, seorang mukalaf terkadang menghadapi
adanya penghalang sehingga pelaksanaan hukumnya tidak sempurna bahkan
menjadi bisa tidak terlaksana. Berilah penjelasan yang singkat dan padat tentang hal
ini!

Bayi yang baru lahir berhak mendapat mendapatkan warisan dari ayah atau ibunya
yang meninggal dunia. Bayi yang baru lahir juga wajib membayar zakat fitrah.
Setujukah kamu dengan dua pernyataan tersebut? Jelaskan dengan perspektif usul
fikih!

Orang gila tidak dapat dibebani taklif. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut?
Apa alasannya?
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Pembahasan tentang aspek—aspek hukum syarak dalam buku ini masih terbatas. Untuk itu
agar pemahaman kamu lebih luas lagi, carilah buku-buku atau kitab usul fikih dan jurnal yang

cukup banyak tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet!

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang aspek-aspek hukum syarak,
kamu bisa membaca artikel dengan judul “UNSUR HUKUM DALAM USHUL FIQH: AL-
HAKIM, AL-HUKM MAHKUM FIH, MAHKUM ‘ALAIH” dalam link berikut. Ajaklah temanmu

untuk mendiskusikannya.

[=]

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang aspek-aspek hukum syarak di atas,

1. bab yang paling saya pahami adalah ...

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah ...

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Mutiara Hikmah

e o

GURD)

“Menvyesali nasib
tidak akan mengubah
keadaan, Terus
berkarya dan

bekerjalah yang
membuat kita
berharga.”

Sumber: https://dawuhguru.co.id/quotes-gus-dur-tentang-menghadapi-nasib-dengan-karya/
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ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL

1. Perhatikan deskripsi berikut!
Ahmad menemukan dua buku penting: buku satu berisi tentang hukum-hukum ibadah
dan muamalah, dan buku yang satunya lagi berisi tentang penjelasan tata cara
penggalian hukum dari Al-Quran dan hadis. Berdasarkan deskripsi di atas,
pernyataan berikut yang paling benar adalah...
A. Buku satu berisi tentang pembahasan di bidang usul fikih.

Buku dua berisi tentang pembahasan di bidang fikih.

Buku satu dan dua sama-sama berisi tentang pembahasan di bidang usul fikih.

Buku satu dan dua sama-sama berisi tentang pembahasan di bidang fikih.

moOow

Buku satu berisi tentang pembahasan di bidang fikih dan buku dua berisi

pembahasan di bidang usul fikih.

2. Ketika ada permasalahan baru yang harus diselesaikan oleh seorang ulama seperti
persoalan terkait transaksi digital, maka hal pertama yang perlu diperhatikan adalah
penerapan pendekatan usul fikih, karena usul fikih itu....

A. berisi tentang fatwa para ulama yang telah disepakati.

B. merupakan dasar hukum yang kuat menurut konsensus ulama.

C. memberikan pilihan berbagai metode yang dapat digunakan untuk menggali
hukum dari sumber-sumber syariat.

D. memberikan pembahasan tentang sejarah perkembangan hukum Islam.

E. dapat langsung menyediakan jawaban terhadap permasalahan kekinian.

3. Dalam kegiatan diskusi kelompok, para siswa diminta untuk membahas objek kajian
fikih. Setelah diskusi, mereka menyimpulkan bahwa fikih membahas persoalan seperti
salat, puasa, jual beli, warisan, dan sebagainya. Dengan demikian, objek kajian fikih
yang paling tepat adalah kajian tentang ....

sejarah penyebaran hukum Islam ke berbagai wilayah

cara ulama dalam mengeluarkan hukum dari dalil-dalil syariat

hukum-hukum praktis yang bersumber dari dalil-dalil syariat

o0 ® >

persoalan ibadah saja tanpa menyentuh aspek muamalah
E. teori-teori hukum yang bersifat filosofis dan abstrak

4. Perhatikan pernyataan berikut!
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Pertama : kumpulan hukum-hukum syarak amaliah (terkait perbuatan manusia)

yang dipahami dari dalil-dalilnya yang terperinci.

Kedua : ilmu tentang kaidah-kaidah dan pembahasan-pembahasan yang

dijadikan sarana untuk memperoleh pemahaman hukum-hukum syarak

amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci.

Pernyataan yang benar terkait dengan dua pernyataan diatas adalah....

A.

moow

Pernyataan pertama adalah pengertian usul fikih.

Pernyataan kedua adalah pengertian usul fikih.

Kedua pernyataan di atas adalah pengertian fikih.

Kedua pernyataan di atas adalah pengertian usul fikih.

Pernyataan pertama adalah pengertian fikih dan kedua adalah objek pembahasan
fikih.

5. Sebagaimana yang sudah kamu pelajari bahwa fikih dan usul fikih itu memiliki tujuan

yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pernyataan yang paling tepat tentang

perbedaan tujuan antara fikih dan usul fikih adalah....

A.

Tujuan usul fikih adalah mengatur pelaksanaan hukum, sedangkan fikih adalah
memperjelas tentang teori hukum.
Tujuan usul fikih hanya membahas sejarahnya, sedangkan tujuan fikih adalah

merumuskan hukum syariat.

. Tujuan usul fikih adalah menetapkan metode untuk menggali hukum, sedangkan

tujuan fikih adalah menetapkan hukum praktis.

Tujuan usul fikih menghindari perbedaan pendapat, sedangkan fikih adalah
menyatukan semua pendapat ulama.

Tujuan usul fikih dan fikih adalah sama, yaitu menyampaikan fatwa sebagai produk
hukum kepada masyarakat.

6. Dalam kajian usul fikih, Al-Qur'an dikatakan sebagai sumber hukum Islam yang utama

dan pertama, bahkan disebut sebagai masdar al-masadir, maksudnya adalah Al-

Quranitu ...

A.
B.
C.

menjadi sumber dari semua sumber hukum Islam yang lain.

perlu dijelaskan dengan hadis karena masih banyak ayat yang bersifat global.
merupakan wahyu langsung dari Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw.

hanya membahas masalah-masalah pokok yang perlu dijelaskan oleh sumber

hukum yang lain seperti hadis, ijmak, kias dan lain-lain.
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E. bersifat fleksibel dalam menetapkan hukum sesuai perkembangan zaman.
7. Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 101 berikut!

301 (853 & pdhs Bluboldll Ge 1508 O $63 il (ulls (o591 3 55 1315
i

B 1552 (S \ﬁ@@ﬁ‘ﬂ\ IE

Artinya: Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk menggasar
salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya orang-
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Dari ayat di atas dapat dipahami kebolehan menggasar salat ketika dalam

perjalanan. Hal ini menunjukkan salah satu sifat Al-Qur'an dalam menetapkan

hukum, yaitu....
A C}‘S:J\ pie
B. <l 4
C. &l
D. bl

.o

E. bl

8. Hadis memiliki peran penting dalam menetapkan hukum Islam, yakni sebagai sumber
hukum kedua setelah Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an memerintahkan salat, tidak ada ayat
yang menjelaskan secara rinci tata cara dan jumlah rakaatnya. Hal ini kemudian
dijelaskan melalui hadis Nabi saw.
Dari deskripsi di atas, fungsi hadis dalam penetapan hukum Islam adalah...

A. menjadi sumber hukum utama menggantikan Al-Qur'an.

B. menetapkan hukum baru yang tidak ada dalam Al-Qur’'an.

C. mengganti hukum dalam Al-Qur'an dengan yang lebih relevan.

D. menjelaskan dan merinci hukum yang masih global dalam Al-Qur’an.

E. menghapus hukum dalam Al-Qur'an yang sudah tidak sesuai dengan zaman.

9. Tidak ada ayat Al-Qur'an dan hadis yang secara eksplisit berisi tentang larangan
narkotika jenis sabu-sabu. Namun demikian, para ulama bersepakat tentang
keharaman mengkonsumsi narkotika karena dampaknya merusak akal, fisik, dan jiwa

manusia. Keharaman tersebut ditetapkan oleh ulama dengan cara mengkiaskannya

FIKIH | Kelas XII MA -



pada hukum khamar yang keharamannya dijelaskan dalam Al-Qur’an. Narkotika dan
khamar memiliki ilat yang sama, yaitu sama-sama memabukkan.
Dari deskripsi di atas, yang dimaksud dengan al-magqis ‘alaih adalah...

A. mengkonsumsi narkotika.
B. minum khamar.

C. memabukkan.

D. hukum haramnya khamar.
E. hukum haramnya narkotika.

10. Menurut kias jaly, seorang dokter laki-laki memeriksa pasien wanita dan menyentuh
kulitnya sehingga hal itu termasuk hal yang membatalkan wudu. Namun, karena
kepentingan medis, para ulama membolehkan hal tersebut, dengan tetap menjaga
adab dan batasan syari. Pendapat para ulama ini ditetapkan dengan cara
meninggalkan kias jaly dan memilih menggunakan kias khafi, karena ada maslahat
yang lebih kuat.

Penerapan metode istinbat hukum dalam kasus tersebut termasuk bentuk...

Kias.

Istihsan.

Istishab.

Maslahat Mursalah.

moow?>

Saduzarai.

11. Seorang Bupati mengeluarkan peraturan tentang larangan penggunaan plastik sekali
pakai untuk menjaga lingkungan hidup. Terkait peraturan tersebut tidak ada ayat Al-
Qur'an maupun hadis yang secara eksplisit membahasnya. Peraturan tersebut dibuat
semata-mata karena untuk kepentingan umum. Dalam kajian usul fikih, hal itu disebut
dengan....

Kias.

Istihsan.

Istishab.

Maslahat Mursalah.

moow»

Saduzarai.
12. Memperhatikan perubahan dan perkembangan kehidupan yang terjadi di masyarakat

khususnya terkait dengan lebih terbukanya peran perempuan di ruang publik seperti
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menjadi kepala daerah, menjadi anggota legislatif, dan lain sebagainya, ada usulan
untuk menyamakan bagian hak warisan anak perempuan dengan anak laki-laki karena
lebih berkeadilan. Menyamakan bagian hak waris anak perempuan dengan anak laki-
laki tersebut, dalam kajian usul fikih dikenal dengan istilah....

A. Maslahat Muktabarah.

Maslahat Mursalah.

Maslahat Mulgah.

Maslahat Am.

Maslahat Khas.

moo®

13. Di suatu daerah, ada kebiasaan terkait dengan pemberian mahar saat akad nikah,
yaitu mahar yang diberikan dalam bentuk barang peralatan rumah tangga, bukan
uang. Menurut perspektif usul fikih, kebiasaan di atas dapat dianggap sah dan
dijadikan dasar hukum karena...

A. Al-Qur'an secara eksplisit membolehkan mahar berupa barang peralatan rumah
tangga.

Barang-barang tersebut nilai ekonominya terjangkau masyarakat umum.

Kebiasaan itu sejalan dengan kebiasaan pada zaman Nabi saw.

Kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan nas Al-Qur’an dan hadis.

moow

Semua kebiasaan yang berlaku di masyarakat dengan otomatis menjadi hukum

Islam.

14. Seorang siswa madrasah aliyah (MA) ragu apakah ia masih punya wudu atau sudah
batal ketika akan salat, padahal sebelum berangkat ke MA, ia yakin telah berwudu.
Dalam perspektif usul fikih, berdasarkan kaidah istishab, keputusan yang paling tepat
adalah....

A. Karena ada keraguan, maka dia harus mengulangi wudunya.

B. Dia boleh langsung mendirikan salat karena yakin belum batal wudunya.

C. Dia dihukumi tidak memiliki wudu lagi karena tidak ada dalil.

D. Dia diwajibkan bertanya dulu kepada orang lain sebelum mengambil keputusan.

E. Dia dianggap tetap memilki wudu karena mengikuti hukum asal sampai ada

kepastian batal.

15. Dalam Al-Qur'an ada penjelasan bahwa salah satu syariat Nabi Musa adalah puasa

bagi Bani Israil. Dalam QS. al-Baqgarah (2): 183, umat Islam juga diperintahkan untuk
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berpuasa. Berdasarkan penjelasan di atas, perintah berpuasa bagi umat Islam dalam
perspektif usul fikih adalah termasuk...

A. Dianggap bid'ah karena sudah disyariatkan pada syariat terdahulu.
B. Dimansukh atau dihapus karena perintah puasa tersebut datang sebelum Islam.

C. Dalam kategori syar'u man gablana yang tidak berlaku lagi karena disyariatkan

dalam kitab terdahulu.

D. Syariat yang berlaku bagi umat Islam karena disahkan juga dalam syariat Islam itu

sendiri.
E. Syariat yang sudah tidak berlaku lagi karena berbeda konteks sejarah dan budaya.

16. Khalifah Umar bin Khattab pernah membuat keputusan larangan mendistribusikan
zakat kepada mu’allaf ketika Islam sudah kuat. Jika fatwa tersebut digunakan oleh
seorang ulama untuk menetapkan hukum dalam konteks kekinian, maka penggunaan
kaul al-sahabr tersebut dapat dibenarkan karena....

A. Kedudukan pendapat sahabat itu seperti Al-Qur'an dan hadis.

B. Pendapat sahabat itu bersifat mutlak dan ulama tidak boleh membantahnya.

C. Pendapat sahabat itu dapat dijadikan hujah selama tidak bertentangan dengan Al-

Qur'an dan sunah Nabi saw.
D. Pemberlakuan pendapat sahabat itu terbatas hanya pada masa mereka saja.

E. Kedudukan pendapat sahabat itu lebih rendah nilainya jika dibandingkan dengan

pendapat ulama kontemporer.

17. Kamu tentu tahu bahwa pemerintah melarang penjualan secara bebas minuman
beralkohol, meskipun penggunaan alkohol oleh sebagian orang ada yang hanya untuk
kepentingan non-konsumsi. Berdasarkan kajian Saduzarai, kebijakan pemerintah
tersebut dapat dibenarkan karena...

A. Tidak ada manfaat apapun dalam minuman beralkohol.
B. Alkohol adalah produk non-Muslim yang harus dilarang.

C. Tujuannya adalah untuk mencegah kemungkinan timbulnya kemudaratan yang

lebih besar.

D. Syariat Islam mengharamkan mengkonsumsi alkohol dan memperdagangkannya.
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E. Larangan pemerintah tersebut dalam rangka untuk menunjukkan kekuasaannya.

18. Veronika siswi madrasah aliyah bertanya kepada gurunya: "Mengapa salat lima waktu
dikatakan wajib, dan masuknya waktu salat disebut sebagai syarat sahnya salat?"
Guru kemudian memberikan penjelasan tentang perbedaan hukum taklifi dan hukum
wad. Terkait dengan hal tersebut, pernyataan yang paling tepat adalah...

A. Salat lima waktu dan masuknya waktu salat, keduanya merupakan hukum taklifi

karena sama-sama berasal dari Allah Swit.

B. Masuknya waktu salat merupakan hukum taklifi karena sesuatu yang diwajibkan

dalam Al-Qur’an.

C. Salat lima waktu merupakan hukum wad’i karena waktunya ditetapkan oleh Allah
Swit.

D. Salat lima waktu merupakan hukum taklifi dan masuknya waktu salat adalah

hukum wad/i.

E. Salat lima waktu merupakan hukum wadi dan masuknya waktu salat adalah
hukum taklifi.

19. Zulfikar pada saat diskusi bertanya, “Bisakah manusia itu hanya dengan akalnya
mampu mengetahui hukum Allah (baik dan buruknya suatu perbuatan)?” Afiq dari
kelompok yang lain memberikan tanggapan dengan penjelasan menurut mazhab
Asyariyah, yaitu cara mengetahui hukum Allah tidak bisa melalui akal semata. Hal itu
karena...

A. Menurut Asyariyah akal manusia itu sudah sempurna untuk mengetahui hukum

Allah sebelum datang wahyu.

B. Menurut Asyariyah, akal manusia dapat menetapkan hukum suatu perbuatan
apakah wajib, sunnah, atau haram.

C. Asyariyah berkeyakinan bahwa hukum Allah Swt. hanya dapat diketahui melalui
wahyu dan para rasul.

D. Semua agama sepakat atas keutamaan akal daripada wahyu.

E. Akal berlaku terbatas hanya untuk masalah dunia, bukan untuk memahami agama.

20. Mazhab Mu'tazilah memiliki pendapat yang berbeda dengan Asyariyah khususnya
terkait dengan cara mengetahui hukum Allah. Pernyataan berikut yang paling sesuai

dengan pendapat Mu'tazilah adalah...
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A. Akal tidak mampu mengetahui hukum, sebaliknya melalui wahyu.
B. Hukum Allah hanya dapat diketahui setelah turunnya wahyu kepada para rasul.

C. Manusia dengan akalnya mampu mengetahui hukum Allah Swt. meskipun tanpa

wahyu.

D. Manusia dengan akalnya hanya hanya dapat memahami makna lafaz wahyu, tidak

untuk menetapkan hukum.

E. Pemahaman akal manusia sering bertentangan dengan wahyu, sehingga tidak

dapat dijadikan sebagai dasar hukum.

21. Seorang siswa madrasah aliyah bertanya, "Mengapa salat lima waktu termasuk dalam
kategori ijab dan bukan jenis hukum yang lain?" Temannya menjawab dengan benar,
“Hal itu karena ...

A. salat lima waktu merupakan ajaran agama yang disukai, tapi tidak wajib.

B. salat lima waktu walaupun merupakan kebiasaan Nabi saw. tetapi bisa
ditinggalkan.

C. ijab berarti perintah Allah Swt. yang disampaikan secara tegas untuk dikerjakan

dan karena itu berdosa jika ditinggalkan.
D. hukum jjab itu hanya terkait dengan persoalan ibadah.
E. hukum ijab hanya berlaku di zaman Rasulullah saw.

22. Perhatikan QS. al-Bagarah (2): 282 berikut!
8386 Aad J5T I osds 455135 131 158l 53l (G50
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Ayat tersebut adalah salah satu contoh nadb, karena mengandung tuntutan yang ...
A. tidak tegas untuk melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang
ditentukan.
B. tegas untuk melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang ditentukan.
C. tidak tegas untuk tidak melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang
ditentukan.
D. tegas untuk tidak melakukan pencatatan utang piutang dalam waktu yang

ditentukan.
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E. tidak tegas untuk melakukan transaksi utang piutang dalam waktu yang
ditentukan.
23. Perhatikan QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut!
S 2lag diar b O D1 53301155555
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan
keji dan jalan terburuk.
Ayat tersebut merupakan salah satu contoh tahrim, karena mengandung ...
tuntutan secara tidak tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina.
tuntutan secara tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina.
larangan secara tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina.

larangan secara tidak tegas untuk tidak mendekati perbuatan zina.

moo w>»

larangan secara tidak tegas untuk meninggalkan perbuatan zina.
24. Perhatikan QS. al-Maidah (5): 101 berikut!

(8525 80 35 O 2B 2 150205 Y 1348l 3 GG

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan
kamu.

Ayat tersebut merupakan salah satu contoh karahah, karena mengandung ...

A. tuntutan secara tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan

dapat menyusahkan.

B. tuntutan secara tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan dapat

menyusahkan.

C. larangan secara tidak tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan

dapat menyusahkan.

D. larangan secara tegas untuk tidak menanyakan hal-hal yang jika diterangkan

dapat menyusahkan.

E. larangan secara tidak tegas untuk menanyakan hal-hal yang jika diterangkan

dapat menyusahkan.

25. Dalam wajib muakat ada yang muwasak dan ada yang mudayak. Pernyataan berikut
yang paling tepat menggambarkan perbedaan kedua jenis wajib muakat tersebut
adalah...

A. Wajib muwasak adalah kewajiban yang tidak boleh ditunda pelaksanaannya,

sedangkan mudayak boleh.
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B. Wajib mudayak adalah kewajiban yang berlaku umum, muwasak hanya berlaku
dalam kondisi darurat.

C. Wajib muwasak mempunyai waktu pelaksanaan panjang dan karena itu dapat
memilih waktu pelaksanaan dalam rentang yang tersedia, sedangkan waijib
mudayak hanya dapat dilaksanakan pada satu waktu tertentu.

D. Wajib mudayak mempunyai waktu pelaksanaan panjang dan karena itu dapat
memilih waktu pelaksanaan dalam rentang yang tersedia, sedangkan wajib
muwasak hanya dapat dilaksanakan pada satu waktu tertentu.

E. Wajib muwasak adalah perintah yang tidak wajib dikerjakan secara langsung,
sedangkan wajib mudayak adalah sunnah yang ditekankan.

26. Ada seorang siswa yang menunda salat asar hingga masuk waktu magrib karena
sibuk bermain. Seorang teman menegurnya, ia menjawab, “Lain waktu akan saya
gada.” Dalam perspektif kajian usul fikih, salat asar termasuk wajib muakat mudayak.
Pernyataan siswa yang akan mengqgada salat di atas tidak tepat karena...

A. Salat asar sebenarnya tidak wajib dilaksanakan pada waktu asar.

B. Salat asar tidak boleh ditinggalkan dan dianggap sah kalau dilaksanakan dalam
waktu yang telah ditentukan.

C. Semua ibadah boleh diganti kapan saja tanpa alasan yang dibenarkan.

D. Salat asar boleh ditunda sampai waktu magrib berakhir.

E. Salat asar boleh ditinggalkan dan dianggap sah meskipun dilaksanakan di luar
waktu yang telah ditentukan.

27. Ada seorang siswa bertanya kepada gurunya, “Kapan harus memulai puasa nazar?”
Guru menjawab, “Puasa nazar merupakan wajib mutlak, sehingga waktu
pelaksanaannya fleksibel.” Maksud dari pernyataan guru tersebut adalah...

A. harus segera dilaksanakan tanpa bisa ditunda.

B. boleh dilaksanakan hanya pada hari kamis.

C. harus dilaksanakan dalam waktu yang sudah ditentukan sesuai yang ditetapkan
syariat.

D. tidak punya waktu khusus pelaksanaan, karena itu boleh memilih waktu
pelaksanaan.

E. tidak wajib dilaksanakan jika sudah berniat.

28. Perhatikan ilsutrasi berikut!

Fatoni bernazar untuk bersedekah sejumlah uang ke masjid jika ia lulus ujian.

Sementara itu, Johan belum melaksanakan salat magrib dan berencana akan
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menunaikannya setelah makan malam. Dalam perspektif usul fikih, perbuatan Fatoni

termasuk wajib mutlak, sedangkan perbuatan Johan termasuk wajib muakat mudayak.

Pernyataan berikut yang paling tepat adalah...

A. Kedua perbuatan di atas termasuk wajib mutlak karena tidak terikat dengan waktu.

B. Karena waktunya sempit, Fatoni wajib segera menunaikan nazarnya.

C. Karena termasuk wajib mutlak, maka Johan boleh menunda salat magrib.

D. Kewajiban Johan harus dilaksanakan segera karena waktunya terbatas,
sedangkan kewajiban Fatoni tidak terikat waktu.

E. Fatoni dan Johan tidak memiliki kewajiban karena belum mengucapkan niat
secara syar'i.

29. Perhatikan deskripsi berikut!

Di sebuah perkampungan terjadi dua peristiwa. Sherli, karena sibuk belajar, dia tidak

melaksanakan salat Isya. Karena ada orang meninggal, warga kampung akan

melaksanakan salat jenazah. Di antara mereka beranggapan bahwa yang salat

sebagian anggota masyarakat tidak perlu ikut salat jenazah.

Pernyataan berikut yang paling tepat adalah...

A. Jika Sherli tidak menunaikan salat Isya, dosanya ditanggung oleh seluruh warga
perkampungan tersebut.

B. Kewajiban melaksanakan salat jenazah hanya bagi imam yang memimpin saja,
bukan bagi makmum.

C. Kedua jenis kewajiban di atas, yaitu wajib ain dan wajib kifayah sama-sama boleh
ditinggalkan jika ada uzur.

D. Dosa meninggalkan salat isya ditanggung oleh Sherli sendiri, sedangkan sebagian
warga kampung yang tidak ikut melaksanakan salat jenazah, dosanya gugur kalau
di antara mereka ada yang melaksanakan salat jenazah.

E. Kedua ibadah di atas sama-sama bersifat kolektif, dosa pelanggaran kepada
keduanya hanya berlaku jika semua anggota masyarakat meninggalkannya.

30. Syamsul bertanya kepada guru fikih, “Mengapa dalam salat diharuskan membaca
surat al-Fatihah, tetapi dalam membayar kafarat sumpah, dibolehkan memilih antara
memberi makan, memberi pakaian, atau berpuasa?” Guru menerangkan hal tersebut
berkaitan dengan jenis kewajiban: muhaddad dan gairu muhaddad. Pernyataan
berikut yang paling tepat dengan hal tersebut adalah...

A. Membaca surat al-Fatihah dalam salat adalah contoh wajib gairu muhaddad.

B. Membayar kafarat sumpah merupakan contoh wajib muhaddad.
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C. Membaca surat al-Fatihah dalam salat termasuk wajib muhaddad.

D. Membayar kafarat sumpah bukan termasuk kewajiban karena sifatnya hanya
sunnah.

E. Semua bentuk ibadah adalah wajib termasuk waijib gairu muhaddad.

31. Perhatikan perbedaan pelaksanaan kewajiban dua orang berikut!

Farid menunaikan salat magrib dengan kewajiban membaca al-Fatihah dan tiga rakaat

seperti biasa. Sementara itu, Nisa karena melanggar sumpah dia diberi 3 pilihan:

memberi makan 10 orang miskin, memberi pakaian yang layak kepada 10 orang
miskin, memerdekakan budak atau berpuasa 3 hari jika tidak mampu yang pertama,
kedua, atau ketiga.

Dari deskripsi dua persoalan di atas, kesimpulan yang paling tepat tentang perbedaan

jenis kewajiban mereka adalah...

A. Farid dan Nisa sama-sama melakukan wajib gairu muhaddad karena tidak ada
bentuk yang pasti.

B. Nisa menjalankan wajib gairu muhaddad karena diberi beberapa pilihan bentuk
amal, sedangkan Farid menjalankan wajib muhaddad karena tata caranya
ditentukan.

C. Farid dibolehkan mengganti salat magrib dengan bentuk lain, karena termasuk
wajib gairu muhaddad sama seperti kafarat.

D. Nisa tidak diwajibkan menunaikan kafarat, karena sumpah tidak termasuk dosa
besar.

E. Farid dan Nisa sama-sama menunaikan kewajiban masing-masing secara
fleksibel karena sama-sama wajib gairu muhaddad.

32. Dalam ibadah haji, diwajibkan melakukan wukuf di Arafah. Seorang siswa bertanya,
“Mengapa tidak boleh diganti dengan tempat lain seperti kota Madinah atau tempat
lain?” Guru menjelaskan karena hal itu termasuk wajib muayan. Pernyataan berikut
yang paling tepat sesuai deskripsi di atas adalah...

A. Wajib muayan adalah perbuatan wajib yang boleh diganti dengan perbuatan lain
yang sebanding.

B. Wukuf di Arafah termasuk wajib muayan karena telah ditentukan secara khusus
oleh syariat.

C. Semua kewajiban dalam ajaran Islam bersifat gairu muayan karena ada unsur

fleksibilitas.
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D. Salat lima waktu termasuk wajib gairu muayan karena dapat dilakukan dengan
berbagai cara.

E. Wajib muayan merupakan kewajiban yang hanya berlaku di luar ibadah mahdhah.

33. Seorang siswa berkonsultasi kepada guru agama tentang pelanggaran sumpah yang
dilakukannya. Gurunya berkata, “Sanksi bagi kamu atau orang yang melanggar
sumpah adalah memberi makan 10 orang miskin, memberi pakaian kepada mereka,
atau puasa 3 hari jika tidak mampu yang pertama dan kedua.” Jenis kewajiban
sebagaimana di atas adalah termasuk wajib ....

muayan

muhaddad

mukhayyar

ain

moo w2

mutlak

34. Seorang ayah menegur anaknya yang sering meninggalkan salat rawatib, terutama
dua rakaat sebelum salat subuh. Ayah berkata, “Salat dua rakaat sebelum subuh itu
termasuk sunah muakad” Anaknya kemudian bertanya, “Kalau tidak berdosa jika
ditinggalkan, mengapa begitu penting?” Ayah menjawab, “Hal itu karena sunah
muakad adalah amaliah yang ...

A. dilakukan Nabi Muhammad saw. sesekali, dan meninggalkannya tanpa alasan
tidak mengapa.

B. diperintahkan Allah Swt. dalam al-Qur’an secara langsung.

C. sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw., sering dilakukannya dan jarang
ditinggalkan.

D. wajib dilakukan oleh seluruh umat Islam dan meninggalkannya berdosa besar.

E. boleh dilakukan jika sempat, dan tidak memiliki nilai keutamaan apapun dibanding
sunah lainnya.

35. Laila rutin mengerjakan salat sunah bakdiah magrib, tetapi jarang melaksanakan salat
sunah bakdiah zuhur karena kesibukannya. Laila berpendapat bahwa salat sunah
bakdiah zuhur termasuk sunah gairu muakad, jadi kalau kadang ditinggalkan
insyaAllah tidak masalah. Hal itu karena sunah gairu muakad adalah amaliah yang ...
A. Rasulullah saw. tidak pernah melakukannya sama sekali.

B. sebenarnya hukumnya wajib, tetapi boleh ditinggalkan karena ada uzur.
C. Nabi Muhammad saw. pernah melakukannya, tetapi tidak secara terus-menerus.
D

. hanya dianjurkan untuk para ulama saja.
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E.

tidak memiliki keutamaan atau pahala di dalamnya.

36. Amar dan Bahrul terbiasa melaksanakan salat sunah rawatib walaupun tidak

semuanya dikerjakannya. Amar istikomah melaksanakan dua rakaat sebelum subuh.

Sementara Bahrul kadang-kadang melaksanakan salat sunah bakdiah zuhur, tapi

tidak istikomah karena kesibukannya. Pernyataan berikut yang paling tepat dengan

deskripsi di atas adalah...

A.

Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk muakad dan
karena itu dia berdosa jika meninggalkannya.

. Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk gairu

muakad dan karena itu dia tidak berdosa jika meninggalkannya.

Salat sunah yang kadang-kadang dilaksanakan oleh Bahrul termasuk muakad dan
karena itu dia berdosa jika meninggalkannya.

Salat sunah yang dilaksanakan secara istikomah oleh Amar termasuk muakad dan
dia tidak berdosa jika meninggalkannya.

Baik Amar maupun Bahrul dianggap berdosa jika meninggalkan kebiasaan mereka

melaksanakan salat sunah rawatib.

37. Zina merupakan salah satu contoh haram lizatihi, yaitu perbuatan yang diharamkan

atau dilarang bukan karena faktor dari luar, tetapi karena perbuatannya itu sendiri

adalah buruk menurut syariat. Pernyataan yang paling tepat terkait hal tersebut

adalah...

A.
B.

E.

Perbuatan yang keharamannya bergantung pada niat pelaku.

Larangan yang sifatnya sementara dan dapat berubah bila membawa
kemaslahatan.

Tindakan yang dilarang karena faktor eksternal seperti waktu atau tempat.
Perbuatan yang terlarang secara mutlak dalam syariat karena hakikatnya sendiri
buruk.

Larangan yang berlaku karena adanya kondisi darurat atau keterpaksaan.

38. Dalam konteks hukum wad'7, pernyataan yang paling tepat mengenai contoh "sebab"

adalah...

A.

moo w

Tergelincirnya matahari menjadi sebab adanya salat zuhur.
Berwudu menjadi sebab sahnya salat.

Memakai sarung menjadi sebab sahnya salat.

Memakai minyak wangi saat salat menjadi sebab khusuknya salat.

Menghadap kiblat menjadi syarat sahnya salat.
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39. Dalam kajian usul fikih, seorang mukalaf disebut sebagai mahkum alaih. Apakah anak
yang masuh bayi dan orang gila juga termasuk mahkum alaih?”
A. Ya, tanpa terkecuali, semua manusia disebut mahkum alaih.
B. Tidak, yang termasuk mahkum alaih adalah hanya yang beriman dan salih.
C. Tidak, karena mahkum alaih adalah mukalaf, yaitu balig, berakal, dan mampu
melaksanakan hukum.
D. Ya, karena mereka tetap dikenai hukum tetap walaupun seseorang tidak mampu.
E. Tidak, karena mahkum alaih itu hanya diperuntukkan kepada nabi dan ulama saja.
40. Pernyataan berikut yang paling tepat tentang al-‘awarid al-muktasabah adalah...
A. Al-‘awarid al-muktasabah menjadikan seseorang bebas dari tanggung jawab
hukum.
B. Orang mabuk karena minum alkohol, tetap dimintai pertanggungjawaban atas
tindakannya karena mabuknya disengaja.
C. Semua bentuk ‘awarid atau halangan dianggap sama dalam hukum Islam.
D. Mabuk karena mengkonsumsi sabu-sabu termasuk al-‘awarid al-samawiyyah.

E. Orang yang mabuk tidak dapat dikenai sanksi apa pun karena akalnya hilang.
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikin-dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawa'id al-fighiyyah dan al-gawa'id al-
usaliyyah. o

,,-/"

Tujuan Pembelajaran (TP), IndlkatorA etercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurli(ulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajarl konsep uﬁhad dan bermazhab, sehingga mampu
memahami pentingnya peran ijtlhad bag4 para u aha serta keharusan bermazhab bagi orang
awam dalam menghadapl berbagal persoalan kehldupan sehari-hari, termasuk permasalahan
baru yang terus muncul. Pemahaman ini juga merupakan wujud cinta kepada Allah,
Rasulullah, sesama manusia, dan cinta kepada lingkungan, sekaligus mencerminkan profil
lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, berwawasan kebangsaan (kewargaan), dan

penalaran kritis.

Kata Kunci: ijtihad, mujtahid, mazhab, taklid
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Konsep ljtihad dan Bermahzab

Peta Materi / Peta Konsep )

Konsep ljtihad dan Bermazhab dalam Islam

=

E—- Pengertian Mazhab

1
Pengertian ljtihad - -E

Dasar Hukum ljtihad -4 : I_(onsep r- Dasar Hukum Bermazhab
' ljtihad dan !
Syarat Mujtahid --E Bermazhab ~- Klasifikasi Bermazhab

Tingkatan Mujtahid - -

mencerminkan profil lulusan yang
memiliki keimanan, ketakwaan,
berwawasan kebangsaan
(kewargaan), dan penalaran
kritis.
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1JTIHAD

Gambar 5. 1 Menelaah Kitab Untuk Berijtihad
(https://www.netralnews.com/peran-ijtihad-dalam-menjawab-tantangan-zaman-bagi-mujtahid/)

litihad dan bermazhab, keduanya memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun peradaban manusia khususnya umat Islam. Urgensi ijtihad adalah untuk
menjawab atau menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang tidak ditemukan secara
eksplisit dalam Al-Quran dan Hadis. ljtihad menjadi sarana dinamis yang memungkinkan
ajaran Islam tetap relevan sepanjang zaman. Sementara itu, bermazhab memberikan
keyakinan dan kepastian dalam memahami dan menerapkan hasil ijtihad, sehingga umat
Islam secara umum (awam) tidak terjebak dalam pemahaman sendiri yang tingkat
kesalahannya sangat besar. Dengan bermazhab, umat Islam dapat mengikuti panduan dari
para mujtahid atau ulama yang integritas dan otoritas keilmuannya tidak diragukan lagi,
sehingga akan terjaga kesatuan dalam keberagaman dan terlaksananya praktik keagamaan
yang moderat.
Pertanyaan:

1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan ijtihad? Dan siapa yang boleh melakukan
ijtihad tersebut?

2. Apayang dimaksud dengan mazhab? Apakah semua umat Islam harus bermazhab?
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Konsep ljtihad
1. Pengertian ljtihad
Kamu mestinya sudah sering mendengar kata “ijtihad”. Sebenarnya apa yang
dimaksud dengan ijtihad itu? Secara etimologi atau bahasa, ijtihad berasal dari kata
dalam bahasa Arab: 1Blg=! — iei?u — A&=! yang artinya adalah bersungguh-
sungguh dan mencurahkan segala kemampuan. Kata ijtihad juga berarti

kesungguhan, kegiatan dan ketekunan.

Senada dengan makna etimologi di atas, pengertian ijtihad secara istilah atau
terminologi dapat dipahami dari beberapa definisi yang dirumuskan oleh para ulama

dengan rumusan yang berbeda-beda.

a. Imam al-Gazali mendefinisikan ijtihad sebagai berikut:
e 3 pB9L ladl CII5 13 ai§ agisddl U5

Artinya: Pengerahan kemampuan seorang mujtahid untuk memahami hukum-

hukum syarak.

b. AlI-Amidi mengartikan ijtihad sebagai berikut:
435 Je Lesk) o8I fe crf BN LB g aldll Blshis)
45 55301 8 S50 il s
Artinya: Mencurahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum-hukum syarak
yang bersifat zanni, dalam batas sampai dirinya merasa tidak mampu melebihi

usahanya itu.
c. Al-Baydawi mendefinisikan ijtihad dengan kalimat yang lebih singkat, yaitu:
Bl B33 531 13 w63 szl
Artinya: Mengerahkan segala kemampuan untuk menemukan hukum-hukum

syarak.

d. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, seorang ulama atau intelektual muslim Indonesia
berpendapat:
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litihad adalah memberikan segala kesanggupan akal dalam mengistinbatkan
hukum dari dalil-dalinya dengan mempergunakan penyelidikan yang
menyampaikan kita kepada hukum itu.

Dari beberapa definisi ijtihad yang dirumuskan oleh para ulama di atas, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. ljtihad merupakan pengerahan daya nalar atau pemikiran secara maksimal untuk
mengkaji dalil-dalil syarak.

b. ljtihad hanya dilakukan oleh orang yang mencapai derajat tertentu dalam bidang
fikih atau disebut dengan istilah fakih atau mujtahid.

c. ljtihad dilakukan terhadap sesuatu yang belum ada hukumnya atau masih bersifat
zanni.

d. ljtihad dilakukan dengan cara-cara istinbat (proses pengambilan kesimpulan

hukum dari dalil-dalil syarak)

2. Dasar Hukum ljtihad
ljtihad memiliki dasar hukum yang kuat dari Al-Qur'an dan hadis Nabi saw.

yang dapat kamu kaji lebih lanjut sebagai berikut:

a. QS. al-Nisa’(4): 105
585 Y.l Syl Ty el o5 &3 3l asTl el Tl Gy

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara
manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) para
pengkhianat.

Menurut para ulama usul fikih, ayat di atas mengandung pengakuan terhadap

eksistensi ijtihad melalui kias.
b. QS. al-Nisa’ (4): 59

OB (e 491 oy Usil Isaaboly dll loaibl 13581 G3ddl (B0
p5alls Al O3 AHS O I3y Al 185338 cesd 1§ Q2503
g6 Hasls 5 a3 23
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian
itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).

Dalam Surah al-Nisa’ (4): 59 di atas, Allah memerintahkan agar setiap perbedaan
pendapat dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini dilakukan melalui
ijtihad, yakni upaya memahami makna serta prinsip hukum dalam Al-Qur'an dan
hadis, kemudian menerapkannya pada persoalan yang muncul.

c. Hadis Nabi saw. ketika mengutus Muaz ke Yaman sebagai berikut:

08 34 Sl e G Bl e bl 08 Find ol sl ]
dIS6s G O sl & alag e & Lo 4 sl O Jos
J6 il QS 528 U6 1Ua8 &l (52 13) okl CasS U6 agl

@

flas aile Dl Lo 4l Jsls Bid U6 Al QS 3 IS & 5
QS § Y5 flas ale 2 Lo il Jols Lo § 3 (1 OB B
las ale Qi Lo 4l Ui Cinmd o Y5 5 dgast U6
Q1 Uglej (o253 o) bl Jos g 395 (sl Ly Jasdl )63 850
(29915 g2 ol))

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar] dari [Syu'bah] dari
[Abu 'Aun] dari [Al Harits bin '"Amru] anak saudara Al Mughirah bin Syu'bah, dari
[beberapa orang penduduk Himsh] yang merupakan sebagian dari sahabat
Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika akan
mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda: "Bagaimana engkau
memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan yang dihadapkan
kepadamu?" Mu'adz menjawab: "Saya akan memutuskan menggunakan Kitab
Allah." Beliau bersabda: "Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Kitab
Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan kembali kepada sunah Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam." Beliau bersabda lagi: "Seandainya engkau tidak
mendapatkan dalam Sunah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam serta dalam

Kitab Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat
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saya, dan saya tidak akan mengurangi." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam menepuk dadanya dan berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan apa yang
membuat senang Rasulullah.” (HR. Abu Dawud)

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa Muaz bin Jabal akan berijtihad untuk
menyelesaikan persoalan yang tidak dapat diselesaikannya dengan Al-Quran
dan hadis.

d. Hadis Nabi saw. tentang pahala bagi yang berijtihad sebagai berikut:

13) 96 als ale 21 Lo 1 Uses oo T (olal o) 9,58 (42
A6 UasT & 536 &5 1305 o3 46 Glal & agisb S s
(olsa olgy) 33

Artinya: “dari [[Amru bin al-'As] bahwa dia pernah mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Jika seorang hakim berijtihad dalam menetapkan suatu hukum,
ternyata hukumnya benar, maka hakim tersebut akan mendapatkan dua pahala,
dan apabila dia berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, namun dia salah,
maka dia akan mendapatkan satu pahala." (HR. Muslim)

Dalam Hadis di atas dijelaskan tentang pahala bagi hakim yang berijtihad, yaitu
dua pahala apabila ijtihadnya benar dan satu pahala kalau ijtihadnya salah.

3. Hukum Berijtihad
Mayoritas atau jumhur ulama sepakat bahwa apabila suatu kasus tidak
ditemukan hukumnya secara eksplisit dalam nas (Al-Qur'an dan hadis), maka mujtahid
dibolehkan melakukan ijtihad berdasarkan metode yang telah disepakati. Secara
terperinci hukum ijtihad bagi yang memenuhi kriteria sebagai mujtahid adalah sebagai
berikut:

a. Fardu ain, apabila ijtihad dilakukan untuk dirinya sendiri atau menjawab persoalan
hukum yang belum ditetapkan dan sifatnya mendesak untuk segera diselesaikan.

b. Fardu kifayah, apabila persoalan yang ada tidak mendesak untuk segera
diselesaikan dan terdapat mujtahid lain yang kompeten.

c. Sunah, apabila berkaitan dengan persoalan yang belum terjadi secara praktis,
tetapi masyarakat menghendaki untuk ditetapkan hukumnya guna mengantisipasi

timbulnya persoalan tersebut.

FIKIH | Kelas XII MA



d.

Haram, apabila ijtihad dilakukan terhadap perkara yang sudah ditetapkan secara

pasti oleh syariat.

4. Syarat-Syarat Mujtahid

Perlu kamu ketahui bahwa tidak semua orang diperkenankan untuk melakukan

jtihad. Berijtihad diperkenankan bagi orang yang telah memenuhi syarat-syarat

tertentu dan karena itu ia disebut dengan istilah mujtahid. Seseorang bisa menjadi

mujtahid apabila memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

a.

Memahami dalil-dalil syarak yang dibutuhkan dalam berijtihad berupa ayat-ayat
Al-Qur'an dan hadis Nabi saw.

Memahami persoalan berhubungan dengan kesahihan dan kedloifan hadis,
seperti mengetahui sanad, para perawi hadis dan lain-lain.

Memahami nasikh dan mansukh serta persoalan yang sudah menjadi ijmak
ulama, sehingga ia tidak menetapkan hukum berdasarkan sesuatu yang sudah
mansukh atau menyalahi ijmak.

Memahami dalil-dalil takhsis (pengkhususan), taqyid (pembatasan) terhadap
hukum umum atau yang semisalnya, sehingga ia tidak menghukumi dengan yang
menyelisihi hal tersebut.

Menguasai bahasa Arab dan usul fikih yang berhubungan dengan dalalah
(penunjukan-penunjukan lafaz), seperti lafaz umum, khusus, mutlak, mukayad,
mujmal, mubayyan, dan lain-lain, sehingga ia memutuskan hukum sesuai dengan
apa yang menjadi konseskuensi dalalah tersebut.

Memiliki kemampuan yang kuat untuk melakukan istinbat (menggali hukum dari
dalil-dalilnya).

5. Tingkatan Mujtahid

Muhammad Abu Zahrah membagi mujtahid menjadi beberapa tingkatan

sebagai berikut:

a.

Mujtahid Mutlak atau Mustagqill

Mujtahid mutlak atau mustaqill adalah mujtahid tingkatan tertinggi, karena
mujtahid ini memiliki kemampuan penuh untuk menggali hukum langsung dari Al-
Qur’an dan Sunah tanpa mengikuti mazhab tertentu. Mujtahid pada tingkatan ini

juga menetapkan kaidah-kaidah usul fikih sendiri. Contohnya adalah para imam
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mazhab: Imam Abu Hanifah (w. 150 H), Imam Malik (w. 179 H), Imam Syafi’i (w.
204 H), dan Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H).

b. Mujtahid Muntasib
Mujtahid muntasib adalah mujtahid yang mengikuti prinsip dan metode ijtihad
yang dirumuskan oleh imam mazhab, tetapi dia memiliki kemampuan berijtihad
sendiri dalam masalah-masalah furuk (cabang). Mujtahid muntasib tidak membuat
kaidah baru, namun berijtihad dalam kerangka mazhab imam yang diikutinya.
Contohnya adalah Abu Yusuf (w. 182 H) dan Muhammad bin Hasan (w. 189 H)
dalam mazhab Hanafi, 'Abd al-Rahman ibn al-Qasim (w. 191 H) dalam mazhab
Maliki, al-Buwaithi (w. 231 H) dan al-Muzani (w. 264) dalam mazhab Syafi’i, dan
al-Astram dan al-Mawardi dalam mazhab Hanbali.

c. Mujtahid Fi al-Mazhab
Mujtahid fi al-mazhab adalah mujtahid yang mengikuti pendapat imam mazhab
tertentu baik dalam hal usul maupun furuk. Hal baru yang dilakukan oleh mujtahid
tingkatan ini adalah terbatas pada upaya menyimpulkan hukum-hukum persoalan
yang belum ditemui hukumnya dalam pendapat imam mazhab. Contohnya adalah
Abul Hasan al-Karkhi (w. 340 H) dari mazhab Hanafi, Muhammad bin Abdullah al-
Abhari (w. 475 H) dari mazhab Maliki, Ibnu Abi Hamid al-Asfaraini (w. 460 H) dari
mazhab Syafi'i, dan Abu al-Khattab al-Kalwadhani (w. 510 H) dari mazhab
Hanbali.

d. Muijtahid Murajjih
Mujtahid murajjih adalah mujtahid yang tidak berijtihad langsung dari sumber
syariat, tetapi memiliki kemampuan untuk memilih (mentarjih) beberapa pendapat
yang berbeda dalam mazhabnya berdasarkan dalil yang kuat. Contohnya adalah
Ahmad bin Muhammad al-Quduri (w. 428 H) dalam mazhab Hanafi, Khalil bin
Ishag al-Jundi (w. 776 H) dalam mazhab Maliki, Yahya bin Sharaf al-Nawawi (w.
676 H) dan Abd al-Karim bin Muhammad al-Rafi’i (w. 623 H) dalam mazhab Syafi’i,
dan Ali bin Sulaiman al-Mardawi (w. 885 H) dan Ibnu Muflih al-Baghdadi (w. 763
H) dalam mazhab Hanbali.

e. Mujtahid Muhafiz
Mujtahid muhafiz adalah ulama yang memiliki kemampuan mendalam tentang
literatur mazhabnya, dan berkompeten dalam menjaga, meriwayatkan, dan
melestarikan pendapat-pendapat imam dan mujtahid dalam mazhab. Mujtahid

muhafiz tidak melakukan tarjih atau istinbat hukum baru, tetapi dia ahli dalam
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menyusun, menyaring, dan menyusun kembali pendapat mazhab untuk
memudahkan rujukan. Contohnya adalah Ibn al-Humam (w. 861 H) dalam
mazhab Hanafi, al-Hattab (w. 954 H) dalam mazhab Maliki, Ibnu Hajar al-Haitami
(w. 974 H) dalam mazhab Syafi’i, dan al-Buhuti (w. 1051 H) dalam mazhab
Hanbali.
f.  Mujtahid Mukalid

Mujtahid mukalid adalah ulama yang mengikuti suatu mazhab tertentu secara
penuh dan tidak melakukan ijtihad atau tarjih, tetapi dia memiliki ilmu yang luas
yang memungkinkan untuk memahami dan menerapkan pendapat mazhab pada
berbagai persoalan.

B. Konsep Bermazhab
1. Pengertian Mazhab
Tahukah kamu, apa yang dimaksud dengan mazhab? Secara bahasa atau

etimologi, kata mazhab (<®J4») dalam bahasa Arab adalah kata yang berbentuk
masdar mim (kata benda abstrak) atau isim zaman/makan (kata yang menunjukkan
keterangan waktu/tempat) dari akar kata fill madi <3 yang berarti “pergi” atau

‘menuju”. Dengan demikian secara bahasa, mazhab berarti tempat pergi atau jalan.
Kata mazhab juga memiliki arti pendapat, pandangan, ideologi, kepercayaan, ajaran,
doktrin, aliran dan paham.
Sedangkan secara istilah, ada beberapa rumusan pengertian mazhab
yang disampaikan oleh para ulama sebagai berikut:
a. Wahbah al-Zuhailt
Mazhab adalah segala hukum yang mengandung berbagai masalah baik dilihat
dari aspek metode yang mengantarkan pada kehidupan secara keseluruhan
maupun aspek hukumnya sebagai pedoman hidup.
b. Ibrahim al-Bajuri
Mazhab adalah pendapat para imam yang berkaitan dengan hukum.
c. Muslim lbrahim
Mazhab adalah paham atau aliran pemikiran yang merupakan hasil ijtihad
seorang mujtahid tentang hukum Islam yang digali dari ayat Al-Qur’an atau hadis
yang menjadi objek ijtihad.
d. Huzaemah Tahido Yanggo
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Mazhab adalah pokok pikiran atau dasar yang digunakan oleh Imam mujtahid
dalam memecahkan masalah atau mengistimbatkan hukum Islam.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara
terminologis, mazhab memiliki dua cakupan makna. Pertama, makna mazhab yang
merujuk pada metode atau pola pikir imam mujtahid dalam menetapkan hukum
terhadap suatu persoalan, dengan berlandaskan pada Al-Qur'an dan hadis. Kedua,
makna mazhab yang merujuk pada pendapat atau fatwa imam mujtahid sebagai hasil
ijtihad terhadap persoalan hukum, yang disandarkan pada Al-Qur’an dan hadis.

Mencermati dua cakupan makna mazhab tersebut, dapat disimpulkan bahwa
cakupan makna yang pertama terkait dengan cara atau metodenya, dan karena itu
disebut dengan mazhab manhaji. Sedangkan cakupan makna yang kedua terkait
dengan produk hukum yang dihasilkannya, dan karena itu disebut dengan mazhab
kauli. Sehubungan dengan dua cakupan makna mazhab tersebut, maka ada dua
pilihan model bermazhab, yaitu bermazhab secara manhaji dan bermazhab secara
kauli.

Bermazhab secara manhaji berarti mengikuti pendekatan atau metode ijtihad
yang digunakan oleh imam mazhab dalam menetapkan hukum, sehingga hal ini
dikenal sebagai bermazhab dalam ranah usul fikih. Sementara itu, bermazhab secara
kauli berarti mengikuti hasil ijtihad atau pendapat hukum yang telah diformulasikan
oleh para imam mazhab, dan hal ini disebut sebagai bermazhab dalam aspek fikih.
Contohnya adalah ketika seseorang menyatakan bermazhab kepada Imam Syafi’i, itu
artinya dia mengikuti metode penetapan hukum yang digunakan oleh Imam Syafi’i dan
produk-produk hukum yang dihasilkan melalui metode tersebut. Bagi masyarakat
awam, praktik bermazhab umumnya berada pada tingkat kauli, sedangkan
pendekatan manhaiji lebih dianjurkan bagi para ulama yang belum mencapai tingkat

mujtahid mutlak sebagaimana para imam mazhab.

2. Hakikat Bermazhab (al-Tamazhub)
Setelah memahami pengertian dan cakupan makna mazhab, kamu perlu
memahami lebih mendalam lagi tentang hakikat bermazhab. Untuk itu, mari kita
cermati tiga pendapat ulama terkait hal ini sebagai berikut:

a. Al-lmam Taj al-Din al-Subki

o 3] Bglad 31 sl bAkRas Gaas b s agiscdll A2 A
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Artinya: Bermazhab adalah berpegang teguhnya selain mujtahid kepada
mazhab tertentu yang diyakininya lebih kuat atau setara dengan
selainnya.

Dari pendapat imam Taj al-Din al-SubkT di atas dapat dipahami bahwa orang yang
bermazhab itu ketika menghadapi suatu persoalan (kasus hukum), dia tidak akan
mengambil atau mencari jawaban kecuali dari mazhab tertentu yang diikutinya.
b. Al-Syaikh Ramadan al-Bati
Sl 50 12150 agiieh pla) Cbda 2\gas ) & i 4T 5 8 o)) A0S
531 e 4215 (e U555 (le 3 sy

Artinya: Bermazhab adalah bertaklidnya orang awam atau orang yang belum
mencapai tingkat mampu berijtihad kepada mazhabnya imam
mujtahid, baik ia terikat pada satu mazhab tertentu atau ia hidup
berpindah dari satu mazhab ke mazhab lainnya.

Pendapat Ramadan al-ButT di atas menegaskan secara tersirat bahwa orang
awam hendaknya bermazhab dalam arti mengikuti pendapat imam mujtahid.
c. Jibril Migha

C2lla e 048 535 #3380 5 3291 § anil 5 ks W b e S

Artinya: Bermazhab adalah menjadikan pendapat seorang ulama sebagai
mazhab yang diikuti dan dipegangi dalam perkara usul (pokok)
maupun furuk (cabang), tanpa mengikuti mazhab mujtahid lainnya,
atau sekadar sebagai bentuk afiliasi saja.

Berdasarkan pendapat ini, bermazhab itu artinya mengikuti seorang alim baik
dalam masalah usul fikih maupun masalah fikih.

Mencermati beberapa pendapat ulama di atas mengisyaratkan pentingnya
bermazhab dalam beragama. Bermazhab atau mengikuti mazhab tertentu
memiliki peran penting bagi setiap individu yang beragama, karena hal itu
membantu memastikan bahwa pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama
dilakukan secara tepat. Bermazhab merupakan suatu pendekatan untuk
mengetahui hukum atas suatu peristiwa yang dihadapi, baik dengan merujuk
langsung pada fikih mazhab yang diikuti, maupun dengan melakukan penalaran

hukum berdasarkan prinsip-prinsip usul fikih dari mazhab yang diyakininya.
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3. Dasar Hukum Bermazhab
Bermazhab memiliki dasar hukum baik dari ayat Al-Quran maupun Hadis
sebagai berikut:
a. QS. al-Nahl (16): 43
O3als3 ¥ a8 51,8 b e
Artinya: Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
Ayat di atas memerintahkan kepada orang yang tidak berilmu untuk bertanya
kepada ahlu zikr, yaitu orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Dengan bahasa
yang lain dapat dikatakan bahwa, orang yang tidak mampu berijtihad, dianjurkan
untuk bermazhab kepada orang yang alim di kalangan mereka. Perintah
bermazhab ini sangat logis karena membebani seluruh manusia untuk berijtihad
dapat menimbulkan kesulitan dan kesukaran, karena tidak semua orang diberi
kemampuan untuk melakukan ijtihad.
b. Hadis Nabi

ade dll o ol 5o S5 peis Al (92) gpes o Al dnsg Byyd 3 s
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Artinya: Dari Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar R.A., diriwiyatkan dari Nabi
saw. bahwa beliau bersabda “llmu ini akan dibawa oleh orang-orang
yang adil dari setiap generasi” (HR. Abu Dawud)

Hadis ini menunjukkan bahwa pewarisan ilmu agama terjadi dari generasi ke
generasi melalui para ulama. Maka mengikuti mereka, termasuk dalam bentuk
mengikuti mazhab, merupakan bagian dari menjaga kontinuitas pemahaman

Islam yang benar.

4. Klasifikasi Bermazhab
Dari pembahasan sebelumnya, semestinya kamu memiliki pemahaman awal
bahwa dalam bermazhab itu ada beberapa klasifikasi. Setidaknya ada tiga klasifikasi
yang dirumuskan oleh para ulama, yaitu taklid, ittiba’, dan talfiq sebagaimana

penjelasan berikut.
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a. Taklid
Secara bahasa, taklid berasal dari kata: Uuln.; - :\iﬁ B yang berarti

mengalungi, meniru, dan mengikuti. Sedangkan secara terminologi, ulama usul

fikih pada umumnya mendefinisikan taklid sebagai:

e Ala3 Y &1 B U35 U3

Artinya: Menerima perkataan seseorang sedang engkau tidak mengetahui
dari mana asal perkataan itu.
Senada dengan pengertian di atas, Imam al-Gazali mendefinisikan taklid

sebagai berikut:

s J3W J58 Usid

Artinya: Menerima perkataan seseorang tanpa adanya hujjah.

Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha salah seorang ulama kontemporer
dari Mesir mendefinisikan taklid dengan menghubungkannya dengan
kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat kaum muslimin. Menurut
Rasyid Ridha taklid adalah mengikuti pendapat orang lain yang dianggap
terhormat dan dipercaya di masyarakat tentang hukum agama Islam tanpa
memperhatikan benar atau salahnya, baik atau buruknya, dan manfaat atau
mudaratnya.

Memperhatikan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa taklid
adalah mengikuti fatwa atau pendapat seorang ulama atau imam mazhab
tertentu tanpa mengetahui alasan atau dalil yang dijadikannya dasar. Contohnya
adalah mengikuti pendapat Imam Syafi’i tentang mengangkat tangan saat
berdoa tanpa tahu dalil yang mendasarinya.

b. Itibak

Secara etimologi, itibak berasal dari lafaz: L‘;t;fl_— &-13 - ’cﬁlyang berarti
mengikuti. Sedangkan menurut istilah, arti itibak adalah sebagai berikut:
b 135 &35 Jsla1 J33 038 56 U3
Artinya: Itibak adalah menerima perkataan seseorang dan engkau
mengetahui dasar dari mana asal perkataan itu.

Sejalan dengan hal tersebut, para ulama juga mendefinisikan itibak

dengan ungkapan berikut:

el By JsB J38 Usid
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Artinya: Itibak adalah menerima perkataan seseorang dengan dalil atau
alasan yang kuat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa itibak adalah menerima
pendapat fakih atau mujtahid dengan mengetahui alasan atau dasar yang
digunakannya. Contohnya adalah mengikuti pendapat Imam Syafi'i tentang
mengangkat tangan saat berdoa dan mengetahui dalil yang dijadikannya dasar
pendapat tersebut, yaitu hadis Nabi saw. sebagai berikut.

:"’19 W@JU‘%‘UA‘J CJLQ db&é&\‘d\o)%{}ﬁqi&i
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Artinya: "Sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pemalu dan Maha Mulia. Dia
merasa malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua
tangannya kepada-Nya dengan mengembalikannya dalam keadaan
kosong dan kecewa" (HR. Abu Dawud)

Para ulama membagi itibak menjadi dua jenis, yaitu: itibak kepada Allah
dan Rasul-Nya, serta itibak kepada selain keduanya. Itibak kepada Allah dan
Rasulullah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang
Islam, karena hal inilah yang menjadi dasar dalam menjalankan ajaran Islam.
Sedangkan itibak kepada selain Allah dan Rasul memunculkan perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Sebagian ulama memperbolehkan bentuk itibak
ini, dengan syarat yang diikuti adalah ulama yang benar-benar mewarisi ajaran
para nabi (waraSat al-anbiya’).

Mencermati pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa itibak sangat
dianjurkan dalam beragama, bahkan menjadi kewajiban bagi umat Islam yang
belum mampu melakukan ijtihad secara mandiri. Hal itu agar setiap mukmin
dapat menjalankan ajaran Islam dengan pemahaman dan kesadaran pribadi.
Oleh karena itu, seseorang wajib mencari penjelasan atas hal-hal yang belum ia
pahami, karena mengetahui dalil atau dasar hukum dari suatu perkara akan
mendorong seseorang untuk mengamalkannya dengan lebih baik dan lebih
sempurna.

c. Talfik

Secara etimologi atau bahasa, talfik merupakan bentuk masdar dari

lafaz: l.o_;_o.b :9-0-14 (_9-0-’ yang berarti mencampurkan atau menyatukan.
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Sedangkan secara terminologi, talfik adalah amaliah yang menggabungkan
pendapat dari dua atau lebih mazhab berbeda dalam satu persoalan ibadah atau
muamalah yang mencakup syarat, rukun, tata cara, keabsahan, serta hal-hal
yang membatalkannya, sehingga amaliah hasil dari penggabungan tersebut
tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan utuh dari satu mazhab manapun.
Contohnya adalah terkait dengan pelaksanaan wudu yang menggabungkan dua
mazhab Hanafi dan Syafi’i. Seseorang berwudu dan setelah itu bersentuhan kulit
dengan lawan jenis, menurut mazhab Hanafi hal itu tidak batal. Sementara cara
berwudu yang ia lakukan tidak membasuh seluruh kepala, hanya sebagian kecil
kepala sebagaimana mazhab Syafi'i. Contoh talfik seperti ini menyebabkan
wudunya tidak sah menurut mazhab manapun, karena menggabungkan dua
pendapat yang jika digabungkan justru tidak memenuhi syarat wudu versi
keduanya.

Menurut para ulama, hukum talfik itu ada beberapa pendapat. Pertama,
jumhur ulama klasik melarang talfik yang mengarah pada tahfil atau
pembebasan hukum seenaknya (fatabbu’ al-rukhas), karena dapat merusak
konsistensi hukum syariat. Kedua, ulama kontemporer seperti Wahbah al-Zuhaili
membolehkan talfik dengan beberapa syarat, yaitu tidak bertentangan dengan
ijmak; tidak menimbulkan kerusakan atau kerancuan dalam hukum; dan bukan
semata-mata untuk mencari kemudahan. Ketiga, Majma’ al-Figh al-Islam1
(Organisasi Fikih Internasional) menyatakan talfik boleh dilakukan dalam
keadaan darurat atau kebutuhan syarak, selama tidak menyalahi prinsip dasar
syariat.

Dalam perkembangan kehidupan yang semakin kompleks ini, para ulama
kontemporer cenderung membolehkan talfik dengan beberapa persyaratan
berikut:

a. Masih berada dalam ruang lingkup mazhab-mazhab yang muktabar (diakui).
b. Tidak menghasilkan hukum baru yang tidak sesuai dengan mazhab
manapun.
Tidak menimbulkan manipulasi atau kerancuan syariat.
d. Dilakukan karena darurat dengan pertimbangan maslahat, bukan untuk

mencari-cari kelonggaran hukum.
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Aktivitas 5.1. Tugas Individu

Setelah mempelajari konsep ijtihad dan bermazhab, ajaklah beberapa temanmu untuk
melakukan kajian lebih lanjut tentang hal ini. Lakukan penulusuran sumber materi di buku-
buku/kitab usul fikih dan jurnal-jurnal ilmiah di internet. Lakukan juga wawancara kepada
tokoh atau ahli agama yang ada di sekitar tempat tinggalmu. Tulis hasilnya secara rapi dan

disimpan di google drive masing-masing! Selamat belajar lebih lanjut !!
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1. Setujukah kamu dengan pendapat yang menyatakan bahwa “pintu ijtihad sudah
tertutup”? Dan apa alasanmu?

2. Untuk melakukan ijtihad, seseorang harus memenuhi beberapa persyaratan yang
cukup berat. Setujukah kamu jika beberapa persyaratan yang ada bisa digantikan
dengan kecanggihan teknologi, sehingga dengan demikian banyak orang yang bisa
berijtihad? Apa alasannya?

3. Seberapa penting bermazhab bagi orang awam? Berilah penjelasan yang
komprehensif!

4. Dengan statusmu yang menjadi pelajar di Madrasah Aliyah kelas XlI saat ini, mana
dari 3 klasifikasi bermazhab yang sesuai dengan kondisimu? Mengapa demikian?
Uraikan hikmah dan fungsi ijtihad dalam kehidupan umat Islam di era modern!
Bandingkan secara singkat antara mujtahid mutlak, mujtahid muntasib, dan mujtahid
fi al-mazhab, baik dari segi wewenang maupun keterikatannya terhadap mazhab!

7. Jelaskan secara rinci dua makna mazhab, yaitu mazhab manhaji dan mazhab kauli,
serta berikan contohnya!

8. Uraikan hakikat bermazhab (al-tamazhub) menurut pendapat para ulama seperti Taj
al-Din al-Subkr dan al-Syaikh Ramadan al-Batt!

9. Mengapa bermazhab dianggap penting bagi umat Islam, khususnya bagi orang awam
yang belum mencapai derajat mujtahid? Jelaskan alasannya berdasarkan dalil dan
logika!

10. Jelaskan perbedaan antara taklid, itibak, dan talfik dalam konteks bermazhab, serta

berikan masing-masing contohnya dalam praktik kehidupan sehari-hari!
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Pembahasan tentang konsep ijtihad dan bermazhab dalam buku ini masih perlu kamu
kembangkan lagi. Untuk itu agar kamu memilki pemahaman yang lebih luas lagi, lakukan
kajian mendalam terhadap buku-buku atau kitab usul fikih dan jurnal yang cukup banyak
tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet! Diskusikan

dengan teman atau orang tentang hasil kajianmu sehingga lebih mantap lagi!

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang konsep ijtihad dan bermazhab,
kamu bisa berlatih menjawab pertanyaan secara online dalam link berikut. Ajaklah temanmu

untuk merasakan keseruan menjawab soal online.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang konsep ijtihad dan bermazhab di atas,

1. bab yang paling saya pahami adalah ...

2. bab yang paling tidak saya pahami adalah ...

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Mutiara Hikmah

Indonesia bukan negara
agama tapi negara
beragama. Ada enam
agama yang di akui di SSSESES
Indonesia, jadi akui f -
-

-~

agama yang lain. /

IDNtimes
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Sumber: https://www.kompasiana.com/rivitacahayagalbu/584b5427509373fa2fb5f108/toleransi-
bersama-gus-dur
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-gawa'id al-fighiyyah dan al-gawa'id al-

usdaliyyah.

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari kaidah-kaidah fikih sehingga mampu memahami dan
mengimplementasikan lima kaidah pokok beserta cabang-cabangnya sebagai pedoman
praktis dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan
syariat sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, sesama manusia, dan lingkungan, serta
mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan, kewargaan (berwawasan
kebangsaan), penalaran kritis dan kreativitas.

Kata Kunci: kaidah fikih, 5 kaidah pokok, kaidah cabang
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Wuijud cinta kepada mencerminkan profil lulusan
Allah, Rasulullah, yang memiliki keimanan,
sesama manusia, dan ketakwaan, kewargaan

lingkungan (berwawasan kebangsaan),
penalaran kritis dan kreativitas
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Kawaid Fikihiah

CED

1

Gambar 6. 1 Para Santri belajar kitab gawaid figh
(Sumber: https://www.duniasantri.co/alasan-penting-menghormati-kitab-kuning/?singlepage=1)

Urgensi mempelajari kaidah-kaidah fikih bagi kaum muslimin cukup besar karena
menjadi landasan dalam memahami dan menerapkan ajaran hukum Islam (fikih) secara tepat
dan bijak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menguasai kaidah fikih ini, umat Islam dapat
lebih terarah dalam mengambil keputusan hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat.
Sedangkan bagi kamu siswa madrasah aliyah, pemahaman terhadap kaidah fikih menjadi
lebih urgen lagi karena kamu berada dalam fase pembentukan cara berpikir kritis dan
sistematis terhadap ajaran agama. Dengan mempelajari kaidah fikih, kamu tidak hanya
mampu memahami prinsip atau rumusan umum dalam menetapkan hukum Islam, tetapi juga
dapat mengembangkan sikap toleran, moderat, dan bijaksana dalam merespons berbagai
persoalan keagamaan yang kompleks di era modern.

Pertanyaan:
1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan kaidah fikih?
2. Ada berapa jumlah kaidah fikih itu?
3. Bisakah kamu menyebutkan salah satu dari kaidah tersebut disertai dengan
penjelasan dan contoh penerapannya?
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Pengertian Kaidah Fikih

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan kaidah fikih itu? Kaidah fikih
merupakan rangkaian dari dua kata, yaitu kaidah dan fikih. Pembahasan tentang
pengertian fikih sudah ada pada bab 1, karena itu pada bab ini hanya fokus pada
pengertian kaidah. Secara etimologi atau bahasa, kaidah artinya basis, dasar, atau
fondasi yang menjadi pilar untuk berdirinya sebuah bangunan.

Sedangkan secara istilah atau terminologi, ada beberapa rumusan pengertian
kaidah oleh para ulama, antara lain sebagai berikut.

Lo \gaBT Ci5a) G2 Jo il I

Artinya: “Kaidah adalah ketentuan (aturan) umum (menyeluruh) yang meliputi semua
bagian-bagiannya supaya dapat mengetahui hukum-hukumnya berdasarkan ketentuan
umum itu’.

Sedikit berbeda dengan rumusan pengertian tersebut, ada ulama yang

mendefinisikan kaidah sebagai berikut.

4o G851 0,50 EsS oliad Je (sekals 781 51 G181 &5
Artinya: “Kaidah adalah ketentuan (aturan) yang mayoritas atau kebanyakan yang
meliputi sebagian besar bagian-bagiannya agar dapat diketahui hukum-hukumnya dari

ketentuan mayoritas tersebut’.

Dari dua rumusan pengertian kaidah di atas dapat dipahami bahwa kaidah itu
adalah ketentuan atau aturan yang bersifat umum (ZJS ) atau mayoritas (@Lci) yang

mencakup semua atau sebagian besar bagian-bagiannya. Dengan demikian kaidah fikih
adalah:

Artinya: “Ketentuan (aturan) yang bersifat mayoritas (i;;l-a'ci) yang dari ketentuan tersebut

dapat diketahui status hukum bagian-bagian fikihnya secara langsung”.

Ada juga yang mendefinisikan kaidah fikih sebagai berikut:
lssbse s o851 o 8380, et h3 &8 Eilas &esd &8
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Artinya: “Ketentuan syarak amaliah (praktis) yang bersifat umum (2:5 ) yang mencakup
hukum-hukum bagian-bagian yang sesuai dengan topiknya”.
Berdasarkan uraian atau penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah fikih

memiliki dua pengertian. Pertama, kaidah fikih dipahami sebagai norma, pedoman atau
aturan yang berlaku secara mayoritas (:919\) meliputi berbagai persoalan fikih sesuai
dengan topik atau tema tertentu. Kedua, kaidah fikih dimaknai sebagai pedoman, norma,
ketentuan atau aturan yang bersifat menyeluruh atau universal (ﬁ:ﬁ ), sehingga mencakup

seluruh bagian (fikin ) yang tercakup di dalamnya. Dengan bahasa yang lain dapat
dikatakan bahwa sebagian ulama melihat kaidah fikih sebagai prinsip mayoritas,
sementara yang lain memahaminya sebagai aturan yang mencakup semua
permasalahan fikih.

Rumusan kaidah fikih tidak lahir secara instan, tetapi lahir dari proses penalaran
yang dilakukan oleh para ulama setelah menelaah berbagai persoalan fikih. Oleh karena
itu, kaidah fikin dapat diartikan sebagai kesimpulan dari sejumlah persoalan fikih yang
memiliki kesamaan hukum. Contohnya, seorang ulama fikih menganalisis banyak
persoalan, dan setelah melakukan kajian mendalam, dia kemudian menemukan adanya
pola atau kesamaan di antara persoalan-persoalan tersebut. Kesamaan pola itulah yang
kemudian dirumuskan menjadi sebuah kaidah fikih.

Agar lebih jelas, kamu dapat menyimak contoh berikut. Para ulama, setelah
mengkaji berbagai persoalan fikih, kemudian mereka menemukan kesimpulan bahwa

semua bentuk kemudaratan harus dihilangkan. Dari kesimpulan tersebut oleh para ulama
kemudian dirumuskan sebuah kaidahJ!53 3 )1 (kemudaratan harus dihilangkan). Dalam
kasus yang lain, para ulama menemukan kesimpulan bahwa status hukum yang telah
diyakini tidak dapat dibatalkan hanya karena munculnya keraguan setelahnya. Dari
kesimpulan ini, kemudian lahirlah kaidah élillj Ji3 Y $jadl (keyakinan tidak dapat
dihilangkan oleh keraguan).

Rumusan kaidah fikih seperti diatas, oleh jumhur atau mayoritas ulama
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu 5 kaidah fikih induk (pokok) dan beberapa

kaidah fikih cabang dari masing-masing kaidah fikih induk tersebut yang akan dibahas

sebagai berikut.
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B. Kaidah Induk Pertama
1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Pertama

Kaidah pokok yang pertama adalah terkait dengan pentingnya niat dalam

setiap perbuatan manusia, yaitu:
baolis, 33451
Artinya: Setiap perkara tergantung pada tujuannya.

Para ulama menyatakan bahwa banyak hal dalam persoalan kehidupan dapat
dikembalikan penyelesaiannya kepada kaidah ini. Bahkan menurut Imam Syafi'i dan
Imam Ahmad bin Hanbal kaidah ini layaknya sepertiga dari keseluruhan ilmu, dan
karena itu kaidah ini dianggap sebagai yang paling utama dan kaya dalam menjawab
berbagai persoalan hukum.

Kaidah ini memiliki ruang lingkup sangat luas, mencakup aspek ibadah dan
muamalah. Cakupan dalam aspek ibadah antara lain taharah, wudu, mandi wajib
maupun sunah, tayamum, salat wajib maupun sunah yang dilakukan secara
berjamaah maupun sendiri, zakat, sedekah, puasa, haji, umrah, hingga iktikaf.
Sedangkan cakupan dalam aspek muamalah (hubungan antar manusia secara umum)
antara lain dalam urusan bisnis, pernikahan, politik, hukum pidana dan perdata, serta
berbagai aktivitas sosial yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Kaidah ini menegaskan urgensi niat dalam setiap perbuatan yang dilakukan
oleh seorang mukalaf. Para ulama mendefinisikan niat sebagai kehendak hati untuk
melakukan suatu perbuatan yang muncul bersamaan dengan dilakukannya perbuatan
tersebut. Definisi ini menunjukkan bahwa niat itu bersumber dari hati yang harus diikuti
dengan perbuatan nyata sesuai dengan apa yang diniatkan. Niat dalam hati tanpa
diikuti dengan tindakan, hanya menjadi sebatas rencana. Sebaliknya, tindakan atau
perbuatan yang dilakukan tanpa disertai niat tidak akan memiliki nilai ibadah.

Dari penjelasan tersebut, dapat kamu pahami bahwa bernilai tidaknya sebuah
perbuatan sangat ditentukan oleh niat yang menyertainya. Niat menjadi tolok ukur
dalam menilai kualitas amal seseorang. Perbuatan mubah dalam aktivitas sehari-hari
seseorang seperti makan, minum, atau bekerja jika ia melakukannya dengan niat
untuk beribadah, maka aktivitas itu bernilai ibadah. Demikian juga sebaliknya, amal
ibadah seseorang yang dilakukan tanpa niat ikhlas karena Allah, maka amalan
tersebut kehilangan nilai ibadahnya. Bahasa lainnya adalah kualitas amal atau
perbuatan seseorang sangat bergantung pada niat, tujuan, dan motivasi yang terpatri

dalam hati saat amal itu dilakukan.
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2. Dasar Hukum Kaidah Pertama
Dasar hukum yang digunakan oleh para ulama dalam merumuskan kaidah
pertama ini adalah ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi saw. antara lain sebagai
berikut:
a. QS. Alilmran (3): 145
OSAN (5355 g 3 55380 Q58 08 835 ke 403 BN 158 8 33
Artinya: Siapa yang menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan
kepadanya pahala (dunia) itu dan siapa yang menghendaki pahala
akhirat, niscaya Kami berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat) itu.
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.
Berdasarkan ayat ini kita dapat memahami bahwa Allah Swt. akan memberi
balasan sesuai niat dan tujuan seseorang, apakah menginginkan pahala dunia
atau akhirat. Niat atau tujuan menjadi dasar penilaian terhadap amal yang
dilakukan seseorang. Dengan demikian, perbuatan seorang mukalaf tidak hanya
dinilai dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dilihat dari niat dan maksud yang
menyertai perbuatan tersebut.
b. QS. al-Bayyinah (98): 5
8831 153535 ol 5asasy £aid & (31 & Grlualded bl toduaad Y1 15301 o3
a3l 35 a5
Artinya: Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah),
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang
lurus (benar).

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa Allah Swt. memerintahkan manusia untuk

beribadah kepada Allah dengan ikhlas (f)ng\ 4 [y-sa-lzi) yaitu semata-mata

karena Allah. Niat yang ikhlas dan tujuan yang benar adalah dasar dalam

beragama, dan menjadi syarat sahnya ibadah. Ikhlas adalah bentuk niat dan

tujuan yang benar dalam setiap amal.

c. QS. al-Baqgarah (2): 225
G5 S3ak 5. S5l5 Etad ey SUs15) ST @il 73 2D &l U153 Y

Artinya: Allah tidak menghukummu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja,

tetapi Dia menghukummu karena sumpah yang diniatkan oleh hatimu.

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
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Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa Allah Swt. memperhitungkan apa yang
diniatkan dalam hati, bukan sekadar ucapan atau perbuatan lahiriah saja. Niat dan
tujuan menjadi tolok ukur sah atau tidaknya amaliah seseorang yang berdampak
pada hukum. Inilah inti dari pengertian kaidah al-umdru bi maqgasidiha, yakni
segala perkara tergantung pada maksud atau tujuan pelakunya.

d. Hadis Nabi saw.

@ So_ 9%
.

Ushs @l e 2 Jio 01 Upls a0 432 &1 o5 QBRI 5 5k (2

W5gd l3iss al J) e E36 538 635 b 1,4 180 W5 DL JsY )
5216 s J) 5egb 8553 81501 J) 51 G 53 ) Wisien E36 825 U3z bl )
(Sl olg)) 4]

Artinya: Dari Umar bin Khattab berkata, saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi
tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Maka, barangsiapa yang
hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridaan) Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada (keridaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan
barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau
karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan” (HR. Bukhari)

Hadis di atas merupakan hadis yang sangat terkenal dan semestinya kamu sudah
mengetahuinya. Hadis ini merupakan dasar atau landasan utama yang sangat
penting untuk kaidah al-umdru bi maqasidiha karena secara eksplisit dan tegas
menyatakan bahwa nilai suatu perbuatan ditentukan oleh niat pelakunya. Dalam
hadis ini, Nabi saw. mencontohkan satu tindakan yang sama, yaitu hijrah bisa
memiliki nilai duniawi atau ukhrawi, tergantung pada niat atau tujuan pelakunya.

e. Hadis Nabi saw.
S 08 b 08 00 2 i L3> VB (o o dasey Oliaw 2 el LB
J& (e Ead W3] olang ake bl o bl Jguny B I 8058 (3 e gl o
(axlo cploly)) fgils
Artinya: Disampaikan kepada kami oleh Ahmad bin Sunan dan Muhammad bin

yahya keduanya berkata, disampaikan kepada kami oleh Yazid bin Harun

dari Syuraik dari Lais dari Tawus dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah
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saw. bersabda: “Sesungguhnya manusia itu akan dibangkitkan
berdasarkan niatnya”. (HR. lbn Majah)
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa niat seseorang itu tidak hanya berpengaruh
terhadap amal perbuatan di dunia, tetapi juga di akhirat. Pada hari kiamat nanti,
saat manusia dibangkitkan kembali, mereka dikelompokkan sesuai dengan apa
yang diniatkan semasa hidupnya.

Merujuk beberapa ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi saw. di atas dapat
dipahami bahwa kaidah al-umdru bi magasidiha memiliki dasar hukum yang
kokoh. Karena itu kedudukan kaidah ini menjadi kuat, berfungsi tidak hanya
sebagai dasar bagi persoalan-persoalan hukum, tetapi juga sebagai instrumen

analisis untuk menjawab persoalan-persoalan hukum yang ada.

3. Kaidah-Kaidah Cabang

Y

o

Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok (&Juelésy 3543T) cukup banyak

0

yang antara lain adalah sebagai berikut:

a At ho 55 e3all &%
Artinya: Niat seorang mukmin itu lebih baik daripada amalnya.
Berdasarkan kaidah ini, seorang mukmin yang berniat melakukan suatu
perbuatan bisa mendapat pahala walaupun dia belum sempat menunaikan
amal atau perbuatannya tersebut. Contohnya adalah orang sakit yang
biasanya rajin salat berjamaah di masjid, tetapi ia tidak bisa berangkat ke
masjid karena sakit. Karena niatnya kuat untuk tetap berjamaah, maka ia tetap
mendapat pahala berjamaah.

b. &AL Y| CI5Y
Artinya: Tidak ada pahala kecuali dengan niat.
Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa amal perbuatan mukalaf
sekalipun secara lahiriah benar, tidak ada pahala kecuali disertai dengan niat
yang benar. Contohnya adalah orang bersedekah tetapi niatnya tidak benar,

yakni niat pamer atau ingin dipuji orang lain, maka amalnya tidak berpahala.
c. Al g a6 el Hladn calid o
Artinya: Jika terjadi perbedaan antara ucapan dengan yang di hati (niat), maka

yang dipandang benar adalah apa yang ada di hati.
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Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa dalam hukum Islam, niat yang
ada di hati itu lebih utama daripada ucapan lisan. Karena itu, jika terjadi
perbedaan antara apa yang diucapkan seseorang dengan niat di hatinya,
maka yang menjadi pertimbangan utama adalah apa yang ia niatkan dalam
hati. Contohnya adalah kalau ada siswa berkata “Saya ikhlas membantu,”
tetapi dalam hatinya merasa terpaksa atau hanya ingin dipuji guru dan teman-
temannya, maka niat dalam hatinya yang dinilai oleh Allah.
d. alais b Al § A3 W) s 8 @ 836l & 515 Y
Artinya: Tidak wajib berniat pada setiap bagian ibadah, tetapi niat itu wajib
pada keseluruhan dari apa yang dikerjakan.
Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa niat dalam ibadah hanya
diwajibkan satu kali, yaitu di awal pelaksanaan. Karena itu tidak perlu
mengulang-ulang niat untuk setiap gerakan atau bagian. Contohnya adalah
wudu, niat cukup dilakukan di awal saat mulai membasuh wajah.
e. Bsaally 7 Y] 8 45 laghyad Y6 cigs (8
Artinya: Setiap dua ibadah wajib (berstatus fardu kedua-duanya), maka tidak
sah dengan satu niat, kecuali haji dan umrah.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa dalam perspektif fikih, dua ibadah wajib
tidak dapat digabung dalam satu niat. Masing-masing ibadah memiliki maksud
dan tujuan tersendiri untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. yang
dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan ketulusan niat.
f.o E Sad Al 5o Jatly 6 Yol 6 8
Artinya: Segala sesuatu yang memiliki hukum asal tidak dapat berpindah dari
hukum asalnya hanya karena niat.
Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa niat tidak dapat merubah
jenis atau status hukum perbuatan atau amal yang telah memiliki bentuk dan
hukum asal yang jelas. Contohnya adalah wudu tidak dapat menggantikan
mandi wajib meskipun diniatkan.
Artinya: Maksud dari suatu ucapan tergantung pada niat orang yang
mengucapkannya.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa suatu pernyataan atau ucapan

seseorang tidak cukup dinilai hanya dari bentuk lahiriyah kata-kata yang
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diucapkannya, tetapi juga harus dilihat niat orang yang mengucapkannya.
Contohnya adalah seseorang akan menjual mobilnya dan berkata “saya mau
ganti mobil ini” dengan maksud bercanda, maka hal itu tidak sah, karena jual

beli mengharuskan niat yang sesungguhnya dan rukun lainnya.
h. 3ualls LEBU Y ¢ 3laally duoliall 558201 3 5ial
Artinya: Yang menjadi ukuran dalam akad adalah maksud dan makna, bukan

semata-mata lafal dan susunan kata.
Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa akad atau transaksi dalam fikih
muamalah, yang menjadi pertimbangan sah tidaknya bukan hanya dari bentuk
lafal atau susunan kata-kata, tetapi dari tujuan dan makna yang dimaksudkan
oleh kedua belah pihak. Contohnya adalah akad jual beli yang tidak
menyebutkan kata “jual-beli” tetap dianggap sah karena maksud dan

tujuannya sudah dipahami oleh kedua belah pihak.
i olially LEY e s )
Artinya: Sumpah itu dibangun di atas lafal dan maksud.

Kaidah ini mengandung keseimbangan antara dua aspek lafaz dan maksud
dari pengucapan lafaz itu sendiri. Karena itu dalam menentukan hukum
sumpah itu kedua aspek tersebut menjadi pertimbangan yang utuh.
Contohnya adalah jika ada seseorang yang berkata “demi Allah saya tidak
akan berbicara dengannya” dengan maksud hanya bercanda, maka sumpah
tersebut tidak sah. Sebaliknya jika ucapan tersebut disampaikan dengan
maksud sungguh-sungguh sesuai maknanya, maka sumpah tersebut menjadi

sah, dan jika dilanggar wajib membayar kafarat.

Aktivitas 6.1. Tugas Kelompok

Setelah mempelajari kaidah pokok yang pertama beserta cabang-cabangnya, bentuk
kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari 4 atau 5 siswa. Lakukan diskusi
kelompok untuk membuat contoh implementasi dari kaidah-kaidah fikih di atas. Tulis
hasilnya secara rapi dan disimpan di google drive masing-masing! Selamat belajar lebih
lanjut untuk menjadi calon ulama yang dibutuhkan masyarakat!
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C. Kaidah Induk Kedua
1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Kedua
Kaidah induk yang kedua adalah tentang keyakinan yang tidak bisa
dihilangkan oleh munculnya keraguan sebagai berikut.

ELEIL U1 Y Giagll
Artinya: Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan

Kamu semestinya sudah memahami apa artinya kata “yakin atau keyakinan”
dalam kaidah di atas. Kata yakin atau keyakinan berarti pasti, tahu, atau kemantapan
hati terhadap ada atau tidak adanya sesuatu berdasarkan pada argumentasi atau dalil
yang pasti. Yakin atau keyakinan diartikan pula sebagai sesuatu yang dipastikan
keberadaannya atau sesuatu yang menggambarkan kepastian tentang terjadinya
suatu peristiwa atau tidak terjadinya peristiwa tersebut. Dengan bahasa yang lain, kata
yakin pada kaidah di atas merujuk kepada telah terjadi atau tidak terjadinya suatu
peristiwa secara meyakinkan.

Sedangkan kata al-syakk berarti ragu-ragu atau terjadi keraguan antara ada
atau tidak adanya sesuatu. Keraguan itu muncul karena tidak adanya dalil atau
argumentasi yang pasti atau kuat yang dapat dijadikan sebagai patokan antara ada
dan tidak adanya sesuatu.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan maksud dari kaidah “keyakinan itu
tidak dapat dihilangkan dengan keraguan”, yaitu jika seseorang telah meyakini
terjadinya sesuatu atau tidak terjadinya, maka keyakinan tersebut tidak dapat
digugurkan hanya karena munculnya keraguan mengenai terjadinya atau tidak
terjadinya hal tersebut. Hal ini karena keraguan itu muncul belakangan, sedangkan
orang tersebut sebelumnya sudah memiliki keyakinan yang kuat bahwa hal tersebut

benar-benar telah terjadi atau tidak terjadi.

2. Dasar Hukum Kaidah Kedua
Kaidah al-Yaqgin L& Yuzalu bi al-Syakk memiliki dasar atau landasan kuat
dalam Al-Qur’an dan hadis sebagai berikut.

a. QS.al-lsra’ (17): 36

= bt 3

Jsiin die OF Eldsl & 31405 52y galdl Sbdle 4 & il s a5 Y5

FIKIH | Kelas XII MA -



Artinya: Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua
itu akan diminta pertanggungjawabannya.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seseorang tidak boleh bertindak atau

mengambil keputusan berdasarkan keraguan atau tanpa ilmu. Karena itu, jika

seseorang sudah yakin akan suatu kondisi, maka dia tidak boleh
meninggalkannya hanya karena syakk (keraguan).
b. Hadis Nabi saw.

alss g @51 35513 alag ade Q1 Lo il U35 J6 06 B il &2

@

R (o> M\wyﬁw4yﬁ|cwmcy| 4.«1.(‘- A L G
(koo 0l3)) 155y 355 31 G

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda: apabila
salah seorang di antara kamu merasa ada sesuatu di dalam
perutnya yang kemudian ia ragu apakah ia mengeluarkan sesuatu
(kentut) atau tidak maka sekali-kali janganlah keluar dari masijid
kecuali ia mendengar suara atau mencium baunya. (HR. Muslim)

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang sudah berwudu untuk
melaksanakan salat dan kemudian muncul keraguan dalam dirinya, karena
perutnya seperti hendak buang angin (kentut) atau keroncongan, maka dalam
kondisi seperti itu, selama dia tidak mendengar suara atau mencium bau dari
buang angin, maka dihukumi masih suci dan tidak perlu berwudu kembali. Hal
itu karena yang harus dijadikan pedoman adalah keyakinan, yaitu sudah
berwudu.

c. Hadis Nabi saw.

s 13) i adde J0) Lo bl U35 U6 0B (5)ad) apnie ol 32
b J& o5 «LEI gr5lald o3 uumuxpfswaméb\
(1ol olgy) e OF 8 (s At & o

Artinya: Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam salatnya, tidak tahu

apakah ia telah salat tiga atau empat rakaat, maka hendaklah ia
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meninggalkan keraguan itu dan membangun berdasarkan apa yang

diyakininya, lalu sujud dua kali sebelum salam. (HR. Muslim)
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa ketika seseorang mengalami
keraguan dalam jumlah rakaat salat, maka hendaklah dia memilih yang lebih
meyakinkan. Misalnya ragu apakah sudah dapat 3 rakaat atau 4 rakaat.
Dalam kondisi seperti ini, yang meyakinkan adalah telah melaksanakan 3
rakaat dan ragu telah melaksanakan 4 rakaat, sehingga yang dia pilih adalah
3 rakaat.

3. Kaidah-Kaidah Cabang
Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang kedua (GL;JB Ubﬁ y &u}lﬂ)
cukup banyak yang antara lain adalah sebagai berikut:
a 8RR Cd G5 0Bk Je 08 L 1 YT
Artinya: Hukum asal itu adalah tetapnya sesuatu sebagaimana keadaannya
semula sampai ada ketetapan lain yang mengubahnya.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang telah ada status
hukumnya pada masa lalu, dianggap tetap berlaku seperti itu sampai ada
bukti pasti yang menunjukkan perubahan. Kaidah ini menguatkan prinsip
kehati-hatian dalam melakukan perubahan status hukum. Contohnya, ketika
akan berangkat ke madrasah aliyah (MA) kamu berwudu dulu, kemudian
setelah sampai di madrasah muncul keraguan dalam dirimu apakah masih
suci (punya wudu) atau sudah batal, maka tetap dihukumi dalam keadaan
suci (berwudu), karena keadaan asalnya adalah suci (sudah berwudu).
b, &1 bzl LT
Artinya: Hukum asalnya adalah terbebasnya tanggungan (bebas dari beban
kewajiban.
Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa hukum asal setiap orang itu adalah
bebas dari kewajiban atau tanggungan apapun, kecuali ada bukti atau dalil
yang menunjukkan adanya kewajiban atau tanggungan tersebut. Contoh
penerapannya dalam utang-piutang: jika ada seseorang dituduh memiliki
utang, tetapi tidak ada bukti yang jelas tentang utang tersebut, maka hukum

asalnya adalah orang tersebut tidak memiliki utang.
c. paadi YRyl

Artinya: Hukum asalnya adalah ketiadaan.

FIKIH | Kelas XII MA -



Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa hukum asal sesuatu itu
dianggap tidak ada sampai ada bukti yang menunjukkan keberadaannya.
Kaidah ini sangat penting untuk menolak klaim atau anggapan sepihak yang
belum terbukti. Contohnya, jika ada seorang siswa yang mengaku sudah
membayar iuran di kelasnya sementara dia tidak dapat menunjukkan bukti
atau saksi kalau dia sudah membayar, maka hukumnya adalah dianggap
belum membayar.

d. asGywiN g JIT
Artinya: Hukum asal segala sesuatu adalah mubah (boleh).
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa segala sesuatu itu hukum asalnya
adalah boleh (mubah) selama tidak ada dalil atau bukti yang menunjukkan
keharamannya. Contohnya, penggunaan HP untuk pembelajaran bagi siswa
pada dasarnya adalah boleh, kecuali kemudian terbukti HP tersebut
digunakan untuk hal-hal yang melanggar syariat.

e. 48 bl b5l wals IF 3 YT
Artinya: Hukum asal suatu kejadian adalah menetapkannya pada waktu

terdekat (terakhir) yang memungkinkan.

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa jika terjadi suatu peristiwa
yang tidak diketahui secara pasti kapan waktunya, maka secara fikih
dianggap terjadi pada waktu yang terdekat pada saat diketahuinya peristiwa
tersebut. Contohnya, ketika diketahui ada najis di lantai tapi tidak diketahui
kapan najis itu muncul, maka lantai itu dihukumi najis sejak waktu yang
terdekat dengan saat diketahuinya najis tersebut.

£ daasd) o501 g JdT
Artinya: Hukum asal dalam ucapan adalah makna sebenarnya (hakiki).
Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa ucapan atau pernyataan seseorang
itu secara hukum dipahami sesuai makna literal atau hakikinya, bukan makna
majaz (kiasan). Contohnya, ketika seseorang mengatakan, “Saya jual barang
ini,” maka ucapan itu dipahami sebagai akad jual beli yang sah, bukan
sekadar candaan atau main-main.

Artinya: Keyakinan dapat dihilangkan dengan keyakinan yang setara.
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Kaidah ini menegaskan bahwa keyakinan hanya dapat dihilangkan atau
diubah dengan keyakinan lain yang memiliki kepastian dan kekuatan yang
setara. Contohnya, seseorang yang yakin telah berwudu dan kemudian
merasa ragu apakah wudunya batal atau tidak, maka hukum asalnya adalah
tetap dalam keadaan berwudu, kecuali ada keyakinan yang setara seperti

buang air kecil dan hal-hal lain yang membatalkan wudu.

D. Kaidah Induk Ketiga
1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Ketiga
Kaidah induk yang ketiga adalah tentang kesulitan yang dapat menarik atau

mendatangkan kemudahan sebagai berikut.
ol G35 B

Artinya: Kesulitan itu mendatangkan kemudahan

3z _ °
“ 3

Kata al-masyaqqgah (3\-9-&.3.”) secara bahasa berarti kesukaran, kesulitan,
keletihan, kepayahan atau segala sesuatu yang memberatkan karena kondisi tertentu.
Kata tajlibu (C,Aléef) artinya mendatangkan. Sedangkan kata al-taysir ( M‘) berarti

kemudahan, keringanan atau dispensasi.

Inti dari kaidah induk yang ketiga ini adalah adanya kesulitan atau kesukaran
menuntut kemudahan. Hal itu disebab karena kondisi kesulitan atau kesukaran
merupakan situasi yang sempit dan memerlukan kelonggaran. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kesulitan atau kesukaran itu menjadi sebab munculnya

kemudahan.

Oleh karena itu, hukum asal suatu ibadah dalam kondisi normal adalah wajib
dilakukan sebagaimana mestinya. Namun demikian, ketika muncul kesulitan atau
kesukaran yang tidak biasa atau memberatkan, maka hukum melaksanakan ibadah
itu bisa berubah menjadi lebih ringan atau bahkan menjadi gugur, sesuai dengan
tingkat kesukaran atau kesulitan yang dihadapinya. Contohnya, seseorang yang
melakukan perjalanan (musafir) dibolehkan melakukan salat jamak dan gasar sebagai

bentuk keringanan.
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2. Dasar Hukum Kaidah Ketiga
Kaidah M-A:J‘ CAbv FERRA memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat

dalam Al-Qur’an dan hadis antara lain sebagai berikut.

a. QS. al-Bagarah (2): 185 o
Foddl 6 3635 72401 485 b 5
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran.

Dari QS. al-Bagarah (2): 185 ini dapat dipahami bahwa dalam Islam, ketika
terdapat kesulitan atau beban yang berat, maka Allah memberikan
kelonggaran. Tujuan syariat Islam adalah untuk memudahkan, bukan
menyusahkan. Oleh karena itu, jika ada kondisi yang berat atau sulit, maka
hukum Islam memberi kemudahan sebagai bentuk keringanan dan kasih
sayang dari Allah Swt.

b. QS. al-Hajj (22): 78

T be i § il Jaz 3

Artinya: ...dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama.
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa ajaran agama Islam tidak dimaksudkan
untuk membebani kaum Muslimin dengan persoalan yang sulit atau
memberatkan.

c. Hadis Nabi saw.

3 il G O U6 sl alle Al (Lo gl 2 e bl o) B335k 31 b2
4553015 B3Rl 15haiinls o195ty clohylB5 193348 il ) dsT 5,001 3L
(Sl olgy) &332 o £{5%3
Artinya: Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi saw., beliau bersabda:
Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidak ada seorang pun yang
memberat-beratkan diri dalam agama ini melainkan akan dikalahkan
olehnya. Maka bersikap luruslah, mendekatlah (kepada kebenaran),
bergembiralah, dan mintalah pertolongan (dalam beribadah) pada

waktu pagi, sore, dan sebagian malam. (HR. Bukhari)
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa agama Islam dibangun di atas

keseimbangan dan kemudahan. Nabi Muhammad saw. melarang umatnya

memaksakan diri secara berlebihan dalam beragama, karena hal itu dapat
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membawa kepada kelelahan dan keputusasaan. Sebaliknya, umat Islam

diajak untuk istikamabh, realistis, dan gembira dalam menjalankan agama.

3. Kaidah-Kaidah Cabang
Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang ketiga ( ’:a” AE z %% 2 ’°T)

cukup banyak yang antara lain adalah sebagai berikut:

a. &zl 3391 3Ls 13)
Aartinya: Apabila suatu perkara menjadi sempit (sulit), maka ia menjadi
lapang (mudah).
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa jika terdapat kesempitan dan kesulitan
dalam menjalankan kewajiban, maka akan terbuka peluang untuk
keringanan. Oleh karena itu, ketika ada orang yang tidak mampu
melaksanakan kewajiban karena terdapat halangan syar’i, maka dalam
perspektif fikih, orang tersebut mendapat kemudahan dan kelapangan dalam
pelaksanaannya. Contohnya, ketika akan berwudu tidak terdapat air, maka
dibolehkan melakukan tayamum.
b. odz J] (nS&ll 035 32 3353 6 (B
Artinya: Segala sesuatu yang melampaui batasnya akan berubah menjadi
kebalikannya.

Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa melampaui batas dalam melakukan
sesuatu, dapat berakibat pada yang berlawanan dengan maksud awalnya.
Oleh karena itu, terlalu memaksakan diri yang berlebihan dalam
melaksanakan ajaran agama, melebihi kemampuan dan batas-batas yang
ditetapkan oleh syariat, dapat menimbulkan kelelahan, kemudaratan, dan
bahkan dimungkinkan dapat meninggalkan ibadah itu sendiri. Kaidah ini
menegaskan pentingnya tawazun atau moderat (keseimbangan) dalam
menjalankan agama. Contohnya, seseorang yang terlalu memaksakan diri
dalam bersedekah melebihi kemampuannya, sehingga berakibat

menyusahkan keluarga sendiri.
c. whzhiall fud &hynbl
Artinya: Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang terlarang.

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa hal-hal yang dilarang dalam

syariat dapat berubah menjadi boleh atau mubah ketika dalam keadaan
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darurat. Darurat di sini maksudnya adalah ketika tidak ada pilihan lain untuk
memastikan keselamatan agama, jiwa, akal, harta atau kehormatan. Hanya
saja, pembolehan sesuatu yang dilarang (haram) sifatnya terbatas sesuai
kebutuhan dan hanya dalam kondisi darurat. Oleh karena itu, ketika kondisi
sudah normal, maka harus kembali ke hukum asal, yaitu tidak boleh (haram).
Contohnya, seseorang yang terancam mati karena kelaparan tidak ada
makanan, maka dia diperbolehkan makan makanan haram seperti bangkai
misalnya, sekadar untuk bertahan hidup.

z 9%gdd

d. Lfbg.lfujd.m OJgJ.,aJl
Artinya: Keadaan darurat itu ditentukan sesuai kadar kebutuhannya.
Kaidah cabang ini sangat diperlukan untuk melengkapi kaidah sebelumnya,
yaitu g‘j}ﬁ_;@j\ é"f‘; u’::b’é_’,é:l\. Meskipun kondisi darurat itu membolehkan
sesuatu yang haram, tidak berarti kebolehan itu bebas tanpa batas.
Dispensasi atau keringanan sebab darurat itu hanya boleh digunakan sebatas
yang diperlukan saja. Contohnya, seseorang yang sangat kelaparan
dibolehkan makan makanan haram hanya secukupnya saja sekedar untuk
menyambung hidup, bukan sampai kenyang atau berlebihan.

e. Jad JIjuas dedl 535 13)
Artinya: Apabila sesuatu yang asli tidak dapat dilaksanakan, maka beralih

kepada penggantinya.

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa jika ada seseorang yang tidak bisa
melaksanakan hukum asal sebagaimana mestinya, maka dia boleh
melaksanakan bentuk lain sebagai pengganti (badal) sesuai dengan
ketentuan syariat. Contohnya, seseorang yang tidak mampu salat dengan

berdiri, maka boleh sambil duduk atau berbaring.
foo4e $has 4 S50 ASA Y s

Artinya: Sesuatu yang tidak mungkin dihindari, maka dimaafkan (dalam
syariat).

Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa sesuatu yang sulit atau tidak

mungkin dapat dihindari, maka menurut perspekitif fikin, hal itu dimaafkan

(dimakfu) dan seseorang tidak terbebani untuk menghindarinya secara

mutlak. Contohnya, debu jalanan yang mungkin terkena najis yang menempel
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di badan atau pakaian seseorang secara tidak sengaja dan sulit dihindari,
maka hal seperti itu dimaafkan.
g. Lo 5 EIE Ak 859500 U Y A5 )
Artinya: Kebutuhan dapat menempati posisi darurat, baik kebutuhan itu
bersifat umum maupun khusus.
Kaidah ini menjelaskan bahwa hajat atau kebutuhan mendesak dapat
menempati tempatnya darurat, sehingga dalam kondisi seperti itu (hajat)
dapat diberlakukan hukum darurat. Contohnya, kelonggaran dalam transaksi
perbankan syariah modern, karena kebutuhan umat terhadap sistem

keuangan yang aman.

Aktivitas 6.2. Tugas Kelompok

Untuk mempermudah menghafal dan memahami kaidah-kaidah cabang di atas, ajaklah
1 atau 2 temanmu untuk melengkapi tabel berikut dengan menuliskan contoh

implementasinya yang belum dicantumkan dalam penjelasan di atas!

Kaidah Contoh

Cabang Terjemahan Penjelan Inti Implementasi

513\ BLS 13 Apabila perkara Kesulitan
&“o\ - menyempit, maka ia membuka ruang
menjadi lapang kelonggaran
dalam hukum
e 3l fﬁ Segala yang berlebihan Berlebihan dalam
d\ ws”‘ 91; akan berbalik menjadi  agama dapat
91@ kebalikannya membawa
mudarat
I ’@.«3 éb’§j,,"'a.l\ Keadaan darurat Darurat membuka
gb’}.&.&d\ membolehkan yang izin atas hal yang
terlarang semula dilarang
)’J.oj 2355;,,211 Darurat diukur sesuai Keringanan hanya
(&,4% kadar kebutuhannya berlaku sebatas
- keperluan
390)")‘-\:.3 |3l Jika tidak bisa Syariat memberi
Jadl J)j\a}  menjalankan hukum  solusi alternatif
asal, beralih ke dalam kesulitan
pengganti

FIKIH | Kelas XII MA -



SSa Yk Apa yang sulit Hal yang tidak
_‘;},,;, aiejf,:' %)) dihindari, dimaafkan mungkin dielakkan

de tidak dikenai
beban
7 dJu 4>L>=Jl Kebutuhan dapat Kebutuhan
8972)l Js  menempati posisi penting bisa diberi
5’1 N darurat, umum hukum seperti
AE maupun khusus darurat

E. Kaidah Induk Keempat
1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Keempat

Kaidah induk yang keempat adalah tentang keharusan menghilangkan

kemudaratan sebagai berikut.
5 578
Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan.

Berdasarkan kaidah ini dapat kita pahami bahwa semua bentuk kemudaratan
harus dihilangkan, dihapus atau dicegah. Alasan menghilangkan kemudataran karena
bertolak belakang dengan maksud dan tujuan syari'ah, yaitu mewujudkan
kemaslahatan hidup manusia. Oleh karena itu, semua bentuk kemudaratan yang
terjadi harus segera dihilangkan.

Dengan kaidah ini, para ulama memiliki pedoman yang sangat penting dalam
menetapkan hukum Islam yang bersifat preventif dan solutif. Hukum Islam disyariatkan
semata-mata untuk mewujudkan perlindungan dan kemaslahatan bagi manusia.
Karena itu, agama Islam tidak mendukung sama sekali adanya tindakan atau keadaan
yang dapat menimbulkan kemudaratan atau dapat membahayakan individu maupun
masyarakat.

Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan darurat sebagai suatu keadaan atau kondisi
yang terjadi pada seseorang, dan kondisi tersebut diduga dapat mengakibatkan
bahaya yang mengancam baik jiwa, anggota badan, kehormatan, akal atau hartanya.
Dalam kondisi yang seperti itu, dia dibolehkan untuk berbuat sesuatu yang sebenarnya
haram atau meninggalkan hal-hal yang sebenarnya wajib. Contohnya, seseorang
yang sangat lapar dan nyawanya terancam kalau tidak segera makan, sementara
hanya ada bangkai yang bisa dimakan. Dalam kondisi seperti itu, untuk
menyelamatkan nyawanya, dia dibolehkan makan bangkai yang hukum asalnya itu

haram.
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2. Dasar Hukum Keempat
Kaidah U‘}é jjé.l\ memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat dalam

Al-Qur'an dan hadis antara lain sebagai berikut.
a. QS. al-Bagarah (2): 231
w25 b 485 Q'S Uk 23154538 Bl H235ua V5
Artinya: Janganlah kamu menahan (rujuk) mereka untuk memberi
kemudaratan sehingga kamu melampaui batas. Siapa yang
melakukan demikian, dia sungguh telah menzalimi dirinya sendiri.

Coba kamu perhatikan ayat di atas! Dari ayat tersebut dapat dipahami
bahwa Allah Swt. melarang menahan istri dalam masa-masa rujuk yang
tujuannya untuk menyakiti atau menzaliminya. Ayat ini menegaskan bahwa
tindakan yang dapat menyebabkan kemudaratan adalah terlarang dan harus
dihindari.

b. QS. al-Bagarah (2): 173
fao J3ak all Blaaide &350 sle Y5 6 A2 bl (ja
Artinya: Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah swt. memberikan keringanan
atau rukhsah kepada orang yang dalam kondisi darurat atau terpaksa
melakukan sesuatu yang diharamkan, seperti makan bangkai semata-mata
untuk menyelamatkan diri dari kemudaratan.

c. Hadis Nabi saw.

S V3 5570 Y & (528 # Al Usds O ccualill o3 B3GE (2
(4=lo cploly))
Artinya: Dari ‘Ubadah ibn as-Samit, bahwa Rasulullah saw. menetapkan:
“Tidak boleh membuat kemudaratan (bahaya) bagi diri sendiri dan
tidak boleh membuat kemudaratan kepada orang lain.” (HR. Ibnu
Majah)
Dari Hadis ini dapat dipahami bahwa Nabi secara tegas melarang
segala bentuk kemudaratan, baik bagi dirinya sendiri maupun kepada orang

lain.
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3. Kaidah-Kaidah Cabang
Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang keempat (U‘}§ 5}»23‘) cukup
banyak yang antara lain adalah sebagai berikut:
a ralb U5 Y SRAl
Artinya: Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan lain
Dari kaidah ini dapat kita pahami bahwa dalam menghilangkan kemudaratan
tidak boleh menimbulkan bahaya atau kemudaratan lain. Contohnya adalah
adalah seseorang yang kelaparan dilarang mengambil makanan orang lain

yang juga membutuhkannya karena kelaparan. Tindakan seperti itu dilarang

karena menghilangkan bahaya tetapi menimbulkan bahaya yang lain.

o

b, asYl )50 Ui LAY 5550
Artinya: Kemudaratan yang lebih besar dihilangkan dengan kemudaratan
yang lebih ringan.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa kemudaratan itu dapat dihilangkan
dengan kemudaratan lain yang lebih ringan. Oleh karena itu, seseorang harus
memperhitungkan terlebih dahulu ketika ia ingin menghilangkan suatu
kemudaratan, apakah dampak yang ditimbulkan itu lebih ringan, seimbang,
atau bahkan lebih berat. Contohnya, kebijakan pemerintah menetapkan
lockdown ketika terjadi pandemi covid 19 beberapa waktu yang lalu adalah
untuk menghilangkan kemudaratan yang besar, yaitu penyebaran penyakit
yang sudah banyak makan korban jiwa. Kebijakan tersebut memunculkan
kemudaratan baru yang lebih ringan, yaitu dampak ekonomi dan pembatasan
aktivitas masyarakat.
c. ol b 0 foll SRR e
Artinya: Memberlakukan kemudaratan yang khusus untuk mencegah
kemudaratan yang umum.

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa kejahatan atau kemudaratan yang
bersifat umum harus dicegah, meskipun hal itu dilakukan dengan
menggunakan kemudaratan yang bersifat khusus. Contohnya adalah untuk
menyelamatkan kesehatan dan jiwa manusia secara umum, pemerintah tidak
memberikan ijin praktik pengobatan kepada orang yang belum memenuhi

kriteria sebagai dokter atau tidak memiliki kemampuan di bidang pengobatan.
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d. WBydhs 5385 55350 Fulle
Artinya: Sesuatu yang dibolehkan karena kemudaratan, maka disesuaikan
dengan kadar kemudaratan tersebut.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang boleh dilakukan karena
mudarat, maka kebolehan itu hanya secukupnya sesuai kadar untuk
menghilangkan kemudaratan, tidak lebih dari itu. Contohnya adalah tayamum
yang dilakukan oleh seseorang karena sakit atau kedinginan yang dapat
membinasakan jiwa ketika menggunakan air. Kebolehan tayamum itu tetap
boleh dilakukan selama belum dapat menggunakan air. Sebaliknya, apabila
telah mungkin menggunakan air, maka tayamum tersebut menjadi batal
seiring dengan hilangnya kemudaratan.
. oBLE B 1A

Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan sesuai kemampuan.

Berdasarkan kaidah ini dapat dipahami bahwa upaya penghilangan mudarat
harus dilakukan sesuai dengan kemampuan dan tidak melebihi batas
kebutuhan. Upaya menghilangkan kemudaratan atau bahaya, jangan sampai
menimbulkan kemudaratan baru yang sebanding atau bahkan lebih besar.
Artinya, penghilangan kemudaratan dilakukan dengan cara yang paling
efektif sehingga dampak yang ditimbulkannya itu minimal. Contohnya, jika
ada seseorang yang positif memiliki penyakit menular tapi gejalanya masih
ringan, maka dia bisa diisolasi di rumah, tidak perlu di rumah sakit kecuali

darurat.

F. Kaidah Induk Kelima
1. Lafaz dan Pengertian Kaidah Kelima
Kaidah induk yang kelima adalah tentang adat atau kebiasaan dapat dijadikan

pedoman dalam penetapan hukum sebagai berikut.

29 @,

daSseh 83JT

O

Artinya: Adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai hukum.

Kaidah ini menegaskan bahwa adat atau kebiasaan masyarakat dapat
dijadikan sebagai dasar penetapan hukum Islam selama tidak bertentangan dengan

nas Al-Qur'an maupun hadis. Adat istiadat atau kebiasaan hidup masyarakat dianggap
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sebagai salah satu sumber hukum Islam karena adat merupakan praktik dan
kesepakatan masyarakat dalam waktu yang lama, dan karena itu mencerminkan
kebutuhan dan kemaslahatan mereka.

Kaidah ini menjadi salah satu bukti bahwa agama Islam memberikan
penghargaan yang besar terhadap nilai-nilai lokal selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariat. Dengan kaidah ini, kita juga dapat menggunakannya sebagai
salah satu cara atau alat untuk menyelesaikan persoalan-persoalan kontemporer yang
tidak ada nas hukumnya secara langsung dalam Al-Qur'an dan hadis.

Contoh yang dapat kita kaji adalah kebiasaan dalam suatu daerah tentang
waktu pelunasan utang. Di daerah tersebut pembayaran utang biasa dilakukan pada
akhir bulan atau setelah panen. Karena itu, jika tidak ada kesepakatan waktu
pelunasan, maka yang diberlakukan adalah waktu yang sudah menjadi kebiasaan atau
sesuai adat, yaitu akhir bulan atau setelah panen.

2. Dasar Hukum Kaidah Kelima
Kaidah 4z B3adT memiliki dasar atau landasan hukum yang kuat dalam

Al-Qur’an dan hadis antara lain sebagai berikut.

a. QS. Al-A’raf (7): 199
O lT o2 (2,1 338l 34l saalT A5
Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh’.

Dalam ayat ini ada perintah kepada umat Islam untuk mengerjakan perbuatan
yang makruf, maksudnya adalah sesuatu yang dianggap baik oleh kaum
muslimin, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip umum dalam hukum Islam.

b. QS. al-Nisa’ (4): 19

-85l Ghirales

Artinya: Pergaulilah mereka dengan cara yang patut.
Dalam ayat ini, Allah Swt. menegaskan agar para suami memperlakukan
istrinya dengan ma'rdf. Lafaz ma‘raf dalam ayat tersebut mengacu pada
sesuatu yang sudah dikenal baik menurut adat dan tidak bertentangan dengan

ketentuan syariat. Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat ini adalah
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kebiasaan masyarakat atau adat dapat menjadi ukuran dalam menentukan
apakah suatu perbuatan dipandang layak atau tidak.
c. Hadis Nabi saw. .
olg)) &y dll die 348 B G311 815 6:JB sgis of 4l w32 32
(ves
Artinya: “Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu di sisi
(menurut) Allah sebagai perkara yang baik.” (HR. Ahmad)
Hadis ini menjelaskan bahwa pandangan umum kaum muslimin terhadap
sesuatu yang dianggap baik itu juga baik di sisi Allah Swt. Hadis ini
memperkuat prinsip bahwa kebiasaan atau adat yang baik dan tidak
bertentangan dengan ketentuan syariat, dapat dijadikan pertimbangan hukum.

3. Kaidah-kaidah Cabang
Kaidah-kaidah cabang dari kaidah pokok yang kelima (aas<s 83T cukup

banyak yang antara lain adalah sebagai berikut:

a § Jasl) L &3 el Jlasail
Artinya: Kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat adalah hujjah
(argumen yang sah) yang wajib dijadikan pegangan.
Kaidah ini memberikan penegasan bahwa kebiasaan umum masyarakat (adat
istiadat) yang tidak bertentangan dengan ketentuan syariat menjadi hujjah
yang wajib diamalkan. Contohnya, cara pembayaran atau penyerahan barang
dalam transaksi jual beli, mengikuti kebiasaan yang berlaku di masyarakat,
jika tidak disebutkan secara eksplisit dalam akad.
b. Ealz 5 &dyladl 13 B3lal 5as W)
Artinya: Suatu kebiasaan hanya dapat dianggap (sebagai hujjah) jika berlaku
secara tetap atau dominan (umum).
Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa kebiasaan yang bisa dijadikan
dasar hukum adalah kebiasaan yang konsisten dan umum dilakukan oleh
masyarakat. Contohnya, ketika seseorang menyewakan rumah dan tidak
disebutkan siapa yang harus membayar pajak, maka mengikuti kebiasaan
umum yang berlaku di masyarakat setempat. Jika menurut kebiasaan umum

yang membayar pajak adalah pemilik, maka pemilik yang membayarnya,
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sebaliknya pun demikian. Akan tetapi, jika tidak ada kebiasaan tentang hal itu,
maka perlu disebutkan dalam akad.
¢ Y st LG Bl
Artinya: Yang dijadikan pertimbangan adalah kebiasaan yang umum dan
dominan, bukan yang jarang terjadi.
Kaidah ini memberikan penegasan bahwa kebiasaan atau adat yang
diperhitungkan dalam menetapkan hukum adalah kebiasaan yang berlaku
umum di masyarakat, bukan kebiasaan yang jarang terjadi atau
pengecualian. Contohnya, jika ada seseorang menjahitkan baju berkata
kepada tukang jahit, “Saya ingin baju seperti biasanya,” maka yang
dimaksudkan adalah model baju yang umum berlaku di daerah itu.
d. s L al8 G5k L5l
Artinya: Sesuatu yang sudah dikenal secara adat (kebiasaan), kedudukannya
seperti sesuatu yang disyaratkan secara eksplisit.
Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam suatu transaksi muamalah, kebiasaan
umum yang dipahami bersama dapat berlaku seperti syarat tertulis.
Contohnya, karena sudah menjadi kebiasaan, penjual menanggung biaya
pengiriman barang di wilayah tertentu dan hal itu berlaku meskipun tidak
disebutkan dalam akad.
e (i 3 AAIE IS o (83530l
Artinya: Kebiasaan yang sudah dikenal di kalangan para pedagang berlaku
seperti syarat yang telah disepakati di antara mereka.
Kaidah ini memberikan penjelasan bahwa jika ada suatu praktik dalam
muamalah telah menjadi kebiasaan umum di antara para pedagang, maka
hal itu dianggap mengikat dan berlaku seperti syarat yang tertulis. Contohnya,
dalam jual beli secara grosir, ada kebiasaan penjual memberikan diskon atau
potongan harga tertentu kepada pembeli. Maka, meskipun tidak tertulis,

kebiasaan tersebut tetap dianggap sah dan berlaku.
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1.

Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: L&,\,,?L&gj},’:ﬁi

Karena ingin menyelesaikan hafalan Al-Qur'an, seorang siswa berbohong kepada
teman-temannya agar tidak ikut bermain bersama mereka.

Apakah perbuatan siswa tersebut dibenarkan menurut kaidah fikih di atas? Berilah
penjelasan yang cukup!

Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: Fdil ¢S 48 AT

Karena tuntutan untuk menafkahi keluarganya, seorang pekerja bangunan atau
konstruksi tetap bekerja pada bulan Ramadan di bawah terik matahari.

Apakah pekerja tersebut boleh tidak berpuasa? Lakukan analisis menggunakan
kaidah fikih di atas dan kaidah cabang yang sesuai!

Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: Mb U‘jé y Z,ru&JT

Seorang siswi sebelum berangkat ke Madrasah Aliyah (MA) berwudu terlebih dahulu
di rumah, kemudian berangkat dan sampai di madrasah. Ketika akan melaksanakan
salat Duha bersama teman-temannya, dia ragu apakah masih suci atau sudah batal.
Apakah siswi tersebut harus berwudu lagi? Jelaskan berdasarkan kaidah di atas!

Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: {133 375!

Di sebuah perkampungan atau pemukiman terdapat musholla yang setiap waktu azan
menggunakan speaker dengan suara yang sangat keras sehingga mengganggu
orang sakit dan bayi.

Apakah suara speaker di musholla tersebut boleh dikecilkan atau diatur? Berilah

penjelasan tentang solusi yang bisa diambil menggunakan kaidah fikih yang tepat!
Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: daSses B3l

Di suatu daerah, ada kebiasaan masyarakat ketika mengadakan hajatan seperti
mengkhitan anaknya, mereka menyediakan minuman keras (khamar) untuk diminum
bersama para tamu.

Apakah kebiasaan tersebut dibenarkan menurut kaidah fikih di atas? Berilah

penjelasan yang cukup!
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6. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya: u\jﬁ.l:vdd\ ’@uj T IA
Sekelompok pecinta alam dalam keadaan sangat lapar di tengah hutan, dan hanya
ada makanan yang sebenarnya haram.
Apakah mereka boleh memakannya? Berilah penjelasan yang cukup!

7. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:
B bzhalf B2 (333581
Seseorang membeli makanan dari warung langganannya tanpa menyebutkan harga,
karena antara pembeli dan penjual sudah sama-sama tahu harganya. Apakah jual
beli tersebut sah? Jelaskan menggunakan kaidah fikih di atas!

8. Perhatikan kaidah berikut dan deskripsi di bawahnya:
asY1 5000 153 L85 5550
Pada saat pandemi Covid 19 yang lalu, pembelajaran dilaksanakan secara daring
walaupun efektifitasnya lebih besar dilakukan secara luring (tatap muka). Bagaimana
pendapatmu terhadap hal tersebut? Jelaskan menggunakan kaidah fikih di atas!

9. Perhatikan kaidah induk dan kaidah cabang berikut:

ELEIL U5 Y Baaall dan 4301 Belgs ST
Ada seseorang yang lupa apakah dia sudah menunaikan zakat fitrah atau belum. Dia
merasa sudah menunaikannya, tapi tidak yakin.
Menurut kamu, apa yang harus dia lakukan berdasarkan gabungan dua kaidah di
atas?

10. Seorang siswa madrasah aliyah bernama Muhammad Alexander pada saat pulang
dari madrasah, secara tidak sengaja bertemu sekelompok berandalan mabuk dan
memaksanya untuk mengucapkan kata-kata kufur, jika tidak dituruti, dia akan disiksa
secara kejam. Dalam keadaan penuh keterpaksaan, Muhammad Alexander akhirnya
mengucapkan kata-kata kufur tersebut, tetapi hatinya tetap teguh beriman kepada
Allah Swt. dan menolak kekufuran itu.

Apa pendapat kamu terhadap kasus Muhammad Alexander di atas dikaitkan dengan
penerapan kaidah pJ.aJ\ 3 s sl CJdlig S C.é.h-;|gj" dan apa implikasinya

terhadap status keimanannya menurut pandangan fikih Islam?
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Pembahasan tentang kaidah-kaidah fikih di atas sangat bermanfaat sebagai pedoman praktis
penyelesaian persoalan-persoalan fikih. Hanya saja pembahasannya dalam buku ini masih
terlalu singkat. Karena itu agar kamu memilki pemahaman yang lebih luas lagi, ajaklah
temanmu untuk bersama-sama melakukan diskusi dan kajian mendalam terhadap sumber
lain yang banyak tersedia dalam bentuk file yang dapat kamu peroleh secara online di internet!

Selamat belajar dan sukses selalu!

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang kaidah-kaidah fikih, kamu bisa
menyimak vidio dalam link youtube berikut. Ajaklah teman atau keluargamu untuk bersama-

sama menyimaknya.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan muhasabah, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
dengan jujur!

Setelah saya belajar tentang kaidah-kaidah fikih di atas,

1. kaidah yang paling saya pahami adalah ...

2. kaidah yang paling tidak saya pahami adalah ...

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...
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Mutiara Hikmah

‘ Agama akan menjadi
rahmat, jika ia datang
kepada manusia untuk
kemanusiaan. Tapi, kalau
hanya digunakan untuk
kepentingan manusianya
sendir, bukan untuk
kepentingan kemanusiaan,
maka itu bukan agama
namanya. itu penggunaan
agama yang salah.

Gus Dur © nuonine @ nuonine_ic situsresminu

Sumber: https://x.com/nu_online/status/867923493840719872
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Capaian Pembelajaran

Memahami konsep dasar fikih dan usul fikih, penerapan sumber hukum Islam yang muttafaq
‘alaih (disepakati) dan mukhtalaf fihi (tidak disepakati), berijtihad dan bermazhab, hakim, al-
hukmu, al-mahkum fih, dan al-mahkum alaih, al-qawa'id al-fighiyyah dan al-gawa'id al-

usdaliyyah.

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari Kawaid Usuliah sehingga mampu memahami makna
yang terkandung dalam lafaz-lafaz atau aspek kebahasaan dari nas-nas Al-Qur'an dan Sunah
untuk menyingkap maksud-maksud hukum yang tersembunyi di balik redaksi teks atau nas
tersebut, dengan demikian pemahaman dan pengamalan hukum Islam menjadi lebih akurat
dan bertanggung jawab sebagai wujud cinta kepada Allah, Rasulullah, sesama manusia, dan
lingkungan, serta mencerminkan profil lulusan yang memiliki keimanan, ketakwaan,

kewargaan, penalaran kritis dan kreativitas.

Kata Kunci: kaidah usuliah, makna lafaz, aspek bahasa
Ty =y ? R
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Kawaid Usuliah

Peta Materi / Peta Konsep )

al-Qawa’id al-
Usiiliyyah

Lafaz ‘Amm
dan Khass

Lafaz Mujmal
dan Mubayyan

Lafaz Mutlak
dan Mugayyad

Lafaz Hakikat
dan Majaz

Lafaz Sarih dan
Kinayah

Lafaz Mantiq
dan Mafhum

Takwil

Lafaz
Musytarak dan
Mutaradif

mencerminkan profil lulusan
yang memiliki keimanan,
ketakwaan, kewargaan,
penalaran kritis dan kreativitas
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Gambar 7. 1 Para Siswa Berdiskusi dengan Semangat
(Sumber: https://www.meta.ai/prompt/9754448714630984?edit=669147369608489&imagine=ua340HB1J1i )

Seperti telah kamu ketahui, bahwa al-Qur’an dan hadis Nabi saw. itu menggunakan
bahasa Arab. Untuk dapat memahaminya dengan baik dan benar diperlukan alat yang
memadai terkait dengan gaya bahasa Arab (uslub) dan penunjukan lafaznya kepada makna
yang dimaksudkan. Sehubungan dengan itu, ulama usul fikih melakukan penelitian tentang
ungkapan-ungkapan dan aspek kebahasaan lainnya dalam bahasa Arab yang biasa
digunakan oleh para sastrawan Arab ketika membuat sya’ir atau prosa. Hasil dari penelitian
tersebut diimplementasikan dalam bentuk kaidah-kaidah untuk memahami teks atau nas al-

Qur’an dan hadis. Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah Kawaid Usuliah.

Pertanyaan:
1. Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan Kawaid Usuliah?
2. Bisakah kamu menyebutkan salah satu dari Kawaid Usuliah tersebut disertai dengan

penjelasan dan contoh penerapannya?
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran

A. Konsep Kawaid Usuliah

Para ulama usul fikih bervariasi dalam penyebutan terhadap kaidah ini. Sebagian
ulama menyebutnya dengan istilah kawaid usuliah atau kaidah-kaidah usul. Sebagian
yang lain menyebutnya dengan istilah kawaid al-lugawiyyah atau kaidah-kaidah
kebahasaan. Sebagian ulama yang lain lagi menyebutnya kawaid usuliah al-lugawiyyah
(kaidah-kaidah pokok kebahasaan). Pembahasan tentang kawaid usuliah al-lugawiyyah
ini terkait dengan aspek kebahasaan dari nas-nas hukum yang terdapat dalam al-Qur an
dan hadis Nabi saw., sehingga lebih bisa memahami makna-makna yang terkandung di

dalamnya.

Secara bahasa, arti kawaid usuliah al-lugawiyyah adalah kaidah-kaidah usul dari
aspek kebahasaan. Sedangkan secara istilah atau terminologis yang dimaksud dengan
kawaid usuliah al-lugawiyyah adalah aturan-aturan umum yang berkaitan dengan jenis-
jenis atau masalah-masalah dasar dari nas-nas al-Qur'an dan hadis dari aspek
kebahasaannya. Artinya, yang menjadi bidang kajiannya adalah bentuk-bentuk lafaz dari

nas-nas Al-Qur’an dan hadis.

Sebagaimana kamu ketahui, bahwa al-Qur an dan hadis Nabi saw. itu berbahasa
Arab. Agar dapat memiliki pemahaman yang baik dan benar tentang dua sumber hukum
Islam tersebut, maka diperlukan pengetahuan yang cukup terkait gaya bahasa Arab dan
dilalat al-alfaz (cara-cara penunjukan lafaz-lafaz) Al-Quran dan hadis kepada makna-
makna yang dimaksudkan. Sehubungan dengan itu, ulama usul fikih melakukan
penelitian tentang ungkapan-ungkapan dan aspek kebahasaan lainnya dalam bahasa
Arab yang biasa digunakan oleh para sastrawan Arab ketika membuat sya’ir atau prosa.
Hasil dari penelitian tersebut diimplementasikan dalam bentuk kaidah-kaidah untuk
memahami teks atau nas al-Qur'an dan hadis. Inilah yang kemudian dikenal dengan

istilah kawaid usuliah al-lugawiyyah.

Dari penjelasan di atas, kamu semestinya dapat memahami bahwa tema-tema
pembahasan atau kajian terkait istilah kawaid usuliah al-lugawiyyah ini berhubungan
dengan upaya pengungkapan makna dari lafaz-lafaz yang terdapat dalam al-Qur'an dan
hadis. Sehubungan dengan upaya pengungkapan makna teks atau nas ini, para ulama

usul fikih mengelompokkan lafaz berdasarkan beberapa tinjauan sebagai berikut.
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a. Ditinjau dari segi cakupan makna lafaz, antara lain: am, khas, musytarak, dan
mutaradif.

b. Ditinjau dari aspek penggunaan lafaz untuk makna, antara lain: hakikat, majaz,
sarih, dan kinayah.

c. Ditinjau dari aspek jelas dan tersembunyinya makna, antara lain: zahir dan khafi

d. Ditinjau dari aspek penunjukkan lafaz (dilalat al-alfaz) terhadap makna, antara lain:
mantuk dan mafhum

e. Terkait pengalihan makna dari makna zahirnya, yaitu takwil.

B. Lafaz Am dan Khas
1. Pengertian Lafaz Am
Secara bahasa am  artinya umum atau meliputi  semua.

Secara istilah dalam usul fikih, lafaz am berarti lafaz yang menunjukkan makna umum
yang mencakup semua jenis yang tercakup di dalamnya. Contohnya, lafaz 659375’7
dalam QS. an-Nisa (4): 11 sebagai berikut:
SN s JMJSM S5 73 Al Syl

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama

dengan bagian dua orang anak perempuan.
Lafaz 5593557 (anak-anakmu) adalah lafaz am karena itu artinya mencakup

semua anak tanpaterkecuali, baik laki-laki atau perempuan dan kecil atau besar. Lafaz
am berbeda dengan lafaz mutlak, yang juga bersifat umum. Keumuman makna lafaz
mutlak bersifat kelompok (bagian dari satuan) sedangkan lafaz am Dbersifat
menyeluruh (seluruh satuan). Karena itu ulama usul fikih merumuskan kaidah:
4% Sl 6525 Y5ake el 3t
Artinya: Keumuman lafaz am adalah mencakup seluruh satuannya, sedangkan

keumuman lafaz mutlak terbatas pada bagian satuannya.

2. Bentuk-Bentuk Lafaz Am
Ada beberapa bentuk (sigat) lafaz am yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
hadis:

a. Lafaz fﬁ dan gaex
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Contoh lafaz fﬁ dalam QS. Ali Imron (3): 185 berikut:
3l daT5 s 8
Artinya: Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.
Contoh lafaz g2 dalam QS. al-Baqarah (2): 29 berikut:
Biar g2 3 6 &0 51> (530155
Artinya: Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu
b. Lafaz mufrad yang mendapat awalan Ji ta'rif li jinsy
Contoh: lafaz zéglf«d‘ dan f@glﬁkﬂ dalam QS. al-Maidah (5): 38 berikut:
bl 53 YKS ad sy £155 Lol 15502806 45,15 (5)Lad1s
Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan
sebagai siksaan dari Allah.

c. Lafaz jamak yang mendapat awalan JI tarrif li jinsy

Contohnya lafaz EaJaadl dan J&3) dalam QS. al-Bagarah (2): 228 berikut:

o~

f 40 315 s (3583 1 5 U U 558 B8 (gl (s sl
33057 01 G5 13 Gy, (551 53435 31 p3al15 by o8 55 01 el
58 Alydzs Geile Jasls B33aall Geile (601 Jhe 581551
¢ J:S— -
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka,
jilka mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami
mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa)
itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka.

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

d. Lafaz jamak yang dima’rifatkan dengan idafah.

Contohnya lafaz lafaz 9355? dalam QS. an-Nisa (4): 11 sebagai berikut:

S Bs e 830 (55T 73 0l o)
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Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki

sama dengan bagian dua orang anak perempuan.
e. Lafaz yang berupa isim mausul seperti 3!, &)1, uddl 63! dan lain-lain.
Contohnya adalah lafaz u)u\j\ dalam QS. al-Bagarah (2): 234 berikut:
(A5 AT a5l Gl Gl L1531 033355 #8e 355% idls
Artinya: Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat
bulan sepuluh hari.

f.  Isim Syarat seperti f;l VIRV
Contohnya adalah lafaz ‘% dalam QS. al-Bagarah (2): 245 berikut:

B8 Blasl & hnnd Gas Lbss & o3 (o1 15 &3

Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia
akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya
berkali-kali lipat.

g. Isim Nakirah dalam susunan kalimat nafi.
Contohnya adalah lafaz 3}5.;9 dalam hadis berikut:
A 353 B Y
Artinya: Tidak ada hijrah setelah penaklukan Mekah

3. Macam-Macam Lafaz Am
a. élij\ L 3‘5§ ‘iLijT (Lafaz umum yang dimaksudkan untuk makna umum)
Yang dimaksud dengan {Zlij\ 4 333 éb’d\ adalah lafaz am yang disertai

dengan karinah yang menghapus kemungkinan dimaknai khusus.
Contohnya adalah QS. Hud (11): 6 berikut:

IS g (Palgedstan) BATas Jlass \gs)) Al J& VI (o5l § &5 i a3

%

Artinya: Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin

rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan
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tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata
(Lauhulmahfuz).
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa semua binatang melata di muka bumi

tanpa terkecuali sudah dijamin rezekinya oleh Allah Swit.

b. Jegsal 4 35 ‘iLijT (Lafaz umum, tetapi maksudnya khusus)

Yang dimaksud dengan C,oy’a-;d\ L 3|j§ élil\ adalah lafaz am yang disertai

dengan karinah yang menghilangkan arti umum sehingga menjadi jelas

bahwa yang dimaksudkan adalah makna khusus dalam arti bagian dari

satuan. Contohnya adalah firman Allah Swt. dalam QS. an-Nisa (4): 54

berikut:

CISH qaan) U1 G 38D dldhd he Al 4441 b Je el 3diss

Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia karena karunia yang telah
dianugerahkan Allah  kepadanya? Sungguh, Kami telah
menganugerahkan kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim dan

Kami telah menganugerahkan kerajaan (kekuasaan) yang sangat

besar kepada mereka.
Dalam ayat di atas Allah Swt. menggunakan lafaz («W! (manusia), akan
tetapi yang dimaksud adalah Nabi Muhammad saw.

c. Oepata ?LE: (Lafaz umum yang dikhususkan)

Yang dimaksud dengan (e jsasca ;“;LE‘- adalah lafaz am yang tidak disertai

oleh karinah yang menghilangkan kemungkinan dikhususkan dan juga tidak
disertai pula oleh karinah yang menghilangkan keumumannya. Contohnya
adalah seperti firman Allah Swt. dalam QS. al-Bagarah (2): 228 sebagai
berikut.

oV

4355 B il puis LAl
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd’ (suci atau haid).

Lafaz Eala4)l dalam ayat di atas adalah lafaz am makhsus. Lafaz Ealaal

adalah bentuk jamak yang berarti perempuan-perempuan yang ditalak. Kata

tersebut bersifat umum meliputi perempuan hamil, perempuan yang tidak
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hamil atau bahkan perempuan yang masih kecil belum pernah haid.
Keumuman makna dalam lafaz tersebut kemudian ditakhsis oleh ayat lain
dalam QS Al- Qur’an at-Talaq (65): 4 berikut:

PJ:;JEMI B0 5838 3351 o) SO Ge priall e Gud 213
0 Jass 1 55 555 SIS padd AT 5451 syl Esly G
i o4

Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause)
di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya)
maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-
perempuan yang hamil, waktu idah mereka adalah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah,

niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.

4. Takhsis Am dan Dalalahnya
Tahukan kamu apa yang dimaksud dengan takhsis am itu? Takhsis am adalah

penjelasan bahwa yang dikehendaki oleh syari’ dari lafaz am tersebut sejak semula
adalah makna satuan (ab‘.ﬁ) bukan keseluruhan. Contohnya adalah sabda Rasulullah

Saw.:
elad Jhs 135 3 Il @yl 56 1akS Y #B 4 Jsdy U6 1EJ6 e AU (o5 ABSLE 42

(e 32)

Pro

Artinya: “Tidak dihukum potong tangan seorang pencuri kecuali nilai barang curiannya
seperempat dinar atau lebih.” (Muttafaq Alaih)

Hadis ini mentakhsis keumuman lafaz @)Ll dan 43L! dalam QS. al-Maidah
(5): 38 berikut:
R3S 3358 001520l (5 VG 08 sy £ Lagsadl 15412506 48y L2015 (5)Ladl3
Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan
dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Para ulama usul fikih menetapkan beberapa kaidah terkait dalalah lafaz am

terhadap makna di balik lafaz tersebut, antara lain:

FIKIH | Kelas XII MA -



2 Oand BYIAE G b
Artinya: Tidak ada lafaz am kecuali pasti ada takhsisnya.
Berdasarkan kaidah ini, seorang ulama yang ingin menetapkan hukum, ketika
menemukan lafaz am, maka hendaklah dia mencari pentakhsisnya. Kaidah
ini dirumuskan oleh jumhur ulama usul fikih karena menurut mereka dalalah
lafaz am yang mencakup seluruh satuannya itu adalah zannr.

b ALl podate Y 1adlll a3ass S5all
Artinya: Yang diperhatikan (untuk diamalkan) adalah keumuman lafaz, bukan

kekhususan sebab.

Berdasarkan kaidah ini, dapat dipahami bahwa manakala ada lafaz am maka
hendaklah diamalkan sesuai dengan yang ditunjukkan oleh makna lafaz yang
umum itu, tanpa harus memperhatikan sebab-sebab khusus yang

melatarbelakangi keluarnya lafaz tersebut.

5. Pengertian Lafaz Khas
Tahukah kamu apa yang dimaksud lafaz khas? Lafaz khas adalah kata atau
lafaz yang digunakan untuk menunjukkan pada makna satu satuan tertentu atau

khusus, seperti lafaz yang menunjukkan nama orang atau individu, lafaz yang

menunjukkan macam tertentu seperti lafaz :)L’wl (manusia) dan Jz3 (orang laki-laki),
lafaz yang menunjukkan jenis sesuatu seperti lafaz 6\3» (hewan), atau lafaz yang
menunjukkan kata benda abstrak seperti lafaz {‘U& (ilmu), J¢> (kebodohan) dan
bilangan tertentu seperti 3-\% (tiga), i«‘«o (lima), dan lafaz-lafaz lain yang
menunjukkan pada makna satuan-satuan tertentu.

Menurut ulama usul fikih, dalalah lafaz khas adalah qat7. Artinya, ketetapan

hukum yang dipahami dari lafaz khas adalah bersifat qat7, selama tidak ada dalil

yang menunjukkan takwil atau menghendaki makna lain. Contohnya, lafaz 4:&13 dan

435 dalam QS. al-Bagarah (2): 196 berikut.

sl § ol 25 Aliuab Jog o Bad 3P (e Fadial Wb Fal ) Brasdy g8a3 3ad
198815, al55d1 amaall (ol 4RI 35 @ o) AL i llsapdass 13) dasig

eolall 50k Qi 5T 1520815 4l
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Artinya: siapa yang mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib
menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak
mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh
(hari) setelah kamu kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan
itu berlaku bagi orang yang keluarganya tidak menetap di sekitar
Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Keras hukuman-Nya.

Kedua lafaz %313 dan éi-u'v dalam ayat di atas merupakan lafaz khas sehingga

tidak mungkin diartikan lebih atau kurang dari tiga dan tujuh. Sehingga kewajiban
berpuasa, sebagai sanksi bagi orang yang mengerjakan haji tamattu’ yang tidak
menyembelih hewan, adalah tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari setelah kembali
ke rumah.

6. Bentuk-Bentuk Lafaz Khas
Abd al-Wahhab Khallaf mengklasifikan bentuk lafaz khas menjadi empat
macam, yaitu:

a. Lafaz khas mutlak.
Yang dimaksud lafaz khas mutlak adalah lafaz khas yang tidak dibatasi oleh
sesuatupun. Oleh karena itu, ketika dalam suatu nas terdapat lafaz yang
menunjukkan makna khas dan tidak ada dalil yang menghendaki pengalihan
makna, maka lafaz tersebut harus diartikan sesuai dengan makna hakikinya.
Contohnya, kewajiban berpuasa 10 hari dengan perincian 3 hari dalam masa
haji dan 7 hari setelah kembali sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas.

b. Lafaz khas mukayad

Lafaz khas mukayad adalah lafaz khas yang dibatasi dengan satu batasan
tertentu. Contohnya, lafaz w3 (darah) dalam QS. al-An’am (6): 145

merupakan lafaz mukayad atau ada batasan, yaitu darah yang haram itu

hanya darah yang mengalir saja sebagaimana berikut.
153 51 &ie 5355 O J) ks el Je s I 230 b 3 doTY U6
&L:;\;,w\wmmﬂj&\wy Ja,uyp@,fn;;m
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Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin
memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah
yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih
secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan
tidak melebihi (batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

c. Lafaz khas amar
Lafaz khas amar adalah lafaz khas yang berbentuk perintah atau tuntutan

untuk mengerjakan sesuatu. Contohnya, lafaz @419(9 danggLZJ\ e.éf pada
firman Allah Swt. dalam QS. Taha (20): 14 sebagai berikut:
(5,500 Byl 35 13k 6 BT ALY &l 6 2430
Artinya: Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka,
sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku.

d. Lafaz khas nahi
Lafaz khas nahi adalah lafaz khas yang berbentuk larangan untuk
mengerjakan sesuatu. Contohnya, lafaz b:’:S.o )53 pada firman Allah Swit.
QS. al-Bagarah (2): 221 berikut:
Ve iantl 35 844 o3 25 Todh da¥5u il B <A1 155855 Y
o (SERET 505 2,85 b5 55 (e8h Lialaulzhedd G5 S AN 15558
Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka
beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu.
Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan
yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya
laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun

dia menarik hatimu.
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Aktivitas 7.1. Tugas Kelompok

Setelah mempelajari lafaz am dan khas di atas, ajaklah 2 atau 3 temanmu untuk
membentuk kelompok kecil. Lakukan kerja kelompok untuk membuat tabel yang berisi
pokok-pokok materi tentang lafaz am dan khas tersebut. Hasil kerja kelompok disimpan
di google drive masing-masing dan link-nya dikumpulkan ke guru. Selamat berkolaborasi
untuk menghasilkan yang terbaik!

C. Lafaz Mutlak dan Mukayad
1. Pengertian Lafaz Mutlak dan Mukayad
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz mutlak? Mari kita simak

pengertian lafaz mutlak yang disampaikan oleh ulama usul fikih sebagai berikut:
08 %% Zislall Jo U3 s 5h sliasl

Artinya: Mutlag adalah lafaz yang menunjukkan arti yang sebenar-benarnya

dengan tidak dibatasi oleh sesuatu hal yang lain.
Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa lafaz mutlak adalah lafaz yang
menunjukkan pada makna yang tidak dibatasi oleh suatu batasan yang dapat
mempersempit cakupan makna dari lafaz tersebut. Contohnya, seperti lafaz 5\195 pada

firman Allah Swt. dalam QS. al-Mujadalah (58): 3 berikut:

9
T &

Lalass 31 i3 b3 4585 3,58 1506 W) 03354 & gelal (e Dipeltd 6315
19'::7 ao’],aSL,A:J ajJ‘é i‘i) L’.)al‘:—‘osi (&J‘\‘S
Artinya: Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa yang
telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak sebelum

kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan

kepadamu. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Lafaz &9) pada ayat di atas merupakan contoh lafaz mutlak yang maknanya

mencakup semua budak secara mutlak, tidak dibatasi perempuan atau laki-laki,

mukmin atau bukan mukmin, dan sebagainya.

Adapun definisi lafaz mukayad adalah sebagai berikut:
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0= w z

”f .] ;]:;a 9 5:.’.. %_;_j)l_z'u Q!}éi

o%

3\;.1901.685&.1;.32}1

Artinya: Al-Mukayad adalah lafaz yang menunjukkan pada satu individu atau
beberapa individu yang umum, dengan adanya batasan yang berdiri

sendiri secara lafzi (disebutkan secara eksplisit dalam teks).

Contohnya, lafaz 31.9) dalam firman Allah Swt. pada QS. an-Nisa (4): 92 berikut:

Lokl 4057 25,256 Elas Gois 7155 s
Lingo 4295 33,500 Ela> Laga 38 (423

Artinya: Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)

memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin

Lafaz zwj dalam ayat tersebut merupakan kata mukayad yang berarti budak.
Lafaz 315} dalam ayat itu bukan lafaz mutlak melainkan mukayad karena sudah

dibatasi dengan lafaz 4§,

2. Hukum Lafaz Mutlak dan Mukayad
Secara prinsip, hukum asal lafaz mutlak tetap diterapkan berdasarkan
kemutlakannya dan lafaz mukayad diterapkan pada pembatasan atau
kemukayadannya. Berbeda dengan kaidah hukum di atas, yaitu ketika ada suatu
persoalan disebutkan dengan lafaz mutlak, dan di tempat lain disebutkan dengan lafaz

mukayad. Dalam kondisi seperti itu, ada empat kemungkinan, sebagai berikut:

a. Mutlak dan mukayad memiliki hukum dan sebab yang sama
Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai
berikut: -

SEI1 5 il § 85113 wikdll Je Jass slaadl
Artinya: Mutlak itu dibawa ke mukayad jika sebab dan hukumnya sama.
Contohnya, lafaz éjJ\ (darah) dalam firman Allah Swt. QS. al-Ma’idah
(5): 3 adalah lafaz mutlak sebagaimana berikut:
4 0 A3 Jal lay sd) @35 A0015 dazall ille Eaags
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan

(daging hewan) yang disembelih bukan atas (hama) Allah
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Sementara itu di ayat yang lain, lafaz éjJ\ (darah) disebutkan secara

mukayad sebagaimana dalam QS. al-An’am (6): 145 sebagai berikut:
53 51 & 5355 O 1 &aalss el e Wssh L 231 G 13 dxTY b
$6 58 ol a8 % A 53 Yol 1had 51 sy 6 jifs @20 3T 53405
fie J3a2 &5 O sle V3
Artinya: Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin
memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah
yang mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih
secara fasik, (yaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan
tidak melebihi (batas darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Lafaz éjJ\ (darah) pada ayat pertama disebutkan secara mutlak,
sedangkan lafaz éjJ\ (darah) pada ayat kedua disebutkan secara mukayad,

yaitu l>3.3-«-u2 (53 (darah yang mengalir). Kedua ayat tersebut mengandung

sebab dan hukum yang sama, yaitu: sebabnya adalah "hendak makan” dan
hukumnya adalah “haramnya darah”. Dalam kondisi seperti itu, lafaz mutlak
dibawa kepada lafaz mukayad. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
darah yang diharamkan adalah darah yang mengalir, sedangkan darah yang
tidak mengalir tidak haram seperti hati dan limpa.
b. Mutlak dan mukayad memiliki hukum dan sebab yang berbeda.

Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai

berikut: -

’i"i‘j :jwné ,-’1:3“3; Jf;,o”k}:c’]’ ajj ’..’”"ﬂaﬂ

Artinya: Mutlak itu tidak dibawa ke mukayad jika sebab dan hukumnya
berbeda.
Dalam kemungkinan kondisi seperti ini, lafaz mutlak dipahami dalam

kemutlakannya dan lafaz mukayad dipahami secara mukayad. Misalnya lafaz
L§9§T (tangan) adalah lafaz mutlak dalam firman Allah dalam QS. al-Ma’idah

(5): 38, sebagai berikut:
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iS5 3558 g dio) ()3 YKG Gl ) £53 Lagadl 15412506 43)L2015 (5yLall
Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan

sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Sementara itu di ayat yang lain, lafaz (:S:'\:J (tangan) disebutkan secara

mukayad sebagaimana dalam QS. al-Maidah (5): 6 sebagai berikut:
G35l ) il (&b525 151ub 6 5L 1 asb 131 158l 530 G
S ) (812515 (8555 155015
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu
sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu
sampai kedua mata kaki.

Lafaz L“SQQT (tangan) pada ayat pertama disebutkan secara mutlak,
sedangkan lafaz Ls;b\ (tangan) pada ayat kedua disebutkan secara mukayad,

yaitu éﬁLsAJ\ Jdl pso-b‘ (tanganmu sampai ke siku). Kedua ayat tersebut
mengandung sebab dan hukum yang berbeda. Ayat pertama, sebabnya
adalah "pencurian” dan hukumnya adalah “potong tangan”. Sedangkan ayat
kedua, sebabnya adalah “hendak melaksanakan salat” dan hukumnya adalah
“wajib membasuh tangan sampai siku”.
c. Mutlak dan mukayad berbeda hukum tetapi sebab sama.

Dalam kondisi seperti itu, maka berlaku kaidah hukum sebagai

berikut: -

’i E] °” Lg ,.’1;2“’51’ Jfo’cyo” L_}:C J], 039 ’..’lI" Jaﬂ

Artinya: Mutlak itu tidak dibawa ke mukayad jika hukumnya berbeda.
Dalam kemungkinan kondisi seperti yang ketiga ini, lafaz mutlak

dipahami dalam kemutlakannya dan lafaz mukayad dipahami secara
mukayad. Misalnya lafaz L”S:léi (tangan) adalah lafaz mutlak dalam firman
Allah QS. an-Nisa’ (4): 43, sebagai berikut:

(835 (80525, 155026 1 1iga o 1345055
Artinya: maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah

wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
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Sementara itu di ayat yang lain, lafaz gg,\éi (tangan) disebutkan secara

mukayad sebagaimana dalam QS. al-Maidah (5): 6 sebagai berikut:
@805al1 I 85515 b33 151u6 5ol J1 @isd 131 15581 53l &0
Sl 1 8813515 48wdiss 135als
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Kedua ayat di atas memiliki sebab yang sama, yaitu sama-sama
hendak melaksanakan salat, tetapi memiliki hukum yang berbeda. Ayat
pertama itu tentang tayamum dan ayat kedua tentang berwudu.
d. Mutlak dan mukayad hukum sama tetapi sebab berbeda.

Dalam kondisi seperti yang keempat ini, maka berlaku kaidah hukum

sebagai berikut:

AN B 13 5840 e (e sl

Artinya: Mutlak itu dibawa ke mukayad jika sebabnya berbeda.

Terkait hal ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama.
Ulama Syafiiah berpendapat bahwa lafaz mutlak dibawa kepada lafaz
mukayad. Sedangkan ulama Hanafiah dan Malikiah mengatakan bahwa lafaz
mutlak tidak dibawa kepada lafaz mukayad. Contohnya adalah mutlak firman
Allah dalam QS. al-Mujadalah (58): 3 tentang kafarat zihar, sebagai berikut:

Lalass & JiB (5% 4585 35,5408 1506 ) 593535 &8 pgliad e Dipeled 53015
o O3lass ey &5 g D3hesh (03
Artinya: Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa
yang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah
yang diajarkan kepadamu. Allah Maha Teliti terhadap apa yang

kamu kerjakan.
Lafaz c_wJ (seorang hamba) dalam ayat di atas adalah lafaz mutlak,
sehingga maknanya mencakup seorang hamba yang mukmin atau tidak.

Sementara itu dalam ayat yang lain, terdapat lafaz 56.95 (seorang hamba) yang

mukayad, yaitu wgi 4-'5) (seorang hamba yang mukmin) sebagaimana QS.
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an-Nisa' (4): 92 tentang kafarat pembunuhan tidak sengaja atau tersalah,
sebagai berikut:
2138355 ST bl J) dalad &505 4035 85 53,538 Was Uobh 58 443
Artinya: Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)
memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran.
Terhadap hal di atas, ulama Syafiiah berpendapat bahwa kafarat bagi
suami yang menzihar isterinya adalah sama dengan kafarat pembunuhan

tidak sengaja, yaitu memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman
(c\lfgi gbé)) Sedangkan menurut ulama Hanafiah dan Malikiah kafarat bagi
suami yang menzihar isterinya tidak sama dengan kafarat pembunuhan tidak

sengaja. Menurut mereka kafarat zihar adalah memerdekakan seorang

hamba sahaya secara mutlak, baik beriman atau tidak.

D. Lafaz Amar dan Nahi
1. Pengertian Lafaz Amar
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan amar? Secara bahasa, amar

artinya adalah perintah. Menurut istilah atau terminologi amar adalah:
SN AL SV fe Jaall S

Artinya: Tuntutan melakukan perbuatan dari atasan (yang lebih tinggi) kepada

bawahan (yang lebih rendah)

Dalam kontek agama, yang lebih tinggi kedudukannya adalah Allah Swit.
dan yang lebih rendah adalah manusia sebagai mukalaf. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa amar itu adalah perintah Allah Swt. yang ditujukan kepada manusia

sebagai mukalaf untuk dikerjakannya.

2. Bentuk-Bentuk Lafaz Amar
Ulama usul fikih menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk sigat amar sebagai

lafaz yang menunjukkan arti perintah, antara lain adalah sebagai berikut:
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a. Berbentuk fiil amar (kata kerja perintah)
Contohnya adalah lafaz 4433, bfi, dan 132531 dalam firman Allah Swt. QS. al-
Bagarah (2): 43 sebagai berikut.
RaSHI 35 1535315 85831 19315 8Ll 194531
Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.

b. Berbentuk fiil mudari’ yang didahului J (lam) amar
Contohnya adalah lafaz Qidj dalam QS. Ali ‘Imran (3): 104 sebagai berikut:
lsfs. SEAT1 o2 H38855 C333all 33als A J1 63635 &4l s 83
534440 b

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru

£
»

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.
c. Berbentuk isim fiil amar

Contohnya adalah lafaz M‘ psulr- dalam QS. al-Maidah (5): 105 sebagai
berikut:
Szsn il JLadB33501 13 b &5 (b Ve @23&&1;\”’@.0\ &0
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat
itu tidak akan memberimu mudarat apabila kamu telah mendapat
petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu Dia

akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan.

d. Berbentuk masdar pengganti fiil amar
Contohnya adalah lafaz bl.uo-\ dalam QS. al-Bagarah (2): 83 sebagai berikut:
Bla (31503
Artinya: dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua
Lafaz l;l.w:-\ dalam ayat di atas diartikan dengan lafaz amar, yaitu |3L¢~>]
(berbuat baiklah kalian)

e. Berbentuk Kalam khabar bermakna berita.

Contohnya adalah kalimat dalam QS. al-Bagarah (2): 228 sebagai berikut:
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9o~

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd’ (suci atau haid).
Kalimat ayat tersebut kalam khabar (berita) tetapi maksudnya adalah amar

(perintah).

f.  Berbentuk lafaz-lafaz yang bermakna perintah seperti Juol, C~S , @23,;,\.?3 ,

o258
Contohnya antara lain lafaz C,JS dalam QS. al-Bagarah (2): 183 sebagai
berikut:

03455 (&1 G058 s 5301 Je o868 ol e 1500l 5301 5
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa.

3. Kaidah-Kaidah Amar

a. 333,831 g YN
Artinya: Pada dasarnya amar (perintah) itu menunjukkan kepada wajib.
Maksud dari kaidah ini adalah jika ada dalil Al-Qur'an atau hadis berupa amar,
maka hal itu menunjukkan sesuatu yang wajib dikerjakan selama tidak ada
karinah lain. Contohnya adalah perintah salat dalam QS. al-Bagarah (2): 43
sebagai berikut.

RaSHI &s 1335515 8831 15315 B gLl 1543805
Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.

b. S5 ik Y &I § YT

Artinya: Pada dasranya amar (perintah) itu tidak menghendaki pengulangan
(berkali-kali mengerjakan perintah)

Maksud dari kaidah ini adalah perintah itu apabila sudah dilakukan, tidak harus
dikerjakan kembali berulang-ulang. Contohnya adalah perintah mengerjakan

ibadah haji wajib dikerjakan sekali seumur hidup sebagaiman QS. Ali ‘Imran
(3): 97 berikut:
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Mt 4201 BURELN (38 i) > I Jo L5
Artinya: (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan

ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu

mengadakan perjalanan ke sana.

c. 53Rl ouiks ¥, g YSIT
Artinya: Pada dasarnya amar (perintah) itu tidak menghendaki kesegeraan.
Yang dimaksud dengan kaidah ini adalah, perintah untuk melakukan sesuatu
tidak harus segera dilaksanakan. Hal itu, karena kualitas pelaksanaan
perintah tidak terletak pada kesegeraannya, tetapi bergantung kepada
kesempurnaan dan kesiapan untuk melakukannya. Contohnya adalah
perintah tentang ibadah haji, tidak mesti segera dilaksanakan, tetapi
menunggu kemampuan seseorang untuk melaksanakannya.

d. ablag 331 epcdll 32T
Artinya: Amar (perintah) terhadap sesuatu itu berarti perintah juga terhadap

perantaranya.

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa hukum melaksanakan wasilah atau
perantara itu sama dengan hukum melaksanakan sesuatu yang diperintahkan
itu sendiri. Contohnya adalah perintah mendirikan salat itu berarti perintah
juga untuk berwudu, mensucikan pakaian salat, dan lain-lain yang diperlukan
untuk kesempurnaan pelaksanaan kewajiban salat.

e. 501 %8 JUI a5 381
Artinya: Amar (perintah) setelah adanya larangan menunjukkan boleh

(mubah).

Maksud kaidah ini adalah perintah untuk mengerjakan sesuatu yang
sebelumnya dilarang, maka perintah itu menunjukkan hukum mubah.
Contohnya adalah perintah untuk berziarah kubur itu disampaikan setelah

adanya larangan berziarah kubur, sebagaima hadis Nabi saw. berikut.
g &3S iplag wle Qi o Yol JB B &k L 05 B35 (2
(Sl olyy) Bgjo3d Hgiall 856) 12
Artinya: “Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: “Dahulu aku melarang kalian untuk
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berziarah kubur, maka (sekarang) berziarahlah kalian ke kuburan.”
(HR. Muslim)

4. Pengertian Lafaz Nahi
Tahukah kamu apa yang dimaksud nahi? Secara bahasa atau etimologi nahi

artinya adalah larangan. Secara istilah atau terminologi nahi artinya adalah:
AN J) JEYI e S 2T

Artinya: Tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi kepada yang

lebih rendah (kedudukannya).

Yang dimaksud dengan yang lebih tinggi kedudukannya dalam kaidah di atas
adalah Allah Swt. dan yang lebih rendah adalah manusia sebagai mukalaf. Dengan
demikian nahi itu merupakan larangan dari Allah Swt. yang harus ditinggalkan oleh

manusia sebagai mukalaf.

5. Bentuk-Bentuk Lafaz Nahi
Ulama usul fikih menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk sigat nahi yang

menunjukkan arti larangan, antara lain adalah sebagai berikut:

a. Berbentuk fill mudari’ yang didahului oleh Y nahi.

Contohnya adalah lafaz \33}:» Y dalam QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut.

= =
“

Mg 2lag dair 6 O D1 3301155555 s
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

b. Berbentuk fill mudari’ yang didahului oleh Y nafi.

@

Contohnya adalah lafaz ili&? Y dalam QS. al-Wagqi'ah (56): 79 sebagai
berikut.

RERSANFERE
Artinya: Tidak ada yang menyentuhnya, kecuali para hamba (Allah) yang

disucikan.

c. Berbentuk Lafaz-lafaz yang memberi pengertian larangan atau haram.

Contohnya adalah lafaz ¢«&53 dalam QS. an-Nisa’ (4): 23 sebagai berikut.

os’i‘l’.j os’im—j D,{‘Q-;Té éii:‘jé as’.’;‘zi os’:’]— &35_;
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara

perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu.

6. Kaidah-Kaidah Nahi
Artinya: Pada dasarnya nahi itu menunjukkan keharaman
Maksud dari kaidah ini adalah jika ada dalil Al-Qur'an atau hadis berupa nahi
atau larangan, maka hal itu menunjukkan sesuatu yang haram dikerjakan

selama tidak ada karinah lain. Contohnya adalah larangan berbuat zina dalam
QS. al-Isra’ (17): 32 sebagai berikut.

Moo 2la. 486 O8 L) 3 31 153585 Vs
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.
b. Elas SLd)l ootk AU § UV
Artinya: Pada dasarnya nahi itu akan menyebabkan kerusakan secara
mutlak.
Maksud dari kaidah ini adalah nahi atau larangan itu menyebabkan kerusakan
mutlak apabila dilanggar seseorang yang tidak hanya membahayakan dirinya
tetapi juga orang lain. Contohnya adalah larangan membuat kerusakan di
bumi dalam QS. al-Bagarah (2): 11 sebagai berikut.
Oabiad 35 1 IEI6 (o591 (3 150wl Y o gl i3 131
Artinya: Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di
bumi, mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-
orang yang melakukan perbaikan.”
c. Wl 58N paiks K g YT
Artinya: Pada dasarnya nahi itu akan menghendaki pengulangan secara
mutlak.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa suatu larangan itu bersifat
berkelanjutan. Setiap larangan seharusnya ditinggalkan untuk selamanya.
Contohnya adalah larangan minum khamar (mabuk-mabukan) sebagaimana
firman Allah Swt. dalam QS. al-Maidah (4): 90 berikut.
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BB Jag (5 Gudy p3SI5 DLaldlg udally 3501 WL 151 301 g0
:)a 9 ’!?.’1 OS,T”] Joo:q:;a. LTQ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan.
Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.

d. oy 33l s Sl o2 (R

Artinya: Nahi atau larangan kepada sesuatu itu berarti perintah kepada
kebalikannya.

Maksud dari kaidah ini adalah jika ada nahi atau larangan dari Allah saw. itu

berarti perintah untuk mengerjakan kebalikannya. Contohnya adalah

larangan menyekutukan Allah itu berarti juga perintah untuk mengesakan-

Nya (tauhid) sebagaimana QS. Lugman (31): 13 berikut.

Artinya: (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia
menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah!
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman

yang besar.”

E. Lafaz Musytarak dan Mutaradif
1. Pengertian Lafaz Musytarak

Tahukah kamu apa artinya musytarak? Musytarak adalah lafaz yang memiliki
makna lebih dari satu. Contohnya adalah lafaz ”é}é yang bisa berarti suci dan juga bisa

berarti haid, sebagaimana QS. al-Bagarah (2): 228 berikut.

oo

1358 8 Gl g il
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga

kali qurd’ (suci atau haid).

2. Petunjuk Hukum Lafaz Musytarak
Terkait petunjuk hukum lafaz musytarak ini ada dua pendapat. Pertama
pendapat jumhur ulama diantaranya Imam Syafi'i, Kadi Abu Bakar dan Abu Ali al-

Juba'’i sebagai berikut.
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950 45aa T iiae § SRAA Jleazil
Artinya: Penggunaan musytarak dalam dua makna atau beberapa makna itu
boleh.
Pendapat kedua adalah pendapat Abu Hasyim, Abu Hasan al-Basri dan
ulama lainnya sebagai berikut.
53509 laa sl aina § LRI Plazid
Artinya: Penggunaan musytarak dalam dua makna atau beberapa makna itu tidak
boleh.

3. Pengertian Lafaz Mutaradif

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mutaradif? Mutaradif adalah

beberapa lafaz yang memiliki arti sama (sinonim). Contohnya lafaz KW dan u.J yang

keduanya memiliki arti singa, atau lafaz AE.DJ\ dan E‘“‘J‘ yang sama-sama berarti

gandum. Mutaradif ini merupakan kebalikan dari musytarak yang sudah dibahas di

atas.

4. Hukum Lafaz Mutaradif
Terkait dengan hukum lafaz mutaradif ini, terdapat perbedaan pendapat di
antara para ulama, apakah dua lafaz atau lebih yang memiliki kesamaan arti itu boleh
digunakan semua atau tidak. Pendapat pertama dan merupakan pendapat yang
terkuat adalah: -
Lerh b e 4 13 S5 ,3501 08 (8ot plE)
Artinya: Menempatkan dua mutaradif pada tempat yang lain itu diperbolehkan
apabila tidak ada halangan syarak.
Pendapat kedua sedikit berbeda dengan pendapat di atas, yaitu sebagai
berikut: -
515 43 e OB 13] Jos 331 08 pBalA) B
Artinya: Menempatkan masing-masing dari dua lafaz mutaradif di tempat yang lain
adalah boleh, apabila lafaz mutaradif itu dari satu bahasa.
Lebih lanjut para ulama sepakat bahwa lafaz-lafaz mutaradif dalam Al-Qur’an,

tetap dibaca apa adanya seperti yang tercantum di dalam Al-Qur’an, tanpa dirubah
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sedikitpun walau lafaz tersebut memiliki arti yang sama. Hal itu karena lafaz Al-Qur'an
adalah mukjizat yang tidak sama dengan lafaz-lafaz lain.

Terjadinya perbedaan pendapat itu pada lafaz-lafaz selain Al-Qur'an, seperti
bacaan zikir dalam salat. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa seseorang
tidak dibenarkan membaca takbir dengan ucapan selain Allah Akbar. Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah bacaan takbir dengan selain Allah Akbar itu dibolehkan,
separti diganti dengan bacaan Allah A’la atau Allah Ajall.

F. Lafaz Mujmal dan Mubayyan
1. Pengertian dan Hukum Lafaz Mujmal
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz mujmal? Secara etimologi
atau bahasa lafaz mujmal berarti lafaz yang masih global atau tidak terperinci.
Sedangkan secara terminologi atau istilah dalam kajian ilmu usul fikih adalah:
Jadl Gpe jladialy 31 Lo B4 Baad) 4583 Y o)l Al 3b Jasall
Artinya: Mujmal adalah lafaz yang makna yang dimaksud darinya tidak dapat
dipahami kecuali setelah adanya penjelasan lebih lanjut dari kalimat
lainnya.
Ulama usul fikih yang lain mendefinisikan mujmal sebagai berikut.
b Eaas 38 p83T5 JIssd sle Je 55k o)1 AN

.

Artinya: Mujmal adalah lafaz yang mengandung beberapa keadaan dan hukum
yang terkumpul di dalamnya.

Dari dua definisi di atas dapat dipahami bahwa lafaz mujmal adalah lafaz
yang maknanya masih samar atau belum jelas. Kesamaran makna ini menjadikan
lafaz mujmal tidak dapat langsung dipahami maksudnya tanpa adanya bayan atau
penjelasan tambahan. Penjelasan tambahan ini bisa berupa ayat lain, hadis, ijmak,
atau sumber lainnya.

Contohnya adalah lafaz Laé;..u\ dalam firman Allah Swt. QS. al-Maidah (5):
38 berikut:
iS5 3552 disdil 3 IS Gl by s LagousT 1512806 43)L215 (3)Lad1s
. Artinya: Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai

siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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Lafaz LA-éJ-:\J‘ (tangan keduanya) dalam ayat di atas adalah lafaz mujmal,

karena hukum potong tangan tersebut tidak dijelaskan bagian tangan yang mana.
Apakah hanya dari pergelangan, siku, atau bahkan bahu? Penjelasan (bayan)
tentang pelaksanaan hukum potong tangan tersebut datang dari hadis Nabi saw.
Hadis tersebut menegaskan bahwa tangan yang dipotong adalah dari pergelangan
tangan, sebagaimana berikut.
(S5l olg)) gl oy &l B3 3yLadl 35 E36:EI6 e Al oo dBSle (2
Artinya: Dari Aisyah ra., ia berkata: "Tangan pencuri yang wajib dipotong adalah dari
pergelangan tangan." (HR. Bukhari)

Karena maknanya masih global, lafaz mujmal baik yang terdapat dalam Al-
Quran maupan hadis, tidak dapat secara langsung diimplementasikan atau
digunakan dalam penetapan suatu hukum, sampai ada bayan atau penjelasan yang

menghilangkan keijmalan lafaz tersebut.

2. Pengertian Mubayyan dan Macam-macam Bayan
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mubayyan? Secara bahasa,
mubayyan adalah penjelasan. Sehingga lafaz mubayyan adalah lafaz yang
memberikan penjelasan (bayan) kepada makna yang masih samar atau global. Bayan

ini ada bermacam-macam, antara lain adalah sebagai berikut:
a. Bayan dengan perkataan (Js&Jb old)).
Contohnya adalah penjelasan Nabi saw. tentang nisab dan zakatnya kambing

yang menjadi bayan terhadap perintah zakat yang masih global di Al-Qur'an.
Sebagaimana sabda Nabi saw. berikut:

K&l U5 oo5d o) Adall odb A G385 6T BT ellle ot Gl 2
()bl olg) BLE 8L Fpass]
Artinya: BPari Anas bin Malik ra. bahwa Abu Bakar ra. menuliskan kepadanya
ketentuan zakat yang diwajibkan Rasulullah saw. "Pada setiap 40

ekor kambing, zakatnya 1 ekor kambing." (HR. Bukhari)

b. Bayan dengan perbuatan (J=JL OLJl).

Contohnya adalah Nabi saw. menjelaskan hukum dengan tindakan atau
praktik langsung misalnya Nabi saw. memperagakan cara salat, haji, wudu,

dll, sebagai penjelas dari perintah Al-Qur’an tentang ibadah-ibadah tersebut
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yang masih global. Salah satu contohnya adalah hadis Nabi saw. tentang tata

cara salat sebagai berikut.
olsy) Jol saiils S 1ol @ Al Uslis DB 106 o5l of Wl Be
(=l
Artinya: Diriwayatkan dari Malik bin al-Huwairis ra., ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda: Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
salat. (HR. Bukhari)
c. Bayan dengan isyarat (8)laYUL OLd).
Contohnya adalah isyarat Nabi saw. pada saat memberikan penjelasan

tentang jumlah hari dalam satu bulan dengan mengangkat jari beliau.

Sebagaimana hadis berikut:

CEEY cdgal 431 6) U6 88 bl Ugdy O ladie bl (o2 5ok o Ul KE HE

E1-N

g 7 W\I-
5l Vs

olyy) G 8583 fpied Bl B3a (a35 183 135
(Sl
Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra. Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya kami
adalah umat yang ummi (tidak menulis dan menghitung secara
rumit). Bulan itu (kadang) begini dan begini. Beliau mengisyaratkan
dengan tangannya: kadang 29 hari dan kadang 30 hari. (HR.
Bukhari)
d. Bayan dengan meninggalkan sesuatu (<AL OLJl).
Contohnya adalah hadis Nabi Muhammad saw. sebagai berikut: *
Bine) L3 5 «Jo & oL S T 88 1 U3 O el o il e 2
(4dde

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas ra.: sesungguhnya Rasulullah # pernah
memakan bagian pundak kambing, lalu beliau salat dan tidak berwudu
lagi. (Muttafaq Alaih)

Hadis di atas menegaskan bahwa makan makanan yang dimasak dengan api

seperti sate, tidak membatalkan wudu.
e. Bayan dengan diam (< gSudb OLI).
Nabi saw. diam saat melihat atau mengetahui suatu perbuatan yang dilakukan

sahabat, yang menunjukkan persetujuan (taqrir) beliau. Contohnya adalah
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Sahabat makan biawak di hadapan Nabi saw., dan beliau tidak melarang
meskipun beliau sendiri tidak ikut memakannya. Ini dianggap tagrir atau

persetujuan, jadi hukumnya boleh (halal).

G. Lafaz Hakikat dan Majaz
1. Pengertian Lafaz Hakikat
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz hakikat? Lafaz hakikat adalah
lafaz yang diperuntukkan sesuai dengan arti semula atau makna asalnya. Makna asal
ini ditetapkan oleh uruf (kebiasaan), syariat, atau bahasa. Contohnya adalah lafaz

8duall dalam Al-Qur'an diperuntukkan untuk ibadah yang sudah dikenal sebagai salah

satu rukun Islam, bukan sekadar bermakna doa.
Lafaz hakikat ada beberapa macam sebagai berikut.
a. Hakikat Lugawiyyah (bahasa)

Lafaz yang dipergunakan pada makna kebahasannya, seperti kata G

(singa) yang berarti salah satu binatang buas.
b. Hakikat Urufiah (adat/kebiasaan)
Lafaz yang maknanya berlaku secara umum dalam suatu masyarakat.

Contohnya adalah lafaz 2\5\13‘ yang secara uruf diartikan semua binatang

berkaki empat yang melata di muka bumi.

c. Hakikat Syar’iyah (syariat)
Lafaz yang dipergunakan pada makna menurut istilah syariat Islam.
Contohnya adalah lafaz 3S ) digunakan bukan hanya berarti "pembersihan”,

tapi kewajiban mengeluarkan sebagian harta sesuai ketentuan Islam.

2. Pengertian Lafaz Majaz
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz majaz? Lafaz majaz adalah
lafaz yang diperuntukkan tidak sesuai makna asalnya, melainkan digunakan untuk

makna lain karena ada karinah dan keperluan yang menghendaki makna lain tersebut.
Contohnya adalah lafaz S dalam kalimat 35).’-6_'\ 3 S (Singa di medan perang)

bukan berarti singa, tetapi tentara pemberani seperti singa.
Lafaz majaz juga terdiri dari bermacam-macam sebagai berikut.

a. Majaz Lugawi
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Majaz lugawi adalah penggunaan lafaz dalam arti atau makna kiasan menurut

bahasa, bukan makna hakikatnya. Contohnya adalah kata Jad dalam kalimat

Z\SJN,J! 3 Sl (Singa di medan perang). Kata Jad (singa) dalam kalimat
tersebut bukan makna hakikatnya, tetapi makna majaz lugawi untuk
menggambarkan seorang yang pemberani.

b. Majaz Syar’i
Majaz syari adalah lafaz yang diperuntukkan pada makna yang bukan
diciptakan baginya karena adanya karinah yang bersifat syarak. Majaz syar’i
juga dapat dikatakan sebagai lafaz yang digunakan dengan makna berbeda

dari makna bahasa, yang ditetapkan oleh syariat. Contohnya adalah lafaz
8duall yang secara bahasa bermakna do’a. Sedangkan secara majaz syar'i

diartikan sebagai ibadah khusus dengan gerakan dan bacaan tertentu.
c. Majaz urufi
Majaz urufi adalah lafaz yang diperuntukkan tidak sesuai makna aslinya, akan

tetapi lafaz tersebut sudah biasa digunakan dalam masyarakat sesuai dengan

kebiasaan yang berlaku (uruf). Contohnya adalah kata @.Jl yang secara

hakikat berarti jual beli. Kata @-;J\ tersebut dalam istilah pasar bisa digunakan

untuk transaksi digital dan barter, walaupun secara bahasa berbeda dari jual

beli tradisional.

3. Hukum Lafaz Hakikat dan Majaz

Pada dasarnya, setiap lafaz hakikat harus diamalkan menurut arti yang semula

diciptakan untuknya. Hal ini sesuai dengan kaidah berikut.

Sl Je s ks @ s diasdl o301 3 YT
Artinya: Hukum asal dalam suatu lafaz adalah maknanya yang hakikat, kecuali
jika ada dalil yang menunjukkan makna majaz.

Berdasarkan kaidah di atas dapat dipahami bahwa dalam menafsirkan nas-nas
syar‘i, makna hakikat harus didahulukan. Makna hakikat digunakan selama tidak ada

karinah yang mengharuskan berpaling ke makna majaz. Contohnya adalah lafaz
8duall dalam Al-Qur'an harus dipahami sebagai ibadah salat bukan dipahami hanya

sekadar do’a, karena itulah makna hakikat syar'iyahnya.
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Terkait dengan hukum lafaz majaz ini ada sebuah kaidah yang perlu dicermati

sebagai berikut.
Loyl I sl J) 5L
Artinya: Tidak boleh menggunakan makna majaz kecuali ada karinah (petunjuk)
yang mengharuskannya.
Berdasarkan kaidah ini, dapat dipahami bahwa makna hakikat itu lebih utama
daripada makna majaz untuk digunakan dalam memahami lafaz. Penggunaan makna
majaz hanya boleh jika ada dalil atau konteks yang memaksa. Contohnya adalah

firman Allah Swt. dalam QS. al-Fath (48): 10 berikut.

- fiobl 333 U

Y
L) S

Artinya: Tangan Allah di atas tangan mereka.
“Tangan Allah” di ayat tersebut tidak dimaknai secara hakikat, melainkan
dimaknai secara majaz dengan makna kekuasaan atau pertolongan, karena ada

karinah yang mengharuskan begitu.

H. Lafaz Sarih dan Kinayah
1. Pengertian Lafaz Sarih
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz sarih? Lafaz sarih adalah
lafaz yang jelas, tegas, dan bisa langsung dipahami maknanya tanpa membutuhkan
penafsiran tambahan. Lafaz sarih ini memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut: yaitu
maknanya langsung dapat dipahami dari lafaz; untuk memastikan maknanya, tidak

memerlukan konteks atau niat; dan lafaz tersebut berlaku umum dalam masyarakat.
Contohnya adalah seorang laki-laki yang berkata kepada isterinya: :§J_U§ w\

atau engkau aku cerai, maka perkataan tersebut langsung bermakna talak karena
berupa lafaz sarih yang tidak memerlukan niat. Artinya, setelah selesai berkata seperti,
maka seketika itu pula perceraian itu terjadi, karena itu adalah lafaz sarih yang tidak

memerlukan penafsiran.

2. Pengertian Lafaz Kinayah
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz kinayah? Lafaz kinayah
adalah lafaz yang tidak secara langsung dapat dipahami maknanya karena masih

membutuhkan penjelasan atau niat. Lafaz kinayah ini memiliki ciri-ciri yang antara lain
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sebagai berikut: lafaz tersebut bisa memiliki makna ganda atau multitafsir; dan untuk

menentukan makna yang dimaksud, perlu karinah atau niat.

Contohnya adalah seorang laki-laki yang berkata kepada isterinya: ] L}?j

<lal atau kembalilah kamu ke keluargamu, maka perkataan tersebut termasuk

kinayah. Karena itu, perkataan tersebut bisa berarti cerai dan bisa tidak, tergantung

pada niatnya.

I. Lafaz Zahir dan Khafi
1. Pengertian Lafaz Zahir

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz zahir? Lafaz zahir adalah
lafaz yang secara lahir memiliki makna tertentu yang bisa langsung dipahami, namun
demikian lafaz tersebut masih mungkin dialihkan maknanya karena ada dalil kuat yang
menghendakinya. Lafaz zahir ini memiliki ciri-ciri utama, antara lain sebagai berikut,
yaitu: memiliki makna utama yang jelas dan mudah dipahami dari struktur bahasa;
maknanya bukan makna majaz atau isyarat; dan maknanya bisa ditakwil jika ada dalil
kuat.

Contohnya adalah firmah Allah Swt. dalam QS. al-Kausar (108): 2 berikut.

5505 &) b

Artinya: Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah!

Ayat tersebut secara zahir dapat langsung kita pahami berisi perintah salat dan
perintah menyembelih kurban sebagai ibadah.

2. Pengertian Lafaz Khafi

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan lafaz khafi? Lafaz khafi adalah lafaz
yang maknanya masih samar atau tidak jelas, sehingga masih perlu penjelasan
tambahan untuk memahaminya secara tepat. Lafaz khafi ini memiliki ciri-ciri antara
lain sebagai berikut: dapat dipahami, tetapi maknanya tidak langsung; terkadang lafaz
khafi ini bisa menyebabkan kebingungan jika tidak ada penjelasan; dan untuk
memahami dengan baik perlu karinah atau tafsir tambahan.

Contoh yang dapat kita kaji adalah sabda Nabi saw. tentang ketidakbolehan
seorang pembunuh mendapat warisan sebagai berikut.

3ish Slnell He SN o)

Artinya: Pembunuh tidak mendapatkan bagian dari warisan sedikit pun.
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Lafaz JJLQJ‘ dalam hadis di atas merupakan lafaz khafi, karena masih menyimpan

pertanyaan yang perlu dijawab antara lain: Apakah semua jenis pembunuhan yang
dimaksud dalam hadis tersebut? Ataukah hanya pembunuhan yang disengaja saja?
Bagaimana kalau pembunuhan ‘amd al-khata’ (sengaja tapi salah sasaran) atau gatl
al-khata’ (pembunuhan karena kelalaian atau ketidaksengajaan). Maka menurut para

ulama lafaz seperti itu memerlukan bayan atau penjelasan untuk memahaminya.

J. Lafaz Mantuk dan Mafhum
1. Pengertian dan Pembagian Mantuk
Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan mantuk? Mantuk adalah makna
yang secara eksplisit atau tersurat disebutkan dalam lafaz, baik secara langsung
maupun secara tersirat dari struktur kalimatnya. Dengan kata lain, mantuk adalah
makna yang tersurat atau terucapkan dari teks.
Mantuk terbagi menjadi dua macam, yaitu mantuk nas dan mantuk zahir, yang
akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Mantuk Nas
Mantuk nas adalah lafaz-lafaz yang artinya sudah pasti dan jelas. Oleh karena
itu, lafaz-lafaz tersebut tidak mungkin ditakwilkan. Contohnya, seperti pada
firman Allah Swt. dalam QS. al-Baqgarah (2): 43 berikut.
RaSHI 5 1335515 8831 15315 B gLl 1543805
Artinya:Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.
Ayat tersebut adalah contoh ayat mantuk nas yang berisi tentang kewajiban
mendirikan salat dan menunaikan zakat. Ayat tersebut tidak bisa ditakwil
karena artinya sudah pasti dan jelas.
b. Mantuk Zahir
Mantuk zahir adalah suatu lafaz yang menunjuk pada suatu makna tetapi
makna ini bukan yang dimaksud. Kalau ada suatu lafaz dapat dipahami
menurut arti yang jelas dan bisa juga diartikan dengan makna yang kurang
jelas, maka yang harus dipakai adalah makna yang jelas, selama tidak ada

alasan untuk meninggalkan makna tersebut.
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2. Pengertian dan Pembagian Mafhum
Yang dimaksud dengan mafhum adalah makna yang dapat dipahami dari
teks bukan karena disebut secara tersurat, tetapi dari pemahaman yang tersirat.
Dengan kata lain, mafhum adalah makna yang tersirat (dipahami) dari lafaz atau
kalimat (teks).
Mafhum terbagi menjadi dua macam, yaitu mafhum muwafaqah dan mafhum
mukhalafah, yang akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Mafhum Muwafaqah
Mafhum muwéafaqah adalah mafhum yang maknanya sejalan dengan
lafaz dalam nas dan lebih kuat atau lebih pantas untuk dikenai hukum, karena
kesamaan dalam ilatnya. Maksud dari definisi di atas adalah menetapkan
hukum dari makna yang sejalan atau sesuai dengan makna mantuk-nya atau
yang diucapkan. Menurut jumhur ulama usul fikih mathum muwafagah dapat
dijadikan hujjah. Hal itu, karena mafhum muwafaqgah termasuk dalam kategori
istinbat rasional (model kias) dengan memperhatikan ilat hukum.
Contohnya adalah larangan atau keharaman memukul orang tua dan
hal-hal yang menyakiti orang tua, berdasarkan pemahaman atau makna yang
sejalan dengan firman Allah Swt. QS. al-Isra’ (17): 23 berikut.

Cal 1ag) 185 Ma

Artinya:  sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah”
Para ulama membagi mafhum muwéafagah menjadi dua bagian,
sebagai berikut:

1) Fahwa al-khitab, yaitu kondisi dimana yang dipahami (mafhum) lebih kuat
ilat hukumnya daripada yang diucapkan (mantuk). Contohnya adalah
berkata “ah” saja tidak boleh, apalagi memukul orang tua tentu juga tidak
boleh.

2) Lahna al-khitab, yaitu kondisi dimana yang dipahami (mafhum) sama
tingkat kekuatan ilat hukumnya dengan yang diucapkan (mantuk).
Contohnya, membakar harta anak yatim tidak boleh karena hukumnya
disamakan dengan memakan harta anak yatim yang diharamkan
berdasarkan QS. al-Nisa’ (4): 10 berikut.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka).

b. Mafhum Mukhalafah
Mafhum mukhalafah adalah pemahaman terhadap nas yang
menunjukkan hukum berlaku sebaliknya bagi persoalan yang tidak disebutkan
dalam nas. Dengan kata lain, mafhum mukhéalafah adalah menetapkan hukum
yang berbeda dengan yang disebutkan dalam nas, karena perbedaan sifat
atau syarat yang diungkapkan secara eksplisit dalam nas tersebut.
Contohnya laki-laki yang bukan pezina atau laki-laki baik boleh
menikah dengan wanita yang tidak pezina atau wanita baik-baik. Hukum
kebolehan ini merupakan mafhum mukhalafah dari QS. an-Nur (24): 3 berikut.
Qs #3352 ,50 51 off 1 g5 Y Guisa8 da 31 & 31 &l Y i
Artinya: Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina
perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan
tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan
laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang
mukmin.
Mafhum mukhalafah ini ada beberapa macam sebagai berikut:
a. Mafhum Sifat
Berlakunya kebalikan hukum sesuatu yang disebabkan oleh adanya sifat
tertentu. Contohnya adalah keharaman menikahi budak wanita yang kafir

sebagai mafhum mukhalafah dari QS. an-Nisa’ (4): 25 berikut.
80 5 (ysd cdaball cdasall 653 01 Y35 e g ¢ 125
Claball (513 53 (&l
Artinya: Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk

menikahi perempuan merdeka yang mukmin (boleh menikahi)

perempuan mukmin dari para hamba sahaya yang kamu miliki.
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b. Mafhum Syarat
Berlakunya kebalikan hukum sesuatu yang berkaitan dengan adanya
syarat. Karena itu, jika syarat tidak terpenuhi, maka hukum tidak berlaku
juga. Contohnya adalah QS. al-Hujurat (49): 6 berikut:

134088 Wy (06 51 )
Artinya: Jika seorang fasik datang kepadamu membawa berita penting,
maka telitilah kebenarannya....

Mafhum mukhalafah dari ayat ini adalah jika yang datang itu bukan orang
fasik, maka tidak perlu bertabayyun.

c. Mafhum Gayah
Berlakunya hukum yang disebutkan sampai batas waktu tertentu, dan
berlaku kebalikannya setelah batas waktu tersebut berlalu. Contohnya
adalah QS. al-Baqgarah (2): 187 berikut.

S0 e 03581 Jaxsdl e (el sl 0 s s 135705 1585
Artinya: Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.

Mafhum mukhalafah dari ayat ini adalah keharaman makan dan minum
setelah terbit fajar.

d. Mafhum ‘Adad
Berlakunya kebalikan suatu hukum yang berkaitan dengan bilangan
tertentu. Contohnya adalah hukuman bagi orang yang menuduh zina itu
tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih dari 80 kali dera. Ini adalah
mafhum ‘adad dari QS. an-Nur (24): 4 sebagai berikut.

Bils ol ah3duz6 sligh dasl 1556 & & clasall H3ap o3l

s ’5_5.“.&.” {u dJJ_gb \J.:\ o.)Lg.m ‘m@J \}L.ﬁ.? N

Artinya: Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan
yang baik-baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (para penuduh itu) delapan puluh
kali dan janganlah kamu menerima kesaksian mereka untuk
selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik,

e. Mafhum Hasr
Pemahaman terhadap nas yang mengandung pembatasan hukum hanya

pada hal tertentu saja, di luar itu dianggap tidak termasuk dalam hukum
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tersebut. Contohnya adalah penyaluran zakat terbatas hanya boleh
kepada 8 golongan saja. Hal ini sesuai dengan mafhum hasr dari QS.
at-Taubah (9): 60 sebagai berikut.

L.g—-é é’é-;éig %‘Jﬁﬁ;‘gj‘j Léél:c M‘j :JES, ' —i‘j ET/;?”f &w‘ L’og" @
ol A5 o5 A5 Uil 015 1 sk 33 ety )

Yo -

. -

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

K. Takwil
1. Pengertian Takwil

Secara bahasa takwil berasal dari kata )1335 - 3333 - Uj] yang berarti

mengembalikan sesuatu pada tempat asalnya. Sedangkan secara istilah, takwil

adalah:

—_\

Jady et B3a ] 02 B (52 Ladlll Lo 3b U390

Artinya: Takwil adalah memalingkan lafaz dari makna zahir (jelas) kepada yang

mungkin baginya berdasarkan dalil.

Dengan bahasa yang hampir sama, ulama usul fikih mendefinisikan takwil sebagai
suatu upaya mengalihkan makna suatu lafaz dari makna zahir ke makna lain yang

ditunjukkan oleh dalil, karena makna zahir tidak dapat diterima secara harfiah.

2. Syarat-Syarat Takwil
Untuk melakukan takwil, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
sehingga takwil tersebut tidak dilakukan dengan main-main. Adapun syarat-syarat

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sesuai dengan ilmu dan kesusasteraan bahasa Arab, karena teks yang

ditakwil itu berbahasa Arab, yaitu Al-Qur'an dan hadis.
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Dapat dipergunakan sesuai dengan pengertian bahasa.
Sesuai dengan ketentuan syarak.

Terdapat alasan kuat tentang takwil yang dilakukan.

® oo o

Jika takwil tersebut berdasarkan kias, maka kias yang digunakan adalah kias
jalf (jelas), bukan kias khafi (samar).

Coba kamu cermati dan renungkan syarat-syarat di atas! Syarat-syarat
tersebut mengindikasikan bahwa takwil harus dilakukan oleh seseorang yang
memiliki dasar pengetahuan agama yang luas dan memadai, serta memiliki
kompetensi yang cukup mendalam tentang bahasa Arab. Syarat-syarat di atas
tampaknya cukup sulit dipenuhi oleh seseorang. Oleh karena itu, Imam al-Gazali
berpendapat sebaiknya takwil dilakukan secara kolektif atau bersama-sama para

ulama.

3. Hakikat dan Contoh Takwil
Menurut ulama usul fikih, hakikat takwil itu adalah pembatasan yang mutlak,

pengkhususan yang umum, dan pengambilan salah satu makna dari lafaz musytarak.

a. Pembatasan yang mutlak
Contohnya adalah kebolehan semua bentuk jual beli yang didasarkan kepada
satu ayat dalam QS. al-Baqgarah (2): 275 berikut.

9351 5553 all ol Y5

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Ayat tersebut mengandung arti kebolehan semua bentuk jual beli atau
perniagaan. Padahal, Rasulullah saw. melarang jual beli yang di dalamnya
mengandung unsur penipuan. Rasulullah juga melarang jual beli dengan cara
mencegat pedagang di perjalanan menuju ke pasar. Berdasarkan hal ini,
maka para ulama mentakwilkan ayat di atas bahwa bentuk jual beli yang
dibolehkan adalah apabila dilakukan tanpa ada unsur garar (penipuan) atau
talaqqi (pencegatan pedagang).

b. Pengkhususan yang umum
Contohnya adalah makna umum yang terkandung dalam QS. an-Najm (53):
38-39 bahwa manusia itu tidak memikul dosa orang lain dan juga tidak dapat

memperoleh pahala kecuali yang diusahakannya sendiri.

o a1 oladW ol 815 5,3 555 85515 355 9
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Artinya: (Dalam lembaran-lembaran itu terdapat ketetapan) bahwa seseorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, bahwa manusia
hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.

Keumuman makna berdasarkan ayat di atas, menurut para ulama ditakwil

dengan hadis Nabi saw. antara lain sebagai berikut:
wles Sla b 06 las aile 4 Lo 0l Doy 1 gie A o5 A31e b2
dde 3aie .45 4k Alo Al

Artinya: dari ‘Aisyah bahwasannya Nabi saw. bersabda: “Barang siapa mati
padahal punya kewajiban puasa, maka walinya berpuasa untuknya.”
(HR. Muttafaq ‘Alaih)

c. Pengambilan salah satu makna dari lafaz musytarak
Contohnya adalah firman Allah Swt. dalam QS. al-Bagarah (2): 228 sebagai
berikut.

o~

+555 B 5.l i L allaall
Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd’ (suci atau haid).
Lafaz g—é}-’é dalam ayat di atas merupakan lafaz musytarak yang secara
bahasa bisa berarti suci dan bisa berarti haid, sehingga ayat tersebut sulit
diamalkan sebelum ditakwil dalam arti memilih satu makna dari dua makna
yang dikandungnya. Dalam hal ini, ulama Syafiiah mentakwil lafaz tersebut
dengan makna suci. Sementara ulama Hanafiah mentakwilnya dengan

makna haid.
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Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara baik dan benar!

1. Perhatikan QS. al-Maidah (5): 6 berikut!
155015 325l J) 605 ($054:5 1510 B 85l J) a8 131 15501 301 GG

SRS 1 804515 4ty

Lakukanlah analisis apakah ayat ini menunjukkan hukum am, mutlak, atau amar, dan
jelaskan pengaruhnya terhadap kewajiban berwudu!

2. Perhatikan pernyataan berikut!
Dua dalil berbeda menjelaskan hukuman bagi pencuri, yaitu ayat Al-Quran
("Potonglah tangan keduanya...") dan hadis Nabi yang menjelaskan bahwa yang
dipotong adalah "pada pergelangan."
Jelaskanlah bagaimana penerapan mutlak dan mukayad dalam kasus ini!

3. Buatlah contoh persoalan hukum fiktif yang menunjukkan adanya pertentangan
antara amar (perintah) dan nahi (larangan), kemudian jelaskan cara penyelesaiannya!

4. Di dalam Al-Quran terdapat lafaz (%€ yang bisa berarti mata, mata air, emas, atau

pengintai. Mengapa lafaz tersebut dikategorikan sebagai musytarak, dan bagaimana
seorang fagih menentukan makna yang tepat dalam konteks hukum? Berilah
penjelasan yang cukup!

5. Perhatikan QS. an-Nisa’ (4): 84 berikut!

edlll Jiu ¢ 3185

Artinya: Maka, berperanglah engkau di jalan Allah.
Berilah penjelasan perbandingan antara hakikat dan majaz dalam memahami lafaz
déls /perang” dalam ayat-ayat jihad seperti di atas!

6. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut!
Gas3i5 « BIAN5 ¢ BN ¢ S 5E5B5 ¢ A HhIs 6

Artinya: Tiga hal yang seriusnya dianggap serius, dan bercandanya dianggap serius:
nikah, talak, dan rujuk
Lakukan analisis terkait dengan talak yang dilakukan dengan kalimat sindiran!

Gunakan perspektif sarih atau kinayah, dan jelaskan konsekuensi hukumnya!
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7. Bagaimana memahami ayat tentang “wajah Allah”? Jelaskan dengan
menggabungkan konsep zahir, khafi, dan takwil tentang hal tersebut!

8. Sebuah teks ayat Al-Quran atau hadis Nabi saw. dapat dipahami dengan cara
mafhum mukhalafah. Apakah penggunaan mafhum mukhalafah itu sah untuk
menetapkan hukum baru? Berilah penjelasan yang komprehensif disertai dengan
contoh!

9. Perhatikan terjemahan ayat berikut!

"Barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya
adalah neraka jahannam."

Dalam ayat lain dijelaskan adanya diyat dan ampunan.

Bagaimana kamu menjelaskan perbedaan ini dengan teori mujmal dan mubayyan?

10. Perhatikan QS. al-Bagarah (2): 228 berikut!

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurd’ (suci atau haid).

Ayat ini menyebutkan tentang masa idah bagi perempuan, sehingga beberapa ulama

menyimpulkan bahwa laki-laki tidak memiliki masa idah.

Lakukan evaluasi apakah penggunaan lahn al-khitab dalam ayat ini dibenarkan dan

sah sebagai dasar hukum? Jelaskan secara lengkap!
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Pembahasan tentang kawaid usuliah di atas cukup luas dengan tema atau konsep-konsep
yang mungkin baru kamu pelajari di kelas 12 ini. Hanya saja, sajian pembahasan dalam buku
ini masih terlalu singkat dengan ketersediaan waktu belajar yang tidak terlalu panjang. Karena
itu untuk menambah pemahaman yang lebih luas lagi, lakukan diskusi secara mandiri

bersama teman atau siapapun yang bisa ajak untuk berdiskusi.

Bagi kamu yang belum memahami dengan baik materi tentang kawaid usuliah al-lugawiyyah,
kamu bisa membaca artikel dalam link berikut. Ajaklah temanmu dan diskusikan hasil

pemahaman kalian.

Muhasabah (Refleksi)

Untuk membantumu melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan
jujur!

Setelah saya belajar tentang Kawaid Usuliah di atas,

1. tema yang paling saya pahami adalah ...

2. tema yang paling tidak saya pahami adalah ...

3. saya mendapatkan banyak pengetahuan atau ilmu baru di antaranya ...

4. saya akan melakukan ...

FIKIH | Kelas XII MA -



Kawaid Usuliah

Mutiara Hikmah

ﬁ -. " . . .
") L Y
- > Jikalau aku misalnya diberikan dua

1 . > | hidup oleh Tuhan,

: \g‘ dua hidup ini pun

akan aku persembahkan
kepada Tanah Air dan bangsa.

Ir. Soekarno

Sumber: https://www.inilah.com/kata-kata-bijak-dan-quote-bung-karno
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ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER GENAP

1. Perhatikan deskripsi berikut!
Ahmad seorang dokter harus segera menangani pasien yang sedang sekarat,
sementara itu waktu salat hampir habis. Dia akhirnya mengambil tindakan
mendahulukan penanganan pasien untuk menyelamatkannya.

Kaidah yang mendasari hal ini adalah...
A. l.b..k.,ol.w 34 ’;}“

B. &LAJL U1 Y u«.o.J\
C. Fwddl CU5S A5 8aaT
D. U5 J»aﬂ

E. &S5 83T

2. Desi berwudu dulu sebelum berangkat ke madrasah aliyah (MA). Sesampainya di MA,
dia akan salat Duha berjamaah bersama semua warga madrasah, tetapi dia merasa
ragu apakah wudunya sudah batal atau masih suci. Menurut kaidah fikih, ia tetap

dianggap suci. Kaidah yang tepat adalah...
A. LQMLMJ 3 ’)’\

6. L3I, 153 gl
C. M\ NS il
D. Je ’J‘AJ‘

.1

3. Seorang musafir diperbolehkan melaksanakan salat jamak dan gasar. Kebolehan itu
untuk menghilangkan kesulitan dalam perjalanan. Kaidah fikih yang dapat dijadikan

dasar adalah...

A. Las.,\,,al.o.o.:) g)’
B. mu 55y w.n.d\
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D. JI33 372!

4. Seorang pendaki gunung kehabisan bekal dan mengalami kelaparan yang sangat dan
dapat mengancam nyawanya. Di dekatnya hanya ada makanan haram. Demi
mempertahankan hidupnya, dia akhirnya makan makanan haram tersebut. Dasar
kaidah fikih yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah...

B. ALAJL U153 Y il

=

C. Audl) L33 Laal

D. JI5 J7all

E. daSss 63JT

5. Di daerah tertentu, masyarakatnya melakukan akad jual beli hanya dengan saling
berjabat tangan tanpa membuat dokumen tertulis. Akad jual beli tersebut tetap
dianggap sah karena...

2o
90 9%

A Bpolany j5a31
B. ELAJL U153 Y el
D. JI53 35751
E. &ass B3l
6. Seorang penjual berkata kepada pembelinya, “Kalau kamu mau, ambil saja barang-

barang ini, saya tidak butuh uangnya.” Setelah itu pembeli mengambil barang dan

tetap menyerahkan uang sejumlah harga barang yang diambilnya, dan penjual pun
menerimanya. Berdasarkan kaidah fikih " &SU ¥ ‘L}_lﬂ*j‘é SPAE 9@‘ k] 5]l
(5;’@35‘5", bagaimana status transaksi tersebut?

A. Dianggap tidak sah, karena secara terang-terangan penjual mengatakan tidak
butuh uang

B. Dianggap sah, karena yang terpenting dari akad itu adalah maksud dan niatnya,
dan dalam jual beli tersebut kerelaan antara kedua belah pihak.

C. Tidak sah, karena lafaz atau kalimat yang diucapkan oleh penjual menunjukkan

hibah (pemberian) bukan jual beli.
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D. Dianggap sah sebagai akad sedekah, bukan sebagai transaksi jual beli.

E. Tidak sah karena penjual tidak bermaksud menjualnya.
7. Perhatikan Hadis Nabi: ulll-‘b UlA.CB"lA:\ "Bahwasanya segala amal itu tergantung
niat”. Berdasarkan hadis tersebut muncul kaidah fikih sebagai berikut ....
A U5 57l
B. B sy 53291
C. 4z b3l
D. & Jasdl Lgg 452 ol Ylasssl
8. Apabila dalam hati niat berwudu, sedang yang diucapkan adalah mendinginkan

anggota badan, maka wudunya tetap sah. Kaidah yang paling sesuai adalah...
A oL JeEYIL)

B. 4lais s dla 13 515 W3] 32 O 1 830 1

C. & Jasll L 852 Ll Jlasil

D. &l (3 b saall Ll bladl calidy)

E. &0 S5 bl 52 Jatly o ol 4 08 G

9. Ketika melaksanakan salat, cukup bagi kita untuk berniat salat, tidak perlu berniat

untuk setiap perubahan rukun salat. Hal ini sesuai dengan kaidabh...
A oL JeEYIE)
B. 4laks s dla 13 515 W3] 34 O 8300 1
C. & Jasll Lo 852 Lol Ylaazial
D. &l i3 b smaal6 Ll bladl calidy)
E. &l 3554, dlol 32 Jais Y6 Yol 4 58 s (K
10.Perhatikan kaidah berikut: 421 3334, alsl y Jatls Yo Yol 4 58 s (8
Contoh yang paling tepat dari penerapan kaidah tersebut adalah....
A. Untuk salat, cukup niat salat, tidak perlu berniat setiap perubahan rukunnya

B. Seseorang niat salat dzuhur, kemudian setelah satu rakaat dia berpindah kepada

niat salat tahiyyat al masjid, maka batal salat dzuhurnya.
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C. Apabila dalam hati niat wudu, sedang yang diucapkan adalah mendinginkan
anggota badan, maka wudunya tetap sah.

D. Apabila seseorang salat kemudian dalam salatnya dia ragu apakah sudah berniat
atau belum maka salatnya tetap sah.

E. Seseorang yang berniat melaksanakan salat kemudian tidak jadi maka salatnya
belum dianggap ada.

11. Perhatikan pernyataan berikut!

“Allah memaafkan ungkapan-ungkapan yang keluar tanpa maksud dari orang yang

mengucapkannya, misalnya ucapan orang yang tidur, lupa, mabuk, tidak tahu,

dipaksa, atau salah ucap karena terlalu gembira.” Kaidah fikih yang paling sesuai

dengan pernyataan tersebut adalah....

A oL eIkl

B. 4lad s Alad 13 4515 W3) 34 OF 4 830l Y

C. g Uasdl Lo 453 ol Jlaisl)

D. &l i3 G 5Eaall LAl Hladll calidigl

E. &0 S5 bl 52 Jatly 6 ol 4 08 G

12. Perhatikan pernyataan berikut!

Seseorang suami yang mengucapkan lafaz talak (cerai) sebanyak tiga kali tanpa huruf

‘ataf jika disertai niat isti’naf (kalimat baru), maka jatuh talak tiga bagi isterinya, dan

jika ia hanya bermaksud taukid, maka jatuh talak satu.

Kaidah fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah....

A L UV

B. 4l s At 1§ ) 54 0518 8360 51

C. & Jasd) g &3 el Jlasail

o 3301 25 Je Judlh dooti

E. & 3554 alsl 42 aiis Yo Ll A 68k I

13. Perhatikan Hadis Nabi: "j\;«,'eljj Jﬂol’ ". Berdasarkan hadis tersebut muncul kaidah
fikin sebagai berikut ....
A. duo sy 53491
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D

E

iS5 Balall
& Yol Lo 452 ol Jlaazsel

- Pl L3S dBaa)
53 572

14. Perhatikan hadis Nabi: " 3123 55 . Yang dimaksud dengan Jlxoadalah....

A.
B.

C.
D.
E.

menimbulkan kerusakan pada orang lain secara mutlak.

membalas kerusakan dengan kerusakan lain atau menimpakan kerusakan pada
orang lain.

menimbulkan kerusakan umum atau lingkungan.

menyebabkan kerusakan akhlak orang lain secara umum.

menjadikan kerusakan yang berantai di masyarakat sehingga sulit dibenahi.

15. Perhatikan contoh berikut: Orang yang sedang kelaparan tidak boleh mengambil

barang orang lain yang juga sedang kelaparan. Kaidah yang sesuai dengan contoh

tersebut adalah....

A.

B.

C.

D.

E.

O8I i, Ul 5

G35 780 U5 4280 780

plall )55l B3 ol Sall Jaisd 553l
Sliphiall &l Sisgna

el 52l Y5 ol S0l aisd

16. Perhatikan contoh berikut: pada saat pandemi seperti saat ini, santri dilarang

bersalaman dengan orang tua saat dikirim. Kaidah yang paling sesuai dengan contoh

tersebut adalah....

A

B.

C.

D.

E.

CasY1 72l U5 3850 5520

el )8l B3 o3l JHall Jaisd jnal
S PEE PSRRI EIAN]

7201 YN GolEd! 55A) Jais
OB 38 U5 52

17. Sanksi-sanksi yang diterapkan yang berhubungan dengan maksiat (kejahatan) baik

berupa sanksi hudud, qgishash, diyat, dan ta’zir, semuanya berkaitan dengan kaidah....
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A Cas81 500 Ui AEY) 55
B plall )l B (ol 50 i S
C. wh3hiall gl Sijgnbll
D. el y7all U5 (ol 5HA) Jaiss
E. O8aYI )38 U3 70l
18. Ketika terjadi perampasan harta maka sipemilik harta boleh memukul orang yang akan

merampas harta tersebut. Kaidah yang paling sesuai dengan hal ini adalah ....
A a8 500 Ui AEY) 55
B. el )5i)l @33 ol Jra)l Jaisd 5531
C. Slphiall @l Lisna
D. el y7all U5 jolal 5HA0 Jaiss
E. o8&l L8 U153 351
19. Pada saat pandemi covid 19 yang lalu pemerintah membuat aturan larangan

berkerumun untuk menghindari penyebaran covid 19 secara merata. Kaidah yang
paling sesuai dengan hal ini adalah ....

A. Ce;)’u};:ﬂf JI5 iﬁu&’\j}éﬂl
B. el bl @ad) Qolidl Jrill Jaisd 354l
C. kel & iz
D. el 750 J5Y (ol 5500 Jaiss
E. o8& )iE JB3 nal

20. Perhatikan ilustrasi berikut!
“Seorang wanita yang sedang mengandung, ada yang memukul perutnya, kemudian
keluarlah bayi dalam keadaan hidup dan sehat. Selang beberapa bulan, bayi itu
meninggal. Maka meninggalnya si bayi tidak disandarkan pada pemukulan yang
terjadi, melainkan disebabkan hal lain yang merupakan waktu yang paling dekat pada

kematiannya.”

Kaidah yang paling sesuai dengan hal tersebut adalah....
A @30 e B B B A5 081 g U
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B. d&asdl o501 § JY
C. 4135 58l b3l Lols 8 § YY)
D. sl bzlss Ll

50

E. ot ) &5 Y i G s

21. Perhatikan deskripsi berikut!
“Speaker aktif yang ada kelas Xl IIK hilang. Atas kehilangan tersebut ada seorang
murid dituduh mencurinya. Tuduhan tersebut tidak sah selama belum ada bukti atau
saksi. Sehingga murid yang tertuduh tersebut tidak dapat dihukumi bersalah.”

Kaidah yang paling sesuai dengan hal tersebut adalah....
A 5y Je BN 9% B a1 0EN1 § Yl

B. 4&as)l oI § Y

C. 4 o5¥h b5 wsls 18 3 U

D. 44l 83l J,,o}“

50

E. ohin ) A3 Y ol E8

22. Perhatikan contoh berikut:
Seseorang yang menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan
bahwa yang menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit. Kaidah
fikih yang paling sesuai dengan contoh tersebut adalah....

A g Jasdl Log 452 el Plaanil
B. Ealks &i3zlad! 13 83zl W)
S0 Y sl LGN Byl

&)l YL 215 daasdl

C.

O

D.

E. Bsd birial€ s Ca33sa]l
23. Perhatikan contoh berikut:

\Os

Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke rumahnya.
Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa komplain dan
menuntutnya kepada agen majalah tersebut. Kaidah fikinh yang paling sesuai dengan

ilustrasi di atas adalah....
A Jasdl Lo A5 Gl Ulesis)
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D.

E.

. Cles &3slab 13] Baladl s )
2B Y gl IR 871
B3I Y5, 258 daasd)

-

(B35 34l B3t Cspgaal

24. Perhatikan kaidah berikut 291311 y &glful\ u:JlaLl g}?ﬂ‘ Contoh yang paling sesuai

dengan kaidah tersebut adalah....

A.

Menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan bahwa yang

menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit.

. Para ulama berbeda pendapat tentang waktu hamil terpanjang, tetapi secara umum

waktu hamil terpanjang tidak akan melebihi satu tahun.

. Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke

rumahnya. Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa
komplain dan menuntutnya kepada agen majalah tersebut.

. Ketika seorang pembeli sudah menyerahkan tanda jadi berupa uang muka, maka

berdasar adat kebiasaan, akad jual beli telah terjadi. Karena itu, penjual tidak dapat
membatalkan akad jual beli tersebut meskipun harga barang naik.

. Orang yang ikut bergotong royong atau kerja bakti membangun rumah untuk yatim

piatu, berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak

perlu dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran.

25. Perhatikan contoh berikut:

Kegiatan kerja bakti bergotong royong membangun rumah untuk yatim piatu,

berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak perlu

dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran. Kaidah fikih yang paling sesuai

dengan contoh tersebut adalah...

A.

B.

C.

D.

E.

& Jasdl Lo 352 Lol Jlaaaial
Egles &3slad!13) 831 5l W)
Qalf.l y &;LEJ\ JEN Bjile

83L&l cU)Lu 355 Qe

5% L3rhalE e (o553l

26. Perhatikan contoh berikut:
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Apabila seseorang menyewa rumah atau toko tanpa menyebutkan siapa yang akan
menempatinya, maka ia berhak memanfaatkannya sebagaimana mestinya, selama
tidak mengubah bentuk bangunan tanpa izin pemilik.
Kaidah fikih yang paling tepat menggambarkan ketentuan tersebut adalah ....
A@wm@&VWMm

B. Ealds &iazlad! 13 83l sl W)

c. ,paYy &lf:m A [H ] 55:45\

D. 83 j) cU}LL: M\

E. s Lizaals e (35358)
27. Perhatikan firman Allah Swt. dalam QS. AI-Baqarah (2)' 185 berikut:
b1 5 o3 I3 5207 4S5 T o 3
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu".
Berdasarkan ayat tersebut, para ulama’ merumuskan kaidah fikih yaitu....
A B sy 533
B. daSzh 531

£

C. L@.» ULB&J‘ G dx> wu\ Jlessi)
D. il S35 FERRA|
E. JIR 372

28. Perhatikan contoh berikut:

Seseorang yang sedang sakit atau melakukan perjalanan jauh diperbolehkan berbuka
puasa di bulan Ramadan karena kondisi tersebut menimbulkan kesulitan. Namun,

ketika telah sembuh atau kembali dari perjalanan, kewajiban berpuasa kembali
berlaku seperti semula.

Kaidah fikih yang paling tepat menggambarkan contoh tersebut adalah ....

° -

A &2 5hss de J15 B
B. 4llgh Jhs,dal el

C. &/.«J\JAB’\ GLS 13

D. @?U.fojlf BEY asd

‘a

E. oYl § 32333 Y b pla Ul § 32333
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29. Perhatikan kaidah berikut: ua:Jb MS «Jy’db M‘ Contoh yang paling sesuai
dengan kaidah tersebut adalah...

A. Menjahitkan baju kepada penjahit, sudah menjadi adat kebiasaan bahwa yang
menyediakan benang, jarum, dan menjahitnya adalah penjahit.

B. Apabila seseorang menyewa rumah atau toko tanpa menyebutkan siapa yang
akan menempatinya, maka ia berhak memanfaatkannya sebagaimana mestinya,
selama tidak mengubah bentuk bangunan tanpa izin pemilik.

C. Seseorang yang berlangganan majalah, maka majalah tersebut diantar ke
rumahnya. Apabila dia tidak mendapatkan majalah di rumahnya, maka ia bisa
komplain dan menuntutnya kepada agen majalah tersebut.

D. Ketika seorang pembeli sudah menyerahkan tanda jadi berupa uang muka, maka
berdasar adat kebiasaan, akad jual beli telah terjadi. Karena itu, penjual tidak
dapat membatalkan akad jual beli tersebut meskipun harga barang naik.

E. Kegiatan kerja bakti bergotong royong membangun rumah untuk yatim piatu,
berdasarkan adat kebiasaan, orang-orang yang ikut kerja bakti tersebut tidak perlu
dibayar dan mereka tidak bisa menuntut bayaran.

30. Perhatikan contoh berikut:
Pada waktu berpuasa, kita boleh berkumur-kumur sekadarnya tidak boleh berlebihan,
walaupun tidak mungkin terhindar dari rasa air di mulut atau masih ada sisa-sisa air.

Kaidah fikih yang paling sesuai dengan contoh tersebut adalah...
A e Fhas Lo 53501 (a0
B. gy (a3 L4 5lsl

c. w381 3La 1)
D. Lﬁss‘OLiZst‘: LGS y :)a.;-j.”

E. el (§ 32385 Y B plgdll § 32540
31. Perhatikan contoh berikut:
Wanita yang sedang haid atau menstruasi dilarang salat dan puasa. Larangan itu

menjadi hilang apabila haid atau menstruasinya telah selesai. Kaidah fikih yang paling
sesuai dengan contoh tersebut adalah....

A, $& 3has 4w i HSaYL
B. gy (a3 ,da 5lsl
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C. &adl 3391 3Ls 13)
D. Lsseliﬂlf BEY a3l
E. sIA8Y! 3325 Y 1 plsll § 34385
32. Perhatikan Hadis Nabi berikut: &y Y J] &3y b §3 “tinggalkanlah apa yang
meragukanmu, berpindahlah pada yang tidak meragukanmu.” Berdasarkan hadis
tersebut, para ulama merumuskan kaidah fikih ....
A, Buso laay 55491
B. &sSsa 53l
C. &L U Y u«.n.d\
D. Sl CU55 Cdas diaal)
E. JI5 j;,i:i\
33. Perhatikan contoh berikut:
Sebagai ketua kelas, Muhammad Hasan bertangggung jawab mengatur jalannya piket
menyapu ruang di kelasnya. Dia bisa lepas dari tanggung jawab tersebut ketika sudah

tidak lagi menjabat sebagai ketua kelas. Kaidah yang paling sesuai dengan contoh

tersebut adalah....

A. dbie ciaall U153 Gagd)

B. 4] 550 Bkl wals 38 3 S

C. 45)15-&2‘—35.].1]\ °“’@uo;w§wwyw v
D. ojhx s GS’ PJLA OBk, ol.c OBk AFx J.,o}“

9 TR

E. giégg)”&my)’g@-}gw&b‘

34. Perhatikan kaidah fikih berikut: o3,53)| J& U3 9% &5 6y 631 § JeY

Contoh yang paling tepat terhadap implementasi kaidah tersebut adalah....

A. Seseorang yang melakukan perjalanan jauh dan tidak terdengar kabarnya tetap
dianggap masih hidup sampai ada bukti yang meyakinkan bahwa ia telah
meninggal dunia.

B. Seorang debitur telah melunasi utangnya kepada kreditur. Namun, wakil debitur
tanpa mengetahui hal itu membayar lagi utang yang sama. Dalam hal ini, wakil
tersebut berhak meminta kembali uang yang telah dibayarkannya.
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C.

E.

Jika tidak ada dalil yang secara tegas menyatakan keharaman suatu jenis hewan,
maka hewan tersebut halal untuk dimakan.

Si A berutang kepada si B. Setelah A menunjukkan bukti pelunasan berupa
kwitansi yang ditandatangani oleh B, maka A dinyatakan bebas dari kewajiban
utangnya.

Jika seseorang berkata, “Saya mewakafkan harta saya kepada anak Kiai Ahmad,”
maka yang dimaksud dengan “anak” adalah anak kandung, bukan anak angkat

maupun cucu.

35. Perhatikan pernyataan berikut!

“seseorang laki-laki melihat perempuan yang tenggelam di pantai, maka dia wajib

menolongnya meski semula bersentuhan antara laki-laki dan perempuan non mahram

diharamkan karena keadaan darurat maka diperbolehkan selama tidak melewati

batas.” Kaidah yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah....

A.

B.

C.

D.

E.

CasV ) 500L Ui AaY1 5551

plall 221 g3 (ol Sl Jaid 72l
Slizhiall @l Shinal
SEBYSSNESIPSES R ERATRIRES:
OB Hia 15 55

36. Perhatikan ilustrasi berikut !

“semua kendaraan wajib berhenti ketika lampu merah menyala di traffic light kecuali

mobil ambulan yang membawa pasien yang sedang kritis yang semula wajib berhenti

menjadi boleh menerjangnya.

Kaidah yang sesuai dengan pernyataan tersebut

adalah....

A.

B.

C.

D.

E.

o 3 z9°

PRI [ A ERAT

plall )55l B3 (ol S8l i 353l
wliyhiall m Siiaall

aal 7Rl J5Y polad! SRR s
OaY1 )38 U5 S5

37. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut!

b 4l e 545 Gas O3ALLANI1 8T s

Hadis tersebut menjadi dasar terhadap kaidah fikih....
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LQ.L,@LQZ\A S5

p

=z,

A.
B. &S5 531
C. &L U1 Y el
D. sl CA5S dEaa)l
E. JI5 72
38. Perhatikan kasus berikut!
“ketika terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam hal serah terima barang
dagangan atau harga barang misalnya jual beli mobil, maka yang memiliki kekuatan
hukum adalah salah satu dari keduanya yang menyangkal atas serah terima tersebut.
Karena hukum yang asal adalah belum terjadi serah terima.” Kaidah fikih yang paling

sesuai dengan kasus tersebut adalah....
A 553 Lyl § Y
B 48] bl 855l Lals (8 § Y
C. ads Je Jul °£’@Juo;%é§%o§}&;§u
D. 83 3% Ak 08k Je OBl 2&; z}fo}“
E. "S.’wl %};J\ﬁ.é)l\j ol 3 S9!
39. Perhatikan pernyataan berikut!
“Jika terjadi ketidakjelasan identitas istri dengan wanita lain dalam suatu situasi

tertentu, maka tidak diperbolehkan berijtihad untuk menggauli salah satunya.” Kaidah

fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah....
A p3y3dl tuz;;?‘ 3 Jedl

B 4% 8 B wols I8 3 Y

C. @%L;zan:uw“@uo;m‘&,u =

D. 8%k L &35 @l OBl Je OBl 1 :yzw

= @ T
|

E. ot V) 48555 Y oz S B ¢
40. Perhatikan pernyataan berikut!

“‘Menetapkan hukum mahar dalam perkawinan namun tidak ada kejelasan berapa

banyak ketentuan mahar, maka ketentuan mahar berdasarkan pada kebiasaan

setempat.” Kaidah fikih yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut adalah....

A 8 Y pelidl LIGD )
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B. diasdl M1 g LYl

\

30

C. id) 58l b33l wals- I8 § UV
D. a5l bzl5s LYl

50

B oim V) 4855 Y it G b ¢
41. Perhatikan pernyataan berikut!
byl gl 8 & 05§ el 0
Artinya: Mengerahkan kemampuan dalam memperoleh hukum syar’i yang bersifat
amali melalui cara istinbath.

Pernyataan tersebut merupakan definisi dari....
Istinbat
Ittiba’
Taklid
Bermazhab
ljtihad

moo w2

42. Seorang mujtahid yang memiliki kemampuan sempurna untuk menggali hukum
langsung dari al-Qur'an dan hadis dengan menggunakan kaidah istinbat sendiri, serta
diakui keilmuannya oleh para ulama disebut mujtahid ....

fatwa

tarjih

fil mazhab

muntasib

moow»

mutlak

43. Perhatikan pernyataan berikut!

5 88,35 & (e J3R)1 421
Artinya: Mengambil suatu perkataan tanpa mengetahui dalilnya.
Pernyataan tersebut merupakan definisi dari....
A. lstinbat
B. lttiba’
C. Taqlid
D. Bermazhab
E. ljtihad
44. Perhatikan QS. Al-Fatihah (1): 2 berikut!
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Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhanl) semesta alam.
Lafaz sl merupakan contoh lafaz am karena berupa....

Isim mufrad khusus

Lafaz mufrad yang mendapat awalan Ji ta’rif li jinsy
Lafaz jamak yang mendapat awalan JI tarrif li jinsy

Lafaz jamak yang dima’rifatkan dengan idafah.

mo o w»

Lafaz yang berupa isim mausul
45. Perhatikan QS. Hud (11): 6 berikut ini:

(e S S § O Lgedziads bikias dlass g8 4”‘&99‘&)9‘ 3 415 (e a3

Lafaz %;TS dalam ayat tersebut bermakna semua jenis hewan melata tanpa terkecuali.

Makna ini sesuai dengan kaidah....

A paasll 4305 ale

B. (o3l 4 i sl

C. uoﬁ.,am ;iL’c.

D. ablig ""l st.\b 39T

3 u'wewufw'w&dww|

46. Perintah mendirikan shalat berarti juga perintah untuk berwudlu. Kaidah yang sesuai
dengan hal ini adalah....

A p381 4 315 ét‘s
B. JojaRl 4 35
C. ok 2 ¥ &5“"”’;»"3"
D. alsliss, 337 50 31
e it e Gl 123 Je 0% 40
47. Perhatikan firman Allah SWT QS. Al-Bagarah (2): 196 berikut:

ey 8534015 2l 154575

Artinya: Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.
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Perintah untuk melaksanakan haji dalam ayat tersebut tidak menghendaki kepada
yang berulang-ulang, tapi hanya menghendaki hasilnya atau mengerjakan satu kali
dianggap cukup. Kaidah yang sesuai dengan hal ini adalah....

A 331 2585 Y 23T g JBYT
B. Joadl 4 353 A,

C. odp (& (A5 1L L2

D. alsligy 341 gkl 330

E. S50 o2 9,30 § U
48. Perhatikan QS. Al-Baqgarah (2): 196 berikut:

L)

Atasy 15] 2535 sl ol 2T Al Jo & 20
Lafaz 44—‘13 tidak mungkin diartikan kurang atau lebih dari tiga hari. Sehingga maknanya

bersifat qatTdan hukumnya pun bersifat qat7. Ini merupakan contoh dari lafaz....
Khas

am
Amr
Nahi
E. Mutlak

49. Perhatikan hadis Nabi saw. berikut ini:

( M °‘,9~)) ‘55,095'79 j‘g}?ﬁj‘ le:}) :.)3.‘ as’ :’.: -5 3, g;”

oo w >

Artinya: Dahulu aku melarang kamu menziarahi kubur, sekarang berziarahlah.”
(HR.Muslim)

Perintah untuk melakukan ziarah kubur dalam hadis di atas dihukumi mubah karena

perintah tersebut setelah adanya larangan. Kaidah yang paling sesuai dengan hal ini
adalah....

A 3381 o285 Y 23T g JYT
B. 915348 b8 J3Alall £330 4¢3 Je 4 33alall lad 13)
C. ok & U adl 39T
D. &5yl uad Rl s 391
E. 3553 a3 3,391 § Yl
50. Perhatikan QS. Al-Isra’ (17): 23 berikut!
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Artinya: “Janganlah kamu berkata ‘ah' kepada keduanya (orang tuamu)”
Pernyataan yang paling tepat menurut terkait ayat tersebut adalah...
A. Maksud dari ayat tersebut adalah hanya berkata "ah" yang dilarang, selain itu
boleh.

B. Mafhum mukhalafah-nya adalah kalau berkata "ah" saja dilarang, maka memukul

dan tindakan lain yang lebih menyakiti orang tua, tentu lebih dilarang.

C. Mafthum mukhalafah-nya adalah hanya berkata "ah" saja dilarang, sehingga

memukul dan tindakan lain yang menyakiti orang tua, tidak dilarang.

D. Mafhum muwafagah-nya adalah kalau berkata "ah" saja dilarang, maka memukul

dan tindakan lain yang lebih menyakiti orang tua, tentu lebih dilarang.

E. Mafhum muwafagah-nya adalah hanya berkata "ah" saja dilarang, sehingga
memukul dan tindakan lain yang menyakiti orang tua, tidak dilarang.
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Ahliah

Ahliah al-Adg’

Ahliah al-Wujab

Ahwal Syakhsiyah

Hakim

Al-Mahkum alaih

Al-Mahkum fih

Kawaid Usuliah

Amar

Ashal

‘Awarid Ahliah

Al-‘Awarid al-Muktasabah

GLOSARIUM

kompetensi, kecakapan atau kewenangan seseorang

untuk melakukan tindakan hukum.

kemampuan seseorang untuk melaksanakan
ketentuan hukum atau kelayakan hukum atas

tindakannya.

kepantasan seseorang untuk menerima hak dan

kewajiban.

fikih yang berkenaan dengan kehidupan keluarga
seperti persoalan perkawinan, nafkah, perceraian,

dan ketentuan nasab.
Allah Swt. yang menetapkan hukum.

subjek hukum atau pihak yang diberi beban perintah

hukum.
perbuatan mukalaf yang dikenakan hukum.

kaidah-kaidah yang berkaitan dengan jenis-jenis atau
masalah-masalah dasar dari nas-nas al-Qur'an dan

hadis dari aspek kebahasaannya.

tuntutan melakukan perbuatan dari yang lebih tinggi
kepada yang lebih rendah.

peristiwa yang ada nas hukumnya.

segala sesuatu yang menjadi penghalang atau
pengurang kecakapan seseorang untuk menjalankan

tanggung jawab hukum

penghalang yang berasal dari perbuatan atau usaha

manusia itu sendiri.
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Al-‘Awarid al-Samawiyyah

Azimah

Dalalah

Dardriyyah

Era Digital

Far’'un
Hajiyyah

Haram Ligairihi

Haram Lizatihi
Hukum Ashal

Hukum Syarak Amaliah

Hukum Taklifi

Hukum WadT

Ibahah

penghalang yang muncul karena kondisi alamiah
atau ketetapan dari Allah Swt. yang berada di luar

kendali manusia.

hukum-hukum yang ditetapkan dan berlaku dalam

kondisi dan situasi normal.

penunjukan lafaz  terhadap makna  yang

dikandungnya.
kemaslahatan yang bersifat primer.

suatu era atau masa di mana teknologi digital
merupakan bagian utama dalam banyak aspek

kehidupan manusia.
peristiwa baru yang tidak ada nas hukumnya.
kemaslahatan yang bersifat skunder.

hukum haram karena adanya faktor lain yang

menjadikannya haram.
haram karena zatnya sendiri.
hukum syarak yang terdapat pada ashal (nas).

hukum syariat yang terkait dengan perbuatan

mukalaf.

hukum yang mengandung taklif atau tuntututan

kepada mukalaf.

hukum yang menjelaskan sebab, syarat, atau
penghalang bagi berlakunya hukum syariat, dan juga
membahas tentang sah dan batal, azimah dan
rukhsah.

khitab Allah Swt. yang berisi pilihan kepada mukalaf

untuk mengerjakan atau meninggalkannya.
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ljab

ijmak

ljtihad

[lat

Istinbat

[tibak

Jam’u Al-Qur’an

Jinayah

Karahah

Mafhum Mukhalafah

Mafhum Muwafaqah

Mafsadah

Majaz

khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf
untuk mengerjakan dengan tuntutan yang tegas.

kesepakatan semua mujtahid setelah wafatnya

Rasulullah saw.

pengerahan kemampuan seorang mujtahid untuk

memahami hukum-hukum syarak.

sifat atau alasan yang dijadikan dasar penetapan

hukum.

upaya mengeluarkan hukum dari dalil-dalil syarak

dengan metode ijtihad.

menerima perkataan seseorang dengan mengetahui

dasar dari mana asal perkataan itu.

pengumpulan Al-Quran yang dilakukan pada masa
khalifah Abu Bakar.

fikih yang berkenaan dengan sanksi-sanksi atas
tindak kejahatan kriminal seperti persoalan hudud,

diat, kisas dan lain sebagainya.

khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf
untuk meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang

tidak tegas.

pemahaman yang maknanya merupakan kebalikan

dari lafaz dalam nas.

pemahaman yang maknanya sejalan dengan lafaz

dalam nas.
kerusakan atau hal yang merusak.

makna yang tidak sesuai makna asalnya.
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Mandub

Mani’

Mantuk

Magqasid al-Syarirah
Maslahat Mu’tabarah
Maslahat Mulgah

Maslahat Mursalah

Masyarakat 5.0.

Mazhab

Mubayyan

Mudayak

Mujmal

Muitahid

khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf
untuk mengerjakan sesuatu dengan tuntutan yang

tidak tegas.

sesuatu yang menjadi penghalang terhadap

berlakunya hukum.

makna yang secara eksplisit atau tersurat disebutkan

dalam lafaz.

maksud atau tujuan-tujuan dari hukum Islam.
kemaslahatan yang disebutkan dalam nas.
kemaslahatan yang bertentangan dengan nas.

kemaslahatan yang tidak disebutkan dan juga tidak

ditolak oleh nas.

suatu masyarakat yang memanfaatkan teknologi
canggih seperti Al sebagai upaya dalam peningkatan

kualitas hidup dan penyelesaian berbagai persoalan.

aliran atau kelompok yang menjadi pedoman umat
Islam dalam memahami hukum Islam berdasarkan

ijtihad ulama atau mujtahid.

lafaz yang memberikan penjelasan (bayan) kepada

makna yang masih samar atau global.

salah satu perbuatan wajib yang waktunya hanya
mencakup pelaksanaan kewajiban itu saja dan tidak
mencakup kewajiban atau perbuatan hukum yang

lain.

lafaz yang makna yang dimaksud darinya tidak dapat
dipahami kecuali setelah adanya penjelasan lebih

lanjut dari kalimat lainnya.

ulama yang memiliki kemampuan untuk melakukan
ijtihad.
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Mukalaf

Munakahat
Musytarak
Mutaradif

Muwassa’

Nadb

Nahi

Nass
Kaul al-Sahabr

Rukhsah

Saduzarai

Siyasah

Syar’'u man qabalana

Tadwin Al-Qur’an

orang yang telah dianggap mampu bertindak hukum,

yaitu aqil balig.

fikih yang terkait dengan perkawinan.
lafaz yang memiliki makna lebih dari satu.
lafaz yang memiliki arti sama (sinonim).

salah satu perbuatan wajib yang waktunya tidak
hanya cukup untuk pelaksanaan kewajiban itu saja,
tetapi juga cukup untuk melaksanakan perbuatan

hukum yang lain.

khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf
untuk mengerjakan sesuatu dengan tuntutan yang

tidak tegas.

tuntutan meninggalkan perbuatan dari yang lebih
tinggi kepada yang lebih rendah.

teks ayat Al-Qur’an atau hadis.
pendapat perseorangan sahabat nabi saw.

keringanan pelaksanaan hukum bagi mukalaf dalam
situasi dan kondisi tertentu yang menghendaki

keringanan tersebut.

metode penggalian hukum Islam dengan cara
preventif karena dikawatirkan dapat menimbulkan
terjadinya kerusakan atau sesuatu yang dilarang.

fikih yang berkenaan dengan persoalan-persoalan
politik atau pemerintahan.

syariat yang diturunkan Allah kepada umat-umat

terdahulu (sebelum Islam).

pembukuan Al-Quran yang dilakukan pada masa
khalifah Utsman.
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Tahrim

Tahsiniyyah

Taklid

Taklif

Takwil

Talfik

uruf

uruf Amali

uruf Fasid

uruf Khas

uruf Kauli

uruf Sahih

Za syibhain

khitab Allah Swt. yang berisi tuntutan kepada mukalaf
untuk meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang

tegas.
kemaslahatan yang bersifat tersier.

menerima perkataan seseorang dengan tanpa

mengetahui dasarnya dari mana asal perkataan itu.
pembebanan hukum kepada mukalaf.

suatu upaya mengalihkan makna suatu lafaz dari

makna zahir ke makna lain yang ditunjukkan oleh dalil

menggabungkan pendapat dari dua atau lebih

mazhab berbeda dalam satu persoalan.

adat istiadat atau kebiasaan yang berlangsung lama
di masyarakat baik berupa perkataan maupun

perbuatan.

kebiasaan atau tradisi masyarakat yang berhubungan

dengan kegiatan atau perbuatan tertentu.

kebiasaan atau tradisi yang bertentangan dengan nas
atau dalil-dalil syarak baik dari Al-Quran maupun
hadis.

yang berlaku di daerah atau kelompok masyarakat

tertentu.

kebisaan masyarakat yang terkait dengan
penggunaan perkataan atau ungkapan tertentu

dalam menyatakan atau mengungkapkan sesuatu.

tradisi yang berkembang di masyarakat yang tidak

bertentangan dengan nas atau dalil syarak.

kewajiban yang memiliki dua sifat sekaligus, yaitu

menyerupai wajib muakat (kewajiban yang memiliki
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Kawaid Usuliah

batas waktu tertentu) dan wajib mutlak (kewajiban

yang tidak terikat waktu secara ketat).
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